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KATA PENGANTAR

Data dan informasi yang akurat dan aktual dibutuhkan untuk menunjang
keberhasilan pembangunan kepemudaan di Indonesia. Salah satu agenda strategis
pembangunan kepemudaan yakni menciptakan generasi penerus masa depan
bangsa yang tangguh, mandiri, dan berdaya saing. Terlebih lagi adanya peluang
bonus demografi menuntut pemuda untuk cerdas dalam mengambil peran dan
peluang.

Publikasi Statistik Pemuda Indonesia 2025 berisikan data dan informasi
kepemudaan dalam berbagai aspek meliputi: demografi, pendidikan, kesehatan,
ketenagakerjaan, kondisi sosial ekonomi, kesehatan reproduksi, dan program
kepemudaan. Data yang digunakan bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) Maret 2025, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025,
Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020, dan dilengkapi data
sekunder dari Kementerian/Lembaga terkait.

Publikasi ini disusun dengan tujuan sebagai salah satu rujukan dalam
penyusunan berbagai kebijakan dan strategi pembangunan di bidang kepemudaan.
Semoga publikasi ini bermanfaat bagi semua pihak, terutama yang berkepentingan
dalam pengembangan dan pembangunan di bidang kepemudaan.

Terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada
semua pihak yang telah berkontribusi dalam proses penyusunan
publikasi ini. Semoga hasil karya ini dapat memberi manfaat
sebesar-besarnya untuk pembangunan kepemudaan di Indonesia.

Jakarta, Desember 2025
Kepala fadan Pdsat Statistik
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Amalia Adininggar Widyasanti






RINGKASAN

Undang-Undang RI Nomor 40 Tahun 2009 menyebutkan bahwa pemuda
adalah warga negara Indonesia berusia 16-30 tahun. Sejarah menunjukkan
bahwa pemuda selalu menjadi kekuatan utama dalam revolusi dan
pembangunan bangsa Indonesia, baik fisik maupun nonfisik. Mereka berperan
dalam pendidikan, teknologi, dan inovasi, serta membantu masyarakat
beradaptasi dengan perubahan zaman. Pemuda juga memiliki posisi strategis di
era globalisasi, dengan tuntutan untuk lebih kreatif, inovatif, dan produktif guna

memaksimalkan peluang bonus demografi.

Namun, pemuda Indonesia menghadapi berbagai tantangan, seperti
pendidikan yang belum merata, angka pengangguran, masalah kesehatan, dan
kesejahteraan sosial. Globalisasi membawa dampak positif dan negatif, dengan
pengaruh negatif lebih banyak menyerang pemuda. Oleh karena itu, diperlukan
keteladanan dan kebijaksanaan seluruh elemen bangsa, termasuk pemuda,
untuk menghadapi tantangan ini dengan semangat gotong royong dan asas

kekeluargaan.

Berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2025, diperkirakan terdapat
sekitar 66,83 juta jiwa pemuda atau 23,50 persen dari jumlah penduduk
Indonesia. Komposisi pemuda laki-laki dan perempuan memiliki selisih yang
cukup kecil, hanya sebesar 2,77 persen poin, dengan rasio jenis kelamin sebesar
105,70. Rasio jenis kelamin tersebut menunjukkan bahwa dari 100 orang

pemuda perempuan terdapat sekitar 106 orang pemuda laki-laki.

Berdasarkan distribusi menurut wilayah, lebih dari separuh (53,80 persen)
pemuda terkonsentrasi di Pulau Jawa. Jika ditinjau dari status perkawinan, sekitar
71,04 persen pemuda belum kawin, sementara yang berstatus kawin sebesar
27,92 persen, dan sisanya sekitar 1,04 persen adalah mereka yang berstatus cerai
hidup/mati. Selanjutnya, 6,91 persen pemuda telah menjadi kepala rumah

tangga, sementara itu 76,75 persen pemuda tinggal bersama keluarga.



Berdasarkan kelompok umur, terlihat bahwa semakin tua umur pemuda semakin

kecil persentase pemuda tinggal bersama keluarga.

Pendidikan berperan penting dalam membentuk generasi muda yang
berkualitas. Pada tahun 2025, hampir tidak ada pemuda yang tidak bisa
membaca dan menulis. Sekitar 28,44 persen pemuda tercatat sedang bersekolah,
dengan angka partisipasi sekolah (APS) pada kelompok umur 16-18 tahun
sebesar 77,86 persen, diikuti kelompok umur 19-23 tahun sebesar 29,13 persen,
dan kelompok umur 24-30 tahun sebesar 4,96 persen. Secara umum, APS
pemuda di perkotaan lebih tinggi daripada di perdesaan dan terdapat

keterkaitan status ekonomi rumah tangga terhadap APS pemuda.

Pada tahun 2025, tingkat pendidikan pemuda Indonesia didominasi oleh
tamatan SMA/SMK sederajat (43,75 persen). Hanya 12,04 persen pemuda yang
menyelesaikan pendidikan hingga pendidikan tinggi dan masih terdapat 2,30
persen pemuda yang tidak/belum pernah bersekolah/tidak tamat SD sederajat.
Distribusi status ekonomi rumah tangga 20 persen teratas memiliki persentase
pemuda yang menamatkan pendidikan hingga SMA/SMK sederajat ke atas yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya.

Selanjutnya, tingkat pendidikan pemuda juga tercermin melalui rata-rata
lama sekolah, yaitu sebesar 11,21 tahun atau setara dengan kelas Xl pada jenjang
SMA/SMK sederajat. Rata-rata lama sekolah pemuda di perkotaan lebih tinggi
dibanding perdesaan (11,66 tahun berbanding 10,49 tahun). Rata-rata lama
sekolah pemuda penyandang disabilitas masih tertinggal jauh dibandingkan
pemuda bukan penyandang disabilitas. Secara rata-rata pemuda penyandang
disabilitas dapat menamatkan pendidikan hanya sampai kelas VI SD sederajat,
sementara pemuda bukan penyandang disabilitas dapat menamatkan sampai
kelas Xl pada jenjang SMA/SMK sederajat. Data Susenas Maret 2025 juga
menunjukkan pola bahwa semakin tinggi status ekonomi rumah tangga pemuda,

semakin tinggi pula capaian rata-rata lama sekolahnya.

Terdapat 97,41 persen pemuda menggunakan telepon seluler selama tiga

bulan terakhir. Selain itu, terdapat pula sekitar 25,27 persen pemuda yang

menggunakan komputer (baik dalam bentuk PC/desktop, laptop/note book,




maupun tablet) dan 96,69 persen pemuda menggunakan internet selama tiga
bulan terakhir. Jika dilihat berdasarkan klasifikasi desa (perkotaan/perdesaan),
akses terhadap teknologi pemuda di perkotaan lebih tinggi dibandingkan di
perdesaan. Kesenjangan akses teknologi tersebut juga terlihat dari status
disabilitas pemuda, yaitu pemuda penyandang disabilitas cenderung memiliki
akses terhadap telepon seluler, komputer, dan internet yang lebih kecil

dibandingkan bukan penyandang disabilitas.

Pada tahun 2025, jika dilihat berdasarkan status kesehatan terdapat sekitar
19,00 persen pemuda yang mengalami keluhan kesehatan dengan angka
kesakitan sebesar 7,35 persen. Jika dibandingkan dengan tahun 2024, kedua
indikator kesehatan ini mengalami kenaikan. Jika dilihat menurut jenis kelamin,
pemuda laki-laki cenderung mengalami keluhan kesehatan dan angka kesakitan
yang lebih rendah dibandingkan pemuda perempuan. Jika dilihat menurut
klasifikasi desa, pemuda di wilayah perdesaan cenderung memiliki keluhan
kesehatan dan angka kesakitan yang lebih tinggi dibandingkan pemuda di

perkotaan.

Seseorang yang mengalami keluhan kesehatan pada tubuhnya, secara
alamiah akan mencari cara agar keluhan kesehatan tersebut hilang. Hasil Susenas
Maret 2025 menunjukkan bahwa di antara pemuda yang mengalami keluhan
kesehatan, sekitar 65,73 persen di antaranya hanya melakukan pengobatan
sendiri, 13,51 persen hanya rawat jalan, 16,47 persen melakukan pengobatan
sendiri sekaligus rawat jalan, dan 4,28 persen lainnya tidak melakukan
pengobatan. Jika dilihat berdasarkan wilayah tempat tinggal, pemuda yang
tinggal di perkotaan lebih cenderung mengobati penyakitnya dengan
mengobati sendiri dan rawat jalan ketika mengalami keluhan kesehatan

dibandingkan pemuda di perdesaan.

Apabila dilihat dari alasan utama tidak melakukan rawat jalan ketika
mengalami keluhan kesehatan, 67,26 persen pemuda mengaku tidak melakukan
rawat jalan karena lebih memilih mengobati sendiri. Sementara itu 30,76 persen
di antaranya mengaku karena merasa tidak perlu melakukan rawat jalan, dan

sekitar 1,98 persen pemuda memiliki alasan lainnya seperti tidak memiliki biaya



berobat, tidak ada biaya transportasi, tidak ada sarana transportasi, dsb.
Berdasarkan lokasi rawat jalan pemuda, praktik dokter/bidan/perawat dan
Puskesmas/Pustu/Pusling masih mendominasi (sekitar 36,61 persen dan 31,91

persen).

Pada tahun 2025, terdapat sekitar 4,27 persen pemuda yang rawat inap.
Menurut jenis kelamin, persentase pemuda perempuan yang melakukan rawat
inap selama setahun terakhir lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Berdasarkan
kelompok umur, semakin tinggi kelompok umur pemuda, kecenderungan
pemuda melakukan rawat inap semakin tinggi. Jika dilihat lebih dalam, rata-rata
lama rawat inap pemuda pada tahun 2025 sekitar 3,90 hari. Selain itu, sekitar
11,59 persen pemuda yang menghabiskan waktu untuk rawat inap lebih dari

enam hari dalam setahun terakhir.

Data Susenas Maret 2025 menunjukkan sekitar 81,14 persen pemuda yang
memiliki jaminan kesehatan. Sebagian besar di antaranya memiliki BPJS PBI
(62,77 persen) yang iurannya ditanggung pemerintah dan diperuntukkan bagi
masyarakat miskin serta tidak mampu. Jika melihat pemanfaatannya, jaminan
kesehatan lebih banyak digunakan untuk rawat inap dibandingkan rawat jalan.
Sementara itu, masih ada pemuda yang tidak menggunakan jaminan kesehatan

yaitu sekitar 44,50 persen untuk rawat jalan dan 14,13 persen untuk rawat inap.

Sekitar 25,86 persen pemuda di Indonesia memiliki kebiasaan merokok,
dengan rincian 24,28 persen merokok tembakau saja, 0,78 persen merokok
elektrik saja, dan 0,79 persen merokok tembakau dan elektrik. Pemuda yang
memiliki kebiasaan merokok mayoritas merokok setiap hari (23,48 persen), baik
yang merokok tembakau saja, merokok elektrik saja, maupun keduanya. Jika
ditinjau dari jenis kelamin, pemuda laki-laki memiliki kecenderungan merokok
yang lebih tinggi dibandingkan pemuda perempuan. Hal ini juga berlaku pada
pemuda di wilayah perdesaan memiliki kecenderungan merokok yang lebih

tinggi dibandingkan pemuda di wilayah perkotaan.

Kelompok usia pemuda menempatkan pemuda pada kelompok usia

sekolah dan kerja. Data ketenagakerjaan melalui Sakernas Agustus 2025,

menunjukkan bahwa lebih dari separuh pemuda bekerja (57,86 persen),




sementara 7,73 persen menganggur. Indikator NEET (Not in Education,
Employment, and Training) menunjukkan 22,90 persen pemuda usia 16-30 tahun
tidak bersekolah, tidak bekerja, atau tidak mengikuti pelatihan. Persentase NEET
perempuan (32,33 persen) lebih tinggi dibanding laki-laki (13,97 persen).
Kelompok umur 19-24 tahun memiliki persentase NEET tertinggi (25,26 persen)
dibandingkan kelompok umur lainnya. Selain NEET, ada indikator Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), yaitu indikator yang mengukur besarnya angkatan
kerja yang menjadi pengangguran pemuda. Pada 2025, TPT pemuda adalah
11,78 persen, lebih tinggi dari TPT nasional. TPT pemuda tertinggi terjadi pada
tamatan SMA/SMK sederajat (13,70 persen), diikuti tamatan pendidikan tinggi
(12,19 persen), dan tamatan SMP sederajat (7,79 persen).

Angkatan kerja pemuda, yaitu penduduk berusia 16-30 tahun, berperan
penting dalam perekonomian. Semakin besar angkatan kerja maka diharapkan
akan meningkatkan kapasitas produktif perekonomian. Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) pemuda pada tahun 2025 adalah 65,59 persen. Terdapat
kesenjangan gender yang signifikan terkait TPAK, di mana TPAK pemuda laki-
laki mencapai 77,27 persen, sementara perempuan 53,26 persen. Pemuda
bekerja didominasi oleh tamatan SMA/SMK sederajat (56,59 persen. Lebih dari
separuh pemuda bekerja di sektor jasa (64,57 persen), dengan sektor pertanian
masih dominan di perdesaan (36,57 persen). Sebagian besar pemuda bekerja di
sektor formal (55,92 persen), dengan perbedaan antara perkotaan (65,37 persen)

dan perdesaan (41,85 persen).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan mengatur jam kerja maksimal 40 jam per minggu, dengan dua
sistem yakni 7 jam per hari untuk 6 hari kerja atau 8 jam per hari untuk 5 hari
kerja. Data Sakernas 2025 menunjukkan bahwa mayoritas pemuda, bekerja
dengan jam kerja lebih dari 40 jam per minggu. Sementara itu, sekitar 23,66
persen pemuda bekerja dengan jam kerja berlebih (Employment in Excessive
Working Time/EEWT). Jam kerja berlebih didefinisikan sebagai lebih dari 48 jam

yaitu jam kerja lebih dari 48 jam per minggu. Di sisi lain, sebanyak 31,11 persen



pemuda bekerja kurang dari 35 jam per minggu, capaian tersebut lebih banyak

terjadi di perdesaan dan pada pemuda perempuan.

Kualitas hidup pemuda antara lain dapat dilihat dari distribusi pengeluaran
rumah tangga pemuda. Pada tahun 2025 sebagian besar pemuda berada pada
rumah tangga dengan distribusi pengeluaran 40 persen menengah. Sebagian
besar pemuda baik laki-laki, perempuan, tinggal di perkotaan, maupun
perdesaan berada pada rumah tangga dengan distribusi pengeluaran rumah
tangga 40 persen menengah. Dilihat menurut kepemilikan rekening tabungan,
sebesar 52,57 persen pemuda memiliki rekening tabungan. Selanjutnya, pada
tahun 2025 mayoritas pemuda tinggal di rumah milik sendiri, yaitu sebesar 85,64

persen. Sementara itu, sebesar 67,13 persen pemuda tinggal di rumah layak huni.

Pada tahun 2025 sebesar 30,25 persen pemuda bepergian keluar
kabupaten/kota bukan secara rutin dan minimal enam jam di tempat tujuan serta
tidak untuk sekolah atau bekerja. Maksud utama bepergian didominasi untuk
tujuan mengunjungi teman/keluarga (37,24 persen) dan berlibur/rekreasi (36,05
persen). Dilihat dari sisi kejahatan atau kriminalitas, selama periode 1 Januari-31
Desember 2024 sekitar 0,65 persen pemuda pernah mengalami korban

kejahatan, dengan mayoritas merupakan korban pencurian (81,16 persen).

Kesehatan reproduksi merupakan suatu hal yang penting bagi pemuda.
Pada tahun 2025 sebesar 19,50 persen pemuda Indonesia melangsungkan
perkawinan pertamanya pada umur kurang dari 19 tahun. Lebih lanjut, sebesar
28,33 persen pemuda perempuan pernah melahirkan pertama kali di saat umur
kurang dari 20 tahun. Untuk kejadian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), sekitar
13,68 persen pemuda perempuan pernah melahirkan dengan BBLR. Dalam hal
proses persalinan, sebesar 97,83 persen pemuda perempuan ditolong oleh

tenaga kesehatan dan 94,37 persen melahirkan di fasilitas kesehatan.

Pemuda memiliki peran penting sebagai ujung tombak generasi penerus
dalam membawa Indonesia menuju kesejahteraan. Peran ini perlu
dikembangkan melalui penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan, sesuai

dengan Peraturan Presiden No. 43 Tahun 2022. Beberapa program kepemudaan

yang dilaksanakan pemerintah pada tahun 2025 meliputi: Young Progressive




Academy (YPA);, Percepatan Penerapan Kawasan Tanpa Rokok; Pertukaran
Pemuda Antar Negara 2025; Pemuda Pelopor Desa 2025; Kelas Antikorupsi 2025;
Good Game 2025; Pekan Kreativitas Pemuda Indonesia 2025; Kemah Bhakti
Pemuda 2025; serta Program Magang Nasional. Program-program ini bertujuan
untuk meningkatkan partisipasi, kualitas kesehatan, daya saing, dan
kepemimpinan pemuda, serta mempersiapkan mereka menghadapi tantangan

global dan memaksimalkan peluang bonus demografi.
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METODOLOGI DAN
PENJELASAN TEKNIS

METODOLOGI

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)

merupakan survei rumah tangga dengan cakupan variabel yang meliputi aspek
sosial dan ekonomi penduduk. Sejak tahun 2015, pelaksanaan Susenas
dilaksanakan 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu pada bulan Maret dan
September. Data Susenas yang digunakan pada publikasi ini adalah hasil Susenas
besar di bulan Maret 2025 dengan jumlah sampel mencakup 345.000 rumah
tangga sampel yang tersebar di 38 provinsi dan 514 kabupaten/kota di Indonesia
untuk menghasilkan data yang representatif sampai dengan tingkat

kabupaten/kota.

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)

merupakan survei yang dirancang khusus untuk mengumpulkan data pokok
ketenagakerjaan yang berkesinambungan. BPS telah melaksanakan Sakernas
sejak tahun 1976, namun baru dilakukan secara periodik sejak tahun 1986.
Sakernas 2025 dilaksanakan secara triwulanan, yaitu pada bulan Februari, Mei,
Agustus, dan November. Data Sakernas yang digunakan pada publikasi ini
adalah hasil Sakernas besar di bulan Agustus 2025 dengan jumlah sampel
sebanyak 300.000 rumah tangga yang tersebar di 38 provinsi dan 514
kabupaten/kota di Indonesia untuk menghasilkan data yang representatif

sampai dengan tingkat kabupaten/kota.



Proyeksi Penduduk

memberikan gambaran mengenai ukuran dan struktur umur penduduk di masa
depan yang didasarkan pada asumsi tertentu baik ketika mengikuti tren dari
masa lalu maupun ketika ada kebijakan yang diterapkan. Proyeksi penduduk
yang digunakan pada publikasi ini adalah proyeksi penduduk Indonesia hasil
Sensus Penduduk 2020 (SP2020) untuk informasi jumlah dan struktur umur
penduduk serta Long Form Sensus Penduduk 2020 (LF SP2020) untuk parameter
demografi. Proyeksi penduduk menerapkan metode komponen kohort dengan

pendekatan deterministik yang menghasilkan estimasi titik.

Relative Standard Error

Nilai-nilai indikator yang diestimasi dari hasil Susenas Maret 2025 dan Sakernas
Agustus 2025 dipengaruhi oleh dua jenis kesalahan (error), yaitu nonsampling
error dan sampling error. Nonsampling error adalah kesalahan yang terjadi ketika
proses baik pengumpulan maupun pengolahan data. Sedangkan sampling error
adalah kesalahan yang terjadi sebagai akibat dari penggunaan teknik sampling
tertentu dalam suatu survei. Secara statistik, besarnya sampling error hasil
Susenas Maret 2025 dan Sakernas Agustus 2025 ditunjukkan oleh nilai standard
error (SE) dari suatu ukuran statistik (rata-rata, persentase, atau jumlah). Untuk
mengukur presisi suatu indikator digunakan nilai relative standard error (RSE),
yaitu perbandingan nilai standard error terhadap estimasi indikatornya, yang
dinyatakan dalam persen. Semakin rendah nilai RSE atau semakin pendek selang
kepercayaan menunjukkan nilai indikator yang semakin baik.

Kesalahan sampling dari beberapa estimasi harus digunakan secara hati-hati.
Secara umum, besaran SE meningkat seiring dengan meningkatnya besaran
estimasi begitu juga sebaliknya. Nilai estimasi dengan RSE < 25 persen dianggap

akurat, sedangkan nilai estimasi dengan RSE > 25 persen tetapi < 50 persen perlu

hati-hati jika ingin digunakan, dan estimasi dengan RSE > 50 persen dianggap




sangat tidak akurat dan seharusnya digabungkan dengan estimasi yang lain
untuk memberikan estimasi dengan RSE < 25 persen. Penghitungan tingkat
sampling error menggunakan paket pemrograman dengan desain yang
mengikuti desain sampling Susenas. Tidak semua tabel RSE ditampilkan. Tabel
RSE yang ditampilkan hanya untuk nilai estimasi dengan RSE > 25 persen.

Dalam publikasi ini, seluruh data/nilai estimasi yang dihasilkan akan disediakan
informasi nilai RSE-nya. Namun demikian, tabel-tabel yang keseluruhan nilai RSE

dari nilai estimasinya aman (nilai RSE < 25), tidak ditampilkan.

PENJELASAN TEKNIS

Anak Lahir Hidup (ALH)
merupakan banyaknya kelahiran hidup sekelompok atau beberapa kelompok
perempuan pada saat mulai memasuki reproduksi hingga pada saat

pengumpulan data dilakukan.

Anggota Rumah Tangga (ART)

adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga
baik yang pada waktu pendataan sedang berada di rumah tangga tersebut
maupun yang sedang bepergian kurang dari 1 tahun dan tidak berniat pindah.
Orang yang telah 1 tahun atau lebih, tinggal di rumah tangga yang sedang didata
atau yang telah tinggal kurang dari 1 tahun tetapi berniat menetap dianggap
sebagai anggota rumah tangga dari rumah tangga yang sedang didata tersebut.
Tidak termasuk anggota rumah tangga yaitu orang yang telah bepergian selama
1 tahun atau lebih, atau kurang dari 1 tahun tetapi dengan tujuan pindah (akan

meninggalkan rumah selama 1 tahun atau lebih).



Angka Partisipasi Sekolah

adalah nilai perbandingan (dalam persen) banyaknya penduduk yang bersekolah
terhadap total penduduk menurut batasan umur sekolah pada setiap jenjang
pendidikan formal dan nonformal (Paket A setara SD, Paket B setara SMP, dan
Paket C setara SMA/SMK).

Angkatan Kerja Pemuda
adalah penduduk berumur 16-30 tahun yang kegiatan utamanya bekerja, atau
mempunyai pekerjaan tapi sementara tidak bekerja, atau pemuda yang posisinya

sedang menganggur (mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha).

Bekerja

adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh/membantu
memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu jam dalam
seminggu sebelum pendataan. Bekerja selama satu jam tersebut boleh dilakukan
baik secara berturut-turut/tidak terputus maupun kumulatif satu jam dalam
seminggu (termasuk pekerja keluarga tanpa upah, yang membantu dalam

kegiatan usaha/ekonomi).

Bepergian

adalah pergi/keluar ke tempat/tujuan utama di luar kabupaten/kota tempat
tinggal/lingkungan kesehariannya (bukan rutin) dalam wilayah geografis
Indonesia kurang dari 12 bulan, baik dilakukan secara perorangan (sendiri)
ataupun berkelompok (rombongan) dengan lama berdiam di tempat/tujuan
utama paling sedikit 6 jam serta bukan bermaksud untuk sekolah atau bekerja

secara rutin.




Berobat Jalan

adalah upaya seseorang yang mempunyai keluhan kesehatan untuk
memeriksakan diri dan mendapatkan pengobatan dengan mendatangi tempat-
tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa menginap, termasuk

mendatangkan petugas kesehatan ke rumah.

Bukan Angkatan Kerja Pemuda

adalah penduduk berumur 16-30 tahun yang selama seminggu sebelum
pendataan hanya bersekolah, mengurus rumah tangga, atau melakukan kegiatan
lainnya. Dapat juga berarti tidak melakukan kegiatan yang dapat dimasukkan

dalam kategori bekerja, sementara tidak bekerja atau mencari pekerjaan.

Buta Aksara
adalah tidak bisa membaca dan menulis kalimat sederhana dengan suatu aksara,
termasuk huruf Braille. Orang difabel yang pernah dapat membaca dan menulis

digolongkan tidak buta huruf.

Cerai Hidup

adalah berpisah sebagai suami-istri karena bercerai dan belum kawin lagi. Dalam
hal ini termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum resmi secara
hukum. Sebaliknya tidak termasuk mereka yang hanya hidup terpisah tetapi
masih berstatus kawin, misalnya suami/istri ditinggalkan oleh istri/suami ke
tempat lain karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atau untuk keperluan
lain. Wanita yang mengaku belum pernah kawin tetapi mengaku pernah hamil

dianggap sebagai cerai hidup.

Cerai Mati

adalah ditinggal mati oleh suami atau istrinya dan belum kawin lagi.



Dapat Membaca dan Menulis
adalah kemampuan seseorang untuk bisa membaca dan menulis kata-

kata/kalimat sederhana dalam huruf tertentu.

Fasilitas Pelayanan Kesehatan
adalah tempat dan/atau alat yang digunakan untuk menyelenggarakan
pelayanan kesehatan kepada perseorangan ataupun masyarakat dengan
pendekatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif yang
dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).
a. Rumah sakit
meliputi semua rumah sakit, baik milik pemerintah pusat, pemerintah daerah,
TNI dan Polri, BUMN, BUMD, maupun swasta.
b. Klinik
adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau
spesialistik.
c. Praktik dokter/bidan/perawat
Praktik dokter adalah praktik dokter pribadi/perorangan, baik dokter umum,
dokter gigi, maupun dokter spesialis, termasuk juga praktik mantri/perawat.
Praktik perawat adalah praktik pribadi/perorangan, yang dilakukan oleh
bidan, untuk melayani pemeriksaan ibu hamil, ibu yang akan melahirkan, dan
kesehatan anak di bawah usia lima tahun.
Praktik perawat adalah pelayanan yang diselenggarakan oleh perawat dalam

bentuk asuhan keperawatan.




d. Puskesmas/Pustu/Pusling
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah unit pelayanan kesehatan
milik pemerintah yang bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan
masyarakat untuk wilayah kecamatan, sebagian kecamatan, atau kelurahan.
Puskesmas Pembantu (Pustu) adalah unit pelayanan kesehatan masyarakat
yang membantu kegiatan puskesmas di sebagian wilayah kerja puskesmas.
Puskesmas Keliling (Pusling) adalah pelayanan kesehatan yang sifatnya
bergerak (mobile), untuk meningkatkan jangkauan dan mutu pelayanan bagi
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas yang belum terjangkau oleh
pelayanan dalam gedung Puskesmas.

e. Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM)
adalah program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh, dari, dan
bersama masyarakat yang bertujuan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat khususnya balita, batita, ibu hamil, ibu menyusui, lansia,
PUS/WUS, dan remaja seperti Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Pondok
Bersalin Desa (Polindes), Pos Obat Desa (POD), Pos Upaya Kesehatan Kerja
(Pos UKK), Taman Obat Keluarga (TOGA), balai pengobatan, dan lain-lain.
Pos Kesehatan Desa (Poskesdes) adalah UKBM yang dibentuk di desa dalam
rangka mendekatkan atau menyediakan pelayanan kesehatan dasar
masyarakat desa. Pelayanan poskesdes meliputi upaya promotif, preventif,
dan kuratif yang dilaksanakan oleh tenaga kesehatan terutama bidan dengan
melibatkan kader atau tenaga sukarela.
Pondok Bersalin Desa (Polindes) adalah partisipasi atau peran serta
masyarakat dalam menyediakan tempat pertolongan persalinan dan
pelayanan kesehatan ibu dan anak, termasuk KB yang tempat dan lokasinya
berada di desa. Polindes hanya dapat dirintis di desa yang telah mempunyai
bidan yang tinggal di desa tersebut.

Balai Pengobatan adalah balai/rumah tempat berobat.



Fertilitas

adalah kemampuan menghasilkan keturunan yang dikaitkan dengan kesuburan
wanita (fekunditas). Dalam perkembangan ilmu demografi, fertilitas lebih
diartikan sebagai hasil reproduksi yang nyata (bayi lahir hidup) dari seorang

wanita atau sekelompok wanita.

Jenis Pekerjaan
adalah macam pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang atau ditugaskan kepada

seseorang.

Jumlah Jam Kerja
adalah jumlah waktu (dalam jam) yang digunakan untuk bekerja selama

seminggu.

Kawin

adalah mempunyai istri (bagi pria) atau suami (bagi wanita) pada saat pendataan,
baik tinggal bersama maupun tinggal terpisah. Dalam hal ini yang dicakup tidak
saja mereka yang kawin sah secara hukum (adat, agama, negara dan sebagainya),
tetapi juga mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat sekelilingnya

dianggap sebagai suami istri.

Kegiatan Rutin
adalah kegiatan sekolah dan atau bekerja (memperoleh upah/gaji sesuai tugas
pokoknya di tempat yang dituju), yang dilakukan secara rutin (reguler), baik

frekuensinya, lokasinya, maupun kegiatannya.




Keluhan Kesehatan
adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan kesehatan atau kejiwaan

baik karena penyakit, kecelakaan, kriminal, dan lain-lain.

Kepala Rumah Tangga (KRT)
adalah salah seorang dari anggota rumah tangga (ART) yang bertanggung jawab
atas pemenuhan kebutuhan sehari-hari di rumah tangga atau orang yang

dituakan/dianggap/ditunjuk sebagai KRT.

Klasifikasi Desa/Kelurahan

menggambarkan kelompok desa/kelurahan yang termasuk daerah perkotaan
atau perdesaan. Penentuan suatu desa/kelurahan termasuk perkotaan atau
perdesaan menggunakan indikator komposit (indikator gabungan) yang skornya
didasarkan nilai tiga buah variabel antara lain kepadatan penduduk, persentase
keluarga pertanian, dan keberadaan/akses pada fasilitas perkotaan (Peraturan
Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 120 Tahun 2020 tentang Klasifikasi Desa

Perkotaan dan Perdesaan di Indonesia Tahun 2020).

Korban Kejahatan
adalah seseorang yang diri atau harta bendanya selama setahun terakhir
mengalami atau terkena tindak kejahatan atau usaha/percobaan tindak

kejahatan.

Lahir Hidup (Live Birth)
adalah kelahiran seorang bayi tanpa memperhitungkan lamanya di dalam
kandungan, di mana si bayi menunjukkan tanda-tanda kehidupan pada saat

dilahirkan (bayi bernafas, ada denyut jantung, ada denyut tali pusat, atau

gerakan-gerakan otot).



Lapangan Usaha
adalah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/perusahaan/instansi tempat

seseorang bekerja.

Maksud Utama Bepergian
adalah motif atau yang menjadi sebab utama terjadinya perjalanan/bepergian ke

tempat/tujuan utama.

Masih Bersekolah

adalah apabila terdaftar dan aktif mengikuti proses belajar di suatu jenjang
pendidikan formal dan nonformal (Paket A/B/C), baik yang berada di bawah
pengawasan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemdikdasmen),
Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek),

Kementerian Agama (Kemenag), instansi negeri lain, maupun instansi swasta.

Mempersiapkan Suatu Usaha

adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka mempersiapkan
suatu usaha yang baru, yang bertujuan untuk memperoleh penghasilan/
keuntungan atas risiko sendiri, dengan atau tanpa mempekerjakan buruh/
karyawan/pegawai dibayar maupun tak dibayar. Mempersiapkan suatu usaha
yang dimaksud adalah apabila seseorang telah/sedang melakukan tindakan
nyata seperti mengumpulkan modal atau alat, mencari lokasi, mengurus surat

izin usaha, dan sebagainya.

Mencari Pekerjaan
adalah kegiatan dari mereka yang bekerja tetapi karena suatu hal masih mencari

pekerjaan; atau mereka yang dibebastugaskan dan akan dipanggil kembali tetapi

sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan; atau mereka yang pernah




bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan; atau mereka yang belum

pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan.

Mengobati sendiri
adalah upaya seseorang yang mempunyai keluhan kesehatan untuk melakukan
pengobatan dengan menentukan sendiri jenis obatnya tanpa saran/resep dari

tenaga kesehatan/pengobatan tradisional.

Partisipasi Sekolah

adalah terdaftar dan aktif mengikuti proses belajar baik di suatu jenjang
pendidikan formal maupun nonformal (program kesetaraan Paket A/B/C) yang
berada di bawah pengawasan Kemdikdasmen, Kemdiktisaintek, Kemenag,
maupun instansi lainnya. Dikatakan aktif mengikuti program kesetaraan apabila

dalam sebulan terakhir pernah mengikuti proses belajar di kegiatan paket A/B/C.

Pemuda
adalah penduduk berumur 16-30 tahun (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan).

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
adalah jenjang pendidikan tertinggi yang sudah ditamatkan oleh seseorang yang
sudah tidak sekolah lagi atau jenjang pendidikan tertinggi yang pernah diduduki
dan ditamatkan oleh seseorang yang masih bersekolah.
a. Tidak Pernah Bersekolah/Tidak Tamat SD
adalah tidak pernah bersekolah sama sekali atau pernah/sedang bersekolah
di SD dan yang sederajat tetapi tidak/belum tamat.
b. SD Sederajat

meliputi tamat Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, dan yang sederajat.



c. SMP Sederajat
meliputi tamat jenjang pendidikan SMP Umum, Madrasah Tsanawiyah, SMP
kejuruan, dan yang sederajat.

d. SMA/SMK Sederajat
meliputi tamat jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah, dan yang sederajat.

e. Pendidikan Tinggi
termasuk menamatkan pendidikan program DI/DII/DIll atau mendapatkan
gelar sarjana muda pada suatu akademi/perguruan tinggi yang

menyelenggarakan program diploma/mengeluarkan gelar sarjana.

Penduduk Usia Kerja
adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas. Khusus untuk publikasi ini umur

penduduk usia kerja dibatasi 16-30 tahun mengikuti batas umur pemuda.

Pengangguran
adalah penduduk yang tidak bekerja, mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha,
mereka yang putus asa mencari pekerjaan dan tidak mungkin mendapatkan

pekerjaan, serta mereka yang punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.

Rasio Jenis Kelamin
adalah perbandingan antara penduduk laki-laki dan perempuan pada suatu
daerah dan pada waktu tertentu, yang biasanya dinyatakan dengan banyaknya

penduduk laki-laki per 100 perempuan.

Rata-Rata Lama Sekolah Pemuda

adalah rata-rata jumlah tahun yang ditempuh oleh penduduk umur 16-30 tahun

untuk menempuh semua tingkat pendidikan yang pernah dijalani.




Rumah Layak Huni

adalah rumah yang memenuhi 4 kriteria yaitu ketahanan bangunan (atap: beton,
genteng, seng, kayu/sirap; dinding: tembok, plesteran anyaman bambu/kawat,
kayu/papan, batang kayu; lantai: marmer/granit, keramik, parket/vinil/karpet,
ubin/tegel/teraso, kayu/papan, semen/bata merah), luas lantai per kapita (lebih
dari sama dengan 7,2m?); akses air minum layak, dan akses sanitasi layak
(Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan

Pembangunan Nasional, 2024b).

Rumah Tangga

adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami atau tinggal bersama
di sebagian atau seluruh bangunan fisik/bangunan sensus dan biasanya makan
dari satu dapur. Yang dimaksud satu dapur adalah jika pengurusan kebutuhan
sehari-hari dikelola menjadi satu. Beberapa orang yang bersama-sama mendiami
satu kamar dalam satu bangunan sensus walaupun mengurus makannya sendiri-

sendiri dianggap satu rumah tangga biasa.

Sakit

adalah menderita penyakit baik akut maupun kronis atau gangguan kesehatan
lainnya yang menyebabkan aktivitas sehari-harinya terganggu. Orang yang
mempunyai keluhan kesehatan (misalnya masuk angin atau pilek) tetapi kegiatan

sehari-harinya tidak terganggu dianggap tidak sakit.
Status Kepemilikan Rumah

adalah status kepemilikan rumah yang dihuni rumah tangga pada waktu

pendataan.



a. Milik Sendiri
adalah status kepemilikan tempat tinggal pada waktu pendataan rumah yang
ditempati oleh rumah tangga merupakan milik kepala rumah tangga atau
salah seorang anggota rumah tangga. Rumah yang dibeli secara angsuran
melalui kredit bank atau rumah dengan status sewa beli dianggap rumah milik
sendiri.

b. Kontrak/Sewa
Kontrak adalah status kepemilikan tempat tinggal disewa oleh kepala rumah
tangga/anggota rumah tangga dalam jangka waktu tertentu berdasarkan
perjanjian kontrak antara pemilik dan pemakai, misalnya 1 atau 2 tahun. Cara
pembayaran biasanya sekaligus di muka atau dapat diangsur menurut
persetujuan kedua belah pihak. Pada akhir masa perjanjian pihak pengontrak
harus meninggalkan tempat tinggal yang didiami dan bila kedua belah pihak
setuju bisa diperpanjang kembali dengan mengadakan perjanjian kontrak
baru. Sewa adalah status kepemilikan tempat tinggal disewa oleh kepala
rumah tangga atau salah seorang anggota rumah tangga dengan
pembayaran sewanya secara teratur dan terus menerus tanpa batasan waktu
tertentu.

c. Bebas Sewa
Status kepemilikan tempat tinggal diperoleh dari pihak lain (baik famili/bukan
famili/orang tua yang tinggal di tempat lain) dan ditempati/didiami oleh
rumah tangga tanpa mengeluarkan suatu pembayaran apapun.

d. Dinas
Status kepemilikan tempat tinggal dimiliki dan disediakan oleh suatu instansi
tempat bekerja salah satu anggota rumah tangga baik dengan membayar
sewa maupun tidak.

e. Lainnya

Misalnya rumah adat.




Status Pekerjaan

adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan, misalnya berusaha sendiri,
berusaha dibantu buruh/karyawan, berusaha dibantu keluarga/pekerja tidak
dibayar, sebagai buruh/karyawan/pegawai, sebagai pekerja bebas baik di sektor

pertanian maupun nonpertanian.

Tidak Bersekolah Lagi
adalah pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang
pendidikan formal maupun nonformal (Paket A/B/C), tetapi pada saat pendataan

tidak lagi terdaftar dan tidak lagi aktif.

Tidak/Belum Pernah Sekolah
adalah tidak/belum pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu
jenjang pendidikan, termasuk mereka yang tamat taman kanak-kanak tetapi

tidak melanjutkan ke sekolah dasar.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

adalah persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

adalah persentase angkatan kerja yang tidak mempunyai pekerjaan, sedang aktif
mencari pekerjaan atau mempersiapkan usaha, mereka yang putus asa mencari
pekerjaan dan tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, serta mereka yang punya

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja, terhadap penduduk angkatan kerja.

Umur Perkawinan Pertama
adalah umur perempuan pernah kawin ketika pertama kali melakukan

perkawinan, yang berarti juga saat dimulainya masa reproduksi pembuahan.



Wanita Usia Subur
merupakan wanita yang berusia 15-49 tahun dan wanita pada usia ini masih

berpotensi untuk mempunyai keturunan.
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PENDAHULUAN

Dalam proses pembangunan, pemuda memegang peranan penting
sebagai tulang punggung dan penentu masa depan bangsa. Sejarah juga
mencatat bahwa pemuda berperan aktif sebagai ujung tombak dalam
mengantarkan kemerdekaan bangsa. Di era modern seperti sekarang ini,
pemuda diharapkan mampu berperan sebagai agen perubahan, agen
pembangunan, dan agen pembaruan. Dengan peran-peran tersebut, pemuda
tidak hanya menjadi harapan masa depan, tetapi juga agen perubahan yang
dapat membawa inovasi dan dinamika baru dalam berbagai aspek kehidupan.
Penting bagi pemuda untuk terus mengembangkan diri dan berkontribusi secara
aktif dalam pembangunan bangsa. Untuk itu, peningkatan kualitas pemuda
menjadi salah satu agenda strategis dalam mempersiapkan generasi masa depan

yang tangguh dan mampu berperan dalam pembangunan bangsa.

1.1 Pemuda dan Perannya dalam Pembangunan

Dalam setiap era dan perubahan zaman, pemuda selalu menjadi sosok
yang mampu menginspirasi dan mendampingi proses transisi. Pemuda adalah
individu yang tangguh dan ulet, yang kehadirannya tidak hanya sebagai objek,
tetapi juga sebagai subjek pembangunan yang membawa bangsa menuju
transformasi yang lebih baik. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang
Kepemudaan menyebutkan bahwa pemuda adalah warga negara Indonesia
berusia 16-30 tahun.

Dengan segala potensi yang dimiliki, pemuda memiliki peran strategis
dalam menggerakkan perekonomian bangsa. Oleh karena itu, pemuda
diharapkan menjadi tulang punggung pembangunan bangsa. Tidak berlebihan

jika dikatakan bahwa kemajuan suatu bangsa ada di tangan pemuda. Bung Karno
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pernah berkata, “seribu orang tua bisa bermimpi, tetapi satu orang pemuda bisa
mengubah dunia”. Ini sejalan dengan peran pemuda sebagai kekuatan moral,
kontrol sosial, dan agen perubahan, seperti yang tercantum dalam Undang-
Undang Kepemudaan Bab V Pasal 16. Potensi pemuda sebagai motor penggerak
pembangunan semakin berarti jika didukung oleh kuantitas dan kualitas yang
memadai. Dengan kualitas yang baik, pemuda Indonesia akan memiliki daya
saing yang tinggi untuk mencapai cita-cita Indonesia Emas.

Sejarah bangsa Indonesia juga membuktikan bahwa pemuda adalah
kekuatan utama dalam revolusi besar bangsa ini. Oleh karena itu, kita harus
mengetahui sejarah perjuangan pemuda Indonesia dari masa ke masa. Mulai dari
pergerakan Budi Utomo tahun 1908, Sumpah Pemuda tahun 1928, proklamasi
kemerdekaan tahun 1945, pergerakan pemuda, pelajar, dan mahasiswa pada
tahun 1966 yang menumbangkan Orde Lama dan mendirikan Orde Baru,
pergerakan mahasiswa tahun 1974 yang mengkritisi pemerintahan Orde Baru,
hingga pergerakan mahasiswa tahun 1998 yang meruntuhkan kekuasaan Orde
Baru dan membawa Indonesia ke era reformasi.

Fakta historis ini membuktikan bahwa pemuda selalu berperan aktif
sebagai pionir dalam perjuangan yang membawa bangsa Indonesia menjadi
negara yang merdeka. Pemuda juga berperan dalam pembangunan bangsa baik
fisik maupun nonfisik, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya. Sebagai agen
perubahan, pemuda membawa semangat baru dalam mengadopsi dan
menyebarkan teknologi dan inovasi baru serta membantu masyarakat
beradaptasi dengan perubahan zaman. Dalam sektor pendidikan, pemuda
berkontribusi sebagai pelajar dan tenaga pendidik untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Mereka juga harus memiliki semangat juang yang tinggi untuk
mencapai prestasi yang membanggakan bangsa dan terlibat dalam kegiatan

sosial yang bermanfaat bagi masyarakat.
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Pemuda yang mengisi hampir seperempat dari total penduduk Indonesia
memiliki posisi strategis di era globalisasi saat ini. Dalam era teknologi saat ini,
pemuda Indonesia harus mampu bersaing di kancah internasional dengan
meningkatkan kapasitas diri melalui pendidikan dan pelatihan serta
berpartisipasi aktif dalam berbagai forum internasional. Tidak dapat dipungkiri,
peran serta pemuda dalam pembangunan nasional menentukan daya saing
bangsa. Adanya pergeseran struktur umur penduduk membuat peran pemuda
bahkan semakin penting. Adanya fase bonus demografi menuntut pemuda
untuk lebih kreatif, inovatif, produktif, dan memiliki kapasitas lebih agar berdaya
saing baik dalam negeri maupun di kancah internasional. Sebagai penduduk usia
produktif dengan jumlah lebih banyak, pemuda dituntut untuk mampu

membawa Indonesia memaksimalkan peluang bonus demografi.

1.2 Tantangan Pembangunan Kepemudaan

Tujuh puluh sembilan tahun sejak Indonesia merdeka, tantangan yang
dihadapi bangsa ini semakin berat. Persatuan dan kesatuan menjadi tantangan
terbesar, mengingat pada masa awal pergerakan pemuda, sifat primordialisme
dan etnosentrisme masih kuat. Namun, sejak Sumpah Pemuda 1928, fanatisme
kedaerahan mulai luntur dan digantikan oleh nasionalisme yang tinggi,
membawa bangsa ini ke era kemerdekaan.

Namun, apakah kita yakin bahwa Indonesia saat ini sudah bebas dari
penjajahan? Semakin maju suatu bangsa, semakin kompleks tantangan yang
dihadapi. Globalisasi, yang berkaitan dengan kemajuan teknologi, arus informasi,
dan komunikasi lintas batas negara, membawa dampak signifikan, baik positif
maupun negatif, bagi seluruh bangsa di dunia, termasuk Indonesia.

Pemuda di Indonesia saat ini menghadapi berbagai tantangan yang
signifikan baik terkait pendidikan, kesehatan, pekerjaan, kehidupan sosial, dsb.

Terkait pendidikan, kualitas pendidikan yang belum merata di seluruh wilayah,
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terutama di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T), masih menjadi isu
utama. Banyak pemuda di daerah ini kekurangan akses pendidikan yang
memadai. Pada aspek ketenagakerjaan, tingginya Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) di kalangan kaum muda 15-24 tahun, yang mencapai 16,16 persen
pada Februari 2025 (Badan Pusat Statistik, 2025, hal. 70), disebabkan oleh
terhambatnya transisi dari pendidikan ke dunia kerja serta keterbatasan
pengalaman kerja. Masalah kesehatan seperti perilaku merokok, penyakit
menular seksual, dan penyalahgunaan narkoba juga menjadi tantangan besar,
diperparah oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya kesehatan dan akses
kesehatan yang terbatas. Terkait kesejahteraan sosial seperti kemiskinan,
ketidaksetaraan, dan diskriminasi juga masih menjadi kendala, dengan akses
terhadap perumahan, air bersih, dan sanitasi yang layak masih terbatas. Terakhir,
rendahnya indeks partisipasi pendidikan, tingginya kasus kekerasan terhadap
perempuan dan anak, serta kurangnya keterwakilan perempuan dalam bidang
politik dan ekonomi juga menjadi perhatian utama.

Selanjutnya, globalisasi di Indonesia pada akhir abad ke-19 dan awal abad
ke-20 menimbulkan keresahan dengan munculnya perilaku sosial baru yang
tidak sesuai dengan kultur masyarakat Indonesia, seperti konsumerisme,
materialisme, sadisme, agresivitas, individualisme, dan hedonisme. Pengaruh
negatif globalisasi lebih banyak menyerang pemuda Indonesia. Pemuda masa
kini adalah aktor utama dalam proses globalisasi. Seperempat dari struktur
demografis penduduk Indonesia diisi oleh generasi Y atau milenial (lahir 1981-
1996) dan generasi Z (lahir 1997-2012). Kedua generasi ini adalah generasi emas
dengan potensi unggul yang akrab dengan teknologi canggih, termasuk
internet.

Menghadapi tantangan di era globalisasi, dibutuhkan keteladanan dan
kebijaksanaan seluruh elemen bangsa, termasuk pemuda, untuk menentukan

sikap, apakah memilih optimis, skeptis, atau kompromi kritis. Selain itu, Pancasila
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sebagai ideologi bangsa harus dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari agar ancaman disintegrasi bangsa dapat dieliminasi melalui semangat
gotong royong dan asas kekeluargaan menuju persatuan dan kesatuan bangsa.
1.3 Data Kepemudaan untuk Pembangunan

Peran dan tantangan pemuda semakin berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi dan perkembangan zaman. Isu-isu kepemudaan yang harus
dicermati dalam beberapa tahun ke depan antara lain berkaitan dengan
pendidikan, kesehatan, dan ketenagakerjaan agar mendorong pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan dalam mencapai Visi Indonesia Emas 2045. Kondisi
tersebut harus dapat diantisipasi agar pemuda Indonesia dapat memanfaatkan
peluang dengan baik. Antisipasi tersebut dapat dilakukan melalui pemantauan
perkembangan pembangunan pemuda secara intensif dengan pengukuran
capaian pembangunan pemuda setiap tahunnya. Pemantauan perkembangan
pembangunan pemuda hanya dapat dilakukan jika data kepemudaan untuk
pembangunan tersedia secara komprehensif. Optimalisasi pembangunan
kepemudaan dapat dilakukan pada dasarnya dengan memastikan data dan
informasi yang riil dan mencerminkan dinamika kinerja pembangunan pemuda
tersedia.

Untuk memetakan situasi dan kondisi terkini, serta mendukung
perencanaan dan evaluasi kebijakan dan program kepemudaan, diperlukan data
dan informasi terkait pemuda di Indonesia, baik pada tingkat nasional maupun
regional. Untuk menyikapi kondisi tersebut, BPS menyusun data dan informasi
terkait pemuda dan mengemasnya menjadi suatu bentuk buku publikasi
“Statistik Pemuda Indonesia 2025". Publikasi ini memuat informasi pemuda yang
dilihat dari berbagai aspek, seperti demografi, pendidikan, kesehatan,
ketenagakerjaan, sosial ekonomi, dan kesehatan reproduksi serta program-
program untuk pemuda Indonesia yang sudah dijalankan oleh pemerintah.

Secara keseluruhan, publikasi ini menyajikan data dan informasi tentang pemuda
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yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan perencanaan, monitoring, dan evaluasi
kebijakan maupun program pembangunan di bidang kepemudaan.

Publikasi “Statistik Pemuda Indonesia 2025" juga disusun untuk
mendukung strategi yang tepat bagi pembangunan di bidang kepemudaan dan
secara simultan dapat menjawab kebutuhan dengan memberikan informasi
seputar indikator capaian pembangunan di bidang kepemudaan. Data-data pada
publikasi ini bersumber dari hasil Susenas 2025, Sakernas 2025, dan Proyeksi
Penduduk. Data dan informasi yang disajikan dalam publikasi ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran secara kolektif dan komprehensif mengenai
kondisi dan perkembangan kepemudaan di Indonesia dari segala tingkatan, baik
tingkat nasional maupun regional.

Publikasi “Statistik Pemuda Indonesia 2025" ini secara struktur disajikan
dalam delapan bagian. Bab | menggambarkan peran dan tantangan pemuda
khususnya dalam pembangunan. Selanjutnya, Bab Il menggambarkan kondisi
pemuda Indonesia dilihat dari sudut pandang demografi, diikuti Bab Ill yang
memberikan profil pendidikan pemuda, dan Bab IV tentang kesehatan pemuda
sebagai refleksi kualitas hidup sehat masyarakat. Dalam Bab V dijelaskan
mengenai ketenagakerjaan pemuda, selanjutnya Bab VI, Bab VII, dan Bab VIl
berturut turut menggambarkan kondisi sosial ekonomi pemuda, kesehatan
reproduksi pemuda, dan program kepemudaan yang pelaksanaannya

memerlukan kerja sama yang solid antara pemerintah dan masyarakat Indonesia.
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DEMOGRAFI

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2009 menyebutkan bahwa pemuda
adalah Warga Negara Indonesia berusia 16-30 tahun. Dengan demikian, mereka
yang lahir pada rentang tahun 1994-2008 atau yang dikenal sebagai Generasi Z
termasuk dalam kategori pemuda pada tahun 2025 ini. Pada bab ini akan dibahas
mengenai karakteristik pemuda di Indonesia. Secara demografis, pemuda
mencerminkan dinamika penduduk usia produktif yang berperan penting
sebagai penggerak inovasi, ekonomi, dan kemajuan sosial. Informasi mengenai
jumlah pemuda di Indonesia, komposisi menurut karakteristik demografi, serta
peran mereka dalam rumah tangga dapat memberikan gambaran tentang
kualitas sumber daya manusia suatu negara. Perhatian terhadap demografi
pemuda semakin meningkat seiring dengan upaya pemerintah memanfaatkan
bonus demografi. Oleh karena itu, memahami kondisi demografi pemuda
menjadi hal yang krusial dalam perumusan kebijakan pembangunan yang

inklusif dan berkelanjutan.

2.1 Jumlah Pemuda Indonesia

Berdasarkan data Susenas 2025, diperkirakan terdapat sekitar 66,83 juta
pemuda di Indonesia, atau sekitar seperlima dari total penduduk. Meskipun tidak
menjadi kelompok mayoritas, jumlah tersebut tetap menunjukkan besarnya
potensi pemuda sebagai modal pembangunan. Hal ini menjadi semakin penting
mengingat peningkatan kualitas pemuda merupakan isu strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia. Salah satu dari delapan Prioritas Nasional
(PN) dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025-
2029 adalah penguatan pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains,
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, serta kesetaraan gender.
Prioritas ini juga mencakup penguatan peran perempuan, pemuda (termasuk

Generasi Milenial dan Generasi Z), serta penyandang disabilitas.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
Gambar 2.1 Persentase Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin,
2025

Ditinjau dari jenis kelamin, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
persentase pemuda laki-laki dan perempuan. Persentase pemuda laki-laki
sebesar 23,92 persen dari total penduduk laki-laki dan persentase pemuda

perempuan sebesar 23,06 persen dari total penduduk perempuan.

Selanjutnya pada Gambar 2.2 terlihat bahwa persentase pemuda di
Indonesia menunjukkan tren yang relatif menurun dalam enam tahun terakhir.
Terdapat penurunan sekitar 1,42 persen poin dari tahun 2020 hingga 2025.
Penurunan persentase pemuda ini sejalan dengan angka kelahiran total yang
relatif turun sesuai dengan data Sensus Penduduk (SP) dan Long Form SP2020
BPS (Badan Pusat Statistik, 2023a).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
Gambar 2.2 Persentase Pemuda Indonesia, 2020-2025

Ditinjau dari sebaran masing-masing provinsi yang terlihat pada Gambar
2.3, persentase pemuda tertinggi berada di wilayah Indonesia bagian timur yaitu
Provinsi Maluku (27,03 persen) dan Papua Barat (26,89 persen). Selanjutnya
diikuti oleh Provinsi Papua Barat Daya (26,28 persen), Sulawesi Barat (26,20
persen), dan Kalimantan Timur (26,19 persen). Sebagian besar provinsi di
Indonesia memiliki persentase pemuda di atas angka nasional (>23,50 persen).
Jika diamati lebih dalam, terdapat 12 provinsi dengan persentase pemuda di
bawah angka nasional. Persentase pemuda terendah yaitu Provinsi Papua Selatan
(21,13 persen) dan DI Yogyakarta (21,30 persen). Selanjutnya diikuti oleh Provinsi
Jawa Timur (21,54 persen), Papua (21,89 persen), dan Bali (22,26 persen).

Demografi o



Maluku . 27,03
Papua Barat I 26,89
Papua BaratDaya I 26,28
Sulawesi Barat I 26,20
Kalimantan Timur I 26,19
Kalimantan Utara I 25,82
Sulawesi Tenggara I 25,80
Gorontalo I 25,58
Sulawesi Selatan I 25,35
Papua Pegunungan I 25,24
Aceh NI 25,14
Nusa Tenggara Timur e 25,12
Kalimantan Tengah Iy 25,12
Maluku Utara I 25,03
Sumatera Barat I 24,80
Sumatera Utara I 24,76
Sulawesi Tengah I 24,76
Riau I 24,73
Kalimantan Barat I 24,70
Kep. Bangka Belitung I 24,39
Bengkulu I 24,14
Banten I 24,13
Kep. Riau I 23,97
Jambi I 23,95
Jawa Barat I 23,84
Sumatera Selatan I 23,50
Indonesia I 23,50
Papua Tengah I 23,39
Nusa Tenggara Barat [ 23,34
Lampung I 23,15
Kalimantan Selatan I 23,09
DKl Jakarta I 22,76
Sulawesi Utara I 22,74
Jawa Tengah IS 22,31
Bali I 22,26
Papua I 21,89
Jawa Timur e 21,54
Dl Yogyakarta I 21,30
Papua Selatan I 21,13

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
Gambar 2.3 Persentase Pemuda Indonesia Menurut Provinsi, 2025

2.2 Komposisi Pemuda

Pada tahun 2025, komposisi pemuda laki-laki dan perempuan memiliki
selisih sebesar 2,77 persen poin. Hal tersebut juga terlihat dari angka rasio jenis
kelamin sebesar 105,77 yang menunjukkan bahwa dari 100 orang pemuda
perempuan terdapat sekitar 105 orang pemuda laki-laki.

Berdasarkan kelompok umur, pemuda Indonesia paling banyak berada
pada kelompok umur 19-24 tahun (39,77 persen). Rentang kelompok umur
tersebut merupakan masa pemuda menjalani pendidikan tinggi atau bahkan ada

yang sudah bersiap untuk masuk dalam dunia kerja dan perkawinan.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
Gambar 2.4 Distribusi Pemuda Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur, 2025
Dilihat dari distribusi pemuda menurut pulau (Gambar 2.5), pada tahun
2025, Pulau Jawa masih menjadi wilayah dengan persentase pemuda paling
tinggi di Indonesia. Lebih dari separuh (53,80 persen) pemuda terkonsentrasi di
Pulau Jawa. Sementara itu, Sumatera menjadi pulau dengan distribusi pemuda

terbanyak kedua dengan persentase sebesar 22,60 persen.

Sumatera
22,60%

Kep. Maluku & Papua (,} Y & Jawa
3,41% Tty e
Bali & Nusa Tenggara { .
5.65% .
Sulawesi

7.89%
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
Gambar 2.5 Distribusi Pemuda Menurut Pulau di Indonesia, 2025
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Gambar 2.6 menunjukkan mayoritas pemuda di Indonesia berstatus belum
kawin (71,04 persen). Sementara itu, terdapat sekitar 1 dari 4 pemuda yang
berstatus kawin pada tahun 2025. Dalam periode waktu enam tahun terakhir,
perkembangan persentase pemuda yang berstatus kawin dan belum kawin
bertolak belakang. Persentase pemuda yang berstatus kawin semakin menurun,
sedangkan pemuda yang belum kawin semakin meningkat. Hal tersebut
menunjukkan adanya pergeseran usia perkawinan pemuda. Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan menetapkan batas usia minimal perkawinan menjadi
19 tahun baik untuk laki-laki maupun perempuan. Hal tersebut dapat menjadi
penyebab turunnya jumlah pemuda berstatus kawin. Selain itu, terdapat juga
faktor lain seperti meluasnya kesempatan untuk sekolah dan bekerja serta
berkurangnya tekanan dari lingkungan sosial yang memengaruhi keputusan
generasi muda untuk menunda pernikahan (Riska & Khasanah, 2023, hal. 51).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 2.6 Persentase Pemuda Indonesia Menurut Status Perkawinan, 2025

o Statistik Pemuda Indonesia 2025



2.3 Pemuda dalam Rumah Tangga

Kepala Rumah Tangga (KRT) merupakan seseorang dari sekelompok
Anggota Rumah Tangga (ART) yang bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-
hari rumah tangga, atau orang yang dianggap/ditunjuk sebagai KRT (Badan
Pusat Statistik, 2024c). Data hasil Susenas tahun 2025 menunjukkan bahwa
sekitar 6,91 persen pemuda di Indonesia berperan sebagai Kepala Rumah
Tangga (KRT).

@?@

)J

0,12

16-18 TAHUN ?
&

waraion g [l 21
PEREMPUAN I 114 25-30 TAHUN ‘_ 1533

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 2.7 Persentase Pemuda yang Berstatus Kepala Rumah Tangga (KRT)
Menurut Karakteristik, 2025

Pada Gambar 2.7 terlihat dominasi pemuda laki-laki yang berstatus sebagai
KRT (12,56 persen) dibandingkan pemuda perempuan (1,14 persen). Hal tersebut
menandakan masih kuatnya budaya patriarki di Indonesia, dimana laki-laki
sebagai penanggung jawab nafkah keluarga sementara untuk pekerjaan rumah
tangga sehari-hari seperti memasak, mencuci, setrika atau mengasuh anak
dianggap sebagai tugas perempuan. Namun demikian, masih terdapat sekitar 1

dari 100 pemuda perempuan yang berstatus sebagai KRT.

Ditinjau dari kelompok umur, semakin tua umur pemuda semakin banyak
yang berperan sebagai KRT. Pada kelompok umur 25-30 tahun, sekitar sebanyak
15,33 persen pemuda berperan sebagai KRT. Umumnya pemuda pada kelompok
umur tersebut sudah memiliki pekerjaan atau bahkan sudah menikah sehingga

banyak yang berperan sebagai KRT. Meskipun demikian, masih terdapat sekitar
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0,12 persen pemuda pada usia 16-18 tahun dan sekitar 2,18 persen pemuda

pada usia 19-24 tahun yang sudah berstatus sebagai KRT.

6,89

“Sekitar 8,66% pemuda sebagai Kepala
Rumah Tangga merupakan pemuda yang
tidak pernah sekolah/tidak tamat SD”

7,04

5,61

1,06

l

8,66

DISTRIBUSI PENGELUARAN KLASIFIKASI DESA

20% TERATAS g,é _ 9,48 PERKOTAAN 5% - 613
aoss mewenonn 2.5 [ ¢.m
Al
aowreomun = [ 541 PE“'JES““"‘_
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 2.8 Persentase Pemuda yang Berstatus Kepala Rumah Tangga (KRT)
Menurut Karakteristik, 2025
Dilihat dari karakteristik jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan,
pemuda yang berstatus sebagai KRT pada pemuda yang tamatan SD ke bawah
lebih besar komposisinya dibandingkan tamatan SMP ke atas. Selanjutnya,
komposisi pemuda berstatus sebagai KRT paling banyak berada pada kondisi

kesejahteraan yang baik, yaitu dari kelompok rumah tangga 20 persen teratas.

Konsep klasifikasi status tempat tinggal bersama dalam Susenas dibedakan
menjadi tinggal sendiri, bersama keluarga, dan lainnya. Pemuda dikatakan
tinggal bersama keluarga jika tinggal bersama anak atau orang tua saja, baik
didampingi pasangan maupun tidak. Selanjutnya, dikatakan lainnya jika pemuda
tinggal bersama tiga generasi atau famili lain. Sementara itu, pemuda yang
tinggal sendiri adalah pemuda yang tinggal seorang diri dalam rumah

tangganya.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 2.9 Persentase Persentase Pemuda Menurut Status Tinggal dalam Rumah
Tangga, 2025
Pada tahun 2025 hampir tiga perempat pemuda tinggal bersama keluarga
(76,75 persen) dan hanya sekitar 0,50 persen pemuda yang tinggal sendiri.
Berdasarkan kelompok umur, terlihat bahwa semakin tua umur pemuda semakin

kecil persentase mereka tinggal bersama keluarga.
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Tabel 2.1 Persentase Penduduk Menurut Karakteristik dan Kelompok Umur,
2025

Kelompok Umur

Karakteristik Jumlah

16-30
Tahun

Total 25,01 23,50 51,49 100,00

Jenis Kelamin
Laki-Laki 25,32 23,92 50,75 100,00
Perempuan 24,69 23,06 52,25 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
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Tabel 2.2 Distribusi Pemuda Menurut Karakteristik, 2025

Karakteristik Persentase Pemuda

1 ®)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 51,38
Perempuan 48,62

Kelompok Umur

16-18 Tahun 19,84
19-24 Tahun 39,77
25-30 Tahun 40,38

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
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Tabel 2.3 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Status Perkawinan,
2025

Status Perkawinan

Karakteristik Cerai Jumlah
Kawin Hidup/
Cerai Mati

M @) @) (4) ©)

Total 71,04 27,92 1,04 100,00

Jenis Kelamin
Laki-Laki 80,09 19,26 0,65 100,00
Perempuan 61,82 36,75 1,43 100,00

Kelompok Umur

16-18 Tahun 98,70 117 0,12 100,00
19-24 Tahun 85,21 14,10 0,68 100,00
25-30 Tahun 41,81 56,29 1,89 100,00

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 69,02 30,45 0,54 100,00

Tamat SMA/SMK Sederajat 72,33 26,76 0,91 100,00

Tamat SMP Sederajat 73,42 25,48 1,10 100,00

Tamat SD Sederajat 57,61 40,37 2,02 100,00

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 70,49 27,77 1,74 100,00
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 74,72 24,63 0,65 100,00

40% Menengah 72,06 26,99 0,95 100,00

40% Terbawah 67,69 30,94 1,37 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 74,87 24,22 0,91 100,00

Perdesaan 64,84 33,92 1,24 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.4 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Kedudukan dalam

Rumah Tangga, 2025

Karakteristik

(1)
Total

Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan

Kelompok Umur
16-18 Tahun
19-24 Tahun
25-30 Tahun

Kedudukan dalam Rumah Tangga

Kepala Rumah
Tangga (KRT)

e ©)

Anggota Rumah
Tangga (ART)

6,91 93,09
12,56 87,44
1,14 98,86
0,12 99,88
2,18 97,82
15,33 84,67

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi
Tamat SMA/SMK Sederajat

Tamat SMP Sederajat
Tamat SD Sederajat

Tidak Pernah Sekolah/
Tidak Tamat SD

Distribusi Pengeluaran
20% Teratas
40% Menengah
40% Terbawah

Klasifikasi Desa
Perkotaan
Perdesaan

6,89 93,11
7,04 92,96
5,61 94,39
11,06 88,94
8,66 91,34
9,48 90,52
6,71 93,29
5,61 94,39
6,78 93,22
7,11 92,89

“)
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00

100,00

100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.5 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Status Tinggal dalam
Rumah Tangga, 2025
Status Tinggal dalam Rumah Tangga

Karakteristik Jumlah

Tinggal Bersama
Sendiri Keluarga

(M @) 3) (4) ©)
Total 0,50 76,75 22,75 100,00

Lainnya

Jenis Kelamin
Laki-Laki 0,56 78,24 21,20 100,00
Perempuan 0,44 75,23 24,33 100,00

Kelompok Umur

16-18 Tahun 0,08 80,41 19,52 100,00
19-24 Tahun 0,68 78,01 21,31 100,00
25-30 Tahun 0,55 73,50 25,95 100,00

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 0,84 78,39 20,78 100,00

Tamat SMA/SMK Sederajat 0,70 77,33 21,97 100,00

Tamat SMP Sederajat 0,19 75,90 23,90 100,00

Tamat SD Sederajat 0,25 74,61 25,14 100,00

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 0,29 77,18 22,53 100,00
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 2,09 84,41 13,50 100,00

40% Menengah 0,11 80,52 19,37 100,00

40% Terbawah ~0 67,89 32,11 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 0,69 78,72 20,59 100,00

Perdesaan 0,19 73,56 26,26 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.6 Persentase Penduduk Laki-Laki Menurut Provinsi dan Kelompok Umur,
2025

Kelompok Umur

Provinsi - Jumlah
0-15 Tahun 16-30 Tahun > 31 Tahun

M @) @) 4) ®)

Aceh 28,54 25,64 45,82 100,00
Sumatera Utara 28,57 25,36 46,07 100,00
Sumatera Barat 26,42 25,44 48,14 100,00
Riau 28,04 24,83 47,13 100,00
Jambi 26,84 24,06 49,10 100,00
Sumatera Selatan 27,17 23,76 49,08 100,00
Bengkulu 26,58 24,33 49,09 100,00
Lampung 26,27 23,29 50,44 100,00
Kep. Bangka Belitung 25,30 24,42 50,28 100,00
Kepulauan Riau 27,58 23,95 48,48 100,00
DKI Jakarta 23,37 23,08 53,56 100,00
Jawa Barat 24,88 24,22 50,90 100,00
Jawa Tengah 23,45 22,86 53,68 100,00
DI Yogyakarta 21,51 21,95 56,54 100,00
Jawa Timur 22,54 22,14 55,32 100,00
Banten 26,05 24,40 49,55 100,00
Bali 22,49 22,78 54,73 100,00
Nusa Tenggara Barat 28,85 23,80 47,36 100,00
Nusa Tenggara Timur 31,28 25,66 43,06 100,00
Kalimantan Barat 26,42 24,80 48,77 100,00
Kalimantan Tengah 25,70 25,08 49,22 100,00
Kalimantan Selatan 27,82 23,49 48,69 100,00
Kalimantan Timur 24,57 26,03 49,40 100,00
Kalimantan Utara 25,23 25,71 49,06 100,00
Sulawesi Utara 23,78 23,10 53,12 100,00
Sulawesi Tengah 27,23 25,03 47,74 100,00
Sulawesi Selatan 25,70 26,06 48,23 100,00
Sulawesi Tenggara 29,05 26,16 44,80 100,00
Gorontalo 25,87 25,91 48,23 100,00
Sulawesi Barat 29,24 26,64 44,12 100,00
Maluku 27,25 27,61 4514 100,00
Maluku Utara 27,38 25,03 47,59 100,00
Papua Barat 27,19 26,84 45,96 100,00
Papua Barat Daya 26,52 26,35 4713 100,00
Papua 33,20 22,03 44,78 100,00
Papua Selatan 39,92 21,66 38,42 100,00
Papua Tengah 26,43 24,01 49,56 100,00
Papua Pegunungan 22,14 25,84 52,02 100,00
Indonesia 25,32 23,92 50,75 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
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Tabel 2.7 Persentase Penduduk Perempuan Menurut Provinsi dan Kelompok
Umur, 2025

Kelompok Umur

Provinsi - Jumlah
0-15 Tahun 16-30 Tahun > 31 Tahun

M @) @) 4) )

Aceh 27,53 24,62 47,85 100,00
Sumatera Utara 27,54 24,16 48,31 100,00
Sumatera Barat 25,64 24,16 50,20 100,00
Riau 27,90 24,62 47,47 100,00
Jambi 26,62 23,84 49,54 100,00
Sumatera Selatan 26,88 23,24 49,87 100,00
Bengkulu 26,52 23,94 49,54 100,00
Lampung 26,16 23,01 50,83 100,00
Kep. Bangka Belitung 25,40 24,36 50,24 100,00
Kepulauan Riau 27,09 23,99 48,92 100,00
DKI Jakarta 22,49 22,44 55,06 100,00
Jawa Barat 24,36 23,44 52,19 100,00
Jawa Tengah 22,61 21,75 55,64 100,00
DI Yogyakarta 20,18 20,66 59,16 100,00
Jawa Timur 21,45 20,94 57,62 100,00
Banten 25,71 23,85 50,44 100,00
Bali 21,54 21,73 56,73 100,00
Nusa Tenggara Barat 27,94 22,89 49,18 100,00
Nusa Tenggara Timur 30,16 24,57 45,27 100,00
Kalimantan Barat 26,59 24,58 48,83 100,00
Kalimantan Tengah 26,15 25,15 48,70 100,00
Kalimantan Selatan 27,22 22,69 50,09 100,00
Kalimantan Timur 25,07 26,35 48,58 100,00
Kalimantan Utara 26,59 25,94 47,48 100,00
Sulawesi Utara 23,68 22,36 53,95 100,00
Sulawesi Tengah 27,43 24,47 48,10 100,00
Sulawesi Selatan 24,28 24,64 51,07 100,00
Sulawesi Tenggara 29,00 25,43 45,57 100,00
Gorontalo 25,36 25,25 49,39 100,00
Sulawesi Barat 29,23 25,76 45,01 100,00
Maluku 26,69 26,45 46,86 100,00
Maluku Utara 28,85 25,02 46,13 100,00
Papua Barat 28,82 26,95 44,23 100,00
Papua Barat Daya 27,59 26,22 46,19 100,00
Papua 34,99 21,74 43,27 100,00
Papua Selatan 41,75 20,55 37,70 100,00
Papua Tengah 28,39 22,68 48,94 100,00
Papua Pegunungan 23,75 24,56 51,69 100,00

Indonesia 24,69 23,06 52,25 100,00
Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
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Tabel 2.8 Persentase Penduduk Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2025

Kelompok Umur

Provinsi - Jumlah
0-15 Tahun 16-30 Tahun > 31 Tahun

M @) @) 4) ®)

Aceh 28,04 25,14 46,83 100,00
Sumatera Utara 28,06 24,76 4719 100,00
Sumatera Barat 26,03 24,80 49,16 100,00
Riau 27,98 24,73 47,30 100,00
Jambi 26,73 23,95 49,32 100,00
Sumatera Selatan 27,03 23,50 49,47 100,00
Bengkulu 26,55 24,14 49,31 100,00
Lampung 26,21 23,15 50,63 100,00
Kep. Bangka Belitung 25,35 24,39 50,26 100,00
Kepulauan Riau 27,34 23,97 48,69 100,00
DKI Jakarta 22,93 22,76 54,31 100,00
Jawa Barat 24,63 23,84 51,54 100,00
Jawa Tengah 23,03 22,31 54,66 100,00
DI Yogyakarta 20,84 21,30 57,86 100,00
Jawa Timur 21,99 21,54 56,47 100,00
Banten 25,88 24,13 49,99 100,00
Bali 22,02 22,26 55,72 100,00
Nusa Tenggara Barat 28,39 23,34 48,26 100,00
Nusa Tenggara Timur 30,72 25,12 44,17 100,00
Kalimantan Barat 26,50 24,70 48,80 100,00
Kalimantan Tengah 25,92 25,12 48,97 100,00
Kalimantan Selatan 27,52 23,09 49,38 100,00
Kalimantan Timur 24,81 26,19 49,00 100,00
Kalimantan Utara 25,87 25,82 48,31 100,00
Sulawesi Utara 23,73 22,74 53,53 100,00
Sulawesi Tengah 27,33 24,76 47,91 100,00
Sulawesi Selatan 24,99 25,35 49,66 100,00
Sulawesi Tenggara 29,02 25,80 45,18 100,00
Gorontalo 25,62 25,58 48,80 100,00
Sulawesi Barat 29,24 26,20 44,56 100,00
Maluku 26,98 27,03 45,99 100,00
Maluku Utara 28,09 25,03 46,88 100,00
Papua Barat 27,97 26,89 45,14 100,00
Papua Barat Daya 27,04 26,28 46,68 100,00
Papua 34,05 21,89 44,06 100,00
Papua Selatan 40,80 21,13 38,07 100,00
Papua Tengah 27,34 23,39 49,27 100,00
Papua Pegunungan 22,89 25,24 51,87 100,00
Indonesia 25,01 23,50 51,49 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
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Tabel 2.9 Rasio Jenis Kelamin Pemuda Menurut Provinsi, 2025

Provinsi Rasio Jenis Kelamin

M @)

Aceh 105,08
Sumatera Utara 105,76
Sumatera Barat 106,93
Riau 105,15
Jambi 104,20
Sumatera Selatan 105,85
Bengkulu 105,96
Lampung 105,39
Kep. Bangka Belitung 105,49
Kepulauan Riau 102,93
DKI Jakarta 103,66
Jawa Barat 105,80
Jawa Tengah 106,05
DI Yogyakarta 103,94
Jawa Timur 105,09
Banten 105,64
Bali 105,21
Nusa Tenggara Barat 104,93
Nusa Tenggara Timur 104,41
Kalimantan Barat 106,22
Kalimantan Tengah 106,19
Kalimantan Selatan 105,78
Kalimantan Timur 105,54
Kalimantan Utara 109,39
Sulawesi Utara 107,55
Sulawesi Tengah 107,50
Sulawesi Selatan 104,44
Sulawesi Tenggara 105,51
Gorontalo 104,26
Sulawesi Barat 106,15
Maluku 106,73
Maluku Utara 105,15
Papua Barat 110,03
Papua Barat Daya 109,04
Papua 110,88
Papua Selatan 113,53
Papua Tengah 120,23
Papua Pegunungan 119,96

Indonesia 105,70
Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
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Tabel 2.10 Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan Kelompok Umur,
2025

Kelompok Umur

Provinsi Jumlah
16-18 Tahun 19-24 Tahun 25-30 Tahun

M @) ®3) (4) (5)

Aceh 20,62 40,33 39,05 100,00
Sumatera Utara 20,38 39,98 39,64 100,00
Sumatera Barat 20,28 40,23 39,49 100,00
Riau 20,44 40,02 39,53 100,00
Jambi 20,26 40,02 39,72 100,00
Sumatera Selatan 20,14 39,70 40,16 100,00
Bengkulu 20,04 39,84 40,11 100,00
Lampung 19,93 39,64 40,43 100,00
Kep. Bangka Belitung 20,10 40,23 39,67 100,00
Kepulauan Riau 19,62 39,74 40,64 100,00
DKI Jakarta 20,04 40,17 39,79 100,00
Jawa Barat 20,01 39,94 40,05 100,00
Jawa Tengah 19,63 39,69 40,68 100,00
DI Yogyakarta 19,58 40,26 40,15 100,00
Jawa Timur 19,57 39,68 40,75 100,00
Banten 19,73 39,45 40,82 100,00
Bali 19,96 40,21 39,83 100,00
Nusa Tenggara Barat 20,00 39,39 40,61 100,00
Nusa Tenggara Timur 20,51 39,59 39,90 100,00
Kalimantan Barat 19,90 39,83 40,27 100,00
Kalimantan Tengah 19,64 39,86 40,50 100,00
Kalimantan Selatan 20,18 39,70 40,13 100,00
Kalimantan Timur 18,89 40,20 40,92 100,00
Kalimantan Utara 19,96 40,23 39,81 100,00
Sulawesi Utara 19,62 39,55 40,83 100,00
Sulawesi Tengah 20,07 39,71 40,22 100,00
Sulawesi Selatan 20,35 40,51 39,13 100,00
Sulawesi Tenggara 20,52 40,18 39,30 100,00
Gorontalo 20,04 40,19 39,78 100,00
Sulawesi Barat 20,72 40,33 38,95 100,00
Maluku 20,34 40,43 39,23 100,00
Maluku Utara 20,63 40,81 38,56 100,00
Papua Barat 19,42 39,38 41,20 100,00
Papua Barat Daya 19,25 39,75 41,00 100,00
Papua 21,15 35,05 43,80 100,00
Papua Selatan 23,06 38,30 38,64 100,00
Papua Tengah 17,80 38,29 43,90 100,00
Papua Pegunungan 15,33 38,58 46,09 100,00
Indonesia 19,92 39,84 40,24 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
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Tabel 2.11 Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan Kelompok
Umur, 2025

Kelompok Umur

Provinsi Jumlah
16-18 Tahun 19-24 Tahun 25-30 Tahun

M @) 3) 4) (5)

Aceh 20,38 40,14 39,48 100,00
Sumatera Utara 20,26 39,84 39,90 100,00
Sumatera Barat 20,23 40,22 39,55 100,00
Riau 20,14 39,78 40,09 100,00
Jambi 19,88 39,67 40,45 100,00
Sumatera Selatan 20,02 39,57 40,41 100,00
Bengkulu 19,83 39,65 40,51 100,00
Lampung 19,74 39,46 40,80 100,00
Kep. Bangka Belitung 19,91 40,05 40,03 100,00
Kepulauan Riau 19,06 39,32 41,62 100,00
DKI Jakarta 19,73 40,02 40,25 100,00
Jawa Barat 19,88 39,81 40,31 100,00
Jawa Tengah 19,57 39,69 40,74 100,00
DI Yogyakarta 19,31 40,08 40,62 100,00
Jawa Timur 19,40 39,57 41,04 100,00
Banten 19,59 39,33 41,08 100,00
Bali 19,61 39,97 40,42 100,00
Nusa Tenggara Barat 19,78 39,20 41,01 100,00
Nusa Tenggara Timur 20,18 39,35 40,47 100,00
Kalimantan Barat 19,88 39,77 40,35 100,00
Kalimantan Tengah 19,42 39,75 40,83 100,00
Kalimantan Selatan 19,98 39,47 40,55 100,00
Kalimantan Timur 18,31 39,52 42,17 100,00
Kalimantan Utara 20,16 40,31 39,53 100,00
Sulawesi Utara 19,61 39,50 40,89 100,00
Sulawesi Tengah 20,11 39,67 40,22 100,00
Sulawesi Selatan 20,00 40,23 39,76 100,00
Sulawesi Tenggara 20,32 39,97 39,71 100,00
Gorontalo 19,95 40,14 39,91 100,00
Sulawesi Barat 20,52 40,10 39,38 100,00
Maluku 20,09 40,18 39,73 100,00
Maluku Utara 22,23 42,14 35,62 100,00
Papua Barat 19,49 39,61 40,89 100,00
Papua Barat Daya 19,41 39,38 41,21 100,00
Papua 21,21 34,49 44,30 100,00
Papua Selatan 23,51 37,10 39,39 100,00
Papua Tengah 17,82 37,85 44,32 100,00

Papua Pegunungan 14,98 38,91 46,12 100,00
Indonesia 19,76 39,71 40,53 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
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Tabel 2.12 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Kelompok Umur, 2025

Kelompok Umur

Provinsi Jumlah
16-18 Tahun 19-24 Tahun 25-30 Tahun

M @) ®3) (4) (5)

Aceh 20,50 40,24 39,26 100,00
Sumatera Utara 20,32 39,91 39,76 100,00
Sumatera Barat 20,25 40,23 39,52 100,00
Riau 20,29 39,90 39,80 100,00
Jambi 20,07 39,85 40,08 100,00
Sumatera Selatan 20,08 39,64 40,28 100,00
Bengkulu 19,94 39,75 40,31 100,00
Lampung 19,83 39,55 40,61 100,00
Kep. Bangka Belitung 20,01 40,14 39,85 100,00
Kepulauan Riau 19,34 39,53 41,13 100,00
DKl Jakarta 19,89 40,10 40,02 100,00
Jawa Barat 19,95 39,88 40,17 100,00
Jawa Tengah 19,60 39,69 40,71 100,00
DI Yogyakarta 19,45 40,17 40,38 100,00
Jawa Timur 19,48 39,63 40,89 100,00
Banten 19,66 39,39 40,94 100,00
Bali 19,79 40,09 40,12 100,00
Nusa Tenggara Barat 19,90 39,30 40,81 100,00
Nusa Tenggara Timur 20,35 39,47 40,18 100,00
Kalimantan Barat 19,89 39,80 40,31 100,00
Kalimantan Tengah 19,53 39,81 40,66 100,00
Kalimantan Selatan 20,08 39,59 40,33 100,00
Kalimantan Timur 18,61 39,87 41,53 100,00
Kalimantan Utara 20,05 40,27 39,68 100,00
Sulawesi Utara 19,62 39,53 40,86 100,00
Sulawesi Tengah 20,08 39,69 40,22 100,00
Sulawesi Selatan 20,18 40,37 39,44 100,00
Sulawesi Tenggara 20,43 40,08 39,50 100,00
Gorontalo 19,99 40,16 39,84 100,00
Sulawesi Barat 20,62 40,22 39,16 100,00
Maluku 20,22 40,31 39,47 100,00
Maluku Utara 21,41 41,46 37,13 100,00
Papua Barat 19,45 39,49 41,05 100,00
Papua Barat Daya 19,33 39,57 41,10 100,00
Papua 21,18 34,78 44,04 100,00
Papua Selatan 23,27 37,74 38,99 100,00
Papua Tengah 17,81 38,09 44,09 100,00
Papua Pegunungan 15,17 38,73 46,10 100,00
Indonesia 19,84 39,77 40,38 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Proyeksi Penduduk Indonesia Hasil Sensus Penduduk 2020
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Tabel 2.13 Persentase Pemuda Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan Status
Perkawinan, 2025

Status Perkawinan

Provinsi Belum Kawin Kawin Cerai !-Iidup')/ Jumlah
Cerai Mati
Q) (2 3) 4) (5)

Aceh 81,38 18,33 0,29’ 100,00
Sumatera Utara 80,22 19,14 0,64 100,00
Sumatera Barat 77,04 22,45 0,51 100,00
Riau 78,60 20,93 0,47 100,00
Jambi 75,86 23,18 0,96' 100,00
Sumatera Selatan 75,14 24,36 0,50' 100,00
Bengkulu 78,90 19,97 1,137 100,00
Lampung 75,89 22,99 1,12 100,00
Kep. Bangka Belitung 69,28 29,27 1,45" 100,00
Kepulauan Riau 70,90 27,41 1,69' 100,00
DKI Jakarta 83,27 16,23 0,51" 100,00
Jawa Barat 73,90 25,05 1,06 100,00
Jawa Tengah 72,68 26,60 0,71 100,00
DI Yogyakarta 72,94 26,46 0,60' 100,00
Jawa Timur 68,64 30,21 1,14 100,00
Banten 79,58 19,56 0,86 100,00
Bali 71,50 28,07 0,43’ 100,00
Nusa Tenggara Barat 68,29 30,04 1,67 100,00
Nusa Tenggara Timur 80,76 18,22 1,027 100,00
Kalimantan Barat 73,34 25,90 0,76 100,00
Kalimantan Tengah 73,55 25,47 0,991 100,00
Kalimantan Selatan 72,51 26,37 1,12 100,00
Kalimantan Timur 78,15 20,95 0,89' 100,00
Kalimantan Utara 75,76 22,29 1,95 100,00
Sulawesi Utara 74,33 24,58 1,08 100,00
Sulawesi Tengah 74,86 23,61 1,541 100,00
Sulawesi Selatan 75,84 23,13 1,03 100,00
Sulawesi Tenggara 76,24 22,75 1,00 100,00
Gorontalo 75,92 23,06 1,037 100,00
Sulawesi Barat 73,71 24,90 1,39 100,00
Maluku 78,96 19,52 1,537 100,00
Maluku Utara 76,63 22,37 1,00 100,00
Papua Barat 77,54 22,02 0,44 100,00
Papua Barat Daya 80,71 18,87 NA 100,00
Papua 84,57 15,01 0,421 100,00
Papua Selatan 77,50 21,84 NA 100,00
Papua Tengah 77,74 22,12 NA 100,00
Papua Pegunungan 85,10 14,55’ NA 100,00

Indonesia

Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.14 Persentase Pemuda Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan Status
Perkawinan, 2025

Status Perkawinan

Provinsi Belum Kawin Kawin Cerai !-Iidu|?/ Jumlah
Cerai Mati
(M (2) 3) 4 5)

Aceh 76,40 23,26 0,34 100,00
Sumatera Utara 72,50 26,95 0,56 100,00
Sumatera Barat 66,77 32,42 0,81 100,00
Riau 72,20 26,92 0,89 100,00
Jambi 61,59 37,31 1,11 100,00
Sumatera Selatan 61,16 37,52 1,32 100,00
Bengkulu 60,00 38,51 1,49 100,00
Lampung 62,08 37,04 0,89 100,00
Kep. Bangka Belitung 66,36 32,54 1,10 100,00
Kepulauan Riau 74,18 24,80 NA 100,00
DKl Jakarta = = = =
Jawa Barat 64,00 34,52 1,48 100,00
Jawa Tengah 61,86 36,90 1,25 100,00
DI Yogyakarta 61,68 36,49 NA 100,00
Jawa Timur 59,34 39,16 1,51 100,00
Banten 70,36 28,67 0,97 100,00
Bali 66,21 33,28 NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 58,45 39,34 2,21 100,00
Nusa Tenggara Timur 67,57 31,17 1,26 100,00
Kalimantan Barat 64,28 34,49 1,23 100,00
Kalimantan Tengah 62,25 36,65 1,10 100,00
Kalimantan Selatan 66,74 31,27 1,99 100,00
Kalimantan Timur 69,52 29,25 1,237 100,00
Kalimantan Utara 68,90 29,19 1,927 100,00
Sulawesi Utara 63,17 35,31 1,537 100,00
Sulawesi Tengah 64,39 34,27 1,34 100,00
Sulawesi Selatan 64,16 33,78 2,05 100,00
Sulawesi Tenggara 64,99 33,53 1,48 100,00
Gorontalo 61,97 36,10 1,93 100,00
Sulawesi Barat 64,19 34,61 1,20 100,00
Maluku 69,06 29,76 1,18 100,00
Maluku Utara 67,74 30,18 2,08 100,00
Papua Barat 65,31 33,72 0,97 100,00
Papua Barat Daya 67,81 30,67 1,527 100,00
Papua 82,93 16,52 0,55 100,00
Papua Selatan 68,97 30,74 0,29' 100,00
Papua Tengah 71,57 21,67 0,76 100,00
Papua Pegunungan 76,10 23,48 0,43 100,00

Indonesia
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.15 Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan Status Perkawinan,

2025
Status Perkawinan
Frovinst Belum Kawin Kawin Cerai !-l'du'.)/ Jumiah
Cerai Mati
(M 2 (3) 4) (5)

Aceh 87,64 12,06 0,31" 100,00
Sumatera Utara 83,63 15,96 0,417 100,00
Sumatera Barat 80,49 19,25 0,26’ 100,00
Riau 83,30 16,09 0,61 100,00
Jambi 76,06 23,34 0,60' 100,00
Sumatera Selatan 75,95 23,26 0,79 100,00
Bengkulu 76,47 22,83 0,71 100,00
Lampung 77,02 22,48 0,50' 100,00
Kep. Bangka Belitung 76,26 22,81 0,93 100,00
Kepulauan Riau 78,24 20,28 NA 100,00
DKI Jakarta 88,27 11,61 NA 100,00
Jawa Barat 81,75 17,55 0,70 100,00
Jawa Tengah 78,60 20,70 0,70 100,00
DI Yogyakarta 79,70 20,06 NA 100,00
Jawa Timur 75,83 23,52 0,65 100,00
Banten 85,26 14,09 0,66’ 100,00
Bali 78,26 21,34 0,40' 100,00
Nusa Tenggara Barat 74,95 23,48 1,57 100,00
Nusa Tenggara Timur 79,75 20,01 0,24 100,00
Kalimantan Barat 77,04 22,32 0,641 100,00
Kalimantan Tengah 77,58 21,69 0,731 100,00
Kalimantan Selatan 79,58 19,36 1,06’ 100,00
Kalimantan Timur 83,31 15,93 0,76" 100,00
Kalimantan Utara 81,37 17,35 1,29 100,00
Sulawesi Utara 78,79 20,48 0,74 100,00
Sulawesi Tengah 77,68 21,44 0,88 100,00
Sulawesi Selatan 78,59 20,36 1,05 100,00
Sulawesi Tenggara 78,47 20,50 1,03 100,00
Gorontalo 75,08 23,88 1,04 100,00
Sulawesi Barat 74,16 24,57 1,277 100,00
Maluku 80,43 19,29 0,28' 100,00
Maluku Utara 78,33 20,88 0,79 100,00
Papua Barat 77,00 22,41 0,59' 100,00
Papua Barat Daya 83,58 16,11 0,31 100,00
Papua 89,46 10,42 0,137 100,00
Papua Selatan 80,63 19,04 NA 100,00
Papua Tengah 83,71 15,73 0,56' 100,00
Papua Pegunungan 84,29 15,41 0,30’ 100,00

Indonesia 100,00
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.16 Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan Status
Perkawinan, 2025

Status Perkawinan

Provinsi Belum Kawin Kawin Cerai !-“dui.)/ Jumiah
Cerai Mati
(M (2) 3) @ 5)

Aceh 68,86 30,80 0,34 100,00
Sumatera Utara 70,24 28,95 0,81 100,00
Sumatera Barat 64,11 34,84 1,04 100,00
Riau 66,04 33,14 0,82 100,00
Jambi 56,75 41,73 1,52 100,00
Sumatera Selatan 57,15 41,64 1,21 100,00
Bengkulu 56,86 41,11 2,03 100,00
Lampung 57,05 41,50 1,45 100,00
Kep. Bangka Belitung 59,43 38,87 1,70 100,00
Kepulauan Riau 64,02 34,15 1,831 100,00
DKI Jakarta 78,57 20,56 0,871 100,00
Jawa Barat 62,54 35,90 1,56 100,00
Jawa Tengah 57,10 41,70 1,20 100,00
DI Yogyakarta 62,45 36,17 1,38 100,00
Jawa Timur 53,88 44,19 1,93 100,00
Banten 70,81 28,08 1,10 100,00
Bali 62,01 37,50 0,49' 100,00
Nusa Tenggara Barat 52,96 44,79 2,25 100,00
Nusa Tenggara Timur 63,38 34,47 2,15 100,00
Kalimantan Barat 58,58 39,96 1,45 100,00
Kalimantan Tengah 56,88 41,74 1,38 100,00
Kalimantan Selatan 59,65 38,33 2,02 100,00
Kalimantan Timur 67,65 31,12 1,23 100,00
Kalimantan Utara 65,13 32,25 2,62 100,00
Sulawesi Utara 60,26 37,92 1,82 100,00
Sulawesi Tengah 58,81 39,25 1,95 100,00
Sulawesi Selatan 61,99 36,02 1,99 100,00
Sulawesi Tenggara 61,27 37,22 1,51 100,00
Gorontalo 62,20 35,85 1,957 100,00
Sulawesi Barat 57,82 40,98 1,20° 100,00
Maluku 67,37 30,20 2,43 100,00
Maluku Utara 62,59 34,70 2,71 100,00
Papua Barat 60,80 38,17 1,027 100,00
Papua Barat Daya 66,27 32,23 1,50" 100,00
Papua 7747 21,66 0,87" 100,00
Papua Selatan 62,74 36,74 0,521 100,00
Papua Tengah 70,31 28,99 0,71 100,00
Papua Pegunungan 68,72 30,73 0,55 100,00

Indonesia
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.17 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Status Perkawinan, 2025

Status Perkawinan

Provinsi Cerai Hidup/ Jumlah

Bel . .
elum Kawin Kawin Cerai Mati

(1M @) 3) ) ©)

Aceh 78,24 21,44 0,32 100,00
Sumatera Utara 77,12 22,27 0,61 100,00
Sumatera Barat 72,45 26,90 0,64 100,00
Riau 74,90 24,39 0,71 100,00
Jambi 66,46 32,49 1,06 100,00
Sumatera Selatan 66,69 32,32 1,00 100,00
Bengkulu 66,79 31,85 1,36 100,00
Lampung 67,13 31,90 0,97 100,00
Kep. Bangka Belitung 68,08 30,62 1,31 100,00
Kepulauan Riau 71,08 27,27 1,65 100,00
DKl Jakarta 83,27 16,23 0,51 100,00
Jawa Barat 72,28 26,60 1,12 100,00
Jawa Tengah 67,93 31,12 0,95 100,00
DI Yogyakarta 70,86 28,31 0,83’ 100,00
Jawa Timur 64,91 33,80 1,29 100,00
Banten 78,13 21,00 0,88 100,00
Bali 70,31 29,24 0,45’ 100,00
Nusa Tenggara Barat 63,87 34,22 1,91 100,00
Nusa Tenggara Timur 71,62 27,19 1,19 100,00
Kalimantan Barat 67,87 31,09 1,05 100,00
Kalimantan Tengah 67,41 31,54 1,05 100,00
Kalimantan Selatan 69,76 28,70 1,54 100,00
Kalimantan Timur 75,66 23,35 0,99 100,00
Kalimantan Utara 73,44 24,62 1,94 100,00
Sulawesi Utara 69,80 28,94 1,26 100,00
Sulawesi Tengah 68,22 30,36 1,41 100,00
Sulawesi Selatan 70,23 28,25 1,52 100,00
Sulawesi Tenggara 69,81 28,92 1,27 100,00
Gorontalo 68,79 29,72 1,49 100,00
Sulawesi Barat 66,05 32,71 1,24 100,00
Maluku 73,93 24,72 1,35 100,00
Maluku Utara 70,57 27,69 1,73 100,00
Papua Barat 69,24 29,96 0,80 100,00
Papua Barat Daya 75,46 23,67 0,87 100,00
Papua 83,96 15,57 0,47 100,00
Papua Selatan 72,02 27,56 0,42 100,00
Papua Tengah 77,61 21,76 0,63 100,00
Papua Pegunungan 76,69 22,89 0,42 100,00

Indonesia 71,04 27,92 1,04 100,00
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.18 Persentase Pemuda Sebagai Kepala Rumah Tangga Menurut Provinsi
dan Karakteristik, 2025

Provinsi Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Jumlah
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan

(M (2) 3) 4) (5) (6)
Aceh 577 4,79 9,15 1,17 5,15
Sumatera Utara 5,84 8,04 12,53 0,58' 6,73
Sumatera Barat 6,69 6,65 11,93 1,22 6,67
Riau 599 6,44 11,79 042 6,25
Jambi 4,59 8,08 13,41 0,30° 6,89
Sumatera Selatan 5,54 9,03 14,61 0,47 7,65
Bengkulu 6,59 6,59 12,32 0,717 6,59
Lampung 5,67 8,61 14,43 0,49 7,53
Kep. Bangka Belitung 8,51 7,26 15,03 0,56’ 7,99
Kepulauan Riau 14,48 4,66 20,70 7,29 13,95
DKl Jakarta 5,40 - 10,35 0,75" 5,40
Jawa Barat 7,28 8,72 14,13 0,72 7,51
Jawa Tengah 570 6,75 11,13 1,11 6,16
DI Yogyakarta 15,94 7,16 20,87 8,08 14,31
Jawa Timur 6,42 6,87 11,75 1,40 6,60
Banten 519 4,32 8,91 1,09 5,05
Bali 12,48 6,79 18,36 3,71 11,20
Nusa Tenggara Barat 10,59 11,91 20,17 2,34 11,18
Nusa Tenggara Timur 7,53 583 10,96 1,68 6,35
Kalimantan Barat 578 7,01 12,11 0,86 6,53
Kalimantan Tengah 9,19 9,00 16,87 1,04 9,09
Kalimantan Selatan 8,94 8,37 16,14 0,97 8,67
Kalimantan Timur 5,25 5,52 10,19 0,25" 533
Kalimantan Utara 513 4,53 8,99 0,67" 4,93
Sulawesi Utara 5,64 6,17 10,72 0,69 5,86
Sulawesi Tengah 547 533 9,86 0,92 5,38
Sulawesi Selatan 3,90 4,71 8,09 0,53 4,29
Sulawesi Tenggara 7,41 5.29 11,59 0,88 6,20
Gorontalo 4,32 6,43 10,18 0,39' 5,40
Sulawesi Barat 5,36 5,57 10,70 0,27" 5,53
Maluku 4,30 4,21 7,70 0,78 4,25
Maluku Utara 541 3,72 7,96 0,45" 4,26
Papua Barat 6,50 9,52 16,00 0,45 8,55
Papua Barat Daya 4,82 6,35 9,59 NA 5,44
Papua 3,78 3,90 6,72 0,417 3,82
Papua Selatan 8,12 10,12 17,15 1,06 9,41
Papua Tengah 7,54 10,36 16,82 1,32 9,76
Papua Pegunungan 11,96 8,64 16,01 1,35 8,85
Indonesia (W ¢ 7.11 12,56 1,14 6,91

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.19 Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan Status
Tinggal Bersama dalam Rumah Tangga, 2025

Status Tinggal Bersama

Provinsi
Tinggal Sendiri Bersama Keluarga Lainnya
(M ) 3) 4
Aceh 0,92 84,48 14,60
Sumatera Utara 0,07? 85,05 14,88
Sumatera Barat 0,91 73,54 25,54
Riau 0,54 83,80 15,65
Jambi 0,041 74,21 25,75
Sumatera Selatan 0,03’ 78,06 21,91
Bengkulu 1,05 7743 21,52
Lampung 0,08’ 76,87 23,05
Kep. Bangka Belitung 0,187 85,07 14,75
Kepulauan Riau 4,89 79,33 15,78
DKl Jakarta 0,27 89,61 10,12
Jawa Barat 0,23 85,15 14,62
Jawa Tengah 0,31 71,14 28,55
DI Yogyakarta 9,61 69,52 20,87
Jawa Timur 0,37 66,77 32,85
Banten 0,18’ 86,34 13,48
Bali 4,82 65,91 29,27
Nusa Tenggara Barat 1,06 83,94 15,00
Nusa Tenggara Timur 3,21 68,32 28,47
Kalimantan Barat 0,07 70,59 29,34
Kalimantan Tengah 0,65 87,79 11,56
Kalimantan Selatan 0,47 84,46 15,07
Kalimantan Timur 0,16 80,76 19,08
Kalimantan Utara NA 72,46 27,36
Sulawesi Utara 0,31 71,57 28,12
Sulawesi Tengah 0,99 71,41 27,60
Sulawesi Selatan 0,20' 67,84 31,96
Sulawesi Tenggara 0,83’ 77,97 21,20
Gorontalo 0,12 73,54 26,34
Sulawesi Barat 0,33’ 70,13 29,54
Maluku 0,66 64,37 34,96
Maluku Utara 0,86' 77,53 21,61
Papua Barat 0,49" 80,00 19,51
Papua Barat Daya 0,30 74,05 25,65
Papua 0,41 75,29 24,31
Papua Selatan 0,72 79,90 19,37
Papua Tengah NA 91,56 8,22
Papua Pegunungan 6,50’ 86,39 NA
Indonesia 0,69 78,72 20,59

Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.20 Persentase Pemuda di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan Status
Tinggal Bersama dalam Rumah Tangga, 2025

Status Tinggal Bersama

Provinsi
Tinggal Sendiri Bersama Keluarga Lainnya
(M 2 €©) @
Aceh 0,10 84,73 15,17
Sumatera Utara 0,05 86,31 13,64
Sumatera Barat 0,09' 73,35 26,56
Riau 0,06’ 84,92 15,03
Jambi NA 78,62 21,34
Sumatera Selatan 0,14 79,35 20,52
Bengkulu 0,051 74,04 25,91
Lampung 0,121 75,71 24,17
Kep. Bangka Belitung 0,07 82,70 17,23
Kepulauan Riau NA 74,53 25,22
DKI Jakarta = - -
Jawa Barat 0,14 81,31 18,55
Jawa Tengah 0,46 67,02 32,52
DI Yogyakarta NA 58,27 41,24
Jawa Timur 0,24 62,74 37,02
Banten NA 73,59 26,39
Bali NA 63,26 36,72
Nusa Tenggara Barat 0,16! 83,46 16,37
Nusa Tenggara Timur 0,10 63,06 36,84
Kalimantan Barat 0,09' 72,59 27,33
Kalimantan Tengah 0,271 82,25 17,48
Kalimantan Selatan 0,10' 84,82 15,08
Kalimantan Timur NA 75,89 23,77
Kalimantan Utara 0,16’ 67,16 32,68
Sulawesi Utara 0,07 65,39 34,54
Sulawesi Tengah 0,07 71,42 28,51
Sulawesi Selatan 0,05 60,90 39,04
Sulawesi Tenggara 0,06 69,65 30,28
Gorontalo NA 63,55 36,40
Sulawesi Barat NA 70,92 29,02
Maluku 0,03’ 63,47 36,50
Maluku Utara 0,07 63,58 36,35
Papua Barat 0,68’ 78,12 21,20
Papua Barat Daya 0,55 68,51 30,94
Papua 0,46 79,57 19,97
Papua Selatan 0,20 91,58 8,23
Papua Tengah 1,04 94,20 476
Papua Pegunungan 0,49 96,82 2,68
Indonesia 0,19 73,56 26,26

Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.21 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Status Tinggal Bersama
dalam Rumah Tangga, 2025

Status Tinggal Bersama

Provinsi
Tinggal Sendiri Bersama Keluarga Lainnya
(1) @) 3) (4)
Aceh 0,41 84,64 14,96
Sumatera Utara 0,06 85,56 14,38
Sumatera Barat 0,54 73,46 26,00
Riau 0,26 84,45 15,29
Jambi 0,04 7712 22,84
Sumatera Selatan 0,09 78,84 21,07
Bengkulu 0,41 75,26 24,33
Lampung 0,10 76,14 23,76
Kep. Bangka Belitung 0,137 84,09 15,77
Kepulauan Riau 4,64 79,06 16,30
DKI Jakarta 0,27 89,61 10,12
Jawa Barat 0,21 84,52 15,26
Jawa Tengah 0,38 69,33 30,29
DI Yogyakarta 793 67,44 24,63
Jawa Timur 0,32 65,16 34,53
Banten 0,16 84,32 15,52
Bali 3,74 65,32 30,94
Nusa Tenggara Barat 0,66 83,72 15,62
Nusa Tenggara Timur 1,05 64,67 34,27
Kalimantan Barat 0,08 71,80 28,12
Kalimantan Tengah 0,44 84,79 14,77
Kalimantan Selatan 0,29 84,63 15,07
Kalimantan Timur 0,22 79,35 20,44
Kalimantan Utara NA 70,67 29,16
Sulawesi Utara 0,21" 69,06 30,73
Sulawesi Tengah 0,41 71,42 28,18
Sulawesi Selatan 0,13 64,51 35,36
Sulawesi Tenggara 0,39 73,22 26,39
Gorontalo 0,08 68,44 31,48
Sulawesi Barat 0,12 70,76 29,12
Maluku 0,34 63,92 35,74
Maluku Utara 0,32 68,02 31,66
Papua Barat 0,62 78,73 20,66
Papua Barat Daya 0,40 71,80 27,80
Papua 043 76,88 22,69
Papua Selatan 0,38 87,41 12,21
Papua Tengah 0,87 93,64 5,49
Papua Pegunungan 0,89 96,14 2,97
Indonesia 0,50 76,75 22,75

Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.22 Sampling Error Persentase Pemuda yang Berstatus Kawin Menurut

Provinsi dan Karakteristik, 2025

Provinsi

(1M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

Indonesia

Estimasi

@
18,33
19,14
22,45
20,93
23,18
24,36
19,97
22,99
29,27
27,41
16,23
25,05
26,60
26,46
30,21
19,56
28,07
30,04
18,22
25,90
25,47
26,37
20,95
22,29
24,58
23,61
23,13
22,75
23,06
24,90
19,52
22,37
22,02
18,87
15,01
21,84
22,12
14,55
24,22

Perkotaan
Selang

Perdesaan
Selang

Relative

Kepercayaan

Batas
EWWEL]

®)

16,30
17,33
20,22
18,36
19,80
21,28
16,47
20,37
25,64
22,88
14,11
23,72
25,37
23,20
28,82
17,20
25,18
27,36
15,33
22,92
22,49
23,78
18,49
18,24
21,76
20,43
20,80
19,43
19,23
19,59
15,65
18,03
17,70
14,25
11,71
15,06
16,38

0,76
23,70

Batas

Atas
“@

20,36
20,96
24,68
23,50
26,56
27,44
23,48
25,62
32,90
31,94
18,34
26,38
27,84
29,72
31,61
21,91
30,95
32,72
21,11
28,87
28,45
28,96
23,41
26,34
27,41
26,79
25,47
26,08
26,88
30,21
23,39
26,71
26,34
23,49
18,31
28,61
27,87
28,34
24,73

Standard
Error

(5)
5,66
4,84
5,07
6,26
7,44
6,46
8,96
5,82
6,33
8,43
6,65
2,71
2,36
6,29
2,35
6,14
5,24
4,55
8,09
5,87
5,97
5,01
5,99
9,27
5,86
6,88
5,16
7,46
8,46
10,88
10,11
9,90
10,02
12,49
11,21
15,83
13,25
48,35
1,08

Estimasi

6)
23,26
26,95
32,42
26,92
37,31
37,52
38,51
37,04
32,54
24,80

34,52
36,90
36,49
39,16
28,67
33,28
39,34
31,17
34,49
36,65
31,27
29,25
29,19
35,31
34,27
33,78
33,53
36,10
34,61
29,76
30,18
33,72
30,67
16,52
30,74
21,67
23,48
33,92

Kepercayaan

Batas
EVEL

)
21,62
25,09
30,16
24,64
34,65
35,37
35,73
34,57
28,69
20,23

31,72
35,08
29,80
37,34
24,05
29,28
35,63
29,50
32,17
33,76
28,61
25,39
23,88
32,51
31,83
31,96
31,34
32,29
31,36
27,12
27,23
29,51
27,18
13,56
26,41
19,19
20,98
33,38

Batas
Atas

®)
24,91
28,81
34,67
29,20
39,96
39,67
41,29
39,50
36,38
29,37
37,33
38,71
43,19
40,97
33,29
37,28
43,04
32,83
36,80
39,54
33,93
33,10
34,49
38,10
36,71
35,61
35,73
39,91
37,87
32,40
33,14
37,93
34,16
19,48
35,06
24,14
25,97
34,46

Demografi

Relative
Standard
Error

©

3,61
3,52
3,54
4,32
3,63
2,93
3,68
3,40
6,03
9,41

4,14
2,51
9,36
2,37
8,22
6,13
4,80
2,72
3,42
4,03
4,34
6,72
9,28
4,04
3,63
2,75
3,33
5,39
4,80
4,52
4,99
6,37
5,81
9,14
7,18
5,82
5,42
0,82




Lanjutan Tabel 2.22

Laki-Laki Perempuan
Provinsi .. Ke:ee::ygaan G .. Ke:::ca:ygaan LT .. Ke:::::yian i
Estimasi —or o Standard  Estimasi WStandard Estimasi —atasStandard
Bawah  Atas o Bawah Atas e Bawah Atas or
U] (10) a2 (13) (14) (15 (16) (17) (18) (19 @0 @1

Aceh 1206 1089 1322 4,93 3080 29,10 32,51 2,83 2144 2016 22,72 3,05
Sumatera Utara 1596 1466 17,27 4,18 2895 27,25 30,64 2,98 2227 2093 23,60 3,06
Sumatera Barat 1925 17,63 20,88 431 3484 3277 3691 3,04 2690 2528 2852 3,07
Riau 16,09 1447 17,72 516 3314 3092 3535 3,42 2439 2268 26,10 3,58
Jambi 2334 21,14 25,55 4,82 4173 3913 4433 318 3249 3037 3460 333
Sumatera Selatan 2326 2144 2509 4,01 4164 3947 438 2,67 3232 3053 3410 2,82
Bengkulu 2283 2052 2513 514 4111 3828 4393 3,50 31,85 2960 3410 3,60
Lampung 2248 2056 24,40 436 41,50 3921 4379 2,82 31,90 3004 3375 2,97
Kep. Bangka Belitung 22,81 20,05 2556 6,16 3887 3559 42,14 430 3062 27,97 3327 4,42
Kepulauan Riau 2028 1579 24,78 11,30 3415 29,04 39,26 7,64 2727 2298 3156 8,03
DKl Jakarta 11,61 951 1372 9,25 2056 1793 23,19 6,53 1623 1411 1834 6,65
Jawa Barat 17,55 1636 1874 3,46 3590 3438 3741 2,15 2660 2540 27,80 231
Jawa Tengah 2070 19,60 21,80 2,72 41,70 4038 43,02 1,61 3112 3006 3219 1,74
DI Yogyakarta 2006 17,01 23,10 774 3617 3261 3973 5,02 2831 2539 31,24 528
Jawa Timur 2352 2235 2470 2,55 419 42,82 4556 1,58 3380 3269 3492 1,68
Banten 1409 12,06 16,12 735 2808 2545 30,71 478 21,00 1889 231 513
Bali 2134 1890 2378 583 37,50 3452 4047 4,05 2924 2683 31,65 4,20

Nusa Tenggara Barat 2348 2120 2577 4,97 4479 42,04 4755 3,14 3422 3200 3644 331
Nusa Tenggara Timur 20,01 1851 21,51 3,83 3447 3268 36,25 2,64 27119 2572 28,67 2,77
Kalimantan Barat 2232 2042 2422 434 399 37,70 42,22 2,88 31,09 2926 32,92 3,00
Kalimantan Tengah 2169 1954 23,83 5,04 4174 3915 4433 3,17 31,54 2945 33,63 339
Kalimantan Selatan 1936 1750 21,22 4,91 3833 3601 40,66 3,09 2870 2685 30,56 330

Kalimantan Timur 1593 1391 1794 6,45 3112 2842 3381 442 2335 21,26 2544 4,57
Kalimantan Utara 1735 1401 20,68 9,82 3225 2838 3611 6,12 2462 2137 27,88 6,75
Sulawesi Utara 2048 1842 22,54 514 37,92 3531 40,52 3,50 2894 2691 30,97 3,59
Sulawesi Tengah 21,44 1942 23,46 4,80 3925 3682 41,67 3,16 3036 2841 3232 3,28
Sulawesi Selatan 2036 1880 21,92 3,91 3602 3416 37,89 2,64 2825 2673 2977 2,74
Sulawesi Tenggara 2050 1857 2242 4,80 3722 3486 3959 3,24 2892 27,01 3082 3,37
Gorontalo 2388 2106 2670 6,04 3585 3252 3918 4,74 2972 2698 3246 41
Sulawesi Barat 2457 2160 27,55 6,18 4098 37,59 4436 4,22 3271 2990 3553 4,39
Maluku 1929 1684 21,74 6,49 3020 2743 3297 4,69 2472 2238 27,06 4,83
Maluku Utara 2088 1838 23,39 6,12 3470 31,77 37,63 4,31 27,69 2523 30,16 4,55
Papua Barat 2241 1907 2574 7,60 3817 3426 42,09 523 2996 2678 33,14 541
Papua Barat Daya 1611 13,04 19,18 9,72 3223 2820 36,26 6,38 23,67 2051 26,83 6,81
Papua 10,42 823 12,60 10,69 21,66 1856 2475 7,30 1557 1323 17,92 7,67
Papua Selatan 19,04 1544 2263 9,63 36,74 3225 41,23 6,24 2756 2386 31,25 6,84
Papua Tengah 1573 13,60 17,86 6,90 2899 2602 31,95 522 21,76 19,47 24,06 539

Papua Pegunungan 1541 13,00 17,82 7,98 3073 27,53 33,% 532 2289 20,38 2540 559

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.23 Sampling Error Persentase Pemuda yang Berstatus Cerai Hidup/Cerai
Mati Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

Perkotaan Perdesaan
Provinsi ) . Ke:ee:::yzan Relative . . Ke:eerI::ygaan BT
Estimasi mﬂundard Estimasi T E—. Standard
EVEL] Atas Error :EVEL] Atas Error
(M (@] 3) @ ®) 6) @) @® ©

Aceh 0,29 0,10 0,48 33,58 0,34 0,19 0,49 22,66
Sumatera Utara 0,64 0,36 0,92 22,12 0,56 0,33 0,78 20,79
Sumatera Barat 0,51 0,14 0,88 37,10 0,81 0,50 1,12 19,80
Riau 0,47 0,18 0,76 31,71 0,89 0,50 1,27 22,18
Jambi 0,96 0,34 1,58 33,03 1,11 0,62 1,59 22,36
Sumatera Selatan 0,50 0,19 0,81 31,45 1,32 0,94 1,70 14,82
Bengkulu 1,13 0,32 1,95 36,56 1,49 0,92 2,06 19,61
Lampung 1,12 0,60 1,63 23,46 0,89 0,49 1,28 22,62
Kep. Bangka Belitung 1,45 0,57 2,33 30,80 1,10 0,43 1,77 31,00
Kepulauan Riau 1,69 0,64 2,75 31,84 NA NA NA 50,44
DKl Jakarta 0,51 0,21 0,80 29,46 = = = =
Jawa Barat 1,06 0,82 1,29 11,23 1,48 0,91 2,05 19,70
Jawa Tengah 0,71 0,55 0,87 11,58 1,25 0,91 1,58 13,69
DI Yogyakarta 0,60 0,24 0,96 30,91 NA NA NA 55,81
Jawa Timur 1,14 0,89 1,40 11,33 1,51 1,06 1,95 15,10
Banten 0,86 0,51 1,22 21,06 0,97 0,07 1,86 47,21
Bali 0,43 0,12 0,74 37,06 NA NA NA 52,46
Nusa Tenggara Barat 1,67 1,06 2,27 18,65 2,21 1,22 3,20 22,93
Nusa Tenggara Timur 1,02 0,38 1,66 32,11 1,26 0,94 1,59 12,97
Kalimantan Barat 0,76 0,37 1,16 26,23 1,23 0,80 1,66 17,87
Kalimantan Tengah 0,99 0,39 1,58 30,69 1,10 0,64 1,56 21,24
Kalimantan Selatan 1,12 0,64 1,60 21,86 1,99 1,28 2,70 18,25
Kalimantan Timur 0,89 0,44 1,35 26,18 1,23 0,41 2,06 34,21
Kalimantan Utara 1,95 1,00 2,90 24,89 1,92 0,64 3,20 34,07
Sulawesi Utara 1,08 0,63 1,54 21,25 1,53 0,75 2,30 25,86
Sulawesi Tengah 1,54 0,65 2,42 29,36 1,34 0,87 1,82 18,05
Sulawesi Selatan 1,03 0,66 1,39 18,25 2,05 1,56 2,54 12,20
Sulawesi Tenggara 1,00 0,50 1,50 25,34 1,48 1,01 1,94 16,10
Gorontalo 1,03 0,18 1,87 41,92 1,93 1,04 2,82 23,41
Sulawesi Barat 1,39 0,37 2,41 37,46 1,20 0,62 1,78 24,54
Maluku 1,53 0,63 2,42 29,94 1,18 0,70 1,65 20,58
Maluku Utara 1,00 0,21 1,79 40,37 2,08 1,34 2,82 18,11
Papua Barat 0,44 0,07 0,80 42,88 0,97 0,43 1,51 28,20
Papua Barat Daya NA NA NA 51,08 1,52 0,76 2,28 25,61
Papua 0,42 0,05 0,79 45,22 0,55 0,13 0,97 38,72
Papua Selatan NA NA NA 53,68 0,29 0,08 0,50 37,54
Papua Tengah NA NA NA 87,48 0,76 0,40 1,12 24,10
Papua Pegunungan NA NA NA 103,43 0,43 0,18 0,67 29,04
Indonesia 0,91 0,83 1,00 4,78 1,24 1,13 1,35 4,51

Demografi




Lanjutan Tabel 2.23

Laki-Laki Perempuan
Provinsi L Kepseerlca:ygaan BT . Ke:eerlz:ygaan SR . Ke:eerI::ygaan LI
Estimasi Wﬂandard Estimasi Wsnmdard Estimasi Wﬂandard
Bawah Atas ror Bawah Atas ror Bawah Atas ror
1 (10 an (12) (13) (14) (15) (16) 7 (18) (19) (20) @n
Aceh 0,31 0,14 0,48 28,44 0,34 0,17 0,50 24,92 0,32 0,20 0,44 18,80
Sumatera Utara 0,41 0,18 0,63 27,97 0,81 0,51 1,12 19,37 0,61 0,42 0,79 15,94
Sumatera Barat 0,26 0,05 0,46 40,38 1,04 0,58 1,50 22,48 0,64 0,40 0,89 19,70
Riau 0,61 0,27 0,95 28,31 0,82 0,43 1,20 23,97 0,71 0,46 0,97 18,29
Jambi 0,60 0,23 0,97 31,54 1,52 0,85 2,19 22,63 1,06 0,67 1,44 18,52
Sumatera Selatan 0,79 0,44 1,14 22,83 1,21 0,82 1,60 16,39 1,00 0,73 1,26 13,44
Bengkulu 0,71 0,33 1,08 26,98 2,03 1,18 2,88 21,29 1,36 0,89 1,83 17,56
Lampung 0,50 0,22 0,78 28,21 1,45 0,89 2,01 19,79 0,97 0,66 1,28 16,40
Kep. Bangka Belitung 0,93 0,30 1,55 34,30 1,70 0,70 2,7 30,08 1,31 0,72 1,89 22,81
Kepulauan Riau NA NA NA 53,65 1,83 0,56 3,09 35,32 1,65 0,65 2,65 30,83
DKl Jakarta NA NA NA 67,03 0,87 0,33 141 31,85 0,51 0,21 0,80 29,46
Jawa Barat 0,70 0,46 0,94 17,34 1,56 1,20 1,92 11,82 1,12 0,91 1,34 9,78
Jawa Tengah 0,70 0,48 0,92 16,12 1,20 0,93 1,46 11,35 0,95 0,78 1,12 9,30
DI Yogyakarta NA NA NA 53,33 1,38 0,49 2,21 32,96 0,83 0,35 1,30 29,26
Jawa Timur 0,65 0,43 0,88 17,59 1,93 1,55 2,32 10,17 1,29 1,05 1,52 9,30
Banten 0,66 0,20 1,12 35,55 1,10 0,62 1,58 22,16 0,88 0,55 1,21 19,25
Bali 0,40 0,05 0,75 44,12 0,49 0,08 0,90 42,58 0,45 0,18 0,72 30,70
Nusa Tenggara Barat 1,57 0,80 2,33 24,80 2,25 1,47 3,03 17,73 1,91 1,35 2,41 14,91
Nusa Tenggara Timur 0,24 0,09 0,40 32,81 2,15 1,57 2,73 13,71 1,19 0,89 1,49 12,75
Kalimantan Barat 0,64 0,30 0,99 27,31 1,45 0,95 1,96 17,66 1,05 0,74 1,35 14,81
Kalimantan Tengah 0,73 0,26 1,21 33,11 1,38 0,81 1,95 20,98 1,05 0,68 1,42 17,91
Kalimantan Selatan 1,06 0,54 1,59 25,20 2,02 1,35 2,69 16,87 1,54 1.1 1,96 14,06
Kalimantan Timur 0,76 0,19 1,34 38,59 1,23 0,66 1,80 23,60 0,99 0,59 1,40 20,82
Kalimantan Utara 1,29 0,32 2,26 38,45 2,62 1,43 3,81 23,15 1,94 1,17 2,70 20,11
Sulawesi Utara 0,74 0,33 1,14 27,81 1,82 117 2,47 18,21 1,26 0,85 1,68 16,70
Sulawesi Tengah 0,88 0,36 1,39 29,89 1,95 1,22 2,68 19,10 1,41 0,97 1,86 15,97
Sulawesi Selatan 1,05 0,65 1,44 19,13 1,99 1,54 2,43 11,48 1,52 1,21 1,82 10,24
Sulawesi Tenggara 1,03 0,57 1,49 22,67 1,51 1,00 2,02 17,08 1,27 0,93 1,62 13,69
Gorontalo 1,04 0,32 1,77 35,56 1,95 0,96 2,95 26,08 1,49 0,88 2,10 20,98
Sulawesi Barat 1,27 0,46 2,08 32,39 1,20 0,58 1,82 26,37 1,24 0,73 1,74 20,83
Maluku 0,28 0,08 0,48 37,18 2,43 1,44 3,42 20,72 1,35 0,85 1,85 19,01
Maluku Utara 0,79 0,33 1,24 29,54 2,71 1,68 3,74 19,34 1,73 1,17 2,30 16,58
Papua Barat 0,59 0,13 1,06 39,97 1,02 0,41 1,64 30,79 0,80 0,42 1,18 24,47
Papua Barat Daya 0,31 0,07 0,55 39,52 1,50 0,69 2,31 27,51 0,87 0,46 1,27 23,69
Papua 0,13 0,03 0,22 37,64 0,87 0,28 1,47 34,79 0,47 0,19 0,75 30,58
Papua Selatan NA NA NA 60,54 0,52 0,12 0,92 39,71 0,42 0,14 0,71 34,22
Papua Tengah 0,56 0,21 0,90 31,44 0,71 0,23 1,18 34,31 0,63 0,34 0,91 23,36
Papua Pegunungan 0,30 0,03 0,57 45,70 0,55 0,17 0,93 35,39 0,42 0,19 0,65 28,03
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.24 Sampling Error Persentase Pemuda yang Menjadi Kepala Rumah

Tangga Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

Provinsi

(M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

Indonesia

Estimasi

@)
577
5,84
6,69
5,99
4,59
5,54
6,59
5,67
8,51
14,48
5,40
7,28
5,70
15,94
6,42
519
12,48
10,59
7,53
5,78
9,19
8,94
5,25
513
5,64
5,47
3,90
7,41
4,32
5,36
4,30
5,41
6,50
4,82
3,78
8,12
7,54
11,96
6,78

Perkotaan

Selang

Kepercayaan

Batas
EVEL]

3)
4,86
5,08
5,65
4,94
3,36
4,46
5,06
4,59
6,86

11,62
4,45
6,69
5,21

13,84
5,85
4,32

10,75
9,29
6,07
4,62
7,77
7,72
4,35
3,80
4,55
4,30
3,15
5,82
3,26
3,40
3,15
3,80
4,74
3,02
2,54
4,84
4,79
3,38
6,56

Batas
Atas

@
6,69
6,61
7,73
7,04
5,82
6,61
8,11
6,75

10,16
17,34
6,35
7,86
6,18
18,03
6,99
6,06
14,20
11,89
8,99
6,94
10,62
10,16
6,16
6,46
6,73
6,64
4,66
9,01
5,38
7,32
5,45
7,03
8,25
6,62
5,02
11,41
10,29
20,54
7,00

Relative
Standard

Error

®)
8,09
6,68
7,90
8,96
13,68
9,94
11,82
9,71
9,89
10,07
8,98
4,10
4,36
6,70
4,53
8,58
7,04
6,28
9,89
10,26
7,90
6,96
8,77
13,22
9,84
10,91
9,87
10,98
12,56
18,63
13,68
15,23
13,79
19,09
16,77
20,65
18,61
36,62
1,68

Estimasi

6)
4,79
8,04
6,65
6,44
8,08
9,03
6,59
8,61
7,26
4,66
8,72
6,75
7,16
6,87
4,32
6,79
11,91
5,83
7,01
9,00
8,37
5,52
4,53
6,17
5,33
4,71
5,29
6,43
5,57
4,21
3,72
9,52
6,35
3,90
10,12
10,36
8,64
711

Perdesaan

Selang
Kepercayaan

Batas
EWEL]

@)
4,23
7,24
5,81
5,53
7,00
8,11
5,62
7,57
5,82
2,95
7,53
6,00
3,94
6,13
2,77
518

10,24
5,24
6,10
7,81
7,20
4,08
3,23
5,16
4,52
4,15
4,57
519
4,60
3,44
2,97
7,71
5,09
2,89
8,38
9,12
7,48
6,89

Batas
Atas

®)
5,36
8,85
7,49
7,36
9,17
9,94
7,56
9,64
8,70
6,37
9,92
7,50
10,38
7,61
5,86
8,39
13,58
6,42
7,92
10,19
9,54
6,97
5,83
7,18
6,13
5,26
6,02
7,68
6,53
4,98
4,46
11,33
7,62
4,91
11,86
11,60
9,79
7.33
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Relative
Standard
Error

©)
6,03
511
6,43
7,26
6,85
517
7,50
6,13
10,09
18,74
7,00
5,67
22,93
5,50
18,24
12,09
7,14
517
6,62
6,76
7,11
13,37
14,68
8,35
7,73
6,04
6,97
9,85
8,86
9,34
10,23
9,70
10,15
13,18
8,79
6,11
6,81
-1




Lanjutan Tabel 2.24

Laki-Laki Perempuan
Selang ) Selang . Selang )
provinsi Estimasi Blzet:serca);at:s S':%Zig; Estimasi %gxeﬁﬁ? Estimasi %Sﬁiﬁ?
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
(1) (10 (an (12) (13) (14) (15) (16) 7 (18) (19) (0) @n
Aceh 915 819 10,11 535 11708 152 1520 515 466 565 4,87
Sumatera Utara 125 1143 1363 4,50 058 028 089 2682 673 616 729 4,29
Sumatera Barat 193 1062 1323 5,59 122 074 170 20,08 667 59 736 5,24
Riau 179 1041 1316 595 042 022 061 2399 625 55 694 5,64
Jambi B4 172 1509 6,42 030 013 048 2889 689 606 7,72 6,15
Sumatera Selatan 1461 1320 16,03 4,94 047 028 065 2034 765 694 835 4,69
Bengkulu 1232 1067 1398 6,85 071 035 107 2569 65 576 742 6,41
Lampung 1443 1289 1598 546 049 025 073 2489 75 676 830 519
Kep. Bangka Belitung 1503 1278 17,27 7,62 05 018 094 3432 799 68 913 7,26
Kepulauan Riau 20,70 1600 2541 11,59 729 412 1045 2218 13,95 11,24 1665 9,89
DKI Jakarta 1035 839 1232 9,68 075 038 112 2533 540 445 635 8,98
Jawa Barat 1413 1306 1519 3,83 072 051 093 149 751 699 804 3,58
Jawa Tengah 113 1030 11,9 3,81 111 08 136 1139 616 573 659 3,55
DI Yogyakarta 20,87 1773 24,01 7,67 808 612 1004 1236 1431 1252 1611 6,41
Jawa Timur 175 1087 1262 379 140 109 171 1125 660 615 7,05 3,50
Banten 891 742 1040 8,53 109 063 155 2137 505 428 583 7,82
Bali 1836 1586 20,85 6,94 371 235 508 1877 120 981 1259 6,33
NusaTenggaraBarat 20,17 18,05 22,30 538 234 177 290 1240 1,18 1015 12,22 473
NusaTenggara Timur 10,96 9,82 1210 530 168 123 213 1358 635 574 695 4,86
Kalimantan Barat 12111071 1352 5,94 086 046 127 2406 65 581 7.4 5,61
Kalimantan Tengah 1687 1502 1872 5,58 104 059 149 2224 909 817 10,01 515
Kalimantan Selatan 1614 1443 17,84 539 097 05 138 2158 867 782 951 4,98
Kalimantan Timur 1019 866 11,71 7,64 025 013 038 252 533 45 610 7,34
Kalimantan Utara 899 706 1092 10,94 067 013 121 4084 493 39 591 10,18
Sulawesi Utara 1072 923 122 713 069 040 099 218 586 509 662 6,67
Sulawesi Tengah 98 855 11,17 6,79 092 05 132 222 538 471 605 6,33
Sulawesi Selatan 809 713 905 6,05 053 034 073 1864 429 381 476 5,66
Sulawesi Tenggara 159 1002 1317 6,95 088 046 130 2439 620 540 7,00 6,60
Gorontalo 1018 856 11,80 813 039 003 074 4654 540 458 622 7,78
Sulawesi Barat 1070 895 1245 8,33 027 009 046 3455 553 466 639 8,00
Maluku 770 634 906 9,00 078 043 1,12 2265 425 35 4,9 8,26
Maluku Utara 79 654 937 9,08 045 015 075 3383 426 353 498 8,66
Papua Barat 1600 1332 18,68 8,55 045 019 071 2916 855 720 9,90 8,07
Papua Barat Daya 959 735 11,82 11,89 NA NA  NA 50,16 544 425 664 123
Papua 672 510 834 1228 041 019 062 2660 382 296 469 1154
Papua Selatan 1715 1395 2035 9,53 106 024 187 3951 941 778 11,03 8,83
Papua Tengah 1682 14,67 1897 6,53 132075 18 2187 976 863 10,90 5,95
Papua Pegunungan 1601 1364 1837 7,54 135 057 213 2944 885 7,65 10,06 6,95
12,88
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.25 Sampling Error Persentase Pemuda dengan Status Tinggal Sendiri

Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2025

Perkotaan Perdesaan
Provinsi Ke::rI:‘yian Reits Ke::rI:anygaan Reiits Ke:ee::;z\an Res
Estimasi Wﬂandard Estimasi . Standard  Estimasi Wsmndard
Bawah  Atas Bawah  Atas frror Bawah  Atas rror
(1 @ ©) @ ©) ©®) @ ®) ©) (10) (1) (12) (13)
Aceh 0,92 0,64 1,20 15,57 0,10 0,03 0,18 34,26 0,41 0,29 0,52 14,03
Sumatera Utara 0,07 0,03 0,10 27,99 0,05 0,03 0,07 22,01 0,06 0,04 0,08 19,81
Sumatera Barat 0,91 0,50 133 23,13 0,09 0,02 0,15 38,91 0,54 0,31 0,78 21,58
Riau 0,54 0,31 0,77 21,82 0,06 ~0 0,11 49,03 0,26 0,16 0,36 19,83
Jambi 0,04 0,02 0,06 27,34 NA NA NA 65,84 0,04 ~0 0,08 45,33
Sumatera Selatan 0,03 0,01 0,05 29,11 0,14 0,06 0,22 29,80 0,09 0,05 0,14 26,22
Bengkulu 1,05 0,59 1,52 22,56 0,05 0,01 0,08 38,27 0,41 0,24 0,57 20,63
Lampung 0,08 ~0 0,15 48,11 0,12 0,02 0,21 40,65 0,10 0,04 0,17 32,27
Kep. Bangka Belitung 0,18 0,02 0,34 46,13 0,07 0,03 0,11 30,65 0,13 0,04 0,23 36,64
Kepulauan Riau 4,89 2,91 6,88 20,69 NA NA NA 71,65 4,64 2,77 6,51 20,60
DKl Jakarta 0,27 0,16 0,37 19,91 - - - = 0,27 0,16 0,37 19,91
Jawa Barat 0,23 0,14 0,31 18,97 0,14 0,01 0,27 47,60 0,21 0,14 0,29 17,69
Jawa Tengah 0,31 0,24 0,39 12,04 0,46 0,24 0,68 24,30 0,38 0,27 0,48 14,14
DI Yogyakarta 9,61 789 11,33 9,13 NA NA NA 75,09 7,93 6,53 9,32 8,98
Jawa Timur 0,37 0,24 0,51 18,43 0,24 0,13 0,35 24,10 0,32 0,23 0,41 14,79
Banten 0,18 0,06 0,30 33,70 NA NA NA 53,32 0,16 0,06 0,26 32,94
Bali 4,82 3,55 6,09 13,45 NA NA NA 77,69 3,74 2,76 4,72 13,39
Nusa Tenggara Barat 1,06 0,66 1,47 19,33 0,16 0,05 0,27 34,22 0,66 0,43 0,89 17,54
Nusa Tenggara Timur 3,21 2,31 4,12 14,37 0,10 0,04 0,16 29,51 1,05 0,78 133 13,18
Kalimantan Barat 0,07 0,04 0,10 19,60 0,09 0,01 0,17 47,78 0,08 0,03 0,13 32,11
Kalimantan Tengah 0,65 0,44 0,86 16,64 0,27 0,11 0,43 29,49 0,44 0,31 0,57 14,74
Kalimantan Selatan 0,47 0,30 0,64 17,99 0,10 0,03 0,17 37,25 0,29 0,20 0,39 16,18
Kalimantan Timur 0,16 0,10 0,23 20,83 NA NA NA 57,14 0,22 0,09 0,34 28,71
Kalimantan Utara NA NA NA 7411 0,16 0,04 0,27 37,74 NA NA NA 52,44
Sulawesi Utara 0,31 0,09 0,52 35,84 0,07 ~0 0,14 49,40 0,21 0,08 0,34 31,61
Sulawesi Tengah 0,99 0,63 1,35 18,63 0,07 0,03 0,11 31,03 0,41 0,27 0,54 16,56
Sulawesi Selatan 0,20 0,09 0,32 28,73 0,05 0,01 0,10 44,48 0,13 0,07 0,19 24,66
Sulawesi Tenggara 0,83 0,31 1,35 32,09 0,06 0,02 0,10 31,71 0,39 0,17 0,62 29,15
Gorontalo 0,12 0,07 0,16 20,14 NA NA NA 52,93 0,08 0,05 0,11 21,08
Sulawesi Barat 0,33 0,01 0,65 49,86 NA NA NA 68,46 0,12 0,02 0,21 41,12
Maluku 0,66 0,38 0,94 21,60 0,03 0,01 0,06 34,91 0,34 0,21 0,48 20,11
Maluku Utara 0,86 0,42 1,29 25,99 0,07 0,04 0,10 23,07 0,32 0,18 0,46 21,95
Papua Barat 0,49 0,14 0,84 36,23 0,68 0,34 1,01 25,13 0,62 0,36 0,87 20,86
Papua Barat Daya 0,30 0,03 0,56 45,26 0,55 0,30 0,81 23,59 0,40 0,21 0,59 24,06
Papua 0,41 0,21 0,60 2413 0,46 0,33 0,60 15,09 0,43 0,30 0,56 15,65
Papua Selatan 0,72 0,23 1,21 34,76 0,20 0,08 0,31 28,89 0,38 0,20 0,57 24,69
Papua Tengah NA NA NA 50,95 1,04 0,80 1,28 11,94 0,87 0,67 1,06 11,58
Papua Pegunungan 6,50 0,71 12,28 45,43 0,49 0,35 0,64 15,27 0,89 0,53 1,25 20,81
Indonesia
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 2.26 Sampling Error Persentase Pemuda dengan Status Tinggal Lainnya

Menurut Provinsi dan Klasifikasi Desa, 2025

Perkotaan Perdesaan
Provinsi Ke::::‘y%an [HAATE Ke:ee:ca:ygaan Rl Ke:eerlca:ygaan Rl
Estimasi Wsmndard Estimasi i T Standard  Estimasi Wsmndard
Bawah  Atas Bawah  Atas ror Bawah  Atas ror
M @ ©) @ ©) ©) @ ®) O (10) ()] (12) (13)

Aceh 14,60 1221 16,99 835 1517 1317 17,17 6,74 1496 1342 16,50 5,26
Sumatera Utara 14,88 1261 17,15 7,79 1364 1190 1538 6,50 14,38 12,85 1592 543
Sumatera Barat 2554 2243 28,65 6,21 2656 2393 29,19 5,05 2600 2392 2808 4,09
Riau 1565 1260 1871 9,95 1503 1263 1742 8,14 1529 1340 17,18 6,32
Jambi 2575 21,39 30,10 8,63 21,34 1866 24,01 6,40 22,84 20,53 2515 516
Sumatera Selatan 21,91 1805 2576 8,97 2052 1830 22,74 5,52 21,07 1903 23,10 4,92
Bengkulu 21,52 17,16 25,89 10,35 2591 2299 2883 575 2433 21,89 26,78 513
Lampung 2305 1982 26,28 7,14 2417 21,59 26,75 545 2376 21,74 2578 4,34
Kep. Bangka Belitung 1475 1,73 17,77 10,44 17,23 1343 21,03 11,25 1577 13,40 18,14 7,67
Kepulauan Riau 1578 11,44 2013 14,05 2522 1800 3245 14,62 1630 1217 2042 12,92
DKl Jakarta 10,12 819 12,05 9,73 = = = 4 10,12 819 12,05 9,73
Jawa Barat 1462 1336 1588 4,40 18,55 1571 21,40 7,83 1526 1411 1642 3,85
Jawa Tengah 2855 27,11 29,99 2,57 3252 3056 3449 3,08 3029 2911 3148 1,99
DI Yogyakarta 20,87 17,37 2438 8,57 4124 3425 4823 8,65 2463 21,53 21,73 6,42
Jawa Timur 32,85 31,25 3445 2,49 37,02 3507 3897 2,69 3453 3329 3576 1,83
Banten 1348 11,34 1562 8,09 2639 2065 32,13 11,10 1552 13,49 17,55 6,68
Bali 2927 2625 32,28 5.26 36,72 3232 4112 6,12 30,94 2840 3348 419
Nusa Tenggara Barat 1500 1263 17,37 8,06 16,37 1345 19,29 9,10 1562 13,77 1747 6,04
Nusa Tenggara Timur 2847 24,58 32,35 6,97 3684 3473 389% 2,93 3427 3237 3618 2,84
Kalimantan Barat 2934 2546 33,22 6,75 27,33 2472 2993 4,86 2812 2592 3032 4,00
Kalimantan Tengah 11,56 9,12 14,00 10,76 17,48 1467 2028 8,20 1477 12,87 16,67 6,57
Kalimantan Selatan 1507 1222 1791 9,62 1508 1256 17,60 8,52 1507 13,16 16,98 6,47
Kalimantan Timur 19,08 16,00 22,16 823 2377 1890 28,64 10,45 2044 17,83 23,04 6,50
Kalimantan Utara 2736 2146 33,25 10,99 32,68 2554 3983 11,15 2916 24,57 3375 8,03
Sulawesi Utara 2812 24,66 31,58 6,28 3454 31,04 38,04 517 3073 2823 3323 4,15
Sulawesi Tengah 27,60 2294 32,25 8,60 2851 2557 3145 5.26 2818 2565 30,70 4,57
Sulawesi Selatan 31,96 2888 3504 4,92 39,04 3678 41,31 2,96 3536 3342 3730 2,80
Sulawesi Tenggara 2120 17,60 24,80 8,67 3028 27,54 33,03 4,62 2639 2418 28,60 4,27
Gorontalo 2634 2129 3139 9,79 3640 31,73 41,08 6,55 3148 28,02 3495 5,62
Sulawesi Barat 2954 2299 36,09 11,32 29,02 2486 33,17 731 29,12 2554 32,70 6,27
Maluku 3496 29,58 40,34 7,85 36,50 33,02 3997 4,86 3574 3256 3892 4,54
Maluku Utara 21,61 17,04 26,19 10,80 3635 3253 4018 536 31,66 2859 3472 4,95
Papua Barat 19,51 1397 2505 14,49 21,20 17,07 2533 9,93 2066 17,34 23,97 819
Papua Barat Daya 2565 17,59 3372 16,04 3094 2661 3527 715 27,80 2274 32,86 9,29
Papua 2431 1873 29,89 11,72 1997 1576 24,18 10,76 2269 1883 26,55 8,68
Papua Selatan 1937 11,52 27,23 20,69 8,23 473 11,72 21,66 12,21 859 1583 15,12
Papua Tengah 8,22 433 12,10 24,12 4,76 3,46 6,06 13,96 549 417 6,82 12,31
Papua Pegunungan NA NA NA 50,10 2,68 1,73 3,64 18,08 2,97 1,96 3,98 17,33

2059 20,05 21,12 25,68

Catatan: Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Investasi pada modal manusia sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan
ekonomi (Cobb & Douglas, 1928). Modal manusia adalah pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki pekerja, yang dapat diperoleh melalui pendidikan dan
pelatihan (Mankiw, 2019). Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendidikan
penduduk di suatu negara, maka semakin tinggi pula produktivitas negara
tersebut. Oleh karena itu, setiap negara berupaya agar semua individu
mendapatkan pendidikan setinggi-tingginya sehingga memiliki modal manusia
yang berkualitas.

Pemuda sebagai kelompok usia produktif memiliki peran strategis dalam
memanfaatkan pendidikan untuk pembangunan bangsa. Hal ini karena usia
pemuda beririsan dengan usia sekolah, dan proporsi pemuda yang cukup besar
terhadap total penduduk sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya.
Dalam bab ini, akan disajikan berbagai indikator pendidikan pemuda di
Indonesia yang meliputi kemampuan baca tulis, partisipasi sekolah, rata-rata
lama sekolah, tingkat pendidikan, dan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi,
kemajuan, serta tantangan yang dihadapi pemuda Indonesia dalam bidang

pendidikan.

3.1 Kemampuan Baca Tulis Pemuda

Literasi merupakan komponen penting dari hak atas pendidikan dan
menjadi syarat dasar untuk mengakses berbagai hak asasi manusia lainnya.
Literasi juga berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan hidup dengan

memperluas kemampuan seseorang. Ketidakmampuan membaca dan menulis
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pada tingkat dasar, serta ketidakmampuan berpartisipasi aktif di dunia yang
semakin melek huruf dan digital, dapat membuat seseorang terpinggirkan dan
sulit untuk berperan aktif dalam berbagai kegiatan politik, sosial, budaya,
maupun ekonomi (United Nations Educational, Scientificc and Cultural
Organization, 2019). Tingkat kemampuan baca tulis tercermin melalui indikator
Angka Melek Huruf (AMH), yang juga merupakan salah satu tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) tepatnya Target 4.6 dimana pada tahun
2030, semua remaja dan sebagian kelompok dewasa, baik laki-laki maupun
perempuan, memiliki kemampuan literasi dan numerasi (Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan

Nasional, 2020).

Laki-Laki AMH Pemuda
e 0979

Perempuan b4
99,79
20% Teratas B I T YT
40% Menengah B S T T
40% Terbawah S TN Tl

Perkotaan E'ﬁ 99,93
Perdesaan gl 99 57

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 3.1 Angka Melek Huruf (AMH) Pemuda Menurut Karakteristik, 2025

Pada tahun 2025, AMH pemuda mencapai 99,79 persen, yang artinya
sekitar 99 dari 100 pemuda di Indonesia dapat membaca dan menulis. Jika dilihat
menurut jenis kelamin, tidak terdapat perbedaan yang nyata antara AMH
pemuda laki-laki dan perempuan, yaitu 99,80 persen berbanding 99,79 persen.
Hal yang sama juga terjadi jika dilihat menurut distribusi pengeluaran maupun

klasifikasi desa, yang mana AMH pemuda sudah berada di kisaran 99 persen.
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AMH di atas Nasional (99,79)

AMH di bawah Nasional (99,79)

Papua
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-

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 3.2 Angka Melek Huruf (AMH) Pemuda Menurut Provinsi, 2025

Meskipun secara nasional tidak terdapat perbedaan berarti menurut
beberapa karakteristik pemuda, capaian AMH pemuda masih menunjukkan
ketimpangan apabila dilihat antarprovinsi. Persebaran AMH pemuda di setiap
provinsi dapat dilihat pada Gambar 3.2, yang menunjukkan bahwa masih
terdapat 11 (sebelas) provinsi dengan capaian di bawah rata-rata nasional. Lebih
lanjut, kesenjangan kemampuan baca tulis antarprovinsi tampak dari perbedaan
capaian AMH pemuda, di mana Jawa Barat mencatat angka tertinggi sebesar
99,98 persen, sedangkan Papua Pegunungan hanya mencapai 85,26 persen.
Artinya, ketika hampir seluruh pemuda di Jawa Barat sudah dapat membaca dan
menulis, masih terdapat sekitar 15 dari setiap 100 pemuda di Papua Pegunungan

yang belum memiliki kemampuan tersebut.

3.2 Partisipasi Sekolah Pemuda

Dalam kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), Tujuan 4.3 menekankan pentingnya menjamin akses
yang setara bagi semua perempuan dan laki-laki terhadap pendidikan tinggi
serta pelatihan kejuruan yang terjangkau dan berkualitas. Partisipasi sekolah
pada kelompok pemuda menjadi salah satu indikator penting untuk melihat
sejauh mana akses terhadap pendidikan menengah dan tinggi telah merata di

Indonesia. Melalui tingkat partisipasi sekolah, dapat diidentifikasi keberhasilan
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upaya pemerintah dalam memperluas kesempatan belajar bagi pemuda,
sekaligus mencerminkan kemajuan menuju pendidikan yang inklusif dan
berkeadilan sebagaimana diamanatkan dalam SDGs.

Berdasarkan data Susenas tahun 2025, secara umum sebesar 70,81 persen
pemuda tidak bersekolah lagi, 28,44 persen masih bersekolah, dan sekitar 0,76
persen tidak atau belum pernah bersekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas pemuda pernah mengenyam bangku pendidikan, baik formal maupun
nonformal, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang belum pernah
merasakan hal tersebut. Jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, persentase
pemuda perempuan yang masih bersekolah sedikit lebih tinggi (29,19 persen)
dibanding pemuda laki-laki (27,70 persen). Namun, persentase pemuda laki-laki
yang sudah tidak bersekolah lagi juga sedikit lebih tinggi (71,54 persen)
dibanding pemuda perempuan (70,05 perempuan). Hal ini menunjukkan tidak
terlalu tampak kesenjangan dalam partisipasi bersekolah antara pemuda laki-laki
dan perempuan.

Persentase pemuda yang masih bersekolah (disebut juga Angka Partisipasi
Sekolah/APS pemuda) semakin menurun seiring semakin tingginya kelompok
umur. Partisipasi sekolah pemuda paling tinggi terdapat pada kelompok umur
16-18 tahun, yang merupakan kelompok usia sekolah pada jenjang menengah
atas, di mana 77,86 persen di antaranya masih bersekolah. Sementara itu, pada
kelompok umur 19-23 tahun, yakni usia sekolah pada jenjang pendidikan tinggi,
hanya 29,13 persen pemuda yang masih bersekolah, dan sebagian besar (70,17
persen) sudah tidak bersekolah lagi. Sebaliknya, pada kelompok umur 24-30
tahun, hanya 4,96 persen pemuda yang masih bersekolah, dan 94,13 persen
pemuda sudah tidak bersekolah lagi, sejalan dengan transisi dari bersekolah ke

dunia kerja atau kehidupan berumah tangga.
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Tidak/belum Masih bersekolah Tidak bers:ekolah
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 3.3 Partisipasi Sekolah Pemuda Menurut Karakteristik, 2025

Terdapat pola antara status ekonomi rumah tangga (yang digambarkan
dengan distribusi pengeluaran rumah tangga) dengan APS pemuda. Gambar 3.3
menunjukkan bahwa semakin tinggi status ekonomi rumah tangga pemuda,
semakin tinggi partisipasi sekolahnya. Nilai APS pemuda pada golongan 20
persen teratas lebih besar (32,09 persen) dibandingkan APS pemuda pada
golongan 40 persen menengah (28,67 persen) dan 40 persen terbawah (26,01
persen). Apabila dilihat partisipasi sekolah pemuda menurut klasifikasi wilayah

tempat tinggalnya, persentase pemuda yang tinggal di perkotaan yang masih
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bersekolah lebih tinggi (30,25 persen) dibandingkan dengan yang tinggal di
perdesaan (25,49 persen). Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi ekonomi
rumah tangga dan wilayah tempat tinggal pemuda masih menjadi faktor yang
berkaitan dengan keberlanjutan pendidikan pemuda, di mana pemuda dari
keluarga dengan status ekonomi lebih tinggi atau yang tinggal di perkotaan

memiliki peluang lebih besar untuk tetap bersekolah.

3.3 Tingkat Pendidikan Pemuda

Analisis mengenai tingkat pendidikan pemuda dapat memperkaya analisis
partisipasi sekolah pemuda pada subbab sebelumnya. Tingkat pendidikan
pemuda dapat dilihat dari jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan, yang
ditandai dengan kepemilikan ijazah/STTB. Gambar 3.4 memperlihatkan
perkembangan persentase pemuda berdasarkan pendidikan tertinggi yang
ditamatkan selama periode 2020 hingga 2025. Secara umum, terdapat
peningkatan tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh pemuda dari tahun ke
tahun. Persentase pemuda yang menamatkan pendidikan SMA/SMK sederajat
menunjukkan tren meningkat cukup signifikan, dari 38,77 persen pada tahun
2020 menjadi 43,75 persen pada tahun 2025. Kenaikan ini mencerminkan
semakin banyak pemuda yang berhasil menyelesaikan pendidikan menengah
atas. Di samping itu, persentase pemuda yang telah menamatkan pendidikan
tinggi juga mengalami peningkatan dari 10,36 persen pada tahun 2020 menjadi
12,04 persen pada tahun 2025. Walaupun peningkatannya tidak sebesar pada
jenjang SMA/SMK sederajat, hal ini tetap menunjukkan adanya kemajuan dalam

pencapaian pendidikan tinggi di kalangan pemuda.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020-2025
Gambar 3.4 Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Pemuda, 2020-2025

Sebaliknya, persentase pemuda yang tamat SMP sederajat cenderung
menurun, dari 35,41 persen pada tahun 2020 menjadi 33,64 persen pada tahun
2025. Penurunan yang lebih besar juga terjadi pada pemuda yang tamat SD
sederajat, dari 11,97 persen di tahun 2020 menjadi 8,26 persen di tahun 2025.
Selain itu, persentase pemuda yang tidak pernah sekolah/tidak tamat SD juga
menunjukkan tren yang terus menurun selama periode tersebut. Perubahan ini
semakin menguatkan adanya pergeseran menuju jenjang pendidikan yang lebih
tinggi dan perbaikan dalam akses dan penyelesaian pendidikan dasar di
kalangan pemuda.

Pada tahun 2025, pemuda perempuan cenderung memiliki capaian
pendidikan yang lebih baik dibandingkan dengan pemuda laki-laki jika
dibedakan menurut jenis kelaminnya. Hal ini terlihat dari lebih rendahnya
persentase pemuda perempuan yang berpendidikan rendah (SD sederajat ke
bawah) dibandingkan laki-laki. Selain itu, terlihat pula persentase pemuda
perempuan yang menamatkan pendidikan tinggi yang mencapai 15,17 persen,
hampir dua kali lebih besar dari pemuda laki-laki (8,97 persen). Temuan ini
menunjukkan bahwa kesenjangan pendidikan antarjenis kelamin semakin

mengarah pada lebih unggulnya pemuda perempuan dalam pencapaian
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pendidikan dibandingkan pemuda laki-laki.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 3.5 Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Pemuda Menurut
Karakteristik, 2025

Jika dilihat dari wilayah tempat tinggalnya, pemuda di perkotaan memiliki
capaian pendidikan yang lebih baik dibandingkan dengan pemuda di perdesaan.
Hal ini tercermin dari tingginya persentase pemuda perkotaan yang menamatkan
pendidikan tinggi (14,45 persen) dibandingkan pemuda perdesaan (8,15 persen).
Di samping itu, persentase pemuda perdesaan yang berpendidikan rendah (SD
sederajat ke bawah) mencapai 15,49 persen, hampir dua kali lebih besar dari
perkotaan (7,53 persen). Dengan kata lain, masih terdapat kesenjangan

pendidikan di kalangan pemuda berdasarkan wilayah tempat tinggalnya.

3.4 Rata-Rata Lama Sekolah Pemuda

Salah satu indikator yang digunakan untuk melihat tingkat pendidikan
suatu wilayah adalah rata-rata lama sekolah (de Pleijt, 2018). Lama sekolah
didefinisikan sebagai jumlah tahun yang berhasil ditempuh individu dalam
menjalani pendidikan, yang dikonversi dari jenjang, kelas, dan tingkat pendidikan
tertinggi yang ditamatkan individu tersebut (Badan Pusat Statistik, 2023c). Secara
umum, tingkat pendidikan pemuda di Indonesia menunjukkan peningkatan,
yang tercermin dari naiknya rata-rata lama sekolah pemuda Indonesia dari 10,78

tahun pada tahun 2020 menjadi 11,21 tahun pada tahun 2025 (Gambar 3.6).
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Angka tersebut dapat diartikan bahwa kini, secara rata-rata pemuda Indonesia
telah menempuh pendidikan sampai kelas 2 pada jenjang SMA/SMK sederajat.
Meski menunjukkan tren yang cenderung naik, tingkat pendidikan pada
kalangan pemuda masih perlu terus didorong, minimal hingga tamat SMA/SMK

sederajat.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020-2025
Gambar 3.6 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Pemuda, 2020-2025

Data Susenas 2025 juga menunjukkan adanya kesenjangan dalam capaian
rata-rata lama sekolah pemuda berdasarkan beberapa karakteristik (Gambar 3.7).
Jika menurut jenis kelamin pemuda, terlihat bahwa rata-rata lama sekolah
pemuda perempuan lebih tinggi dibandingkan pemuda laki-laki (11,49 tahun
berbanding 10,94 tahun). Selain itu, terlihat pola bahwa semakin tinggi status
ekonomi rumah tangga pemuda, semakin tinggi pula capaian rata-rata lama
sekolahnya. Pemuda pada kelompok 20 persen teratas mengenyam pendidikan
di bangku sekolah paling lama dibandingkan kelompok lainnya, yaitu 12,70
tahun atau setara tamat SMA/SMK sederajat. Sementara itu, pemuda yang
berada pada kelompok 40 persen terbawah hanya menempuh pendidikan

selama 10,29 tahun atau setara kelas 1 pada jenjang SMA/SMK sederajat.
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Kesenjangan juga terlihat jika dibedakan menurut wilayah tempat tinggal
pemuda. Pemuda di perkotaan memiliki rata-rata lama sekolah satu tahun lebih
tinggi dibandingkan pemuda di perdesaan (11,66 tahun berbanding 10,49
tahun). Secara keseluruhan, Gambar 3.7 menunjukkan bahwa pemuda laki-laki,
pemuda yang berada pada status ekonomi rumah tangga bawah, atau pemuda

yang tinggal di perdesaan cenderung memiliki tingkat pendidikan yang lebih

rendah.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 3.7 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Pemuda Menurut Karakteristik, 2025

Kesenjangan capaian pendidikan pemuda juga masih terlihat
antarprovinsi, sebagaimana tersaji pada Gambar 3.8. Dari peta terlihat bahwa
sebagian besar provinsi di Indonesia bagian timur masih memiliki rata-rata lama
sekolah di bawah angka nasional. Provinsi dengan capaian rata-rata lama sekolah
terendah adalah Papua Pegunungan (5,88 tahun), diikuti Papua Tengah (7,39
tahun) dan Papua Selatan (9,32 tahun). Sebaliknya, wilayah dengan capaian rata-
rata lama sekolah tertinggi adalah DI Yogyakarta (12,47 tahun). Artinya, ketika
pemuda di Papua Pegunungan secara rata-rata hanya mampu menempuh
pendidikan setara kelas 5-6 SD sederajat (tidak sampai tamat SD sederajat), rata-

rata pemuda di DI Yogyakarta telah menyelesaikan pendidikan jenjang

a Statistik Pemuda Indonesia 2025



menengah atas bahkan sebagian telah menempuh pendidikan tinggi. Secara
keseluruhan, hasil Susenas tahun 2025 menunjukkan masih adanya kesenjangan
pendidikan antardaerah di Indonesia dan rendahnya akses terhadap pendidikan

di wilayah timur Indonesia, terutama kawasan Papua.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 3.8 Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Pemuda Menurut Provinsi, 2025

3.5 Pemuda dan Teknologi

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menjadi
salah satu pendorong utama perubahan sosial, ekonomi, dan budaya di era
modern. Bagi kelompok pemuda, penguasaan terhadap teknologi menjadi kunci
penting dalam meningkatkan daya saing dan kesiapan menghadapi dunia kerja
yang semakin digital. Hal ini sejalan dengan Target 4.4.1 Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), yaitu meningkatkan proporsi remaja dan dewasa dengan
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Pemanfaatan teknologi
digital tidak hanya memperluas akses informasi dan peluang belajar, tetapi juga
membuka ruang inovasi serta mendorong terciptanya lapangan kerja baru
berbasis ekonomi digital (World Bank, 2016). Oleh karena itu, peningkatan literasi
digital dan keterampilan TIK di kalangan pemuda menjadi sangat penting untuk

memastikan mereka tidak tertinggal dalam proses transformasi digital yang terus
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Informasi terkait teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang
dikumpulkan pada Susenas 2025 didekati dengan indikator penggunaan telepon
seluler (HP), penggunaan komputer, dan akses internet. Gambar 3.9
menunjukkan perkembangan penggunaan telepon seluler (HP), akses internet,
dan penggunaan komputer oleh pemuda Indonesia selama periode 2020-2025.
Persentase pemuda yang menggunakan telepon seluler (HP) terus meningkat
dari 94,55 persen pada tahun 2020 menjadi 97,41 persen pada tahun 2025. Akses
internet juga mengalami peningkatan signifikan, dari 85,62 persen pada tahun
2020 menjadi 96,69 persen pada tahun 2025. Kenaikan ini menunjukkan bahwa
pemuda Indonesia semakin terhubung secara digital, dengan hampir seluruhnya
menggunakan telepon seluler (HP) dan memiliki akses internet.

Telepon Seluler (HP) Akses Internet Komputer

—

I pren.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2020-2025
Gambar 3.9 Persentase Pemuda Menurut Akses Teknologi dan Informasi,
2020-2025

Berbeda dengan dua indikator sebelumnya, penggunaan komputer relatif
stagnan dengan tren kenaikan yang lambat, yakni dari 26,45 persen pada tahun
2020 menjadi 25,27 persen pada tahun 2025. Artinya hanya sekitar 1 dari 4
pemuda di Indonesia yang menggunakan komputer. Hal ini menunjukkan bahwa
komputer bukan lagi perangkat utama bagi pemuda untuk mengakses teknologi
informasi dan komunikasi, kemungkinan karena fungsi-fungsi komputasi kini
juga dapat dilakukan oleh perangkat seluler seperti smartphone yang lebih

portable.
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Gambar 3.10 menunjukkan persentase penggunaan telepon seluler (HP),
akses internet, dan penggunaan komputer di kalangan pemuda Indonesia pada
tahun 2025, jika dilihat berdasarkan kelompok ekonomi rumah tangga dan
wilayah tempat tinggal. Terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara
pemuda pada kelompok ekonomi atas dan bawah dalam hal akses terhadap TIK.
Kelompok 20 persen teratas memiliki tingkat kepemilikan HP hampir menyeluruh
(99,20 persen) dan akses internet yang sangat tinggi (98,88 persen). Selain itu,
persentase pemuda pada kelompok tersebut yang menggunakan komputer juga
paling tinggi (51,25 persen). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok ekonomi atas
memiliki akses yang lebih baik terhadap berbagai jenis perangkat digital.
Sebaliknya, kelompok 40 persen terbawah memiliki angka terendah di semua
kategori, baik penggunaan telepon seluler (HP), akses internet, maupun
penggunaan komputer. Data ini menegaskan adanya kesenjangan akses
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) antar kelompok ekonomi, khususnya
dalam penggunaan perangkat komputer yang cenderung mahal dan
membutuhkan infrastruktur pendukung.

Pemuda di perkotaan cenderung memiliki akses yang lebih tinggi
dibandingkan pemuda perdesaan di seluruh jenis perangkat. Dapat dilihat pada
Gambar 3.10 bahwa penggunaan telepon seluler (HP) mencapai 98,49 persen,
akses internet sebesar 98,13 persen, dan penggunaan komputer sebesar 31,57
persen. Sebaliknya, pemuda di perdesaan tertinggal dalam semua indikator,
dengan penggunaan telepon seluler (HP) sebesar 95,65 persen, akses internet
sebesar 94,35 persen, dan penggunaan komputer yang hanya 15,08 persen.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor geografis masih berpengaruh
terhadap kesetaraan akses teknologi informasi dan komunikasi (TIK), terutama
karena ketersediaan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di

wilayah perdesaan yang relatif terbatas.
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Gambar 3.10 Persentase Penggunaan HP, Penggunaan Komputer, dan Akses
Internet pada Pemuda Menurut Karakteristik, 2025

Selanjutnya, Gambar 3.11 menampilkan distribusi tujuan penggunaan
internet oleh pemuda Indonesia tahun 2025, yang mencerminkan bagaimana
teknologi digital dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Mayoritas pemuda
menggunakan internet untuk hiburan (91,16 persen), mendapatkan informasi
(90,41 persen), dan media sosial atau jejaring sosial (88,85 persen). Angka yang
sangat tinggi ini menunjukkan bahwa internet menjadi sarana utama bagi
pemuda dalam memenuhi kebutuhan rekreasi, bersosialisasi, sekaligus akses
terhadap berita dan pengetahuan.

Meskipun tren digitalisasi meningkat, pemanfaatan internet untuk
aktivitas ekonomi digital oleh pemuda seperti pembelian barang/jasa (41,90
persen) dan penjualan barang/jasa (5,14 persen) masih jauh di bawah aktivitas
hiburan dan sosial. Selain itu, pemanfaatan internet untuk kegiatan produktif
seperti mengirim/menerima e-mail (22,65 persen), mengakses fasilitas finansial
(19,72 persen), pembuatan konten digital (18,48 persen), dan pembelajaran
online (16,25 persen) masih tergolong rendah. Dengan demikian, pola
penggunaan internet oleh pemuda Indonesia tahun 2025 didominasi oleh

aktivitas hiburan dan sosial, sementara pemanfaatannya untuk tujuan ekonomi,
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pendidikan, dan produktivitas masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya
peningkatan literasi digital dan penguatan keterampilan TIK, agar pemuda tidak
hanya menjadi konsumen digital tetapi juga produsen dan inovator dalam

ekosistem digital.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 3.11 Persentase Pemuda yang Menggunakan Internet Menurut Tujuan
Penggunaannya, 2025
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Tabel 3.1 Angka Melek Huruf Pemuda Menurut Karakteristik, 2025
(M 2

Total 99,79

Jenis Kelamin
Laki-Laki 99,80
Perempuan 99,79

Kelompok Umur

16-18 Tahun 99,84
19-23 Tahun 99,82
24-30 Tahun 99,75

Status Disabilitas
Nondisabilitas 99,86
Disabilitas 93,04

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 99,90
40% Menengah 99,81
40% Terbawah 99,71

Klasifikasi Desa
Perkotaan 99,93
Perdesaan 99,57

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.2 Persentase Pemuda Menurut Partisipasi Sekolah Menurut
Karakteristik, 2025

Partisipasi Sekolah
Tidak/Belum Tidak

Karakteristik i
Pernah LBl Bersekolah
Bersekolah

Bersekolah Lagi
(1 ) ®3) ) ®)

Total 0,76 28,44 70,81 100,00

Jenis Kelamin
Laki-Laki 0,76 27,70 71,54 100,00
Perempuan 0,76 29,19 70,05 100,00

Kelompok Umur

16-18 Tahun 0,53 77,86 21,61 100,00
19-23 Tahun 0,70 29,13 70,17 100,00
24-30 Tahun 0,91 4,96 94,13 100,00

Status Disabilitas
Nondisabilitas 0,49 28,57 70,94 100,00
Disabilitas 27,98 14,57 57,45 100,00

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 0,38 32,09 67,53 100,00
40% Menengah 0,70 28,67 70,63 100,00
40% Terbawah 1,04 26,01 72,95 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 0,34 30,25 69,40 100,00
Perdesaan 1,43 25,49 73,08 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.3 Persentase Pemuda Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
dan Karakteristik, 2025

Tidak
Pernah
Tamat Tamat
T t
Karakteristik ~ Sckolah/  Tamat SD SMP  SMA/SMK ™% jumlah
Tidak Sederajat . . PT
T Sederajat Sederajat
amat
SD
(M @) 3) 4) (5) (6) ()
Total 2,30 8,26 33,64 43,75 12,04 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 2,67 9,57 33,87 44,92 8,97 100,00
Perempuan 1,93 6,93 33,41 42,55 15,17 100,00

Kelompok Umur

16-18 Tahun 2,22 8,52 76,76 12,50 0,01 100,00
19-23 Tahun 1,87 6,34 18,47 66,55 6,77 100,00
24-30 Tahun 2,65 9,50 24,29 42,21 21,35 100,00

Status Disabilitas
Nondisabilitas 1,93 8,19 33,77 43,99 12,12 100,00
Disabilitas 40,90 15,53 20,48 19,30 3,78 100,00

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 0,91 3,32 23,98 45,71 26,08 100,00
40% Menengah 2,00 7,23 33,26 46,65 10,86 100,00
40% Terbawah 3,48 12,38 39,82 39,25 5,07 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 1,45 6,08 30,96 47,07 14,45 100,00
Perdesaan 3,69 11,80 38,00 38,36 8,15 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.4 Rata-Rata Lama Sekolah Pemuda Menurut Karakteristik, 2025
Karakteristik Rata-Rata Lama Sekolah
(1) 2
Total 11,21

Jenis Kelamin
Laki-Laki 10,94
Perempuan 11,49

Kelompok Umur

16-18 Tahun 9,91
19-23 Tahun 11,61
24-30 Tahun 11,54

Status Disabilitas
Nondisabilitas 11,26
Disabilitas 6,12

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 12,70
40% Menengah 11,25
40% Terbawah 10,29

Klasifikasi Desa
Perkotaan 11,66
Perdesaan 10,49

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.5 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Akses Terhadap
Teknologi Informasi dan Komunikasi, 2025

Menggunakan Menggunakan Menggunakan

Komputer Internet

Karakteristik Telepon Seluler
(HP)
(1 @) 3) 4)

Total 97,41 25,27 96,69

Jenis Kelamin
Laki-Laki 97,30 21,70 96,55
Perempuan 97,52 28,91 96,83

Kelompok Umur

16-18 Tahun 96,78 30,84 96,28
19-23 Tahun 97,82 26,85 97,23
24-30 Tahun 97,41 21,57 96,49

Status Disabilitas
Nondisabilitas 97,82 25,45 97,11
Disabilitas 55,61 7,20 53,83

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 99,20 51,25 98,88
40% Menengah 98,01 23,61 97,65
40% Terbawah 95,65 11,77 94,29

Klasifikasi Desa
Perkotaan 98,49 31,57 98,13
Perdesaan 95,65 15,08 94,35

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.6 Persentase Pemuda Yang Menggunakan Internet Menurut
Karakteristik dan Tujuan Penggunaannya, 2025

o Media . .
Mengirim/ . Pembelian Penjualan
) Sosial/
) Menerima o Barang/ Barang/
Informasi . Jejaring
E-mail ) Jasa Jasa
Sosial

(M @) 3) (4) ) (6)
Total 90,41 22,65 88,85 41,90 5,14

Mendapat

Karakteristik

Jenis Kelamin
Laki-Laki 90,57 21,26 88,40 34,45 4,99
Perempuan 90,25 24,06 89,31 49,48 529

Kelompok Umur

16-18 Tahun 89,07 19,37 87,38 33,67 1,58
19-23 Tahun 90,62 24,62 89,26 44,71 4,57
24-30 Tahun 90,89 22,77 89,24 43,73 7,21

Status Disabilitas
Nondisabilitas 90,55 22,71 88,96 42,02 5,16
Disabilitas 65,57 10,96 68,58 21,23 2,24

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 94,24 41,23 91,74 59,67 8,16
40% Menengah 90,91 21,34 89,28 42,51 5,07
40% Terbawah 87,44 12,65 86,54 30,12 3,35

Klasifikasi Desa
Perkotaan 91,41 27,84 90,16 47,03 5,92
Perdesaan 88,74 13,90 86,65 33,26 3,83

Pendidikan




Lanjutan Tabel 3.6

o . Pembuatan
. Fasilitas Pembelajaran . .
Karakteristik ) ) . Hiburan Konten Lainnya
Finansial Online ..
Digital
Q) (7) (8) 9) (10) (11)
Total 19,72 16,25 91,16 18,48 5,78

Jenis Kelamin
Laki-Laki 18,78 14,25 91,63 17,67 6,12
Perempuan 20,67 18,29 90,69 19,30 5,42

Kelompok Umur

16-18 Tahun 4,83 37,22 91,03 18,59 5,85
19-23 Tahun 21,12 15,25 91,59 18,96 578
24-30 Tahun 25,63 7,23 90,92 18,09 573

Status Disabilitas

Nondisabilitas 19,78 16,31 91,18 18,53 5,79
Disabilitas 7,49 6,35 89,21 10,35 3,77
Distribusi
Pengeluaran
20% Teratas 42,65 22,85 92,40 22,96 6,84
40% Menengah 17,88 15,89 91,49 18,04 5,87
40% Terbawah 7,62 12,59 90,01 16,22 5,00

Klasifikasi Desa

Perkotaan 25,29 18,35 91,35 19,71 5,63

Perdesaan 10,33 12,72 90,86 16,42 6,02
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.7 Angka Melek Huruf (AMH) Pemuda Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi
Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan
(M 2 3) @ ®) (6)
Aceh 99,91 99,95 99,94 99,94 99,94
Sumatera Utara 99,90 99,96 99,93 99,92 99,92
Sumatera Barat 99,92 99,87 99,85 99,94 99,90
Riau 99,93 99,94 99,95 99,92 99,94
Jambi 99,80 99,85 99,84 99,82 99,83
Sumatera Selatan 99,91 99,95 99,89 99,98 99,93
Bengkulu 99,98 99,82 99,84 99,91 99,88
Lampung 99,74 99,85 99,82 99,80 99,81
Kep. Bangka Belitung 99,97 99,80 99,98 99,81 99,90
Kepulauan Riau 99,95 99,82 99,97 99,91 99,94
DKI Jakarta 99,89 - 99,93 99,85 99,89
Jawa Barat 99,98 99,95 99,97 99,98 99,98
Jawa Tengah 99,95 99,94 99,90 99,99 99,94
DI Yogyakarta 99,93 99,70 99,83 99,94 99,89
Jawa Timur 99,97 99,90 99,95 99,93 99,94
Banten 99,96 99,79 100,00 99,86 99,93
Bali 99,92 99,62 99,95 99,75 99,85
Nusa Tenggara Barat 99,78 99,87 99,82 99,83 99,82
Nusa Tenggara Timur 99,94 99,10 99,26 99,46 99,36
Kalimantan Barat 99,95 99,79 99,89 99,82 99,86
Kalimantan Tengah 99,77 99,81 99,64 99,94 99,79
Kalimantan Selatan 99,96 99,88 99,95 99,89 99,92
Kalimantan Timur 99,92 100,00 99,89 100,00 99,94
Kalimantan Utara 99,74 99,64 99,71 99,70 99,70
Sulawesi Utara 99,89 99,94 99,92 99,91 99,91
Sulawesi Tengah 99,66 99,88 99,86 99,74 99,80
Sulawesi Selatan 99,95 99,70 99,86 99,80 99,83
Sulawesi Tenggara 99,72 99,77 99,68 99,82 99,75
Gorontalo 99,48 99,90 99,44 99,96 99,70
Sulawesi Barat 99,76 99,68 99,81 99,58 99,69
Maluku 99,88 99,89 99,93 99,83 99,88
Maluku Utara 99,76 99,84 99,85 99,76 99,81
Papua Barat 99,79 99,46 99,74 99,37 99,56
Papua Barat Daya 99,27 99,38 99,10 99,56 99,32
Papua 100,00 99,18 99,68 99,72 99,70
Papua Selatan 99,89 96,71 98,66 96,98 97,85
Papua Tengah 99,57 89,05 91,01 91,60 91,28
Papua Pegunungan 100,00 84,23 87,68 82,72 85,26
Indonesia 99,93 99,57 99,80 CENE) 99,79

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Pendidikan




Tabel 3.8 Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan
Partisipasi Sekolah, 2025

Tidak/Belum Masih Tidak Bersekolah

Provinsi ) Jumlah
Pernah Bersekolah Bersekolah Lagi
(1 (2) 3) 4 (5)

Aceh 0,35 34,23 65,43 100,00
Sumatera Utara 0,48 31,08 68,43 100,00
Sumatera Barat 0,38 34,32 65,29 100,00
Riau 0,60 32,10 67,30 100,00
Jambi 0,58" 28,85 70,57 100,00
Sumatera Selatan 0,51 24,80 74,70 100,00
Bengkulu 0,61" 30,67 68,72 100,00
Lampung 0,53 25,21 74,26 100,00
Kep. Bangka Belitung 0,42" 24,09 75,49 100,00
Kepulauan Riau 0,23" 25,48 74,29 100,00
DKl Jakarta 0,31" 31,00 68,69 100,00
Jawa Barat 0,32 26,48 73,20 100,00
Jawa Tengah 0,54 27,23 72,23 100,00
DI Yogyakarta 0,27" 40,84 58,88 100,00
Jawa Timur 0,47 27,43 72,10 100,00
Banten 0,39' 27,46 72,15 100,00
Bali 0,417 30,15 69,45 100,00
Nusa Tenggara Barat 0,44 29,61 69,95 100,00
Nusa Tenggara Timur 1,08 30,52 68,40 100,00
Kalimantan Barat 0,91 25,04 74,06 100,00
Kalimantan Tengah 0,35’ 26,20 73,45 100,00
Kalimantan Selatan 0,37" 28,05 71,58 100,00
Kalimantan Timur 0,43" 33,85 65,72 100,00
Kalimantan Utara 0,75 28,31 70,94 100,00
Sulawesi Utara 0,37" 27,23 72,40 100,00
Sulawesi Tengah 1,03 30,28 68,70 100,00
Sulawesi Selatan 0,69 31,07 68,24 100,00
Sulawesi Tenggara 0,85 30,83 68,32 100,00
Gorontalo NA 29,27 70,46 100,00
Sulawesi Barat 0,90' 25,92 73,18 100,00
Maluku 0,94 32,16 66,91 100,00
Maluku Utara 0,79 31,72 67,49 100,00
Papua Barat 2,46 28,94 68,59 100,00
Papua Barat Daya 1,49 31,56 66,95 100,00
Papua 2,21 33,53 64,26 100,00
Papua Selatan 3,06 29,84 67,10 100,00
Papua Tengah 23,47 14,70 61,83 100,00

Papua Pegunungan 35,58 19,30 45,12 100,00
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.9 Angka Partisipasi Sekolah (APS) Pemuda Menurut Provinsi dan
Kelompok Umur, 2025

Kelompok Umur
Provinsi - 16-30Tahun

16-18 Tahun 19-23 Tahun 24-30 Tahun
Q) (2 3) (4) (5)

Aceh 80,94 34,95 10,02 34,23
Sumatera Utara 77,51 30,48 6,44 31,08
Sumatera Barat 85,04 38,84 5,69 34,32
Riau 77,42 33,03 571 32,10
Jambi 74,39 25,23 9,64 28,85
Sumatera Selatan 73,78 21,24 4,33 24,80
Bengkulu 80,48 34,18 6,01 30,67
Lampung 75,35 20,68 4,00 25,21
Kep. Bangka Belitung 76,03 21,13 2,61 24,09
Kepulauan Riau 88,24 26,61 2,73 25,48
DKl Jakarta 88,22 34,21 5,22 31,00
Jawa Barat 75,80 27,98 3,45 26,48
Jawa Tengah 77,97 27,44 3,47 27,23
DI Yogyakarta 93,03 54,72 12,51 40,84
Jawa Timur 80,96 28,90 3,12 27,43
Banten 73,84 24,45 7,46 27,46
Bali 90,68 34,32 2,43 30,15
Nusa Tenggara Barat 79,21 28,88 6,66 29,61
Nusa Tenggara Timur 76,65 31,41 6,94 30,52
Kalimantan Barat 70,95 26,84 2,89 25,04
Kalimantan Tengah 70,76 24,91 5,48 26,20
Kalimantan Selatan 75,16 30,91 2,69 28,05
Kalimantan Timur 84,15 33,15 9,91 33,85
Kalimantan Utara 81,93 29,25 3,34 28,31
Sulawesi Utara 71,45 25,57 7,06 27,23
Sulawesi Tengah 75,36 26,50 11,40 30,28
Sulawesi Selatan 75,94 33,80 6,40 31,07
Sulawesi Tenggara 79,58 33,67 4,35 30,83
Gorontalo 72,00 35,02 577 29,27
Sulawesi Barat 73,22 23,55 4,70 25,92
Maluku 77,28 29,66 11,79 32,16
Maluku Utara 79,62 25,38 12,41 31,72
Papua Barat 77,53 34,53 4,14 28,94
Papua Barat Daya 81,70 35,19 7,26 31,56
Papua 81,78 38,16 5,92 33,53
Papua Selatan 66,97 27,57 11,19 29,84
Papua Tengah 44,61 15,48 2,56 14,70
Papua Pegunungan 50,79 12,48 6,67 19,30

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Pendidikan




Tabel 3.10 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan, 2025

Tidak Pernah Tamat
.. ) TamatSD Tamat SMP
Provinsi Sekolah/Tidak ) ) SMA/SMK Tamat PT
Sederajat Sederajat .
Tamat SD Sederajat
M @) 3) 4 ) 6)
Aceh 1,00 4,84 31,40 49,65 13,10
Sumatera Utara 1,95 544 30,34 50,67 11,61
Sumatera Barat 1,59 8,57 32,29 41,97 15,58
Riau 1,78 10,03 31,72 44,22 12,25
Jambi 2,07 9,18 31,65 43,80 13,29
Sumatera Selatan 2,59 10,58 30,92 44,18 11,72
Bengkulu 2,39 7,65 32,07 41,36 16,52
Lampung 1,98 8,78 37,45 42,79 8,99
Kep. Bangka Belitung 4,49 11,80 27,03 43,73 12,95
Kepulauan Riau 1,16 4,62 28,23 50,82 15,16
DKI Jakarta 0,89’ 3,41 23,35 54,28 18,07
Jawa Barat 1,49 8,56 35,24 44,73 9,98
Jawa Tengah 2,00 8,91 38,38 40,75 9,97
DI Yogyakarta 0,61 3,16 23,36 54,41 18,47
Jawa Timur 1,45 777 35,66 43,22 11,91
Banten 1,33 7,66 36,24 43,42 11,34
Bali 1,48 3,54 31,16 43,70 20,11
Nusa Tenggara Barat 2,25 735 35,40 42,06 12,94
Nusa Tenggara Timur 5,04 11,84 36,41 32,03 14,68
Kalimantan Barat 514 13,71 33,53 37,44 10,19
Kalimantan Tengah 2,94 12,10 32,66 40,60 11,70
Kalimantan Selatan 3,28 11,85 31,05 41,35 12,46
Kalimantan Timur 1,32 6,31 32,39 45,49 14,49
Kalimantan Utara 3,22 8,49 31,22 42,64 14,42
Sulawesi Utara 2,71 6,75 30,21 47,28 13,05
Sulawesi Tengah 2,70 12,21 35,84 38,03 11,22
Sulawesi Selatan 3,42 9,28 30,94 41,82 14,53
Sulawesi Tenggara 2,79 723 32,58 41,99 15,41
Gorontalo 7,73 11,92 31,26 36,31 12,78
Sulawesi Barat 4,03 14,44 33,38 35,10 13,05
Maluku 2,08 549 27,82 48,68 15,93
Maluku Utara 3,05 7,44 33,12 43,87 12,51
Papua Barat 6,16 11,68 34,53 37,23 10,39
Papua Barat Daya 3,75 8,34 30,53 42,03 15,35
Papua 5,63 6,68 28,90 45,49 13,31
Papua Selatan 13,35 19,18 32,89 27,71 6,87
Papua Tengah 25,06 20,52 26,99 22,92 4,51
Papua Pegunungan 40,55 12,09 28,52 17,13 1,70

Indonesia
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.11 Rata-Rata Lama Sekolah Pemuda (Tahun) Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi
Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan
Q) () (3) 4 O] (6)
Aceh 12,37 11,35 11,36 12,09 11,73
Sumatera Utara 11,84 11,11 11,24 11,87 11,55
Sumatera Barat 11,94 11,06 10,91 12,21 11,55
Riau 12,00 10,76 10,96 11,62 11,28
Jambi 12,17 10,88 10,91 11,74 11,32
Sumatera Selatan 11,99 10,48 10,72 11,43 11,07
Bengkulu 12,40 11,11 11,08 12,09 11,58
Lampung 11,64 10,52 10,73 11,13 10,93
Kep. Bangka Belitung 11,56 10,31 10,58 11,53 11,04
Kepulauan Riau 11,87 10,75 11,65 11,97 11,81
DKl Jakarta 12,27 - 12,06 12,46 12,27
Jawa Barat 11,31 10,14 10,97 11,26 11,11
Jawa Tengah 11,38 10,38 10,65 11,24 10,94
DI Yogyakarta 12,67 11,58 12,20 12,72 12,47
Jawa Timur 11,60 10,67 10,98 11,48 11,23
Banten 11,53 9,68 10,97 11,52 11,24
Bali 12,21 10,97 11,82 12,04 11,93
Nusa Tenggara Barat 11,66 11,00 11,29 11,43 11,36
Nusa Tenggara Timur 12,21 10,31 10,50 11,29 10,89
Kalimantan Barat 11,42 9,92 10,15 10,88 10,51
Kalimantan Tengah 11,72 10,24 10,62 11,21 10,91
Kalimantan Selatan 11,48 10,46 10,77 11,23 10,99
Kalimantan Timur 12,01 10,80 11,41 11,92 11,66
Kalimantan Utara 11,57 10,88 10,92 11,77 11,34
Sulawesi Utara 11,79 11,00 11,05 11,92 11,47
Sulawesi Tengah 11,67 10,40 10,47 11,25 10,86
Sulawesi Selatan 11,81 10,74 10,86 11,73 11,30
Sulawesi Tenggara 12,02 11,07 10,96 11,99 11,48
Gorontalo 11,29 9,99 9,93 11,35 10,62
Sulawesi Barat 11,28 10,64 10,37 11,16 10,76
Maluku 12,47 11,17 11,45 12,17 11,81
Maluku Utara 12,14 10,93 10,94 11,70 11,31
Papua Barat 11,38 10,09 10,21 10,82 10,50
Papua Barat Daya 11,85 10,68 11,09 11,70 11,37
Papua 12,00 10,10 11,09 11,53 11,29
Papua Selatan 11,70 7,99 9,29 9,34 9,32
Papua Tengah 11,67 6,24 7,38 7,40 7,39
Papua Pegunungan 8,41 5,70 6,41 5,32 5,88

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.12 Persentase Pemuda yang Memiliki Akses Teknologi Informasi dan
Komunikasi Menurut Provinsi dan Jenis Fasilitas, 2025

Menggunakan

o Menggunakan Menggunakan
Provinsi Telepon Seluler
Komputer Internet
(HP)
Q) @) 3 “
Aceh 96,61 17,38 95,37
Sumatera Utara 97,64 19,71 96,61
Sumatera Barat 98,19 27,98 97,28
Riau 98,49 20,59 97,80
Jambi 98,45 20,82 97,73
Sumatera Selatan 97,98 20,87 96,93
Bengkulu 98,20 25,61 97,86
Lampung 98,29 20,82 97,81
Kep. Bangka Belitung 98,83 25,06 98,46
Kepulauan Riau 99,40 32,39 98,92
DKl Jakarta 98,90 42,76 98,77
Jawa Barat 98,48 27,59 98,08
Jawa Tengah 98,59 24,52 98,59
DI Yogyakarta 99,29 44,86 99,48
Jawa Timur 98,19 25,38 97,79
Banten 98,29 28,53 98,29
Bali 99,27 34,00 99,09
Nusa Tenggara Barat 98,48 21,43 97,47
Nusa Tenggara Timur 93,71 19,37 88,07
Kalimantan Barat 96,80 17,66 95,77
Kalimantan Tengah 97,58 21,47 97,50
Kalimantan Selatan 98,65 24,84 98,10
Kalimantan Timur 99,02 32,63 98,51
Kalimantan Utara 97,91 23,90 97,32
Sulawesi Utara 96,46 19,52 95,89
Sulawesi Tengah 95,80 17,94 94,53
Sulawesi Selatan 98,25 27,48 97,80
Sulawesi Tenggara 98,90 22,96 97,42
Gorontalo 98,08 21,98 97,43
Sulawesi Barat 97,74 17,81 96,16
Maluku 94,37 18,64 90,82
Maluku Utara 94,19 13,76 90,43
Papua Barat 88,34 12,52 86,46
Papua Barat Daya 87,85 17,09 85,99
Papua 84,27 20,52 81,95
Papua Selatan 66,36 15,38 59,86
Papua Tengah 43,46 6,25 37,10

Papua Pegunungan 27,27 1,66 17,62
Indonesia 97,41 25,27 96,69

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 3.13 Sampling Error Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Partisipasi
Sekolah, 2025

Tidak/Belum Pernah Bersekolah Masih Bersekolah Tidak Sekolah Lagi

Selang Selang Selang

Relative
Standard
Error

Relative Relative

Kepercayaan Kepercayaan
Standard  Estimasi percay Standard  Estimasi percay
Batas  Batas Eor Batas  Batas [Fe Batas  Batas

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
1 @ ©) ) ©) () @) ®) ©) (10) (1) (12) (13)

Provinsi Kepercayaan

Estimasi

Aceh 035 020 050 2220 3423 3297 3548 187 6543 6417 6668 0,98
Sumatera Utara 048 032 065 1757 3108 2983 32,34 206 6843 67,17 69,69 0,94
Sumatera Barat 038 023 054 2055 3432 3279 3586 228 6529 6376 6683 1,20
Riau 060 034 086 2201 3210 3055 3366 247 6730 6573 6887 1,19
Jambi 05 025 090 2875 2885 27,26 3045 282 7057 689 72,18 117
Sumatera Selatan 051 028 073 2238 2480 235 26,08 263 7470 7340 7599 0,89
Bengkulu 061 029 092 2663 3067 2880 3255 312 6872 668 7062 1,41
Lampung 053 031 075 2123 2521 2385 26,57 275 7426 7289 7562 0,94
Kep.Bangka Belitung 042 014 069 377 2409 2206 2613 431 7549 7344 77,54 1,38
Kepulauan Riau 023 007 040 3522 2548 2254 2841 587 7429 7135 7723 2,02
DKl Jakarta 031 003 058 46,00 31,00 2910 32,90 313 6869 6678 706 142
Jawa Barat 032 018 046 2246 2648 2553 27,43 183 7320 7224 7415 0,67
Jawa Tengah 054 039 069 1442 2723 2640 28,06 156 7223 7139 7307 0,59
DI Yogyakarta 027 004 051 411 4084 3844 4324 300 5888 5648 6129 2,08
Jawa Timur 047 032 062 1616 2743 2657 2828 159 7210 7124 7297 0,61
Banten 039 016 062 3011 2746 2577 29,14 313 7215 7046 73,84 1,20
Bali 041 020 061 2564 3015 2816 3213 336 6945 6745 7144 147
Nusa Tenggara Barat 044 014 075 3526 2961 27,82 3139 308 6995 6815 7175 131
NusaTenggara Timur 108 083 133 172 3052 2927 31,76 209 6840 67,15 69,66 0,94
Kalimantan Barat 091 05 126 2004 2504 2361 2646 290 7406 7261 7551 1,00
Kalimantan Tengah 035 016 053 .41 2620 2456 27,84 320 7345 7181 7510 1,14
Kalimantan Selatan 037 017 056 2699 2805 2656 29,53 270 7158 7010 73,07 1,06
Kalimantan Timur 043 010 077 3905 3385 31,98 3572 282 6572 6384 67,60 1,46
Kalimantan Utara 075 032 1,18 2900 2831 2559 31,03 490 7094 €817 7370 1,99
Sulawesi Utara 037 011 063 3550 2723 2557 2888 311 7240 7074 74,07 117
Sulawesi Tengah 103 068 138 1745 3028 2866 31,89 273 6870 6705 7034 1,22
Sulawesi Selatan 069 047 091 1656 3107 298 3232 205 6824 6697 69,50 0,95
Sulawesi Tenggara 085 054 116 1876 3083 2925 3241 262 6832 6672 6993 1,20
Gorontalo N\ NA  NA 6085 2927 2697 3157 400 7046 €816 7277 167
Sulawesi Barat 090 044 136 2592 2592 2387 2798 405 7318 71,10 7525 145
Maluku 094 060 127 1825 3216 3032 34,00 292 6691 6505 6876 1,41
Maluku Utara 079 033 124 2934 3172 2972 3372 321 6749 6549 6949 1,51
Papua Barat 246 171 322 1569 2894 2633 3156 460 6859 6595 7124 197
Papua Barat Daya 149 073 225 2597 3156 2855 3457 487 6695 6389 70,02 2,34
Papua 221 155 287 1520 3353 31,03 36,04 381 6426 6172 66,80 2,02
Papua Selatan 306 192 420 1906 2984 2648 3320 575 67,0 6361 7059 2,65
Papua Tengah 2347 2150 2545 430 1470 1308 1631 560 61,83 5956 64,10 1,87
Papua Pegunungan 3558 3298 3818 3,73 1930 1727 21,34 5,38 4512 42,57 47,67 2,88
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Pendidikan




Tabel 3.14 Sampling Error Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan, 2025

Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD Tamat SD Sederajat Tamat SMP Sederajat
Provinsi .. Ke:eerlz:ygaan ST .. Ke:eerI:anyzan L .. Ke::l!::ygaan SELTE
Estimasi T Standard  Estimasi e T Standard  Estimasi Wﬂandard
Bawah Atas mor Bawah Atas mor Bawah Atas ot
0] @ €) @ 8 ® 0] ®) t) @ a1 (13)

Aceh 1,00 077 1,23 11,66 484 425 543 6,21 3140 3012 32,68 2,08
Sumatera Utara 1,95 1,62 2,27 846 544 486 6,02 546 3034 2913 31,54 2,03
Sumatera Barat 1,59 1,25 1,93 10,95 8,57 779 9,36 4,65 3229 3089 3368 2,21
Riau 1,78 1,31 2,25 13,43 10,03 9,00 11,06 525 31,72 3021 3323 2,43
Jambi 2,07 1,49 2,66 14,46 918 803 1034 6,40 31,65 2999 3331 2,68
Sumatera Selatan 2,59 2,15 3,04 8,75 1058 958 1159 4,84 3092 2956 32,28 2,24
Bengkulu 2,39 1,79 3,00 12,86 7,65 6,54 877 745 3207 3022 339 2,95
Lampung 1,98 1,55 241 11,04 878 784 973 548 3745 3589 39,02 2,13
Kep. Bangka Belitung 4,49 3,56 542 10,58 11,80 1034 1327 6,34 27,03 2503 29,02 3,76
Kepulauan Riau 116 059 1,74 25,37 4,62 3,26 599 15,05 2823 2518 3127 551
DKl Jakarta 0,89 0,44 1,34 26,00 3,41 266 416 11,20 2335 21,52 2519 4,02
Jawa Barat 1,49 1,22 1,77 9,50 856 792 9.21 3,84 3524 3420 36,27 1,50
Jawa Tengah 2,00 1,72 2,27 7,05 8,91 8,32 949 3,34 3838 3745 3931 1,24
DI Yogyakarta 0,61 0,22 1,00 32,79 3,16 1,81 4,51 21,85 2336 2131 2541 4,48
Jawa Timur 1,45 1,20 1,70 8,80 777 723 831 3,53 3566 3471 36,60 1,35
Banten 1,33 0,87 1,79 17,62 766 647 886 7,95 3624 3441 38,07 2,58
Bali 1,48 1,03 1,93 15,55 354 284 425 10,09 31,16 2925 33,08 313
Nusa Tenggara Barat 2,25 1,60 2,89 14,70 7,35 6,34 8,37 7,04 3540 33,55 37,24 2,66
Nusa Tenggara Timur 5,04 451 5,57 5,40 11,84 109 12,72 3,79 3641 3510 37,71 1,83
Kalimantan Barat 514 429 598 842 1371 1258 1484 4,22 3353 3202 3504 2,29
Kalimantan Tengah 294 227 3,62 11,76 1210 10,78 1341 5,54 3266 3093 3439 2,7
Kalimantan Selatan 328 262 3,94 10,26 11,85 10,71 13,00 4,92 31,05 2952 32,58 2,51
Kalimantan Timur 1,32 0,87 1,78 17,55 6,31 529 732 818 3239 3052 3426 2,95
Kalimantan Utara 3,22 215 428 16,90 849 6,68 1031 1091 3122 2860 33,85 4,29
Sulawesi Utara 2,71 2,16 3,27 10,47 6,75 571 779 7,84 3021 2849 31,94 2,92
Sulawesi Tengah 270 211 3,29 11,16 12211099 1342 5,08 3584 3421 3747 2,32
Sulawesi Selatan 342 2,94 3,90 7,15 928 847 10,09 4,45 3094 2977 321 1,93
Sulawesi Tenggara 2,79 2,26 333 9,77 723 635 811 6,20 3258 3098 34,18 2,50
Gorontalo 773 618 927 10,19 1192 1033 1352 6,83 3126 29,08 3344 3,56
Sulawesi Barat 4,03 3,01 5,05 12,88 1444 1267 1621 6,27 3338 31,15 3561 341
Maluku 2,08 1,62 2,55 11,43 549 457 6,40 849 27,82 2594 2970 3,45
Maluku Utara 3,05 2,34 3,76 11,85 744 636 852 743 3312 31,18 3507 2,99
Papua Barat 616 487 745 10,67 11,68 965 1370 8,84 3453 3203 37,04 3,70
Papua Barat Daya 3,75 258 492 15,94 834 665 10,04 10,37 3053 27,64 3341 4,82
Papua 563 455 6,71 9,78 6,68 547 7,89 9,22 2890 2645 3134 431
Papua Selatan 1335 1085 1584 9,55 1918 1638 21,98 745 3289 2967 36,12 5,00
Papua Tengah 2506 2306 27,06 4,08 2052 1846 22,59 514 2699 2500 2897 375

Papua Pegunungan 4055 37,79 4332 3,47 1209 1051 13,67 6,65 2852 2629 30,75
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Lanjutan Tabel 3.14

Tamat SMA/SMK Sederajat Tamat Pendidikan Tinggi

Selang Selang

Kepercayaan LI

Standard
Error

Relative

Standard Estimasi
Batas Batas e Batas Batas

:EWEL] Atas EVEL Atas
Q) (14) (15) (16) 17) (18) (19) (20) @21

Provinsi Kepercayaan

Estimasi

Aceh 49,65 48,23 51,08 1,46 13,10 12,12 14,08 3,83
Sumatera Utara 50,67 49,32 52,02 1,36 11,61 10,67 12,56 4,16
Sumatera Barat 41,97 40,40 43,55 1,91 15,58 14,25 16,91 4,36
Riau 44,22 42,51 45,93 1,97 12,25 10,92 13,59 5,54
Jambi 43,80 41,95 45,65 2,16 13,29 11,91 14,66 5,28
Sumatera Selatan 44,18 42,58 45,79 1,85 11,72 10,41 13,03 572
Bengkulu 41,36 39,29 43,43 2,55 16,52 14,82 18,22 5,25
Lampung 42,79 41,17 44,41 1,93 8,99 7,94 10,04 5,96
Kep. Bangka Belitung 43,73 41,28 46,17 2,85 12,95 11,04 14,86 7,54
Kepulauan Riau 50,82 46,85 54,79 3,99 15,16 11,92 18,41 10,92
DKl Jakarta 54,28 51,91 56,65 2,23 18,07 15,97 20,17 5,93
Jawa Barat 44,73 43,59 45,86 1,29 9,98 9,24 10,73 3,80
Jawa Tengah 40,75 39,78 41,71 1,21 9,97 9,33 10,61 3,27
DI Yogyakarta 54,41 51,88 56,94 2,37 18,47 16,38 20,56 5,77
Jawa Timur 43,22 42,21 44,22 1,19 11,91 11,19 12,63 3,07
Banten 43,42 41,40 45,45 2,38 11,34 9,89 12,80 6,54
Bali 43,70 41,65 45,76 2,40 20,11 18,31 21,91 4,56
Nusa Tenggara Barat 42,06 40,13 43,99 2,34 12,94 11,61 14,28 5,26
Nusa Tenggara Timur 32,03 30,60 33,47 2,29 14,68 13,57 15,80 3,87
Kalimantan Barat 37,44 35,78 39,10 2,26 10,19 9,08 11,30 5,56
Kalimantan Tengah 40,60 38,60 42,59 2,51 11,70 10,32 13,09 6,04
Kalimantan Selatan 41,35 39,61 43,09 2,15 12,46 11,13 13,79 5,44
Kalimantan Timur 45,49 43,36 47,63 2,40 14,49 12,85 16,13 578
Kalimantan Utara 42,64 39,73 45,56 3,49 14,42 12,20 16,65 7,86
Sulawesi Utara 47,28 45,30 49,25 2,13 13,05 11,57 14,53 5,78
Sulawesi Tengah 38,03 36,35 39,71 2,26 11,22 10,02 12,43 5,47
Sulawesi Selatan 41,82 40,45 43,20 1,68 14,53 13,42 15,64 3,89
Sulawesi Tenggara 41,99 40,27 43,70 2,09 15,41 14,02 16,81 4,62
Gorontalo 36,31 33,87 38,76 3,44 12,78 10,91 14,65 7,47
Sulawesi Barat 35,10 32,82 37,38 3,31 13,05 11,28 14,81 6,89
Maluku 48,68 46,48 50,88 2,31 15,93 13,97 17,89 6,28
Maluku Utara 43,87 41,79 45,95 2,42 12,51 11,03 13,99 6,03
Papua Barat 37,23 34,44 40,02 3,82 10,39 8,73 12,06 8,17
Papua Barat Daya 42,03 38,58 45,47 4,18 15,35 12,25 18,45 10,31
Papua 45,49 42,72 48,26 3,11 13,31 11,23 15,39 7,98
Papua Selatan 27,71 24,30 31,12 6,28 6,87 4,59 9,16 16,96
Papua Tengah 22,92 20,86 24,98 4,59 4,51 3,39 5,62 12,63
Papua Pegunungan 17,13 14,90 19,36 6,63 1,70 0,94 2,47 22,92

Indonesia

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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KESEHATAN

Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah kesehatan. Pentingnya
kesehatan tercermin dalam RPJPN 2025-2045, dengan salah satu arah
pembangunan yaitu kesehatan untuk semua. Kesehatan dipandang sebagai
elemen penting dalam mewujudkan visi Indonesia Emas 2045. Sejalan dengan
hal tersebut, Pasal 25 Universal Declaration of Human Rights menegaskan bahwa
setiap orang berhak atas taraf hidup yang memadai untuk kesehatan dan
kesejahteraan diri serta keluarganya (United Nations General Assembly, 1948).
Artinya, setiap individu tanpa terkecuali berhak untuk hidup dalam kondisi sehat.
Dalam konteks pembangunan nasional, pemuda memegang peranan strategis
sebagai agen perubahan dan penerus pembangunan bangsa. Oleh karena itu,
pemuda perlu berada dalam kondisi sehat, baik secara fisik, mental, spiritual,
maupun sosial, sebagaimana didefinisikan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Bab 4 publikasi ini akan
menguraikan kondisi kesehatan pemuda di Indonesia, mencakup aspek kondisi
kesehatan, perilaku berobat, pemanfaatan jaminan kesehatan, serta kebiasaan

merokok di kalangan pemuda.

4.1 Kondisi Kesehatan Pemuda

Kondisi kesehatan pemuda merupakan salah satu indikator penting dalam
menilai derajat kesehatan masyarakat. Publikasi ini menyajikan sejumlah
indikator yang menggambarkan kondisi kesehatan pemuda, di antaranya
persentase pemuda yang mengalami keluhan kesehatan dan angka kesakitan
pemuda. Pemuda yang mengalami keluhan kesehatan yaitu mengalami
gangguan kesehatan atau kejiwaan, baik keluhan fisik maupun psikis. Sementara
itu, angka kesakitan pemuda yang dimaksud dalam publikasi ini adalah

persentase pemuda yang mengalami keluhan kesehatan yang mengakibatkan
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terganggunya aktivitas sehari-hari.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2016-2025
Gambar 4.1 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Angka
Kesakitan Pemuda, 2016-2025

Gambar 4.1 memperlihatkan tren keluhan kesehatan pemuda yang
cenderung meningkat hingga tahun 2022, lalu menurun cukup tajam di tahun
2023, namun meningkat kembali pada tahun 2024 dan 2025 menjadi 19 persen
di tahun 2025. Sementara itu, tren angka kesakitan terlihat lebih fluktuatif
dengan capaian tertinggi pada tahun 2021 (saat puncak kasus varian Delta
Covid-19 di Indonesia) yaitu sebesar 10,23 persen. Seiring waktu angka kesakitan
juga menunjukkan penurunan di tahun 2023. Namun, sejalan dengan keluhan
kesehatan yang dirasakan pemuda, angka kesakitan pemuda juga menunjukkan
pola yang meningkat menjadi 7,35 persen di tahun 2025. Hal ini berarti sekitar
7,35 persen penduduk dalam sebulan terakhir mengalami keluhan kesehatan dan
terganggunya aktivitas sehari-hari. Tingginya angka kesakitan di kalangan
pemuda dapat berdampak pada penurunan produktivitas, kualitas hidup, dan
kontribusi terhadap pembangunan nasional. Oleh karena itu, pemantauan
terhadap keluhan kesehatan dan angka kesakitan pada pemuda menjadi penting

sebagai dasar perumusan kebijakan kesehatan yang responsif dan berkelanjutan.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.2 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Angka

Kesakitan Pemuda Menurut Karakteristik, 2025

Berdasarkan jenis kelamin, kondisi kesehatan pemuda laki-laki relatif
lebih baik dibandingkan perempuan. Hal ini terlihat dari persentase pemuda laki-
laki yang mengalami keluhan kesehatan dan angka kesakitan pemuda laki-laki
yang lebih rendah daripada perempuan. Sementara itu, berdasarkan status
disabilitas, pemuda penyandang disabilitas terlihat memiliki status kesehatan
yang jauh lebih buruk dibandingkan bukan penyandang disabilitas. Temuan ini
terlihat dari keluhan kesehatan pemuda disabilitas persentasenya lebih tinggi
dibandingkan bukan penyandang disabilitas (30,00 persen berbanding 18,89
persen). Bahkan, angka kesakitan pada kelompok pemuda disabilitas melampaui
dua kali angka kesakitan pemuda bukan disabilitas (16,26 persen berbanding
7,26 persen). Selain itu, dilihat dari distribusi pengeluaran, pemuda pada rumah
tangga dengan distribusi pengeluaran lebih tinggi cenderung memiliki angka

keluhan kesehatan yang relatif sama dan angka kesakitan yang lebih besar
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dibandingkan pemuda pada rumah tangga dengan distribusi pengeluaran yang
lebih rendah. Jika dilihat menurut klasifikasi desa, pemuda di daerah perdesaan
cenderung memiliki keluhan kesehatan dan angka kesakitan yang lebih tinggi

dibandingkan pemuda di perkotaan.

4.2 Perilaku Berobat Pemuda

Seseorang yang mengalami keluhan kesehatan pada tubuhnya secara
alamiah akan berupaya mencari cara untuk menghilangkan keluhan tersebut.
Salah satu upaya yang umum dilakukan adalah pengobatan sebagai bentuk
penanganan terhadap gangguan kesehatan yang dirasakan. Pengobatan dapat
dilakukan sendiri, tanpa menggunakan resep/saran dari tenaga kesehatan.
Pengobatan sendiri termasuk juga jika membeli obat tanpa resep di
warung/apotek, melakukan pijat/kerokan sendiri, serta mengonsumsi obat
pemberian orang lain. Selain itu, orang yang mengalami keluhan kesehatan
dapat juga melakukan rawat jalan dengan memeriksakan diri dan mendapatkan
pengobatan dari pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa menginap,
termasuk juga mendatangkan petugas kesehatan ke rumah (home care),

konsultasi melalui aplikasi secara daring maupun konsultasi melalui telepon.

B8 Hanya Mengobati Sendiri 9 Hanya Rawat Jalan
Mengobati Sendiri dan Rawat Jalan @8 Tidak Melakukan Pengobatan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.3 Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan Selama Sebulan

Terakhir Menurut Upaya Pengobatan, 2025
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Susenas Maret 2025 menunjukkan bahwa cara yang dilakukan oleh
pemuda ketika mengalami keluhan kesehatan masih didominasi oleh yang
mengobati sendiri (65,73 persen). Meskipun demikian terdapat 13,51 persen
pemuda yang melakukan pengobatan rawat jalan ketika sakit dan 16,47 persen
lainnya melakukan rawat jalan sekaligus mengobati sendiri. Akan tetapi, Gambar
4.3 menunjukkan masih ada sebesar 4,28 persen pemuda yang tidak melakukan
pengobatan (baik mengobati sendiri maupun berobat jalan) ketika mengalami

keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.4 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan Selama

Sebulan Terakhir Menurut Upaya Pengobatan dan Karakteristik, 2025

Apabila dilihat menurut beberapa karakteristik pemuda seperti jenjang
pendidikan, distribusi pengeluaran, dan klasifikasi desa, terlihat suatu pola yang
mengarah kepada kecenderungan yang sama. Pemuda yang tinggal di
perkotaan lebih cenderung mengobati penyakitnya dengan rawat jalan ketika
mengalami keluhan kesehatan dibandingkan pemuda di perdesaan. Sementara
itu, pemuda di perdesaan lebih cenderung mengobati sendiri ketika mengalami

keluhan kesehatan dibandingkan pemuda yang tinggal di perkotaan.
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Hal ini juga sejalan jika dilihat menurut distribusi pengeluaran rumah
tangga. Pada kelompok pemuda dengan kategori distribusi pengeluaran lebih
tinggi, kecenderungan untuk hanya mengobati sendiri saat mengalami keluhan
kesehatan semakin kecil. Sementara itu, kecenderungan untuk melakukan
pengobatan rawat jalan lebih tinggi persentasenya dibandingkan kelompok
pemuda pada rumah tangga dengan distribusi pengeluaran menengah dan

bawah.

Pada jenjang pendidikan pemuda terlihat bahwa sebaran pada pemuda
yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi, persentase pemuda yang tidak
melakukan pengobatan (rawat jalan dan/atau mengobati sendiri) cenderung
lebih rendah jika dibandingkan pemuda pada pendidikan yang lebih rendah.
Pada Gambar 4.4 juga terlihat bahwa terdapat 4,00 persen pemuda lulusan
pendidikan tinggi yang tidak melakukan pengobatan, sementara sebesar 5,57
persen pemuda yang tidak memiliki ijazah yang tidak melakukan pengobatan

ketika mengalami keluhan kesehatan dalam sebulan terakhir.

67,26 y 30,76

1,98
B Mengobati Sendiri B8 Merasa Tidak Perlu 9 Lainnya

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.5 Persentase Pemuda dengan Keluhan Kesehatan yang Tidak Rawat

Jalan Menurut Alasan Utama Tidak Rawat Jalan, 2025
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Pada Susenas Maret 2025, ditanyakan pula alasan utama mengapa
pemuda yang mengalami keluhan kesehatan tidak melakukan rawat jalan.
Gambar 4.5 menunjukkan bahwa lebih dari separuh (sebesar 67,26 persen)
pemuda mengaku tidak rawat jalan karena telah mengobati sendiri. Sementara
itu, terdapat 30,76 persen pemuda yang beralasan merasa tidak perlu melakukan
rawat jalan saat mengalami keluhan kesehatan. Sebesar 1,98 persen pemuda saja
yang memiliki alasan lainnya untuk tidak rawat jalan, termasuk juga yang tidak
memiliki biaya berobat, tidak ada biaya transport, tidak ada sarana transportasi,

waktu tunggu pelayanan lama, tidak ada yang mendampingi, dan lainnya.

RS Swasta - 7,74

RS Pemerintah
UKBM

Lainnya

Pelayanan Kesehatan Tradisional 1,04

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.6 Persentase Pemuda yang Pernah Rawat Jalan Menurut Tempat Rawat

Jalan, 2025

Jika melihat lebih dalam mengenai lokasi yang dipilih pemuda untuk rawat
jalan, sebesar 36,61 persen pemuda memilih rawat jalan ke praktik
dokter/bidan/perawat, 31,91 persen ke puskesmas/pustu/pusling, dan 17,29
persen ke klinik. Pada Gambar 4.6 juga terlihat bahwa kurang dari 8 persen
pemuda yang memilih berobat jalan ke rumah sakit, baik RS pemerintah (7,53
persen) maupun RS swasta (7,74 persen). Hal menarik juga terlihat bahwa

ternyata sebesar 1,04 persen pemuda pada tahun 2025 masih memilih berobat
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.7 Persentase Pemuda yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun

Terakhir Menurut Karakteristik, 2025

Rawat inap merupakan alternatif pengobatan bagi penyakit yang
cenderung lebih parah dan tidak tertangani dengan rawat jalan. Pada tahun
2025, terdapat 4,27 persen pemuda Indonesia pernah rawat inap. Jika dilihat
berdasarkan jenis kelamin, sejalan dengan kondisi kesehatan perempuan yang
cenderung lebih buruk (dilihat dari keluhan kesehatan dan angka kesakitan),
persentase pemuda perempuan yang rawat inap juga jauh lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Bahkan persentase pemuda perempuan yang rawat inap
tersebut sebesar 3,4 kali persentase pemuda laki-laki. Jika dilihat lebih dalam
pada Gambar 4.7 berdasarkan kelompok umur, terlihat bahwa persentase
pemuda yang rawat inap terlihat semakin besar seiring semakin tua kelompok

umur.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.8 Persentase Pemuda yang Pernah Dirawat Inap Menurut Lama

Dirawat, 2025

Pada tahun 2025, rata-rata lama rawat inap pemuda di suatu unit
pelayanan kesehatan modern atau tradisional yaitu sekitar 3,90 hari. Jika dilihat
lebih dalam berdasarkan kategori lama hari rawat inap, sebesar 64,27 persen
pemuda menghabiskan lama rawat inap sekitar 1-3 hari. Sebesar 24,14 persen
pemuda rawat inap sekitar 4-6 hari. Bahkan, pada Gambar 4.8 terlihat bahwa
sebesar 11,59 persen pemuda yang rawat inap sekitar 7 hari atau lebih pada
tahun 2025.

4.3 Pemanfaatan Jaminan Kesehatan oleh Pemuda

Sebagai upaya meningkatkan status kesehatan pemuda, pemerintah
menyediakan berbagai fasilitas, tenaga, serta sarana pendukung kesehatan guna
meningkatkan kualitas hidup pemuda. Salah satu bentuk upaya tersebut adalah
penyediaan jaminan kesehatan yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, baik
untuk layanan rawat jalan maupun rawat inap. Secara global, pemenuhan
Universal Health Coverage (UHC) juga menjadi salah satu target Sustainable
Development Goals (SDGs), yaitu target 3.8. Cakupan UHC dimaksudkan untuk
menjamin bahwa setiap orang memiliki akses terhadap berbagai layanan

kesehatan yang berkualitas sesuai kebutuhan, kapan pun dan di mana pun, tanpa
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mengalami kesulitan finansial (World Health Organization, 2023b). Namun
demikian, UHC baru akan dapat tercapai jika pemerintah menjalin komitmen
bersama dalam mencapai UHC dan memastikan semua masyarakat memiliki
akses untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang komprehensif dan

bermutu, salah satunya melalui Jaminan Kesehatan Nasional (JKN).
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3,86 3,30
0,56
| I
BPJS PBI BPJS Non-PBl Perusahaan/Kantor Jamkesda Asuransi Swasta

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.9 Persentase Pemuda Menurut Jenis Jaminan Kesehatan yang Dimiliki,

2025

Jaminan kesehatan sangat diperlukan masyarakat sebagai bentuk
perlindungan kesehatan. Masyarakat dapat memperoleh manfaat pemeliharaan
kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan
melalui jaminan kesehatan yang dimiliki. Terdapat lima jaminan dasar yang
dicakup dalam Susenas Maret 2025 yaitu Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Kesehatan Penerima Bantuan luran (PBI), BPJS Bukan Penerima Bantuan

luran (non-PBI), perusahaan/kantor, Jamkesda, dan asuransi swasta.

Data Susenas Maret 2025 menunjukkan sebesar 81,15 persen pemuda
yang memiliki jaminan kesehatan. Sebagian besar diantaranya memiliki BPJS PBI

(62,77 persen) yang iurannya ditanggung pemerintah dan diperuntukkan bagi
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masyarakat miskin dan tidak mampu. Selain itu, sebesar 31,75 persen pemuda
memiliki BPJS non-PBI (untuk masyarakat yang tidak tergolong fakir miskin dan

orang tidak mampu).

Rawat Jalan

Rawat Inap _ 14.13

@ Menggunakan jaminan kesehatan Tidak menggunakan jaminan kesehatan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.10 Persentase Pemuda yang Rawat Jalan dan Rawat Inap Menurut

Penggunaan Jaminan Kesehatan, 2025

Jika dilihat dari pemanfaatan jaminan kesehatan, penggunaan jaminan
kesehatan lebih banyak digunakan untuk pengobatan rawat inap dibandingkan
untuk rawat jalan. Sekitar 85 dari 100 orang menggunakan jaminan kesehatan
untuk rawat inap. Sementara itu, hanya 55 dari 100 orang yang menggunakan
jaminan kesehatan untuk rawat jalan. Pada Gambar 4.10 terlihat bahwa pemuda
cenderung lebih banyak yang tidak menggunakan jaminan kesehatan untuk

rawat jalan dibandingkan untuk untuk rawat inap.

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa terdapat pola yang berbeda pada
penggunaan jaminan kesehatan pada rawat jalan dan rawat inap. Persentase
pemuda yang tidak menggunakan jaminan kesehatan untuk rawat jalan sebesar
3,15 kali dibandingkan pemuda yang rawat inap. Sehingga dapat dikatakan,
jaminan kesehatan yang dimiliki pemuda lebih banyak digunakan dalam
pengobatan rawat inap dibandingkan rawat jalan. Berdasarkan kategori jaminan
kesehatan, BPJS PBI dan BPJS non-PBI menjadi jenis jaminan kesehatan yang
paling banyak digunakan untuk pengobatan (baik rawat jalan maupun rawat
inap). Sementara itu, hanya 0,36 persen pemuda yang menggunakan asuransi

swasta untuk rawat jalan dan 0,57 persen untuk rawat inap.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.11 Persentase Pemuda yang Rawat Jalan dan Rawat Inap Menurut
Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2025

4.4 Pemuda yang Merokok

World Health Organization (2025c) menyebutkan bahwa tembakau
‘membunuh’ lebih dari 7 juta orang atau setengah dari penggunanya (1,3 miliar
orang) setiap tahun. Sebesar 80 persen pengguna tembakau di dunia berasal dari
negara berpenghasilan rendah dan menengah, dengan merokok merupakan
bentuk konsumsi tembakau yang paling umum di seluruh dunia. Seiring dengan
berkembangnya jaman, kini merokok tidak hanya dalam bentuk tembakau, tetapi
juga dalam bentuk elektrik. Rokok elektrik diklaim lebih aman karena aerosol
yang dihasilkan berbeda dari asap tembakau konvensional, dengan kandungan
puluhan zat kimia yang tidak terdapat dalam asap rokok biasa (Seiler-Ramadas,
Sandner, Haider, Grabovac, & Dorner, 2021; Tsai, Byun, Shin, & Alexander, 2020).
Namun, semakin banyak penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaannya
dapat menimbulkan dampak berbahaya bagi tubuh. Paparan rokok elektrik
dapat menimbulkan berbagai reaksi stres dan peradangan pada sistem
pernapasan, termasuk sesak napas, batuk, mengi, iritasi pada bronkus dan paru-

paru, serta penurunan fungsi paru (Seiler-Ramadas, Sandner, Haider, Grabovac,
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& Dorner, 2021). Oleh karena itu, pengawasan terhadap penggunaan rokok
elektrik perlu dilakukan dengan serius, sebagaimana halnya pada rokok

tembakau.

Merokok setiap hari

Tidak merokok *

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.12 Persentase Pemuda Menurut Kebiasaan Merokok, 2025

Pada tahun 2025, sebesar 25,86 persen pemuda memiliki kebiasaan
merokok. Jika dilihat berdasarkan frekuensi merokoknya, sebesar 23,48 persen
pemuda memiliki kebiasaan merokok setiap hari dan 2,38 persen pemuda
memiliki kebiasaan merokok, tetapi tidak setiap hari. Berkaca dari data tersebut,
sungguh sangat disayangkan 1 dari 4 pemuda Indonesia masih terjebak pada
kebiasaan merokok. Padahal, dampak ekonomi dari merokok (baik elektrik
maupun tembakau) sangat besar, mencakup tingginya biaya perawatan
kesehatan untuk menangani penyakit yang disebabkan oleh tembakau, serta
hilangnya potensi sumber daya manusia akibat kesakitan dan kematian yang
disebabkannya (WHO, 2025). Hal ini tentu perlu menjadi perhatian mengingat
pemuda berada pada usia produktif, yaitu masa di mana kemampuan fisik,
mental, dan intelektual berada pada puncaknya serta berperan penting dalam
pembangunan ekonomi dan sosial. Jika pada tahap ini mereka terpapar
kebiasaan merokok, maka potensi produktivitas dan kualitas sumber daya

manusia dapat menurun, yang pada akhirnya berdampak pada kemajuan

Kesehatan a

masyarakat secara keseluruhan.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 4.13 Persentase Pemuda Menurut Kebiasaan Merokok dan Klasifikasi

Desa, 2025

Apabila dilihat lebih dalam menurut wilayah tempat tinggalnya, persentase
pemuda yang merokok lebih tinggi pada mereka yang tinggal di wilayah
perdesaan dibandingkan perkotaan, khususnya untuk pemuda yang merokok
setiap hari. Pola ini menunjukkan bahwa pemuda di perdesaan cenderung
memiliki frekuensi merokok yang lebih intens, sejalan dengan pola di negara lain
seperti Amerika Serikat (Doogan, et al, 2017). Berdasarkan fakta tersebut,
kehidupan di perdesaan tampaknya merupakan faktor risiko penting terhadap
perilaku merokok pemuda, sehingga perlu menjadi perhatian lebih bagi

pemangku kebijakan.
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Tabel 4.1 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan Angka
Kesakitan Pemuda Dalam Sebulan Terakhir Menurut Karakteristik, 2025

Mengalami Keluhan Angka Kesakitan

Karakteristik
arakteristi Kesehatan Pemuda

M @ ©)

Total 19,00 7.35
Jenis Kelamin
Laki-Laki 16,93 6,42
Perempuan 21,11 8,29
Kelompok Umur
16-18 Tahun 19,51 8,41
19-24 Tahun 18,28 6,97
25-30 Tahun 19,44 7,15
Status Disabilitas
Nondisabilitas 18,89 7,26
Disabilitas 30,00 16,26

Jenjang Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 18,07 5,76

Tamat SMA/SMK Sederajat 18,65 7,07

Tamat SMP Sederajat 19,71 8,24

Tamat SD Sederajat 19,24 7,28

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 19.24 ol
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 19,40 7,19

40% Menengah 19,10 7,53

40% Terbawah 18,65 7,23
Klasifikasi Desa

Perkotaan 18,54 6,93

Perdesaan 19,74 8,02

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.2 Persentase Pemuda dengan Keluhan Kesehatan Selama Sebulan
Terakhir Menurut Karakteristik dan Upaya Pengobatan, 2025

Hanya Hanya Mengobati Tidak
Karakteristik Mengobati Rawat Sendiri dan Melakukan
Sendiri Jalan Rawat Jalan Pengobatan
O] @ ©) ) ©) ©)
Total 65,73 13,51 16,47 4,28 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 68,94 12,18 14,66 4,22 100,00
Perempuan 63,11 14,60 17,95 4,34 100,00
Kelompok Umur
16-18 Tahun 65,14 14,84 16,04 3,98 100,00
19-24 Tahun 66,55 13,28 15,74 4,43 100,00
25-30 Tahun 65,30 13,00 17,39 4,31 100,00
Status Disabilitas
Nondisabilitas 65,93 13,44 16,40 4,23 100,00
Disabilitas 53,10 18,44 21,02 7,44 100,00

Jenjang Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 67,90 13,54 14,57 4,00 100,00

Tamat SMA/SMK Sederajat 65,12 13,71 16,69 4,48 100,00

Tamat SMP Sederajat 65,65 13,48 16,85 4,02 100,00

Tamat SD Sederajat 66,49 12,60 16,53 4,39 100,00

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 65,06 13,61 15,76 5,57 100,00
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 64,14 15,14 17,26 347 100,00

40% Menengah 65,10 13,57 17,22 4,10 100,00

40% Terbawah 67,46 12,44 15,10 5,00 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 65,04 14,37 16,71 3,88 100,00

Perdesaan 66,79 12,21 16,10 4,90 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.3 Persentase Pemuda yang Rawat Jalan Menurut Karakteristik dan
Tempat Berobat, 2025

Tempat Rawat Jalan

Karakteristik FEEE AL

Rawat Jalan Pem::n tah RS Swasta Klinik
M @ ®3 @ )

Total 1,27 7,53 7,74 17,29
Jenis Kelamin

Laki-Laki 1,28 835 6,39 17,25

Perempuan 1,26 6,98 8,66 17,33
Kelompok Umur

16-18 Tahun 1,21 6,78 5,81 13,01

19-24 Tahun 1,25 7,57 8,04 17,44

25-30 Tahun 1,30 792 8,54 19,54
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 1,28 8,12 13,87 29,17

40% Menengah 1,27 7,08 7,31 16,89

40% Terbawah 1,25 7,70 3,86 9,20
Klasifikasi Desa

Perkotaan 1,24 7,86 9,63 22,20

Perdesaan 1,30 6,99 4,60 9,10
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Lanjutan Tabel 4.3

Tempat Rawat Jalan

Karakteristik Praktik Puskesmas/ Pelayanan
Dokter/Bidan/ Pustu/ UKBM Kesehatan Lainnya
Perawat Pusling Tradisional
(1 6) @) ©) ) (10)
Total 36,61 31,91 1,77 1,04 1,26
Jenis Kelamin
Laki-Laki 37,08 3144 143 1,35 1,79
Perempuan 36,30 32,23 2,00 0,83 0,90
Kelompok Umur
16-18 Tahun 36,77 37,95 1,79 0,73 1,06
19-24 Tahun 36,89 31,24 1,89 1,09 1,16
25-30 Tahun 36,28 29,16 1,65 1,17 1,46
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 29,62 20,29 092 1,24 143
40% Menengah 37,29 33,05 1,35 0,92 1,19
40% Terbawah 40,80 38,85 2,94 1,06 1,23
Klasifikasi Desa
Perkotaan 28,45 33,36 0,89 0,92 1,17
Perdesaan 50,25 29,50 323 1,24 1,42

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.4 Persentase Pemuda yang Tidak Rawat Jalan Ketika Mengalami Keluhan
Kesehatan Menurut Karakteristik dan Alasan Utama Tidak Rawat Jalan,
2025

Alasan Utama Tidak Rawat Jalan

L L Mengobati Merasa Tidak Lainn e
Sendiri Perlu ya
M @ ®3) @) ©)

Total 67,26 30,76 1,98 100,00
Jenis Kelamin

Laki-Laki 67,02 31,03 1,95 100,00

Perempuan 67,47 30,52 2,01 100,00
Kelompok Umur

16-18 Tahun 69,09 28,72 2,19 100,00

19-24 Tahun 66,34 31,93 1,74 100,00

25-30 Tahun 67,14 30,75 2,11 100,00
Status Disabilitas

Nondisabilitas 67,40 30,70 1,90 100,00

Disabilitas 56,93 34,85 8,22 100,00

Jenjang Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 68,48 30,31 1,21 100,00
Tamat SMA/SMK Sederajat 66,85 31,51 1,64 100,00
Tamat SMP Sederajat 68,15 29,48 2,38 100,00
Tamat SD Sederajat 67,46 30,69 1,85 100,00
I:j:t i:rr:::‘ SSSkO'ah/ 54,68 38,49 6,83 100,00
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 67,59 30,93 1,48 100,00
40% Menengah 66,93 31,28 1,79 100,00
40% Terbawah 67,43 30,08 2,49 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 68,05 29,87 2,08 100,00
Perdesaan 66,10 32,05 1,85 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.5 Persentase Pemuda yang Pernah Dirawat Inap dalam Setahun Terakhir,

2025
Karakteristik Pernah Rawat Inap Tidak Pernah Rawat Inap
(1) @ ©)
Total 4,27 95,73
Jenis Kelamin
Laki-Laki 1,97 98,03
Perempuan 6,62 93,38
Kelompok Umur
16-18 Tahun 2,72 97,28
19-24 Tahun 3,84 96,16
25-30 Tahun 5,55 94,45
Status Disabilitas
Nondisabilitas 4,27 95,73
Disabilitas 4,06 95,94

Jenjang Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 5,74 94,26
Tamat SMA/SMK Sederajat 4,48 95,52
Tamat SMP Sederajat 3,75 96,25
Tamat SD Sederajat 342 96,58

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 3,34 239
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 521 94,79

40% Menengah 4,28 95,72

40% Terbawah 3,71 96,29
Klasifikasi Desa

Perkotaan 4,39 95,61

Perdesaan 4,09 95,91

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.6 Persentase Pemuda yang Pernah Dirawat Inap Menurut Karakteristik

dan Lama Dirawat, 2025

Rata-Rata Lama Rawat Inap
Karakteristik ] E R N e
Inap <3 Hari 4-6 Hari >7 Hari
m @ ©)] ) ©)
Total 3,90 64,27 24,14 11,59
Jenis Kelamin
Laki-Laki 514 51,29 3042 18,28
Perempuan 3,53 68,21 22,23 9,56
Kelompok Umur
16-18 Tahun 4,64 49,99 28,64 21,37
19-24 Tahun 3,82 63,32 24,99 11,69
25-30 Tahun 3,77 68,74 22,35 8,91
Status Disabilitas
Nondisabilitas 3,76 64,51 24,24 11,25
Disabilitas 18,98 38,32 13,12 48,56

Jenjang Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 3,52 71,61 20,59 7,80

Tamat SMA/SMK Sederajat 3,83 63,22 25,78 11,00

Tamat SMP Sederajat 3,93 62,71 23,33 13,95

Tamat SD Sederajat 5,09 62,37 24,06 13,57

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 4,53 57,42 27,83 14,75
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 4,25 58,47 27,42 14,11

40% Menengah 3,88 64,71 22,99 12,30

40% Terbawah 3,65 68,51 22,92 8,57
Klasifikasi Desa

Perkotaan 3,95 63,48 24,69 11,84

Perdesaan 3,82 65,64 23,19 11,17

©)
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

100,00
100,00
100,00
100,00

100,00

100,00
100,00
100,00

100,00
100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.7 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Status Kepemilikan
Jaminan Kesehatan, 2025

Tidak Memiliki Memiliki Jaminan

LEIELS LS Jaminan Kesehatan Kesehatan AL

0] @ ©) @)

Total 18,86 81,14 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 19,83 80,17 100,00
Perempuan 17,86 82,14 100,00
Kelompok Umur
16-18 Tahun 20,35 79,65 100,00
19-24 Tahun 18,68 81,32 100,00
25-30 Tahun 18,23 81,77 100,00
Status Disabilitas
Nondisabilitas 18,85 81,15 100,00
Disabilitas 19,42 80,58 100,00

Jenjang Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 10,71 89,29 100,00
Tamat SMA/SMK Sederajat 17,31 82,69 100,00
Tamat SMP Sederajat 21,50 78,50 100,00
Tamat SD Sederajat 26,76 73,24 100,00
idak Pernah Sekolah
I;j:k il / 23,91 76,09 100,00
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 11,50 88,50 100,00
40% Menengah 18,25 81,75 100,00
40% Terbawah 23,93 76,07 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 15,92 84,08 100,00
Perdesaan 23,62 76,38 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.8 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Jenis Jaminan Kesehatan
yang Dimiliki, 2025

Kepemilikan Jaminan Kesehatan

Karakteristik

BPJS PBI BPJ:I::”' Jamkesda ‘:Sx;:::' Per;::r::"/
M @ ©) @) ©) (6)

Total 62,77 31,75 3,30 0,56 3,86
Jenis Kelamin

Laki-Laki 64,24 30,38 334 0,54 3,69

Perempuan 61,30 33,12 3,26 0,58 4,03
Kelompok Umur

16-18 Tahun 68,28 27,00 349 0,49 2,91

19-24 Tahun 64,42 30,44 3,28 0,50 3,52

25-30 Tahun 58,20 35,58 3,23 0,65 4,69
Status Disabilitas

Nondisabilitas 62,63 31,86 3,30 0,56 3,88

Disabilitas 76,31 21,21 3,00 0,18 1,10

Jenjang Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 33,49 59,67 2,17 1,81 6,08

Tamat SMA/SMK Sederajat 61,10 33,30 2,91 041 4,45

Tamat SMP Sederajat 71,02 24,34 343 0,36 2,88

Tamat SD Sederajat 83,94 11,71 4,48 0,24 1,42

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 79,36 9,50 12,50 0,10 1,08
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 32,86 59,11 2,39 1,91 718

40% Menengah 63,48 31,12 3,66 0,18 3,68

40% Terbawah 82,53 13,65 349 0,09 1,77
Klasifikasi Desa

Perkotaan 55,95 38,61 2,29 0,77 4,62

Perdesaan 74,92 19,52 511 0,17 2,50

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.9 Persentase Pemuda yang Rawat Jalan Menurut Karakteristik dan Jenis
Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2025

Jenis Jaminan Kesehatan

Karakteristik BPJS Non- Asuransi Perusahaan/ MenTidak k
BPISPBI ~ o7 Jamkesda "o T T S ggunakan
0] @ ®3) @) ©) ©) @)

Total 32,86 19,78 0,69 0,36 1,97 44,50
Jenis Kelamin

Laki-Laki 3241 18,13 0,66 024 2,06 46,65

Perempuan 33,17 20,89 0,72 045 191 43,05
Kelompok Umur

16-18 Tahun 37,78 16,73 0,78 038 1,38 43,10

19-24 Tahun 3334 18,14 0,62 0,10 1,67 46,20

25-30 Tahun 29,70 22,94 0,71 0,59 2,56 43,75
Status Disabilitas

Nondisabilitas 32,60 19,87 0,71 036 2,00 44,63

Disabilitas 45,56 15,42 - 049 0,28 38,26

Jenjang Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 17,71 39,45 0,50 235 4,72 35,33

Tamat SMA/SMK Sederajat 32,90 21,87 0,40 0,04 2,08 42,95

Tamat SMP Sederajat 35,72 14,80 0,94 0,27 1,38 47,02

Tamat SD Sederajat 36,15 7,36 1,00 - 0,35 55,17

Tidak Pernah Sekolah/

R S . 47,36 8,54 2,23 - 1,74 40,14
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 18,26 36,87 0,38 1,13 4,21 39,47

40% Menengah 34,25 18,41 0,69 0,21 1,69 44,90

40% Terbawah 41,63 9,17 0,92 0,01 0,71 47,62
Klasifikasi Desa

Perkotaan 33,28 26,08 0,49 0,54 2,57 37,20

Perdesaan 32,15 9,25 1,03 0,07 0,97 56,69

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.10 Persentase Pemuda yang Rawat Inap Menurut Karakteristik dan Jenis
Jaminan Kesehatan yang Digunakan, 2025

Jenis Jaminan Kesehatan

Tidak
BPJS Non- Asuransi Perusahaan/ Menggunakan

BPJS PBI PBI Jamkesda Swasta Kantor

m @ ©) ) ®) 6) @)

Karakteristik

Total 48,56 32,65 0,93 0,57 3,32 14,13
Jenis Kelamin
Laki-Laki 44,25 32,68 1,43 0,54 3,52 17,68
Perempuan 49,87 32,64 0,78 0,57 3,26 13,05
Kelompok Umur
16-18 Tahun 50,95 29,05 0,83 0,67 2,20 16,38
19-24 Tahun 51,91 29,14 1,09 0,51 2,87 14,61
25-30 Tahun 45,61 36,04 0,85 0,58 3,94 13,20
Status Disabilitas
Nondisabilitas 48,40 32,77 0,93 0,56 335 14,16
Disabilitas 65,40 20,20 1,88 1,42 0,67 11,04

Jenjang Pendidikan Tertinggi
yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 27,69 54,54 0,42 1,81 4,76 10,82
Tamat SMA/SMK 48,66 33,32 0,87 0,38 3,68 13,26
Tamat SMP Sederajat 53,79 25,99 0,94 032 2,44 16,72
Tamat SD Sederajat 70,16 9,16 2,52 0,02 142 16,95
I:j:t i:::::‘sss kolahy 6815 1461 1,19 - 2,89 13,16
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 23,71 53,00 0,88 1,53 6,08 14,97
40% Menengah 51,11 30,82 1,05 0,36 2,99 13,82
40% Terbawah 65,87 18,13 0,83 0,03 1,47 13,84
Klasifikasi Desa
Perkotaan 44,04 39,13 0,71 0,73 3,81 11,67
Perdesaan 56,43 21,37 1,33 0,28 247 18,41

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.11 Persentase Pemuda yang Merokok menurut Frekuensi Merokok dan
Karakteristik, 2025

Merokok LSS Tidak

Merokok

Karakteristik Tidak Setiap

Setiap Hari Hari
(M @) 3 @

Total 23,48 2,38 74,14

Jenis Kelamin

Laki-Laki 45,59 4,48 49,93

Perempuan 0,94 0,25 98,82
Kelompok Umur

16-18 Tahun 8,49 1,83 89,68

19-24 Tahun 24,55 2,67 72,78

25-30 Tahun 30,58 2,40 67,02

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 12,34 1,70 85,97

Tamat SMA/SMK Sederajat 26,35 2,55 71,10

Tamat SMP Sederajat 20,43 2,26 77,31

Tamat SD Sederajat 35,65 2,61 61,74

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 98 3,71 68,32
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 21,83 2,10 76,07

40% Menengah 24,91 2,12 72,97

40% Terbawah 22,81 2,85 74,34
Klasifikasi Desa

Perkotaan 21,96 2,37 75,67

Perdesaan 25,94 2,40 71,67

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.12 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan Selama
Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

Provinsi

Klasifikasi Desa

Perkotaan

Perdesaan

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Jumlah

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

@
1513
13,35
20,33
16,01
17,54
15,79
21,23
20,54
20,80
8,69
14,47
19,30
23,36
24,58
22,05
16,17
12,50
32,36
17,44
16,50
18,36
17,02
14,07
12,49
11,99
16,28
17,89
12,09
19,37
17,14
13,66
541
10,00
8,39
7,62
14,28
8,33
19,84

3
13,80
17,53
19,78
12,33
16,57
17,86
20,03
20,83
21,07
10,53

26,25
25,61
25,59
20,89
19,68
14,47
35,09
21,91
14,48
18,79
23,44
12,32
12,89
15,34
13,93
18,14
14,08
19,55
15,62
11,47

6,68

9,01
14,69

8,01

8,26

5,68

9,81

(4)
12,16
13,25
17,47
12,31
14,84
15,24
18,38
18,57
19,07
8,70
13,20
18,42
21,92
22,32
19,14
13,52
12,73
30,60
18,23
13,46
16,36
18,13
11,03
10,48
12,20
13,35
15,75
11,95
19,13
14,78
11,71
5,30
7,99
9,17
8,99
9,18
6,14
9,67

©)
16,41
16,90
22,80
15,54
18,99
18,90
22,60
22,93
22,85
8,88
15,66
22,51
26,81
27,09
24,06
20,01
13,16
36,53
22,87
17,12
20,91
22,10
16,22
14,88
14,57
16,23
20,24
14,48
19,81
17,07
13,39
7,27
10,78
12,96
6,32
11,74
6,37
11,30

(6)
14,29
15,02
20,08
13,88
16,90
17,04
20,46
20,73
20,91

8,79
14,47
20,44
24,35
24,77
21,59
16,72
12,94
33,59
20,54
15,28
18,59
20,08
13,56
12,63
13,35
14,79
18,01
13,23
19,46
15,92
12,55

6,27

9,33
10,95

7,76
10,41

6,24
10,46

Indonesia
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.13 Angka Kesakitan Pemuda Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

Provinsi

Klasifikasi Desa

Perkotaan

Perdesaan

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Total

(M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan
Indonesia

@)
5,44
5,01
7,60
6,83
4,92
3,04
5,94
7,73
6,00
3,26
4,74
7,72
9,24
8,68
7,36
6,66
5,12

13,68
6,43
6,48
4,86
3,62
4,40
477
5,48
5,59
6,79
5,53
9,65
5,80
4,98
3,30
4,55
3,18"
4,72
6,55
3,30"

19,84'
6,93

3
7,39
6,79
9,53
5,30
6,04
4,31
8,87
8,13
4,10
5,58

12,61
11,17
11,93
7,83
5,83
6,41
13,24
9,64
5,80
5,36
7,67
4,37
6,47
7,29
7,46
7,11
5,28
9,20
6,92
4,91
3,63
3,83
6,90
547
3,29
1,70
2,24
8,02

(4)
5,66
4,77
6,89
5,67
5,24
2,78
7,38
7,07
4,47
2,531
4,11
7,57
8,83
8,43
6,75
5,40
4,85

11,42
7,32
4,97
4,56
5,03
3,03
4,40
5,78
5,88
5,99
5,17
9,22
6,25
4,57
3,26
3,20
3,49
5,85
4,60'
1,87
3,91
6,42

Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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©)
7,68
6,74
10,09
6,24
6,08
4,86
8,26
8,91
6,00
4,24
532
9,50
11,37
10,09
8,36
7,68
6,00
15,52
10,00
717
572
6,08
581
6,33
6,67
7,66
7,88
5,61
9,63
7,15
533
3,79
4,99
6,05
3,99
4,30
2,25
2,84
8,29

(6)
6,67
572
8,46
5,95
5,66
3,81
7,81
7,98
521
3,39
4,74
8,52

10,09
9,28
7,55
6,53
541

13,49
8,65
6,07
513
5,55
4,39
534
6,22
6,77
6,94
5,39
9,42
6,70
4,95
3,52
4,06
4,69
5,00
4,46
2,04
3,39
7,35



Tabel 4.14 Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan Kesehatan Selama

Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Upaya Pengobatan, 2025

.. Mengobati Rawat Jalan Meng?batn Tidak
Provinsi Sendiri Saja Saja Sendiri dan Melakukan
Rawat Jalan Pengobatan

Q) (2 (3) (4) (5)

Aceh 56,74 16,94 20,64 5,68
Sumatera Utara 67,07 12,28 14,43 6,23
Sumatera Barat 54,52 22,58 16,69 6,22
Riau 63,77 15,82 14,37 6,04
Jambi 72,02 12,18 11,52 4,27
Sumatera Selatan 72,61 9,36 12,92 511
Bengkulu 62,86 14,58 16,18 6,38
Lampung 63,89 13,23 18,19 4,69
Kep. Bangka Belitung 70,19 11,10 15,98 2,74
Kepulauan Riau 54,59 25,50 19,19 NA
DKl Jakarta 62,29 12,34 21,86 3,517
Jawa Barat 63,58 13,27 19,63 3,53
Jawa Tengah 63,10 15,81 16,20 4,88
DI Yogyakarta 62,20 20,39 13,32 4,09
Jawa Timur 67,30 12,80 16,68 3,23
Banten 66,61 12,47 18,06 2,86"
Bali 50,29 25,83 19,70 4,181
Nusa Tenggara Barat 67,64 10,91 18,89 2,56
Nusa Tenggara Timur 68,83 12,18 13,69 5,30
Kalimantan Barat 73,67 8,80 14,09 3,441
Kalimantan Tengah 79,45 5,14 11,63 3,78"
Kalimantan Selatan 82,68 5,66 8,67 2,99'
Kalimantan Timur 72,32 13,51 8,80 5,37"
Kalimantan Utara 62,71 14,68 17,49 5,121
Sulawesi Utara 65,31 14,78 16,45 3,46"
Sulawesi Tengah 78,02 5,88 10,95 516
Sulawesi Selatan 73,68 10,74 10,50 5,09
Sulawesi Tenggara 76,23 7,25 9,95 6,57
Gorontalo 66,66 18,17 11,36 3,821
Sulawesi Barat 61,40 16,65 10,18 11,77
Maluku 78,55 9,93 6,61 4,921
Maluku Utara 67,09 15,12 9,34 8,45"
Papua Barat 58,07 14,46" 19,017 8,46’
Papua Barat Daya 63,26 17,96 12,247 6,55
Papua 47,54 28,48 19,55 4,437
Papua Selatan 64,87 14,84 6,72 13,57"
Papua Tengah 38,78 22,43 3,77 35,01
Papua Pegunungan 60,00 12,82 20,85 6,33"
Indonesia 65,73 13,51 16,47 4,28

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.15 Persentase Pemuda yang Mengobati Sendiri Ketika Mengalami
Keluhan Kesehatan (Sebulan Terakhir) Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin

Provinsi - Jumlah
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan

M @) @) (4) (5) (6)

Aceh 81,58 74,67 78,58 76,49 77,38
Sumatera Utara 80,34 82,81 83,24 80,04 81,49
Sumatera Barat 70,83 71,67 72,68 70,02 71,20
Riau 74,53 81,57 81,32 75,48 78,14
Jambi 81,62 84,60 83,91 83,25 83,54
Sumatera Selatan 84,95 85,86 86,16 85,00 85,53
Bengkulu 81,52 77,56 77,71 80,14 79,04
Lampung 82,49 81,85 84,60 80,00 82,08
Kep. Bangka Belitung 83,60 89,78 86,21 86,13 86,17
Kepulauan Riau 73,81 73,30 80,30 67,48 73,78
DKI Jakarta 84,16 - 87,84 81,25 84,16
Jawa Barat 83,02 83,89 85,15 81,57 83,21
Jawa Tengah 78,47 80,28 80,75 78,11 79,31
DI Yogyakarta 75,93 73,75 76,74 74,55 75,51
Jawa Timur 83,84 84,19 85,25 82,95 83,98
Banten 83,25 90,92 83,38 85,57 84,67
Bali 69,71 70,80 71,64 68,31 69,98
Nusa Tenggara Barat 84,46 88,87 88,00 85,32 86,53
Nusa Tenggara Timur 79,50 83,59 82,32 82,68 82,52
Kalimantan Barat 84,92 89,88 88,95 86,81 87,76
Kalimantan Tengah 91,97 90,35 89,75 92,16 91,08
Kalimantan Selatan 91,34 91,35 91,81 90,96 91,35
Kalimantan Timur 80,98 81,52 84,72 78,56 81,12
Kalimantan Utara 80,07 80,45 76,37 83,02 80,20
Sulawesi Utara 85,24 77,79 82,78 80,86 81,76
Sulawesi Tengah 88,97 88,96 91,23 87,11 88,96
Sulawesi Selatan 83,24 85,18 86,08 82,72 84,18
Sulawesi Tenggara 82,00 88,87 83,84 88,08 86,18
Gorontalo 69,98 85,63 77,00 79,04 78,01
Sulawesi Barat 63,79 73,66 73,76 69,66 71,58
Maluku 87,47 82,49 87,06 83,48 85,16
Maluku Utara 92,87 70,20 78,52 74,86 76,43
Papua Barat 75,76 77,78 79,89 74,82 77,09
Papua Barat Daya 83,79 68,59 84,63 68,18 75,50
Papua 66,67 67,77 68,13 65,36 67,09
Papua Selatan 81,67 61,89 71,18 71,94 71,59
Papua Tengah 32,73 46,44 45,15 39,56 42,56

Papua Pegunungan 88,06 79,83 83,92 78,09 80,85
Indonesia 81,75 82,89 83,60 81,06 82,20
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Statistik Pemuda Indonesia 2025




Tabel 4.16 Persentase Pemuda yang Melakukan Rawat Jalan Ketika Mengalami

Keluhan Kesehatan (Sebulan Terakhir) Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

Provinsi Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan
Q) @) (3) (4) (5) (6)
Aceh 29,89 42,52 35,40 39,19 37,58
Sumatera Utara 31,06 21,74 24,05 28,91 26,70
Sumatera Barat 37,73 41,22 31,64 45,33 39,27
Riau 37,43 23,32 26,66 33,14 30,19
Jambi 25,82 22,55 21,03 25,82 23,71
Sumatera Selatan 24,05 21,25 20,17 24,03 22,28
Bengkulu 3047 30,93 31,77 29,92 30,76
Lampung 28,04 33,34 29,72 32,83 31,42
Kep. Bangka Belitung 3047 22,31 25,29 28,65 27,08
Kepulauan Riau 45,73 29,64 35,86 53,20 44,68
DKI Jakarta 34,20 - 29,31 38,06 34,20
Jawa Barat 33,20 31,74 28,01 37,01 32,89
Jawa Tengah 32,84 31,05 29,17 34,37 32,01
DI Yogyakarta 32,43 39,14 29,87 36,72 33,71
Jawa Timur 29,26 29,81 25,98 32,28 29,47
Banten 30,87 29,01 31,44 29,89 30,53
Bali 47,13 40,76 45,47 45,59 45,53
Nusa Tenggara Barat 30,58 28,91 25,76 33,13 29,80
Nusa Tenggara Timur 21,32 27,47 21,82 29,14 25,87
Kalimantan Barat 28,64 18,59 20,79 24,56 22,89
Kalimantan Tengah 16,63 16,87 14,84 18,32 16,76
Kalimantan Selatan 14,79 13,97 13,51 15,03 14,33
Kalimantan Timur 23,13 20,01 17,47 25,75 22,31
Kalimantan Utara 30,21 35,89 31,79 32,45 32,17
Sulawesi Utara 29,19 33,55 29,12 33,10 31,23
Sulawesi Tengah 13,38 19,16 15,61 17,83 16,83
Sulawesi Selatan 20,20 22,34 21,50 21,03 21,24
Sulawesi Tenggara 19,92 15,45 15,88 18,27 17,20
Gorontalo 33,79 25,48 28,95 30,11 29,53
Sulawesi Barat 23,28 27,78 25,48 28,03 26,83
Maluku 14,16 19,28 11,93 20,60 16,54
Maluku Utara 14,62 28,19 22,52 25,91 24,46
Papua Barat 32,45 34,01 27,61 38,19 33,47
Papua Barat Daya 18,66" 39,80 28,52 31,54 30,19
Papua 49,79 45,21 45,89 51,62 48,03
Papua Selatan 7,61 34,99 19,22 23,54 21,56
Papua Tengah 78,05 NA 23,90" 28,86 26,20
Papua Pegunungan 52,24" 31,04 32,10 35,08 33,67
Indonesia 31,08 28,31 26,84 32,55 29,98

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.17 Persentase Pemuda yang Rawat Inap Selama Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

.. si Desa Jenis Kelamin
Provinsi ————————————————————————————— Jumlah
Perkotaan  Perdesaan Laki-Laki Perempuan
M (2 (3) (4) (5) (6)

Aceh 4,97 3,69 2,14 6,18 4,16
Sumatera Utara 3,57 2,59 1,54 4,92 3,18
Sumatera Barat 4,15 4,39 1,09 7,55 4,26
Riau 3,84 2,23 1,31 4,60 2,91

Jambi 3,56 2,94 1,73 4,59 3,15
Sumatera Selatan 3,99 3,34 1,07 6,20 3,59
Bengkulu 5,26 3,24 1,81 6,18 3,97
Lampung 4,61 5,48 2,36 8,02 5,16
Kep. Bangka Belitung 3,78 3,71 0,89’ 6,76 3,75
Kepulauan Riau 4,21 3,02 NA 7,28 4,15
DKI Jakarta 3,92 - 1,93 579 3,92
Jawa Barat 4,10 4,17 2,17 6,11 4,11

Jawa Tengah 5,88 6,08 3,41 8,57 5,97
DI Yogyakarta 5,55 7,11 2,74 8,79 5.84
Jawa Timur 4,69 4,58 2,12 7,20 4,65
Banten 3,09 2,497 1,21 4,82 2,99
Bali 4,94 4,46 2,17 7,61 4,83
Nusa Tenggara Barat 5,03 5,98 2,21 8,66 5,46
Nusa Tenggara Timur 3,94 4,04 0,85 7,21 4,01

Kalimantan Barat 3,92 2,67 1,08 5,28 3,17
Kalimantan Tengah 2,27 1,71 0,737 3,24 1,96
Kalimantan Selatan 2,50 2,57 0,69' 4,43 2,53
Kalimantan Timur 3,56 3,26 1,34 570 3,47
Kalimantan Utara 5,10 3,97 1,177 8,45 4,72
Sulawesi Utara 4,63 4,74 2,56 6,93 4,68
Sulawesi Tengah 597 4,46 1,96 8,05 5,02
Sulawesi Selatan 7,20 544 2,44 10,22 6,36
Sulawesi Tenggara 4,09 3,48 1,69 577 3,75
Gorontalo 8,87 5,40 2,06 12,37 7,10
Sulawesi Barat 3,22 5,28 2,25 7,54 4,87
Maluku 3,70 1,13 1,357 3,45 2,40
Maluku Utara 2,01 1,92 0,85" 3,08 1,95
Papua Barat 1,737 1,63 0,59' 2,83 1,66
Papua Barat Daya 3,03 2,11 0,65 4,92 2,66
Papua 3,13 1,51 0,84 4,52 2,53
Papua Selatan 3,59! 2,06 1,457 3,84 2,60
Papua Tengah 3,237 NA 0,28' 1,48 0,83"
Papua Pegunungan NA 0,17 NA NA NA

Indonesia 4,39 4,09 1,97 6,62 4,27
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.18 Persentase Pemuda yang Memiliki Jaminan Kesehatan Menurut
Provinsi dan Karakteristik, 2025

.. Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi ————————————————————————————— Jumlah
Perkotaan  Perdesaan Laki-Laki Perempuan
(M @) (3) (4) (5) (6)
Aceh 99,55 99,27 99,32 99,44 99,38
Sumatera Utara 77,68 70,59 74,31 75,40 74,84
Sumatera Barat 83,86 79,21 80,80 82,81 81,78
Riau 82,62 75,00 76,58 79,93 78,21
Jambi 74,37 60,50 62,96 67,53 65,23
Sumatera Selatan 85,41 71,04 76,11 77,35 76,72
Bengkulu 83,90 76,27 76,93 81,14 79,01
Lampung 84,05 73,53 76,81 77,96 77,38
Kep. Bangka Belitung 88,00 83,46 85,94 86,33 86,13
Kepulauan Riau 89,18 89,85 89,23 89,19 89,21
DKl Jakarta 96,80 - 97,01 96,60 96,80
Jawa Barat 80,38 66,56 76,56 79,72 78,12
Jawa Tengah 82,09 76,21 78,27 80,77 79,51
DI Yogyakarta 91,35 91,24 89,79 92,80 91,33
Jawa Timur 82,80 72,78 78,08 79,48 78,78
Banten 85,55 65,11 81,24 83,42 82,32
Bali 89,31 95,50 91,59 89,78 90,71
Nusa Tenggara Barat 82,48 71,83 78,36 77,04 77,69
Nusa Tenggara Timur 84,48 83,29 82,83 84,49 83,66
Kalimantan Barat 80,49 68,22 72,34 73,83 73,08
Kalimantan Tengah 75,64 69,51 71,92 72,72 72,31
Kalimantan Selatan 77,08 79,23 76,28 79,99 78,11
Kalimantan Timur 91,05 88,99 89,58 91,38 90,46
Kalimantan Utara 91,71 91,83 89,60 94,01 91,75
Sulawesi Utara 90,78 85,27 86,99 90,19 88,54
Sulawesi Tengah 89,47 82,70 83,79 86,57 85,18
Sulawesi Selatan 93,65 89,81 91,32 92,28 91,81
Sulawesi Tenggara 89,97 89,24 89,32 89,78 89,56
Gorontalo 94,53 91,92 92,44 93,99 93,20
Sulawesi Barat 93,76 92,56 90,70 94,93 92,80
Maluku 73,09 64,70 68,23 69,44 68,83
Maluku Utara 80,11 75,45 75,38 78,54 76,94
Papua Barat 83,31 81,34 81,28 82,73 81,97
Papua Barat Daya 88,26 93,82 90,52 90,52 90,52
Papua 84,62 82,50 82,47 85,44 83,83
Papua Selatan 88,70 96,04 93,13 93,72 93,41
Papua Tengah 76,33 75,41 74,74 76,63 75,60
Papua Pegunungan 97,22 96,38 96,28 96,59 96,43
Indonesia 84,08 76,38 80,17 82,14 81,14

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.19 Persentase Pemuda yang Merokok Menurut Provinsi, 2025

.. Tidak
Provinsi Merokok Total
Merokok
©) (2) 3) 4

Aceh 23,75 76,25 100,00
Sumatera Utara 21,30 78,70 100,00
Sumatera Barat 27,13 72,87 100,00
Riau 23,75 76,25 100,00
Jambi 27,48 72,52 100,00
Sumatera Selatan 27,51 72,49 100,00
Bengkulu 28,71 71,29 100,00
Lampung 31,03 68,97 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 24,93 75,07 100,00
Kepulauan Riau 21,26 78,74 100,00
DKl Jakarta 23,24 76,76 100,00
Jawa Barat 28,86 71,14 100,00
Jawa Tengah 27,65 72,35 100,00
DI Yogyakarta 24,12 75,88 100,00
Jawa Timur 25,99 74,01 100,00
Banten 27,93 72,07 100,00
Bali 18,84 81,16 100,00
Nusa Tenggara Barat 29,94 70,06 100,00
Nusa Tenggara Timur 26,38 73,62 100,00
Kalimantan Barat 25,39 74,61 100,00
Kalimantan Tengah 23,74 76,26 100,00
Kalimantan Selatan 20,87 79,13 100,00
Kalimantan Timur 19,76 80,24 100,00
Kalimantan Utara 23,47 76,53 100,00
Sulawesi Utara 21,16 78,84 100,00
Sulawesi Tengah 24,43 75,57 100,00
Sulawesi Selatan 22,01 77,99 100,00
Sulawesi Tenggara 21,43 78,57 100,00
Gorontalo 26,55 73,45 100,00
Sulawesi Barat 23,59 76,41 100,00
Maluku 22,00 78,00 100,00
Maluku Utara 22,98 77,02 100,00
Papua Barat 24,57 75,43 100,00
Papua Barat Daya 23,33 76,67 100,00
Papua 17,54 82,46 100,00
Papua Selatan 28,11 71,89 100,00
Papua Tengah 18,65 81,35 100,00
Papua Pegunungan 14,29 85,71 100,00
Indonesia 25,86 74,14 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.20 Sampling Error Persentase Pemuda yang Mengalami Keluhan

Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

Perkotaan Perdesaan
P Selang Relative Selang Relative
Frovinsi Estimasi I(ePem&St‘andard Estimasi Kepercayaan Standard
Batas  Batas i Batas o
Bawah Atas Bawah Atas
m @) 3) @ ©) (6) @) 8) )

Aceh 1513 13,08 17,19 6,93 13,80 1249 1511 4,84
Sumatera Utara 1335 11,76 14,94 6,07 17,53 16,04 19,02 4,33
Sumatera Barat 20,33 18,11 22,55 5,57 19,78 18,00 21,55 4,57
Riau 16,01 13,85 18,16 6,87 12,33 1068 13,98 6,81
Jambi 17,54 1466 20,43 8,40 16,57 14,61 18,54 6,04
Sumatera Selatan 15,79 13,21 18,37 8,33 17,86 16,29 19,42 4,48
Bengkulu 21,23 17,31 25,15 9,42 20,03 17,76 22,30 5,78
Lampung 20,54 18,07 23,01 6,13 20,83 1891 22,76 4,72
Kep. Bangka Belitung 20,80 17,78 23,82 7,40 21,07 17,47 24,67 8,71
Kepulauan Riau 8,69 6,76 10,63 11,36 10,53 6,45 14,61 19,77
DKl Jakarta 14,47 1277 16,17 5,98 - - - -
Jawa Barat 19,30 1820 20,40 2,92 26,25 23,84 28,66 4,69
Jawa Tengah 23,36 22,22 24,51 2,50 25,61 24,00 27,21 3,20
DI Yogyakarta 24,58 21,86 27,30 5,65 25,59 19,82 31,35 11,49
Jawa Timur 22,05 20,90 23,20 2,66 20,89 1945 22,33 3,51
Banten 16,17 1404 18,30 6,73 19,68 1557 23,78 10,64
Bali 12,50 1042 14,58 8,51 14,47 1185 17,09 9,23
Nusa Tenggara Barat 32,36 29,67 35,04 4,23 3509 31,49 38,69 5,23
Nusa Tenggara Timur 17,44 1484 20,04 7,62 21,91 20,42 23,39 3,46
Kalimantan Barat 16,50 1422 18,79 7,07 14,48 1290 16,06 5,56
Kalimantan Tengah 18,36 1578 20,95 7,18 1879 1644 21,14 6,38
Kalimantan Selatan 17,02 1502 19,02 6,00 23,44 21,08 25,81 5,15
Kalimantan Timur 14,07 12,05 16,09 7,33 12,32 952 15M 11,58
Kalimantan Utara 12,49 9,68 1530 11,49 12,89 9,28 16,50 14,28
Sulawesi Utara 11,99 10,03 13,94 8,32 15,34 13,28 17,41 6,86
Sulawesi Tengah 16,28 13,25 19,30 9,48 13,93 12,01 15,85 7,02
Sulawesi Selatan 17,89 1593 19,84 5,58 18,14 16,72 19,56 3,99
Sulawesi Tenggara 12,09 9,50 14,67 10,91 14,08 1249 15,67 5,75
Gorontalo 19,37 1585 22,88 9,26 19,55 16,84 22,26 7,08
Sulawesi Barat 17,14 1259 21,70 13,56 1562 13,47 17,76 7,00
Maluku 13,66 10,70 16,62 11,07 11,47 9,63 13,31 8,20
Maluku Utara 5,41 3,70 7,12 16,14 6,68 5,19 8,16 11,31
Papua Barat 10,00 6,43 13,57 18,23 9,01 6,55 11,46 13,91
Papua Barat Daya 8,39 5,42 11,36 18,07 14,69 11,64 17,74 10,59
Papua 7,62 510 10,14 16,86 8,01 6,33 9,68 10,69
Papua Selatan 14,28 749 21,07 24,26 8,26 599 10,53 14,01
Papua Tengah 8,33 447 12,19 23,63 5,68 4,32 7,04 12,21
Papua Pegunungan 19,84 497 34,71 38,24 9,81 840 11,22 7,33

Indonesia

Kesehatan




Lanjutan Tabel 4.20

Laki-Laki Perempuan
Selan Selan Selan

Provinsi . Kepercaygaan Relatve . Kepercaygaan Relative .. Kepercaygaan Relative
——— Standard  Estimasi Standard  Estimasi————— Standard

Batas Batas T Batas o Batas o

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

) o a0 M (4 (5 (6 (1) (18 19 @ @

Aceh 12161079 1353 574 1641 1497 17,85 447 1429 1317 154 4,01
Sumatera Utara 1325 1188 14,63 530 1690 1545 1834 436 1502 1390 1615 382
Sumatera Barat 1747 1561 1934 545 2280 2091 24,68 423 20,08 1862 2154 3N
Riau 12311067 139 6,81 1554 1381 1726 5,68 1388 1257 1520 48
Jambi 1484 1293 1675 6,56 1899 1687 211 5,69 1690 1528 1853 491
Sumatera Selatan 1524 1364 1684 536 1890 1712 20,68 4,81 1704 1565 1843 417
Bengkulu 1838 1575 21,01 7,29 2260 2003 2516 578 2046 1844 2248 5,05
Lampung 1857 1673 2040 5,04 293 2090 2497 453 2073 1921 22,25 374
Kep.Bangka Belitung 19,07 1622 21,92 7,62 2285 1989 2581 6,61 2091 1860 2322 5,64
Kepulauan Riau 870 615 1125 1497 888 629 1147 1489 879 695 1064 10,70
DKl Jakarta 1320 11,02 1537 841 1566 1337 17,9 748 1447 1277 1617 59
Jawa Barat 1842 1718 19,66 344 251 117 238 3,05 2044 1943 2144 2,51
Jawa Tengah 2192 072 2312 279 2681 2557 28,05 2,35 2435 2339 2530 2,00
DI Yogyakarta 232 1935 2530 6,80 209 377 3041 6,25 U1 230 2723 507
Jawa Timur 19141803 20,26 297 406 2284 2527 2,58 2159 2069 2248 212
Banten 1352 1134 1571 8,24 2001 1752 2249 6,33 1672 1482 1863 582
Bali 1273 105 1491 872 1316 1107 1525 8,10 129 123 1466 6,77

Nusa Tenggara Barat 3060 27,88 3331 45 365 3379 392 383 3359 3140 3577 332

Nusa Tenggara Timur 1823 1667 19,79 437 2287 2119 2455 3,74 2054 1923 2184 3,25
Kalimantan Barat 1346 11,83 1509 6,18 1712 1538 1886 518 1528 1397 1659 439
Kalimantan Tengah 1636 1424 1848 6,61 2091 1865 2316 550 1859 168 2033 41
Kalimantan Selatan 1813 1625 20,00 529 2210 2004 2415 4,75 2008 1853 21,63 393
Kalimantan Timur 103 911 129 8,89 1622 1398 1845 7,02 135 1191 1521 6,21
Kalimantan Utara 1048 784 1311 1282 1488 1197 1778 9,9 1263 1040 1485 9,00
Sulawesi Utara 1220 1038 14,02 7,62 1457 1274 1640 6,40 1335 192 1478 5,48
Sulawesi Tengah 1335 1125 1545 8,03 1623 1429 1816 6,09 1479 1315 1643 567
Sulawesi Selatan 1575 1424 1726 488 2024 1871 2176 384 1801 1679 1923 347
Sulawesi Tenggara 19 1015 1376 7,69 1448 1278 1619 6,01 1323 179 1466 5,52
Gorontalo 1913 1631 21% 7,52 1981 1707 2256 7,07 1946 1725 21,67 579
Sulawesi Barat 1478 1234 17123 8,43 1707 1466 1948 121 1592 1397 1786 6,23
Maluku nn o 944 1398 9,87 1339 11,15 1563 8,53 1255 1081 1429 7,07

Maluku Utara 530 395 665 1298 721 581 874 1029 627 512 14 9,34
Papua Barat 799 567 1030 1480 1078 812 1344 1260 933 730 1135 11,09
Papua Barat Daya 917 658 1176 1440  129% 986 1607 1222 1095 8§75 1315 1024
Papua 899 640 M5 1470 632 4712 7192 129 776 607 946 1116
Papua Selatan 918 606 1230 1733 1174 813 1535 1570 1041 757 1326 1394
Papua Tengah 614 452 775 1347 637 472 802 132 624 489 759 1104
Papua Pegunungan 750 1184 1146 1130 911 1349 989 1046 884 1209 7,93

1693 16,54 2,11 20,69 1900 18,68

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.21 Sampling Error Angka Kesakitan Pemuda Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

Provinsi

(1)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

Estimasi

@)
5,44
5,01
7,60
6,83
4,92
3,04
5,94
1,13
6,00
3,26
4,74
1,12
9,24
8,68
7,36
6,66
512
13,68
6,43
6,48
4,86
3,62
4,40
4,77
5,48
5,59
6,79
5,53
9,65
5,80
4,98
3,30
4,55
3,18
4,72
6,55
3,30
19,84

Perkotaan
Selang
Kepercayaan
Batas  Batas

Bawah Atas
3) @)
4,40 6,48
4,12 5,91
6,38 8,81
5,38 8,29
3,62 6,22
2,15 3,93
4,27 7,61
6,31 9,14
4,22 7,77
1,98 4,54
3,71 5,77
7,04 8,39
8,55 9,92
7,03 10,32
6,70 8,01
5,09 8,23
3,89 6,35
11,87 15,50
4,90 7,96
5,10 7,85
3,58 6,14
2,78 4,46
3,25 5,54
3,14 6,39
4,12 6,84
4,09 7,09
5,56 8,02
3,65 7,42
7,37 11,92
3,22 8,37
3,36 6,60
1,88 4,71
2,47 6,62
1,50 4,85
2,67 6,77
1,26 11,85
1,05 5,56
497 34,71

Relative
Standard

Error

()
9,78
9,13
8,15
10,87
13,53
14,92
14,35
9,37
15,11
19,98
11,07
4,47
3,79
9,66
4,57
12,05
12,24
6,78
12,16
10,81
13,42
11,84
13,33
17,40
12,69
13,66
9,23
17,38
12,03
22,67
16,61
21,89
23,34
26,91
22,17
41,22
34,75
38,24

Estimasi

(6)
7,39
6,79
9,53
5,30
6,04
4,31
8,87
8,13
4,10
5,58
12,61
11,17
11,93
7,83
5,83
6,41
13,24
9,64
5,80
5,36
1,67
4,37
6,47
7,29
7,46
71
5,28
9,20
6,92
4,91
3,63
3,83
6,90
547
3,29
1,70
2,24

Perdesaan
Selang
Kepercayaan
Batas  Batas
Bawah Atas
7 @)
6,43 8,35
5,70 787
828 10,79
4,26 6,34
4,88 7,21
3,53 5,09
717 10,56
6,94 9,31
2,30 5,91
3,24 7,93
10,87 14,36
10,04 1231
7,94 1592
6,88 8,78
3,81 7,84
4,65 8,18
11,13 15,35
8,67 10,61
4,71 6,88
4,13 6,60
6,10 9,24
2,70 6,04
3,99 8,96
5,94 8,64
5,94 8,98
6,17 8,04
4,44 6,13
722 117
5,38 8,45
3,70 6,13
2,56 4,70
2,15 5,50
4,74 9,06
4,02 6,91
1,78 4,80
0,94 2,46
1,58 2,89

Relative
Standard
Error

)
6,62
8,16
6,70
10,04
9,81
9,20
9,75
7,45
22,46
21,43

7,07
517
17,05
6,17
17,62
14,06
8,13
514
9,56
11,75
10,44
19,48
19,59
9,45
10,41
6,69
8,15
10,95
11,35
12,65
15,09
22,30
15,97
13,52
23,37
22,70
14,89

Kesehatan




Lanjutan Tabel 4.21

Laki-Laki Perempuan
Selang \ Selang \ Selang \
Provinsi .. Kepercayaan LBt .. Kepercayaan ) .. Kepercayaan il
Estimasi Standard  Estimasi——————Standard  Estimasi——————— Standard
Batas Batas e Batas Batas e Batas Batas o
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(0 (1 a1 0 (4 (5 (6 (17 (18 (19 @) @
Aceh 566 477 655 8,04 768 670 866 6,53 667 595 739 549
Sumatera Utara 471 387 567 9,62 674 579 768 715 572 503 642 6,17
Sumatera Barat 689 584 79 7,82 000 879 1140 6,60 846 759 934 528
Riau 567 451 68 1041 624 512 735 913 595 508 681 739
Jambi 52 412 636 1090 608 488 729 1014 566 478 655 79
Sumatera Selatan 278 212 345 1M1 486 3% 576 941 381 322 439 788
Bengkulu 738 565 910 11,91 826 671 981 9,56 781 657 906 8,14
Lampung 707 5% 818 8,01 891 765 1017 122 798 706 889 585
Kep.Bangka Belitung 447 316 578 1497 600 407 79 1645 520 393 650 1255
Kepulauan Riau 253 105 401 2993 424228 619 2353 339 217 460 1828
DKl Jakarta 41290 533 1506 532 388 676 1379 47431 51T 107
Jawa Barat 757 674 839 557 950 861 1039 411 852 789 915 380
Jawa Tengah 883 803 963 4,63 1371051 1223 3,85 1009 946 1072 318
DI Yogyakarta 843 65 1034 1158 1009 797 1220 10,69 928 774 1081 843
Jawa Timur 675 606 744 522 836 759 912 4,65 755 700 809 3,70
Banten 540 384 697 14T 768 595 942 1R 65 517 789 1065
Bali 485 360 610 1315 600 468 732 1123 541 438 oM 973

NusaTenggaraBarat 1142 972 1311 758 1552 1360 1745 633 1349 1211 1487 5,22
NusaTenggaraTimur 732 638 826 65 1000 88 1114 5,81 865 78 947 4,85
Kalimantan Barat 497 401 5% 9,91 717595 840 8,70 607 521 69 7,16
Kalimantan Tengah 45 342 571 12,82 572 45 68 1033 513 424 602 8,84
Kalimantan Selatan 503 3% 615 1127 608 490 726 9,92 555 468 642 8,02
Kalimantan Timur 303 207 398 1615 581 443 T2 1216 439 344 534 1
Kalimantan Utara 440 282 59 18R 633 45 811 1439 53 397 671 1307
Sulawesi Utara 578 447 710 1161 667 545 789 933 622 524 119 8,03
Sulawesi Tengah 588 449 728 1207 766 634 898 8,80 677 566 789 8,39
Sulawesi Selatan 599 499 7,00 8,57 788 68 891 6,66 694 616 772 573

Sulawesi Tenggara 517 398 637 11,80 561 45 670 9,94 539 445 633 8,91
Gorontalo 922 731 1112 1054 963 766 1160 1044 942 792 109 813
Sulawesi Barat 625 4% 795 1385 715 55 879 175 670 53 803 1019
Maluku 451 32 591 1504 533 399 667 1285 495 3% 5% 1042
Maluku Utara 30 222 431 1632 379 27 48T 1459 35 266 438 1245
Papua Barat 300 174 466 2331 499 314 684 1890 406 274 538 1658
Papua Barat Daya 349 209 489 2051 605 394 815 1775 469 334 604 1466
Papua 58 379 792 1799 39 265 533 17,08 500 361 639 1422
Papua Selatan 460 1% 725 2929 430 224 637 U4 446 232 660 447
Papua Tengah 187100 274 2376 225 119 330 239 204 128 280 19,08
Papua Pegunungan 391 214 569 2318 284 162 405 2193 339 225 453 1720
Indonesia 642 617 667 2,00 829 80 857 1,69 7135 115 755 139
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.22 Sampling Error Persentase Pemuda yang Mengalami

Keluhan

Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan Upaya
Pengobatan, 2025

Provinsi

m
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

Mengobati Sendiri Saja

Estimasi

@
56,74
67,07
54,52
63,77
72,02
72,61
62,86
63,89
70,19
54,59
62,29
63,58
63,10
62,20
67,30
66,61
50,29
67,64
68,83
73,67
79,45
82,68
72,32
62,71
65,31
78,02
73,68
76,23
66,66
61,40
78,55
67,09
58,07
63,26
47,54
64,87
38,78
60,00

Selang
Kepercayaan
Batas  Batas
Bawah Atas
@) )
52,90 60,57
63,63 70,50
50,60 58,43
59,15 68,39
67,54 76,50
68,99 76,23
57,69 68,03
60,06 67,73
64,95 7542
43,23 65,95
56,42 68,17
61,03 66,13
61,07 6514
57,22 67,18
6517 69,42
60,36 72,86
43,06 57,51
64,32 70,96
6583 71,84
69,74 77,60
7550 83,41
79,71 85,65
66,83 77,80
54,34 71,09
59,78 70,84
73,64 8239
70,55 76,81
71,08 81,38
60,56 72,75
55,47 67,32
73,70 83,40
58,64 75,54
46,53 69,62
53,86 72,66
3566 59,42
53,57 76,16
29,55 48,02
52,78 67,22

Relative
Standard

Error

©)
3,45
2,61
3,66
3,70
3,17
2,54
4,20
3,06
3,80
10,61
4,81
2,05
1,65
4,09
1,61
4,78
7,33
2,50
2,23
2,72
2,54
1,84
3,87
6,81
4,32
2,86
2,17
3,44
4,67
4,92
3,15
6,43
10,14
7,58
12,75
8,88
12,15
6,14

Estimasi

Q)
16,94
12,28
22,58
15,82
12,18

9,36
14,58
13,23
11,10
25,50
12,34
13,27
15,81
20,39
12,80
12,47
25,83
10,91
12,18

8,80

514

5,66
13,51
14,68
14,78

5,88
10,74

7,25
18,17
16,65

9,93
15,12
14,46
17,96
28,48
14,84
22,43
12,82

Rawat Jalan Saja

Selang
Kepercayaan
Batas  Batas
Bawah Atas
(7 @)
14,19 19,69
9,41 15,14
19,57 25,60
12,02 19,61
8,58 1579
695 11,78
10,20 18,96
10,45 16,01
7,65 14,54
15,17 35,83
839 16,28
11,45 15,09
14,31 17,31
16,32 24,46
11,27 14,33
6,58 18,35
1990 31,77
8,76 13,05
10,14 14,22
6,29 11,32
3,17 7,10
3,73 7,60
9,66 17,36
9,35 20,01
10,87 18,68
3,75 8,00
882 12,65
4,74 9,77
12,38 23,95
12,12 21,18
6,52 13,33
7,91 22,34
6,58 22,34
10,98 24,94
16,56 40,41
774 21,95
13,13 31,73
793 17,71

Relative
Standard
Error

©)
8,28
11,91
6,81
12,24
15,08
13,14
15,32
10,72
15,83
20,67
16,32
6,99
4,84
10,18
6,10
24,09
11,71
10,03
8,53
14,58
19,55
17,45
14,54
18,52
13,48
18,45
9,10
17,69
16,25
13,88
17,49
24,34
27,81
19,84
21,36
24,43
21,16
19,46

Indonesia

Kesehatan




Lanjutan Tabel 4.22

Provinsi

M
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

Indonesia

Estima

(10)
20,64
14,43
16,69
14,37
11,52
12,92
16,18
18,19
15,98
19,19
21,86
19,63
16,20
13,32
16,68
18,06
19,70
18,89
13,69
14,09
11,63

8,67

8,80
17,49
16,45
10,95
10,50

9,95
11,36
10,18

6,61

9,34
19,01
12,24
19,55

6,72

3,77
20,85
16,47

Catatan: Warna kuning (
Warna merah (
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Mengobati Sendiri dan Rawat jalan Tidak Melakukan Pengobatan
Selan Selan
. Kepercaygaan e .. Kepercay%an e
si Standard  Estimasi Standard
Batas Batas For Batas Batas o
Bawah Atas Bawah Atas
) (12) (13) (14) (1) (16) (a7
17,42 23,85 7,95 5,68 3,86 7,51 16,39
11,96 16,89 8,71 6,23 4,63 7,84 13,14
14,14 19,24 7,80 6,22 3,79 8,65 19,94
11,13 17,62 11,50 6,04 3,73 8,36 19,58
876 14,29 12,25 4,27 2,57 5,97 20,28
10,31 15,52 10,28 5,11 3,36 6,86 17,51
12,63 19,73 11,20 6,38 3,96 8,80 19,34
1536 21,02 7,94 4,69 2,62 6,75 22,49
11,61 20,35 13,95 2,74 1,07 4,41 31,15
918 29,19 26,59 NA NA NA 51,91
16,92 26,80 11,52 3,51 1,10 5,92 35,05
17,58 21,67 5,32 3,53 2,56 4,49 14,02
14,69 17,72 4,78 4,88 3,86 5,90 10,63
9,41 17,23 14,99 4,09 2,30 5,89 22,36
1497 18,38 5,21 3,23 2,47 3,98 11,93
14,01 22,11 11,44 2,86 1,42 4,30 25,64
14,43 24,96 13,63 4,18 1,66 6,70 30,75
16,10 21,68 7,54 2,56 1,57 3,55 19,73
11,76 15,62 7,19 5,30 3,37 7,22 18,54
11,02 17,15 11,11 3,44 1,54 5,35 28,21
8,51 14,74 13,66 3,78 1,53 6,04 30,38
6,59 10,75 12,26 2,99 1,50 4,48 25,44
534 12,27 20,08 5,37 2,50 8,24 27,25
10,73 24,25 19,72 5,12 1,51 8,73 35,99
11,81 21,09 14,38 3,46 1,68 5,25 26,31
7,56 14,34 15,81 5,16 2,84 7,47 22,91
818 12,82 11,27 5,09 3,43 6,74 16,58
7,03 12,86 14,95 6,57 2,17 10,98 34,20
8,18 14,53 14,26 3,82 1,49 6,15 31,16
6,85 13,51 16,69 1,77 7,20 16,33 19,80
3,79 9,43 21,78 4,92 2,12 7,71 28,99
530 13,37 22,05 8,45 3,82 13,08 27,95
830 29,73 28,76 8,46 3,06 13,86 32,59
540 19,07 28,50 6,55 192 11,18 36,09
11,93 27,17 19,89 4,43 1,65 7,20 31,99

2,58 10,87 31,47 13,57 538 21,76 30,79
0,10 7,45 49,66 3501 27,11 4291 11,51
14,72 26,97 14,99 6,33 3,15 9,51 25,65
1582 17,12 2,02 4,28 3,94 4,63 411

) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
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Tabel 4.23 Sampling Error Persentase Pemuda yang Mengalami

Keluhan

Kesehatan dan Mengobati Sendiri Selama Sebulan Terakhir Menurut

Provinsi dan Karakteristik, 2025

Provinsi

Mm
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

Estimasi

t3]
81,58
80,34
70,83
74,53
81,62
84,95
81,52
82,49
83,60
73,81
84,16
83,02
78,47
75,93
83,84
83,25
69,71
84,46
79,50
84,92
91,97
91,34
80,98
80,07
85,24
88,97
83,24
82,00
69,98
63,79
87,47
92,87
75,76
83,79
66,67
81,67
32,73
88,06

Perkotaan
Selang
Kepercayaan
Batas  Batas
Bawah Atas
3) @)
76,95 86,21
7512 85,55
65,71 75,96
68,05 81,00
74,24 89,01
79,51 90,38
72,76 90,27
76,92 88,06
78,05 89,14
62,80 84,82
79,67 88,64
80,75 85,30
76,35 80,59
71,16 80,70
81,70 85,99
76,13 90,36
61,86 77,55
81,11 87,81
72,68 86,32
79,65 90,19
88,14 95,80
88,16 94,53
7566 86,30
72,17 87,96
7917 91,31
83,43 94,50
79,22 87,25
71,14 92,86
59,53 80,44
48,87 78,70
81,34 93,61
86,23 99,51
59,70 91,82
7049 97,09
4842 84,92
66,99 96,34
9,85 5561
63,77 100,00

Relative
Standard
Error

©)
2,90
3,31
3,69
4,43
4,62
3,26
5,48
3,44
3,38
7,61
2,72
1,40
1,38
3,21
1,31
4,36
5,74
2,02
4,38
3,17
2,12
1,78
335
5,03
3,63
3,17
2,46
676
7,62
11,93
3,58
3,65
10,82
8,10
13,97
9,17
35,67
14,07

Estimasi

©)
74,67
82,81
71,67
81,57
84,60
85,86
71,56
81,85
89,78
73,30

83,89
80,28
73,75
84,19
90,92
70,80
88,87
83,59
89,88
90,35
91,35
81,52
80,45
77,79
88,96
85,18
88,87
85,63
73,66
82,49
70,20
77,78
68,59
67,77
61,89
46,44
79,83

Perdesaan
Selang
Kepercayaan
Batas  Batas
Bawah Atas
7 @)
70,37 7898
79,62 8599
67,43 7591
76,35 86,78
80,07 89,12
82,54 89,19
71,99 83,14
7782 8587
8508 94,49
57,53 89,08
79,45 88,32
77,50 83,06
63,88 83,62
81,48 86,89
86,22 95,62
62,15 79,46
8565 92,09
80,92 86,25
86,32 93,43
86,12 94,57
87,99 9471
72,11 90,93
69,46 91,43
72,03 83,56
8537 92,55
82,50 87,86
8578 91,96
80,34 90,91
67,71 79,61
76,51 88,46
59,76 80,63
66,67 88,89
58,51 78,67
57,34 78,20
48,11 75,67
36,76 56,12
74,42 8523

Relative
Standard
Error

©)
2,94
1,96
3,02
3,26
2,73
1,98
3,67
2,51
2,67
10,98

2,70
1,77
6,83
1,64
2,64
6,24
1,85
1,63
2,02
2,39
1,88
5,89
6,97
3,78
2,06
1,61
1,77
3,15
4,12
3,69
7,59
7,29
7,50
7,85
11,36
10,63
3,45

Indonesia

Kesehatan




Lanjutan Tabel 4.23

Laki-Laki Perempuan
Selan Selan Selan
Provinsi .. Kepercaygaan feuae .. Kepercaygaan Reiatie .. Kepercaygaan Relatve
Estimasi——————Standard  Estimasi———————Standard  Estimasi ———————— Standard
Batas 7 Batas Batas Eror Batas  Batas Emor
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
) (L) R (AR (F ] (4 05 (6 (11 g 19 @ @
Aceh 7858 7404 8312 295 7649 7255 8042 263 7138 7416 80,59 212
Sumatera Utara 8324 7865 81,82 281 8004 7657 8352 220 8149 7833 8465 198
Sumatera Barat 7268 6712 7825 391 7002 6594 7410 297 7120 67,78 7462 245
Riau 8132 7598 86,66 335 7548 6995 81,01 374 7814 7400 8228 21
Jambi 8391 7908 8875 294 8325 7838 8813 299 8354 7961 8747 2,40
Sumatera Selatan 8616 8221 90,11 234 8500 8146 8855 213 8553 8263 8842 1713
Bengkulu 7171 6995 8548 510 8014 7529 8500 309 7904 7426 8381 3,08
Lampung 8460 8058 88,62 242 8000 7595 84,04 258 8208 7882 8534 2,03

Kep. Bangka Belitung 8621 8093 91,49 312 8613 8165 9061 265 8617 8236 8997 2,25
Kepulauan Riau 8030 67,04 9357 843 6748 5267 8228 120 7378 6343 8412 715

DK! Jakarta 87,84 8240 9328 316 8125 7511 8738 385 8416 7967 8864 212
Jawa Barat 8515 8253 8776 157 8157 7895 8419 164 8321 8118 8523 1,24
Jawa Tengah 80,75 7841 8310 148 7811 7594 8028 142 7931 7159 81,02 1,10
DI Yogyakarta To74 7061 8287 408 745 6888 80,22 388 7551 723 7980 2,90
Jawa Timur 8525 8310 8741 129 829 8074 8516 136 8398 8230 8566 1,02
Banten 8338 7483 9193 523 8557 80,24 9089 317 8467 7875 9059 3,57
Bali 7164 6420 79,08 530 6831 6052 7610 58 6998 6372 7624 4,56

NusaTenggaraBarat 88,00 8502 90,99 173 8532 819 8844 187 8653 8419 8887 1,38
NusaTenggara Timur 8232 7879 8586 219 8268 7959 8578 191 825 798 8518 1,65
Kalimantan Barat 8895 8491 9299 232 8681 8282 9079 234 8176 8472 9079 177
Kalimantan Tengah 89,75 8547 94,02 243 9216 8881 9551 185 9108 8819 9397 1,62
Kalimantan Selatan 91,81 8871 9491 172 9% 8794 9398 169 9135 8901 93,69 131
Kalimantan Timur 8472 1874 90,70 360 785 7279 8433 375 8112 7649 8575 2,91
Kalimantan Utara 7637 65% 86,81 697 8302 7639 89,64 407 8020 7379 86,60 4,08
Sulawesi Utara 8278 7736 8820 33 8086 7545 8626 341 8176 7756 859 2,62
Sulawesi Tengah 9123 8739 9508 215 8711 8309 9112 235 88% 8587 9206 1,77
Sulawesi Selatan 86,08 8294 8922 186 8272 7961 8582 192 8418 8173 8662 148
SulawesiTenggara 8384 7699 90,70 417 8808 8382 9233 246 8618 8141 9094 2,82

Gorontalo 7700 69,50 8450 491 1904 7243 8566 421 7801 7205 8397 390
Sulawesi Barat 7376 6578 8173 552 6966 6240 7693 53 7158 6587 7729 4,07
Maluku 8706 80,90 9323 361 8348 7753 8942 363 8516 8088 8944 2,56
Maluku Utara 7852 6795 89,10 687 7486 6585 8387 614 7643 6854 8431 526
Papua Barat 7989 6878 91,01 710 7482 6333 8632 784 7109 6793 8624 6,06
Papua Barat Daya 8463 7692 9234 465 6818 5661 7975 866 7550 6737 8362 549
Papua 6813 5355 &7 1092 6536 5179 7892 1059 67,09 5514 79,04 9,09
Papua Selatan 718 5636 8599 1062 7194 5895 8492 921 7159 6104 8214 1,52
Papua Tengah 4515 3257 5774 1422 395 2767 5145 1533 4256 3302 5209 143

PapuaPegunungan 8392 7728 90,56 404 7809 6981 8637 541 8085 7516 8654 3,59
Indonesia 8360 8267 8454 057 81,06 8019 8193 055 820 8150 8291 0,44

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.24 Sampling Error Persentase Pemuda Rawat Jalan Ketika Mengalami

Keluhan Kesehatan Selama Sebulan Terakhir Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

Provinsi

Mm
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKl Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

Estimasi

3]
29,89
31,06
37,73
37,43
25,82
24,05
30,47
28,04
30,47
45,73
34,20
33,20
32,84
32,43
29,26
30,87
47,13
30,58
21,32
28,64
16,63
14,79
23,13
30,21
29,19
13,38
20,20
19,92
33,79
23,28
14,16
14,62
32,45
18,66
49,79

7,61
78,05
52,24

Perkotaan
Selang
Kepercayaan
Batas  Batas
Bawah Atas
@) @)
2409 3569
25,80 36,32
32,69 42,77
3045 44,4
18,05 33,59
17,67 30,43
21,65 39,30
22,47 33,61
2362 37,32
33,67 57,80
28,49 39,90
30,37 36,04
30,47 3521
27,08 37,78
26,67 31,85
23,57 38,18
3823 56,04
26,44 34,73
15,85 26,78
21,93 3536
11,35 21,90
10,78 18,80
17,27 28,99
20,65 39,76
20,70 37,67

746 19,29
15,57 24,84
12,08 27,75
23,48 44,11
12,67 33,88

8,12 20,20

553 23,71
11,43 53,47

559 31,72
31,72 67,85

1,58 13,63
57,08 99,03
17,35 87,14

Relative
Standard
Error

()
9,90
8,64
6,82
9,51
15,35
13,54
14,78
10,13
11,46
13,46
8,51
4,35
3,68
8,42
4,52
12,07
9,64
6,91
13,08
11,96
16,18
13,84
12,93
16,13
14,83
22,56
11,70
20,07
15,57
23,24
21,77
31,71
33,05
35,74
18,51
40,44
13,71
34,08

Estimasi

©)
42,52
21,74
41,22
23,32
22,55
21,25
30,93
33,34
22,31
29,64

31,74
31,05
39,14
29,81
29,01
40,76
28,91
27,47
18,59
16,87
13,97
20,01
35,89
33,55
19,16
22,34
15,45
25,48
27,78
19,28
28,19
34,01
39,80
45,21
34,99

NA
31,04

Perdesaan
Selang
Kepercayaan
Batas Batas
Bawah Atas
@ @)
37,98 47,07
18,13 25,35
36,58 45,87
17,78 28,86
17,49 27,61
17,51 25,00
24,96 36,90
28,57 38,12
14,95 29,67
13,26 46,02
26,81 36,67
27,83 34,27
27,61 50,67
26,41 33,20
19,22 38,80
31,17 50,35
23,88 3394
24,48 30,46
14,74 22,44
12,08 21,67
10,24 17,70
10,64 29,38
22,00 49,78
26,95 40,16
14,02 24,30
19,09 25,59
11,97 18,93
19,44 31,52
22,02 33,55
13,65 24,92
17,85 38,52
20,26 47,75
28,88 50,72
3496 5547
21,67 48,32

NA NA
24,69 37,39

Relative
Standard
Error

©)
5,46
8,48
5,75
12,12
11,44
9,00
9,85
7,31
16,83
28,20

7,92

5,30
15,03

5,81
17,22
12,00

8,88

5,55
10,57
14,50
13,62
23,88
19,75
10,04
13,68

7,42
11,49
12,09
10,59
14,91
18,71
20,62
14,00
11,57
19,42
58,50
10,44

Indonesia

Kesehatan




Lanjutan Tabel 4.24

Laki-Laki Perempuan
Selan Selan Selan

Provinsi L Kepercaygaan (IR L Kepercaygaan S . Kepercaygaan i
Estimasi ———————Standard  Estimasi ——————Standard ~ Estimasi ————— Standard

Batas Batas Error Batas Batas B Batas Batas Ber

Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas

) (1) I () B (VA B () (4 @ (g (17 g 09 o e

Aceh 3540 2992 4089 791 3919 348 4355 5,68 3758 3394 4122 4,94
Sumatera Utara 2405 1918 289 1032 2891 2491 3290 7,06 2670 2339 30,01 6,33
Sumatera Barat 3164 2670 3659 797 4533 4090 4977 49 3927 3576 477 4,55
Riau 2666 2060 3272 11,60 314 2735 3893 8,91 3019 2575 3463 750
Jambi 21,03 1558 2648 1322 2582 2038 3126 1076 2371 1944 2798 919
Sumatera Selatan 2017 1587 2446 1086 2403 1977 2830 9,05 2228 189 2560 7,60
Bengkulu 77T B61 3993 1310 2992 2446 3537 930 3076 2577 3575 8,27
Lampung 2972 249 3447 8,16 3283 2825 3741 112 3142 2176 35,08 5,94
Kep. Bangka Belitung 2529 1804 3255 1464 2865 2226 3505 1139 21,08 202 3214 9,53
Kepulauan Riau 3586 2207 4966 1963 5320 3806 6833 1451 4468 3331 5605 1298
DKl Jakarta 2931 2202 3660 1269 3806 3020 4592 1053 3420 2849 3990 8,51
Jawa Barat 2801 2475 3127 59 3701 3383 40,19 4,38 3289 3043 3536 38
Jawa Tengah 2917 2648 31,87 41 3437 3185 3689 374 3201 3005 3397 31
DI Yogyakarta 2987 2303 3671 11,68 3672 3013 4332 9,16 3371 2885 3857 736
Jawa Timur 2598 2326 2870 534 3228 2956 3500 430 2947 41 3154 3,57
Banten 3144 260 4028 1434 2989 2353 3625 1085 3053 2430 3676 1041
Bali 4547 3641 5454 1017 4559 37,18 54,00 941 4553 3847 5259 791

NusaTenggaraBarat 2576 2143 30,09 8,58 3313 2885 3740 6,59 2980 2657 3303 553
Nusa Tenggara Timur 21,82 1837 2527 8,07 2914 2573 3254 5,96 2587 2323 2851 521
Kalimantan Barat 2079 1541 2617 1320 245 2002 29,09 9,42 2289 1922 2656 8,19
Kalimantan Tengah 1484 1031 1938 1559 1832 1352 231 1337 1676 1321 2031 10,80
Kalimantan Selatan 1351 98 1716 1382 1503 1137 1870 1244 1433 1160 17,07 9,73
Kalimantan Timur 1747 1095 2399 19,04 2575 1979 31T 11,80 231 1735 2728 1135
Kalimantan Utara 3179 2024 4334 1854 3245 2343 4147 1419 3217 2421 4006 1252
Sulawesi Utara 2912 2158 3666 1322 310 2671 3949 9,85 3123 2578 3667 8,89
Sulawesi Tengah 1561 1016 2106 1782 1783 1318 2247 1330 1683 1293 2072 1181
Sulawesi Selatan 2150 1734 25,66 9,87 2103 1764 2443 824 2124 1838 2410 6,87

Sulawesi Tenggara 1588 1100 2077 1568 1827 1378 2276 1255 1720 1347 209 11,05
Gorontalo 2895 2141 3648 1327 3011 2327 3695 1159 2953 2354 3551 1034
Sulawesi Barat 2548 1811 3284 1474 2803 2118 3488 1247 2683 2173 3194 9,70
Maluku 193 6% 169%5 2145 2060 1411 27,09 16,07 1654 1239 20,68 12,80
Maluku Utara 25 1198 3306 2388 2591 1693 3489 1768 2446 1650 3242 16,60
Papua Barat 2161 1403 4119 2510 3819 2472 51,65 1799 3347 2194 4500 1757
Papua Barat Daya 2852 1537 4167 2352 3154 1981 4326 1897 3019 2137 3902 1491
Papua 4589 3063 6116 1697 5162 3876 6448 1271 4803 3621 5985 1256
Papua Selatan 1922 928 2915 2639 2354 1223 348 2451 2156 1327 2985 1962
Papua Tengah 2390 1148 3631 26,50 2886 1755 4017 1999 2620 1715 3525 17,62
PapuaPegunungan 3210 2164 4256 16,63 3508 2550 4467 1394 3367 2672 40,62 10,53
21,95 33,59 30,80
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 4.25 Sampling Error Persentase Pemuda yang Pernah Rawat Inap Selama
Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

Perkotaan Perdesaan
Selan Selan
Provinsi - Kepercayian Relative Kepercayian Relative
Estimasi——— Standard  Estimasi Standard
Batas Batas B Batas Batas B
Bawah Atas Bawah Atas
M @) 3) @) ©) (6) 7 @) ©)

Aceh 4,97 4,09 5,86 9,10 3,69 3,07 4,30 8,52
Sumatera Utara 3,57 2,88 4,27 9,95 2,59 2,14 3,04 8,89
Sumatera Barat 4,15 3,31 5,00 10,34 4,39 3,57 5,20 9,43
Riau 3,84 2,88 4,79 12,76 2,23 1,62 2,85 13,97
Jambi 3,56 2,43 4,69 16,21 2,94 2,19 3,70 13,11
Sumatera Selatan 3,99 2,87 511 14,31 3,34 2,67 4,00 10,16
Bengkulu 5,26 3,64 6,87 15,71 3,24 2,47 4,01 12,10
Lampung 4,61 3,58 5,65 11,40 5,48 4,50 6,46 9,15
Kep. Bangka Belitung 3,78 2,52 5,03 16,97 3,71 2,40 5,02 17,96
Kepulauan Riau 4,21 2,67 5,76 18,70 3,02 1,55 4,48 24,79
DKl Jakarta 3,92 2,97 4,87 12,37 - - - -
Jawa Barat 4,10 3,62 4,58 5,99 417 3,12 5,22 12,84
Jawa Tengah 5,88 5,37 6,39 4,44 6,08 5,33 6,83 6,29
DI Yogyakarta 5,55 4,22 6,88 12,23 7,11 400 1022 22,30
Jawa Timur 4,69 4,19 5,20 5,46 4,58 3,95 5,21 7,03
Banten 3,09 2,35 3,82 12,20 2,49 0,99 4,00 30,82
Bali 4,94 3,82 6,06 11,55 4,46 3,17 5,76 14,79
Nusa Tenggara Barat 5,03 4,01 6,06 10,38 5,98 4,54 7,42 12,31
Nusa Tenggara Timur 3,94 2,89 4,98 13,51 4,04 3,47 4,62 7,23
Kalimantan Barat 3,92 2,82 5,03 14,37 2,67 2,03 3,31 12,29
Kalimantan Tengah 2,27 1,49 3,05 17,52 1,71 1,13 2,28 1717
Kalimantan Selatan 2,50 1,78 3,22 14,67 2,57 1,83 3,30 14,63
Kalimantan Timur 3,56 2,69 4,43 12,43 3,26 1,91 4,61 21,15
Kalimantan Utara 5,10 3,41 6,79 16,89 3,97 2,32 5,62 21,18
Sulawesi Utara 4,63 3,57 5,70 11,68 4,74 3,75 5,74 10,72
Sulawesi Tengah 5,97 4,48 7,46 12,76 4,46 3,56 5,36 10,27
Sulawesi Selatan 7,20 5,99 8,41 8,57 5,44 4,74 6,15 6,58
Sulawesi Tenggara 4,09 2,91 5,28 14,75 3,48 2,80 417 10,07
Gorontalo 8,87 6,60 11,13 13,05 5,40 3,87 6,93 14,46
Sulawesi Barat 3,22 1,72 4,71 23,78 5,28 4,08 6,48 11,60
Maluku 3,70 2,14 5,27 21,57 1,13 0,65 1,61 21,50
Maluku Utara 2,01 1,04 2,98 24,58 1,92 1,29 2,54 16,61
Papua Barat 1,73 0,66 2,80 31,52 1,63 0,95 2,31 21,31
Papua Barat Daya 3,03 1,40 4,66 27,40 2,11 1,22 3,00 21,52
Papua 3,13 1,79 4,46 21,77 1,51 0,65 2,37 28,95
Papua Selatan 3,59 1,15 6,02 34,64 2,06 1,05 3,06 24,95
Papua Tengah 3,23 1,41 5,05 28,74 NA NA NA 55,05
Papua Pegunungan NA NA NA 72,93 0,17 0,03 0,32 42,95
Indonesia 4,39 4,20 4,58 2,22 4,09 3,89 4,28 P k]
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Lanjutan Tabel 4.25

Laki-Laki Perempuan
Selan Selan Selan

Provinsi .. Kepercaygaan Relative .. Kepercaygaan Relative .. Kepercaygaan Relative
Estimasi——————Standard  Estimasi Standard  Estimasi—————— Standard

Batas Batas Batas Batas B Batas Batas B

Bawah Atas Bawah 3 Bawah Atas

) g an 1 M (4 (5 (6 (1) (18 19 @0 @)

Aceh 214 160 267 1273 618 532 704 710 416 365 467 6,22
Sumatera Utara 154 108 200 1512 492 411 573 8,42 318 272 364 731
Sumatera Barat 1,09 071 147 17,95 75 642 867 7,61 426 367 485 7,08
Riau 131 078 184 2069 460 365 555 10,58 291 231 345 943
Jambi 173109 236 1879 459 354 565 11,70 315 25 318 1019
Sumatera Selatan 107 068 145 1842 620 505 735 946 359 300 419 8,48
Bengkulu 181 108 254 20,65 618 485 751 10,99 397 320 473 9,81
Lampung 236 163 310 1590 802 675 929 8,08 516 443 589 7,21
Kep.Bangka Belitung 089 032 147 329 676 499 854 1338 375 283 466 1243
Kepulauan Riau NA NA NA 5691 728 463 9% 1861 415 268 561 17,98
DKl Jakarta 193 105 280 2314 579 418 740 1419 392 291 48T 1237
Jawa Barat 217 1711 263 10,85 611 537 68 6,23 411 367 455 543
Jawa Tengah 34292 39 131 857 T84 929 432 597 553 641 373
DI'Yogyakarta 04 1131 1917 879 668 1091 12,21 584 461 707 1075
Jawa Timur 212 175 249 8,94 720 651 789 490 465 426 504 432
Banten 121070 17 21,51 482 364 601 12,56 299 233 366 1134
Bali 217 131 304 2040 761 598 925 10,95 483 392 575 9,65

NusaTenggaraBarat 221 142 300 1824 866 71 1015 8,80 546 460 632 8,03
Nusa Tenggara Timur 085 052 1,18 1989 721 62 816 6,72 401 350 452 6,49
Kalimantan Barat 108 057 158 3% 52 420 631 9,87 317258 375 9,46
Kalimantan Tengah 073 034 112 2704 328236 411 1380 19% 149 24 1
Kalimantan Selatan 069 032 107 2717 443 345 540 M4 25 202 305 1
Kalimantan Timur 13 07 197 3% 570 436 704 1202 341 274 420 1072
Kalimantan Utara 17036 197 352 845 612 1077 1406 412 341 591 1
Sulawesi Utara 25% 180 332 1515 693 560 825 917 468 393 543 817

Sulawesi Tengah 19 125 268 1863 805 663 947 8,99 50 42 581 8,04
Sulawesi Selatan 244 180 309 1344 1022 900 1144 6,10 636 564 707 573
Sulawesi Tenggara 169 115 224 1639 577 461 693 1026 375 310 439 8,74
Gorontalo 206 111 302 2358 1237 98 1489 1040 710 573 846 979
Sulawesi Barat 225 128 321 2189 754 587 921 132 487 38 588 1058
Maluku 135 020 245 412 345 221 468 1834 240 158 321 1742
Maluku Utara 08 035 134 299 308 213 402 1564 195 142 241 13T
Papua Barat 059 012 107 40,80 283 178 38 1893 166 109 224 1767
Papua Barat Daya 065 025 106 3156 492 2719 705 2209 266 162 369 1990
Papua 08 011 15 4432 45 275 629 199 25 163 342 1812
Papua Selatan 145 025 266 4217 384 197 572 49 260 152 369 2124
Papua Tengah 028 001 05 4933 148 063 234 2933 083 041 125 2555

Papua Pegunungan NA NA NA 86,87 NA NA NA 62,08 NA NA NA 55,50

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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KETENAGAKERJAAN

Bonus demografi menjadi peluang strategis bagi negara dalam rangka
melakukan akselerasi pembangunan ekonomi dengan dukungan jumlah
penduduk usia produktif yang lebih besar dibandingkan dengan usia
nonproduktif. Sebagai bagian dari penduduk usia produktif, pemuda berperan
penting dalam menyumbang kemajuan ekonomi. Partisipasi pemuda dalam
ketenagakerjaan memberikan gambaran kontribusi mereka yang tidak dapat
dipisahkan dalam perekonomian. Bab ini membahas mengenai kondisi dan
karakteristik ketenagakerjaan pemuda yang meliputi aktivitas dan produktivitas
pemuda dalam kegiatan ekonomi termasuk di antaranya tingkat pengangguran
pemuda. Selain itu, bab ini juga menyajikan profil pekerjaan pemuda yang dilihat
dari latar belakang pendidikan pemuda bekerja dan beberapa indikator

ketenagakerjaan lain.

5.1 Aktivitas Pemuda

Undang-undang kepemudaan menetapkan bahwa pemuda adalah
individu berusia 16-30 tahun, yang mencakup masa sekolah dan masa kerja. Oleh
karena itu, tidak mengherankan jika sebagian besar pemuda terlibat dalam
kegiatan pendidikan atau aktivitas ekonomi (bekerja/mencari kerja). Bekerja
diartikan sebagai aktivitas ekonomi yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan atau membantu mendapatkan pendapatan atau keuntungan,
setidaknya selama 1 jam tanpa terputus dalam seminggu terakhir. Aktivitas ini
juga mencakup pekerjaan tak berbayar yang membantu dalam suatu usaha atau
kegiatan ekonomi (Badan Pusat Statistik, 2023b).

Hasil Sakernas Agustus 2025 sebagaimana terlihat pada Gambar 5.1
menunjukkan bahwa lebih dari separuh pemuda bekerja (57,86 persen). Namun
demikian, masih terdapat sekitar 7,73 persen pemuda berstatus pengangguran.
Pemuda yang masuk dalam kategori menganggur di antaranya yang sedang

dalam proses mencari kerja, mempersiapkan usaha, pemuda yang putus asa, dan
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pemuda yang sudah diterima kerja namun belum memulai bekerja. Berdasarkan
Gambar 5.1 terlihat bahwa sekitar 17,21 persen pemuda memiliki aktivitas utama
bersekolah dan sebanyak 13,99 persen pemuda menghabiskan waktu terbanyak

untuk mengurus rumah tangga.

® Bekerja

® Pengangguran
Sekolah

® Mengurus Rumah Tangga
Lainnya

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.1 Persentase Pemuda Menurut Jenis Kegiatan Utama, 2025

Indikator yang digunakan untuk dapat mengukur besarnya angkatan kerja
yang menjadi pengangguran disebut Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). TPT
umumnya digunakan untuk mengukur tingkat pengangguran di suatu wilayah,
menggambarkan tingkat penawaran tenaga kerja yang tidak digunakan, atau
tidak terserap oleh pasar kerja. Berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2025, tercatat
TPT pemuda sebesar 11,78 persen, yang menggambarkan bahwa terdapat
sekitar 11 hingga 12 dari 100 pemuda yang masuk dalam angkatan kerja, namun
tidak terserap dalam pasar kerja. Kondisi tersebut sudah cukup baik, karena
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, bahkan dalam kurun lima tahun
terakhir.

Berdasarkan Gambar 5.2 terlihat bahwa, dalam kurun waktu enam tahun
terakhir persentase pemuda yang bekerja semakin meningkat. Setidaknya dari
tahun 2020 hingga tahun 2025, persentase pemuda yang bekerja meningkat
sebesar 5,88 poin. Disisi sebaliknya, TPT pemuda mengalami penurunan, sebasar

3,45 poin dalam kurun yang sama.
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Sumber:  Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
2020-2025
Gambar 5.2 Perkembangan Persentase Pemuda Bekerja dan TPT Pemuda, 2020-
2025

Selanjutnya, masih tingginya pengangguran pemuda membuat daya saing
pemuda belum mencapai posisi yang optimal. Salah satu penyebab tingginya
TPT pemuda adalah rendahnya daya saing pemuda di pasar kerja. Selain itu,
tingginya TPT pemuda mengindikasikan kurangnya potensi meraih keuntungan
ekonomi. Apabila dilihat menurut jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan
(Gambar 5.3), TPT pemuda tertinggi terjadi pada kelompok pemuda tamatan
SMA/SMK sederajat (13,70 persen), diikuti pemuda tamatan pendidikan tinggi
(12,19 persen), kemudian tamatan SMP sederajat (7,79 persen).

Ketenagakerjaan a



Tamat Pendidikan

Tinggi 12'19

Tamat SMA/SMK |

I \

Sederajat 1370
. |
Tamat SMP Sederajat 179
X |
Tamat SD Sederajat 6,88
Tidak Pernah Sekolah/ ’_ 6.78
Tidak Tamat SD i

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.3 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Pemuda Menurut Jenjang
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025

Salah satu indikator ketenagakerjaan yang dipantau melalui Sustainable
Development Goals (SDGs) yaitu persentase usia muda (15-24 tahun) yang
sedang tidak sekolah, tidak bekerja, dan tidak mengikuti pelatihan (Not in
Education, Employment, and Training/NEET). NEET menggambarkan penduduk
usia muda yang tidak berada dalam dunia pendidikan
(sekolah/pelatihan/kursus/training) atau tidak terserap pasar kerja. Dalam
publikasi ini, NEET yang dibahas adalah NEET untuk pemuda, yakni usia 16-30
tahun. Persentase penduduk usia 16-30 tahun yang berstatus NEET di Indonesia
mengalami penurunan pada tahun 2025 menjadi sebesar 22,90 persen, dari
sebelumnya pada tahun 2024 sebesar 23,78 persen.

Berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2025, pemuda yang berstatus NEET
sebesar 22,90 persen. Artinya, dari 100 pemuda, setidaknya terdapat sekitar 22
hingga pemuda di Indonesia yang tidak bersekolah, tidak bekerja, maupun tidak
sedang mengikuti pelatihan/kursus/training. Jika dilihat berdasarkan jenis
kelamin, terdapat disparitas yang cukup lebar antara pemuda laki-laki dan
perempuan yang berstatus NEET. Persentase pemuda perempuan yang
tergolong NEET adalah lebih dari dua kali persentase pemuda laki-laki yang
tergolong NEET (32,33 persen berbanding 13,97 persen). Jika dilihat berdasarkan
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kelompok umur, persentase pemuda yang berstatus NEET paling sedikit berada
pada kelompok umur muda 16-18 tahun, yakni sebesar 14,03 persen. Meskipun
pada kelompok umur 16-18 tahun memiliki persentase NEET terendah
dibanding kelompok umur lainnya, namun yang perlu diperhatikan bahwa pada
kelompok ini seharusnya pemuda sedang mengenyam pendidikan formal,
setidaknya pada jenjang pendidikan menengah atas. Sehingga angka ini perlu
menjadi perhatian pemerintah, karena terdapat sejumlah 14 dari 100 orang
pemuda pada usia 16-18 tahun yang sudah tidak sedang bersekolah, tidak

bekerja, maupun sedang tidak mengikuti kursus.

22,90%
Pemuda

Laki-Laki §

@

1397

4

2,
0
v

&

Perempuan

16-18 Tahun

19-24 Tahun

Ig3

25-30 Tahun 25,12

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.4 Persentase Pemuda Not in Education, Employment, and Training
(NEET) Menurut Karakteristik, 2025

5.2 Pemuda dalam Pasar Kerja

Angkatan kerja mewakili penawaran tenaga kerja untuk memproduksi
barang dan jasa. Semakin besar angkatan kerja maka diharapkan akan
meningkatkan kapasitas produktif perekonomian. Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) pemuda menunjukkan seberapa besar pasokan tenaga kerja
pemuda (youth labour supply) yang tersedia untuk menyokong kegiatan
perekonomian. TPAK pemuda merupakan perbandingan antara pemuda

angkatan kerja (jumlah penduduk usia 16-30 tahun yang bekerja dan pemuda
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yang menganggur) terhadap jumlah seluruh pemuda (penduduk usia 16-30
tahun).

Hasil Sakernas Agustus 2025 menunjukkan TPAK pemuda pada tahun 2025
sebesar 65,59 persen (Gambar 5.5). Artinya, dari 100 orang pemuda, setidaknya
65 orang diantaranya siap masuk pasar kerja. Dalam periode 2017-2025
pergerakan nilai TPAK pemuda relatif stabil di sekitar angka 60 persen. Namun,
jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, masih terdapat kesenjangan antara TPAK
pemuda laki-laki dengan perempuan yang cukup lebar. Pemuda laki-laki masih
mendominasi dengan memberikan kontribusi lebih besar terhadap TPAK
pemuda. Capaian TPAK pemuda laki-laki secara konsisten berada pada nilai lebih
dari 70 persen dalam kurun beberapa tahun terakhir. Capaian TPAK pemuda laki-
laki di tahun 2025 sebesar 77,27 persen, terpaut sekitar 24,01 poin dibanding
TPAK pemuda perempuan (53,26 persen). Di sisi lain, TPAK pemuda perempuan
meskipun berada cukup jauh di bawah TPAK pemuda laki-laki, namun
mengalami peningkatan yang lebih cepat dibanding dengan TPAK pemuda laki-
laki.

76,24 7643 71127

2 75,12 75,13
73’19 S 73,90 584

Laki-Laki
65,59
61,96 61,84 es68 Q"
5986 ©110 ~ o0 6131 6082 °.
Total
52,77 53.26
48,46 48,54 20.38 ¢ ¢
& 48,35 . ] 48,31 [
Mods12 4707 g o o °
=P @ ®
Perempuan

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
2017-2025
Gambar 5.5 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Pemuda, 2017-2025
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Pemuda yang produktif secara ekonomi ditandai dari aktivitas
ekonominya, yakni bekerja. Pemuda dengan kondisi kerja yang baik tentu
memberikan nilai pengembalian ekonomi yang tinggi. Gambar 5.6
memperlihatkan pemuda yang bekerja ditinjau dari jenjang pendidikannya.
Pemuda bekerja didominasi oleh pemuda tamatan SMA/SMK sederajat, dengan
komposisi sebesar 56,59 persen, sementara persentase pemuda bekerja yang
tamat pendidikan tinggi hanya sebesar 15,31 persen. Fenomena ini
dimungkinkan karena secara komposisi, pemuda memang didominasi oleh
tamatan SMA/SMK sederajat dibandingkan pendidikan tinggi seperti yang
tertuang pada Bab 3.

Tamat Pendidikan
Tinggi
15,31

Tamat SMP Sederajat ke
Bawah

28,10

Tamat SMA/SMK
Sederajat

56,59

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.6 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Jenjang Pendidikan Tertinggi

yang Ditamatkan, 2025

Jika dilihat menurut tipe daerah, terdapat sedikit perbedaan pada pola
jenjang pendidikan pemuda bekerja di perkotaan dan perdesaan. Di perkotaan,
pemuda bekerja didominasi oleh pemuda berpendidikan yang merupakan
tamatan SMA/SMK sederajat. Lebih dari separuh (60,13 persen) pemuda bekerja
di perkotaan merupakan tamatan SMA/SMK sederajat, diikuti 18,96 persen
pemuda tamat pendidikan tinggi. Kondisi yang cukup kontradiktif terlihat di
perdesaan, dimana persentase pemuda bekerja tamatan SMP sederajat ke bawah
masih cukup tinggi (38,82 persen), sebesar hampir dua kali persentase pemuda
tamatan SMP ke bawah yang bekerja di perkotaan. Sementara itu, pemuda
bekerja yang lulusan SMA/SMK sederajat di perdesaan sebesar 51,31 persen,
sedangkan lulusan pendidikan tinggi yang bekerja hanya 9,87 persen.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.7 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Jenjang Pendidikan yang
Ditamatkan dan Karakteristik, 2025

Selanjutnya, berdasarkan jenis kelamin, meskipun sebelumnya telah
digambarkan bahwa TPAK pemuda perempuan lebih rendah dibandingkan
dengan pemuda laki-laki, faktanya pemuda perempuan yang bekerja memiliki
latar belakang pendidikan yang lebih baik, sebagaimana terlihat pada Gambar
5.7. Persentase pemuda bekerja dengan pendidikan tamatan pendidikan tinggi
perempuan, lebih banyak dari dua kali pemuda laki-laki yang bekerja pada
jenjang pendidikan yang sama, 23,60 persen dibanding dengan 9,93 persen.
Kondisi tersebut mengindikasikan pemuda perempuan memiliki kecenderungan
lebih rendah untuk bekerja, namun mereka yang terserap dalam pasar kerja

memiliki kualitas pendidikan yang lebih baik dari pemuda laki-laki.

Komposisi pemuda yang bekerja menurut lapangan usaha merupakan
salah satu indikator untuk melihat potensi beberapa sektor perekonomian dalam
menyerap tenaga kerja pemuda. Berdasarkan strukturnya, lapangan usaha dapat
dikelompokkan kedalam lima sektor terbesar, yaitu pertanian, industri

pengolahan, perdagangan besar dan eceran, jasa-jasa, serta kategori lainnya.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.8 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Lapangan Usaha dan
Karakteristik, 2025

Gambar 5.8 memperlihatkan struktur lapangan usaha pekerjaan utama
pemuda yang bekerja dalam lima sektor. Pemuda bekerja hampir merata di
seluruh sektor, dengan proporsi sedikit lebih tinggi pada sektor perdagangan
besar dan eceran. Jika dilihat berdasarkan tipe daerah, di perkotaan mayoritas
pemuda bekerja di sektor perdagangan, sedangkan di perdesaan mayoritas
pemuda bekerja di sektor pertanian, dengan proporsi hampir enam kali lebih
tinggi dibandingkan di perkotaan (36,57 persen). Berdasarkan jenis kelamin,
pemuda laki-laki paling banyak bekerja di sektor pertanian (22,81 persen),
sementara pemuda perempuan lebih banyak bekerja di sektor perdagangan

(27,19 persen) dan jasa (22,59 persen).

Apabila ditarik benang merah antara jenjang pendidikan dan lapangan
usaha pekerjaan pemuda, terlihat pola bahwa semakin tinggi pendidikan,
pemuda cenderung lebih mendominasi pekerjaan di sektor jasa, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.9. Sebaliknya, pekerjaan di sektor pertanian
didominasi oleh pemuda dengan jenjang pendidikan yang cenderung lebih
rendah. Sebuah fenomena yang sangat disayangkan mengingat sektor pertanian

masih menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia, namun tidak diminati
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.9 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Lapangan Usaha dan Jenjang

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025

Selanjutnya, struktur pekerjaan pemuda pada sektor formal dan informal
dapat dianalisis melalui komposisi status pekerjaannya. Pekerja formal umumnya
identik dengan status pekerjaan yang layak dengan tingkat upah yang lebih
besar dan risiko pemberhentian kerja yang kecil. Pekerja formal terdiri dari
pekerja dengan status pekerjaan utama sebagai pengusaha yang dibantu buruh
tetap/dibayar serta pegawai yang bekerja sebagai buruh/karyawan. Di sisi lain,
pemuda yang berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak dibayar, pekerja
keluarga/tidak dibayar, serta pekerja bebas di pertanian dan non pertanian,

dikategorikan sebagai pekerja informal.

Lebih dari separuh pemuda (55,92 persen) bekerja pada sektor formal,
sisanya sebesar 44,08 persen pemuda bekerja pada sektor informal. Jika dilihat
menurut klasifikasi desa, struktur lapangan pekerjaan terlihat kontradiktif.
Pemuda di perkotaan yang bekerja pada sektor formal jauh lebih tinggi daripada
sektor informal (65,37 persen berbanding 34,63 persen). Sebaliknya, pemuda di
perdesaan yang bekerja pada sektor informal lebih tinggi dibanding sektor
formal (58,15 persen berbanding 41,85 persen). Adapun berdasarkan jenis
kelamin, tidak terdapat perbedaan pola yang signifikan antara pemuda
perempuan dan pemuda laki-laki, dan keduanya lebih banyak bekerja di sektor

formal.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.10 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama dan
Karakteristik, 2025

5.3 Pemuda Bekerja dengan Status Berusaha

Hasil Sakernas Agustus 2025 dapat memberikan gambaran status
pekerjaan utama pemuda bekerja, yang dapat dibagi ke dalam pemuda bekerja
dengan status berusaha (pemuda pengusaha) dan pemuda bekerja dengan
status bukan berusaha (bukan pengusaha). Dalam publikasi ini, pemuda
pengusaha didefinisikan sebagai pemuda bekerja dengan status pekerjaan
utama berusaha yang mencakup berusaha sendiri, berusaha dibantu pekerja
tidak dibayar/pekerja keluarga, dan berusaha dibantu buruh tetap/dibayar.
Selanjutnya, pemuda bukan pengusaha mencakup pemuda bekerja sebagai
buruh/karyawan, pekerja keluarga/tidak dibayar, dan pekerja bebas pertanian

serta pekerja bebas non pertanian.

Gambar 5.11 menunjukkan bahwa mayoritas pemuda bekerja berstatus
sebagai bukan pengusaha (80,51 persen). Sedangkan sisanya, sekitar 19,49
persen pemuda bekerja dengan status berusaha (pemuda pengusaha). Dari
sejumlah pemuda pengusaha tersebut, 13,53 persen di antaranya adalah
pemuda pengusaha dengan status/kedudukan berusaha sendiri, sedangkan
pemuda pengusaha yang dibantu buruh tidak tetap dan tidak dibayar sebesar
4,64 persen. Kondisi tersebut menunjukkan pemuda berusaha cenderung

memiliki usaha dalam skala kecil dengan mengandalkan tenaga sendiri atau
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pekerja keluarga atau pekerja yang tidak dibayar.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.11 Persentase Pemuda Bekerja dengan Status Berusaha Menurut
Status/Kedudukan Dalam Pekerjaan, 2025

Jika dilihat berdasarkan kelompok umur pemuda, mayoritas pemuda
pengusaha berada pada kelompok umur 25-30 tahun, sebesar 25,22 persen.
Sedangkan jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikan, terlihat pola bahwa
semakin tinggi jenjang pendidikan, maka semakin rendah persentase pemuda
yang bekerja sebagai pemuda pengusaha. Gambar 5.13 menunjukkan bahwa
persentase pemuda pengusaha yang berpendidikan tidak pernah sekolah/tidak
tamat SD jumlahnya lebih dari dua kali pemuda pengusaha yang berpendidikan
tamatan pendidikan tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
seseorang pemuda, semakin besar peluangnya untuk bekerja di lapangan usaha
dengan jabatan/status sebagai pegawai/karyawan, sehingga kurang berminat

untuk memiliki usaha sendiri.
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Tamat Pendidikan
Tinggi
Tamat SMA/SMK
Sederajat

25-30 tahun

19-24 tahun Tamat SMP Sederajat

Tamat SD Sederajat 27,03
16-18 tahun

Tidak Pernah Sekolah/
Tidak Tamat SD

m Pendidikan Tertinggi
B Kelompok Umur yang Ditamatkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.12 Persentase Pemuda Bekerja dengan Status Berusaha Menurut
Karakteristik, 2025

5.4 Jam Kerja Pemuda

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan mengatur ketentuan terkait jam kerja. Ketentuan dalam Pasal
77 ayat (1) Undang-Undang tersebut mewajibkan setiap pengusaha untuk
melaksanakan ketentuan jam kerja yang dibagi dalam 2 (dua) sistem. Kedua
sistem tersebut dapat dipilih sesuai dengan kebijakan perusahaan yaitu 7 (tujuh)
jam per hari untuk 6 (enam) hari kerja dalam seminggu, atau 8 (delapan) jam per
hari untuk 5 (lima) hari kerja dalam seminggu. Pada kedua sistem jam kerja
tersebut diberikan batasan jam kerja yaitu 40 (empat puluh) jam dalam 1 (satu)

minggu.

Jam kerja berlebih dapat diamati melalui dua pendekatan. Sebelumnya
perlu dijelaskan bahwa jam kerja berlebih dalam konteks Indonesia didefinisikan
berdasarkan ambang batas 48 jam per minggu seperti dinyatakan pada Konvensi
International Labour Organization (ILO) (Badan Pusat Statistik, 2023b). Di sisi lain,
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan juga mengatur

ketentuan bahwa 40 jam sebagai jam kerja maksimum per minggu.

Komposisi pemuda yang bekerja menurut jumlah jam kerja dalam
seminggu dapat dilihat pada Gambar 5.13. Dari gambar tersebut terlihat bahwa

persentase pemuda yang bekerja dengan jumlah jam 35-40 jam dalam seminggu
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sebesar 17,08 persen. Sementara itu, persentase pemuda yang bekerja dengan
jumlah jam lebih dari 40 jam dalam seminggu sebesar 51,81 persen. Angka ini
menunjukkan bahwa mayoritas pemuda bekerja dengan jam kerja berlebih. Pola
ini juga terjadi pada pemuda laki-laki maupun pemuda yang tinggal di daerah
perkotaan. Pemuda yang bekerja masih didominasi oleh pemuda bekerja dengan
jam kerja berlebih. Sedangkan untuk pemuda perempuan atau pemuda yang
tinggal di daerah perdesaan, didominasi oleh pemudah bekerja dengan jam kerja

yang sesuai (<40 jam).

Laki-Laki

Perempuan

Perkotaan

Perdesaan [V 42,39 15,01 20,81

H < 35 Jam W 35-40 Jam M 41-48 Jam > 49 Jam

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
Gambar 5.13 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Jumlah Jam Kerja dalam

Seminggu dan Karakteristik, 2025

Selain beberapa hal yang telah diulas di atas, terdapat indikator pekerjaan
dengan jam kerja berlebih (Employment in Excessive Working Time/EEWT) yang
memberikan informasi mengenai perbandingan penduduk yang bekerja dengan
jam kerja lebih dari 48 jam seminggu (excessive hours) (BPS 2023;52). Pada tahun
2025, pemuda yang bekerja dengan jam kerja berlebih/excessive hours (jam kerja
lebih dari 48 jam seminggu) sebesar 23,66 persen. Artinya, sekitar satu dari empat
pemuda yang bekerja, bekerja dengan jumlah jam kerja yang berlebih. Lebih
detail, persentase pemuda laki-laki yang memiliki jam kerja lebih dari 48 jam
seminggu sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan pemuda perempuan (25,99

persen dibanding 20,07 persen). Sementara itu, jika ditinjau berdasarkan daerah
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tempat tinggal, pemuda yang memiliki jam kerja lebih dari 48 jam seminggu di
perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan di perdesaan (24,91 persen
dibanding 21,79 persen).

Di sisi lain, terdapat sekitar 31,14 persen pemuda bekerja dengan jam kerja
rendah, atau pekerja tidak penuh. Pekerja tidak penuh adalah mereka yang
bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu). Berdasarkan
daerah tempat tinggal, persentase pemuda di perdesaan yang menjadi pekerja
tidak penuh hampir dua kali lipat lebih tinggi dibanding pemuda di perkotaan
(42,39 persen berbanding 23,53 persen). Kemudian, jika dilihat berdasarkan jenis
kelamin, persentase pemuda perempuan lebih banyak yang menjadi pekerja
tidak penuh dibanding pemuda laki-laki (35,73 persen dibanding 28,12 persen).
Kondisi tersebut kemungkinan dikarenakan pemuda perempuan bekerja selain
untuk menambah penghasilan rumah tangga juga untuk mengisi waktu luang

sembari mengurus rumah tangga.
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Tabel 5.1 Persentase Pemuda Not in Education, Employment, and Training
(NEET) Menurut Karakteristik dan Kelompok Umur, 2025

Kelompok Umur Pemuda

Karakteristik

16-18 Tahun  19-24 Tahun  25-30 Tahun NEET

Q) ) (©) Q) (©)
Total 14,03 25,26 25,12 22,90

Jenis Kelamin
Laki-Laki 13,63 18,91 9,38 13,97
Perempuan 14,45 32,05 41,56 32,33

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 67,81 27,49 16,89 19,86
Tamat SMA/SMK 39,13 22,31 25,30 24,95
Sederajat

Tamat SMP Sederajat 3,77 35,06 32,13 17,06
Tamat SD Sederajat 33,04 32,76 26,44 29,32
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 45,21 36,72 31,67 34,96

Klasifikasi Desa
Perkotaan 14,20 23,81 25,48 22,52
Perdesaan 13,75 27,60 24,53 23,52

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.2 Persentase Pemuda yang Mengikuti Pelatihan/Kursus/Training dan

Memperoleh Sertifikat Menurut Karakteristik dan Kelompok Umur,

2025
Kelompok Umur Pemuda yang
Karakteristik 19-24 Memperoleh
LELIT] Sertifikat
Q)] (2 (3) 4 (5)
Total 5,57 16,92 19,69 15,72

Jenis Kelamin
Laki-Laki 5,58 16,43 19,35 15,39

Perempuan 5,56 17,44 20,05 16,07

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi NA 40,74 46,95 45,21
Tamat SMA/SMK 11,95 18,42 19,64 18,30
Sederajat

Tamat SMP Sederajat 4,01 3,45 3,09 3,66
Tamat SD Sederajat 0,53 0,79 1,24 1,00
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD NA 0.0 085 0.65

Klasifikasi Desa
Perkotaan 6,04 18,98 23,33 18,09

Perdesaan 4,82 13,60 13,84 11,90

Catatan: NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.3 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Pemuda Menurut Karakteristik
dan Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Karakteristik  TidakPemah  __ Tamat  Tamat  Tamat TPT

Sekolah/Tidak  12matSD SMP SMA/SMK  Pendidikan Pemuda

Tamat SD S LU Sederajat Sederajat Tinggi
Q)] (2) (3) 4 (5) (6) (7)
Total 6,78 6,88 7,79 13,70 12,19 11,78

Jenis Kelamin

Laki-Laki 6,65 7,21 8,14 13,32 12,95 11,55

Perempuan 717 5,96 7,11 14,32 11,70 12,14
Kelompok Umur

16-18 Tahun 15,72 15,55 10,41 38,55 67,81 24,77

19-24 Tahun 7,89 9,13 11,53 16,02 23,34 15,65

25-30 Tahun 4,86 4,23 4,31 6,49 7,87 6,18

Klasifikasi Desa
Perkotaan 10,27 10,44 9,86 15,00 13,11 13,65
Perdesaan 512 3,99 5,83 11,35 9,48 8,85

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Pemuda Menurut
Karakteristik dan Kelompok Umur, 2025

Kelompok Umur
TPAK

Pemuda

Karakteristik 19-24 25-30
Tahun LELT)
(M (2) (3) 4 (5
Total 26,77 72,15 78,90 65,59

Jenis Kelamin
Laki-Laki 30,97 82,43 95,76 77,27
Perempuan 22,32 61,18 61,29 53,26

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi NA 88,48 88,85 88,75
Tamat SMA/SMK 57,19 71,45 78,63 72,90
Sederajat

Tamat SMP Sederajat 14,69 65,73 70,78 39,00
Tamat SD Sederajat 49,40 73,19 76,74 71,72
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 47,78 66,83 71,78 67,32

Klasifikasi Desa
Perkotaan 24,10 71,74 79,25 65,02
Perdesaan 31,07 72,82 78,34 66,52

Catatan: NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.5 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Jenjang
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tidak
Tamat Tamat Tamat

Karakteristik Pernah
Sekolah/ Tamat SD VP SMA /MK , Tamat

Tidak Sederajat

Tamat SD
(1 (2 3) 4 (5) (6) (7)
Total 2,68 9,16 16,27 56,59 15,31 100,00

Sederajat  Sederajat Tinggi

Jenis Kelamin

Laki-Laki 333 11,12 17,56 58,06 9,93 100,00

Perempuan 1,68 6,13 14,27 54,32 23,60 100,00
Kelompok Umur

16-18 Tahun 2,76 11,56 45,93 39,74 NA 100,00

19-24 Tahun 2,21 6,81 11,72 70,13 9,12 100,00

25-30 Tahun 3,03 10,68 15,77 48,26 22,26 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 1,39 6,60 12,92 60,13 18,96 100,00
Perdesaan 4,60 12,97 21,25 51,31 9,87 100,00

Catatan: NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.6 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Lapangan Usaha
Utama, 2025

Lapangan Usaha Utama

Karakteristik Jumlah
Jasa Manufaktur  Pertanian

Q) @) ®3) 4 (©)
Total 64,57 16,59 18,84 100,00

Jenis Kelamin
Laki-Laki 61,87 15,32 22,81 100,00
Perempuan 68,74 18,55 12,71 100,00

Kelompok Umur

16-18 Tahun 56,52 14,36 29,12 100,00
19-24 Tahun 63,93 18,26 17,82 100,00
25-30 Tahun 66,19 15,58 18,23 100,00

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 87,69 8,34 3,98 100,00
1 MA/SMK

CIED S 65,55 19,88 14,57 100,00
Sederajat
Tamat SMP Sederajat 54,26 16,02 29,73 100,00
Tamat SD Sederajat 46,48 13,66 39,86 100,00
Tidak Pernah Sekolah/
Tidak Tamat SD 36,47 7,71 55,82 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 73,88 19,19 6,93 100,00
Perdesaan 50,72 12,71 36,57 100,00
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.7 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Status Pekerjaan
Utama, 2025

Status Pekerjaan Utama

Berusaha Dibantu
Karakteristik Buruh Tidak Berusaha Dibantu

Berusaha Sendiri Tetap/ Pekerja Buruh Tetap dan
Keluarga/ Tidak Dibayar
Dibayar
©) @) ®3) @
Total 13,53 4,64 1,33

Jenis Kelamin

Laki-Laki 13,56 4,51 1,71

Perempuan 13,48 4,83 0,72
Kelompok Umur

16-18 Tahun 7,36 1,60 0,13

19-24 Tahun 10,60 2,75 0,66

25-30 Tahun 16,67 6,54 2,01
Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 7,83 2,40 1,86

T SRSl 13,13 4,30 1,28

Sederajat

Tamat SMP Sederajat 16,71 5,78 1,13

Tamat SD Sederajat 18,57 7,18 1,27

Tidak Pernah Sekolah/

17,93 8,80 0,52
Tidak Tamat SD

Klasifikasi Desa
Perkotaan 12,96 3,13 1,41
Perdesaan 14,38 6,88 1,19
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Lanjutan Tabel 5.7

Status Pekerjaan Utama

Pekerja
Pekerja Keluarga/ Jumlah
Bebas’ Tidak

Dibayar
) ) ©) ) @)

Buruh/
Karyawan/
Pegawai

Karakteristik

Total 54,60 8,58 17,33 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 53,78 11,78 14,66 100,00
Perempuan 55,86 3,65 21,45 100,00
Kelompok Umur
16-18 Tahun 31,46 8,90 50,54 100,00
19-24 Tahun 58,72 8,31 18,95 100,00
25-30 Tahun 54,53 8,75 11,50 100,00

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 78,10 2,18 7,64 100,00
Tamat SMA/SMK 58,67 6,99 15,62 100,00
Sederajat

Tamat SMP Sederajat 34,23 13,86 28,28 100,00
Tamat SD Sederajat 34,45 17,33 21,19 100,00
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 26,78 16,83 29,12 100,00

Klasifikasi Desa

Perkotaan 63,96 6,84 11,70 100,00
Perdesaan 40,66 11,17 25,71 100,00

Catatan:'Pekerja Bebas: mencakup pekerja bebas di pertanian dan pekerja bebas di nonpertanian.
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.8 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Sektor
Pekerjaan Utama, 2025

Lapangan Usaha Utama

Karakteristik Jumlah
Formal® Informal?

Q) @) (©) )

Total 55,92 44,08 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 55,49 44,51 100,00
Perempuan 56,59 43,41 100,00
Kelompok Umur
16-18 Tahun 31,59 68,41 100,00
19-24 Tahun 59,38 40,62 100,00
25-30 Tahun 56,54 43,46 100,00

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 79,96 20,04 100,00
T MA/SMK

G SRS 59,95 40,05 100,00
Sederajat
Tamat SMP Sederajat 35,36 64,64 100,00
Tamat SD Sederajat 35,72 64,28 100,00
Tidak Pernah Sekolah/
- 27,31 72,69 100,00

Klasifikasi Desa

Perkotaan 65,37 34,63 100,00
Perdesaan 41,85 58,15 100,00
Catatan:

T Pekerja Formal: seseorang yang bekerja dengan status pekerjaan berusaha dibantu buruh tetap
dan dibayar serta buruh/karyawan/pegawai.

2 Pekerja Informal: seseorang yang bekerja dengan status pekerjaan berusaha sendiri, berusaha
dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar, pekerja bebas, serta pekerja
keluarga/pekerja tidak dibayar.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.9 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Karakteristik dan Jam Kerja
Seluruh Pekerjaan dalam Seminggu, 2025

Jam Kerja Seluruh Pekerjaan Rata-Rata
Jam Kerja

Karakteristik
<35Jam 35-40Jam 41-48Jam > 48 Jam Seluruh

Pekerjaan
(M @) (©) 4) (©) (6)
Total 31,11 17,08 28,15 23,66 39,23

Jenis Kelamin
Laki-Laki 28,12 16,12 29,77 25,99 40,67
Perempuan 35,73 18,54 25,65 20,07 37,00

Kelompok Umur

16-18 Tahun 59,29 9,97 16,31 14,43 27,55
19-24 Tahun 30,09 15,63 30,45 23,82 39,57
25-30 Tahun 28,05 19,18 27,97 24,80 40,56

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 25,40 30,43 28,37 15,81 39,21
Tamat SMA/SMK 26,91 15,41 31,58 26,11 40,89
Sederajat

Tamat SMP Sederajat 44,25 12,08 21,35 22,33 35,00
Tamat SD Sederajat 38,98 13,71 21,86 25,46 37,82
Tidak Pernah Sekolah/

. 45,94 17,90 17,42 18,74 34,69

Klasifikasi Desa
Perkotaan 23,54 18,46 33,08 24,91 41,49
Perdesaan 42,39 15,01 20,81 21,79 35,86

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.10 Persentase Pemuda Not in Education, Employment, and Training
(NEET) Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

.. Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Pemuda
Provinsi - . . -
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan NEET
Q) (2) 3) 4) (5) (6)

Aceh 30,46 27,57 18,30 39,48 28,73
Sumatera Utara 22,89 18,95 12,79 30,31 21,32
Sumatera Barat 21,42 24,31 15,43 30,42 22,73
Riau 22,78 26,34 11,99 38,24 24,78
Jambi 22,30 24,95 11,66 36,89 23,92
Sumatera Selatan 24,18 24,44 13,32 35,94 24,33
Bengkulu 19,78 23,33 11,82 32,96 21,97
Lampung 23,82 24,42 12,16 36,79 24,18
Kep. Bangka Belitung 20,86 22,48 11,16 32,71 21,46
Kepulauan Riau 21,19 24,76 14,66 28,36 21,45
DKI Jakarta 17,03 - 11,60 22,71 17,03
Jawa Barat 27,15 32,05 18,22 38,35 28,01
Jawa Tengah 18,87 21,27 12,52 27,63 19,87
DI Yogyakarta 13,60 19,92 10,26 19,90 14,94
Jawa Timur 19,43 21,25 10,93 29,79 20,13
Banten 24,87 38,30 20,12 35,36 27,58
Bali 7,95 6,99 4,30 11,30 7,69
Nusa Tenggara Barat 20,35 17,77 9,96 28,99 19,22
Nusa Tenggara Timur 21,97 17,77 14,65 23,78 19,09
Kalimantan Barat 23,72 22,92 12,09 35,10 23,26
Kalimantan Tengah 23,03 28,84 11,45 41,35 25,97
Kalimantan Selatan 21,50 24,48 12,43 33,90 22,87
Kalimantan Timur 21,78 25,61 12,45 33,88 22,84
Kalimantan Utara 22,19 21,68 11,79 33,56 22,02
Sulawesi Utara 31,27 32,64 20,25 44,26 31,82
Sulawesi Tengah 19,98 23,24 12,27 32,49 22,01
Sulawesi Selatan 23,56 21,26 13,09 32,22 22,44
Sulawesi Tenggara 22,93 23,88 14,22 33,16 23,49
Gorontalo 25,74 26,68 13,37 39,65 26,21
Sulawesi Barat 19,92 20,63 8,86 32,95 20,45
Maluku 32,41 31,69 24,98 39,50 31,99
Maluku Utara 28,78 26,15 16,96 37,70 26,98
Papua Barat 34,61 22,12 21,78 32,31 26,78
Papua Barat Daya 29,27 23,64 19,46 34,19 26,58
Papua 32,11 34,01 25,71 40,70 32,75
Papua Selatan 21,03 26,19 17,22 31,97 24,09
Papua Tengah 29,23 22,26 19,61 28,95 23,87

Papua Pegunungan 18,56' 7,93 6,73 12,06 9,16
Indonesia 22,52 23,52 13,97 32,33 22,90
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.11 Persentase Pemuda yang Mengikuti Kursus/Pelatihan/Training dan

Memperoleh Sertifikat Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

.. Klasifikasi Desa Jenis Kelamin Pelatihan
Frovinsi Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan Sertifikat
(M (2) 3) 4 (5) (6)

Aceh 16,30 7,55 10,73 11,42 11,07

Sumatera Utara 19,69 12,02 14,90 18,45 16,63
Sumatera Barat 23,10 13,65 15,90 21,89 18,82
Riau 19,17 9,37 13,34 14,00 13,66
Jambi 17,64 12,43 14,40 14,53 14,46
Sumatera Selatan 18,75 10,73 13,10 15,09 14,07
Bengkulu 19,21 11,41 13,28 15,59 14,39
Lampung 16,98 10,21 11,78 14,04 12,88
Kep. Bangka Belitung 20,78 11,26 17,43 17,07 17,26
Kepulauan Riau 23,81 16,92 26,09 20,48 23,31

DKl Jakarta 29,74 - 27,73 31,83 29,74
Jawa Barat 13,11 8,25 12,22 12,30 12,26
Jawa Tengah 16,71 14,44 15,38 16,18 15,77
DI Yogyakarta 22,28 11,61 17,33 22,82 20,00
Jawa Timur 19,90 16,67 19,57 17,72 18,67
Banten 13,18 7,92 11,72 12,53 12,11

Bali 36,78 28,28 36,58 32,24 34,47
Nusa Tenggara Barat 19,49 13,90 17,96 16,06 17,04
Nusa Tenggara Timur 17,11 8,52 10,94 11,54 11,23

Kalimantan Barat 14,79 8,20 10,83 11,19 11,00
Kalimantan Tengah 18,00 9,64 14,24 13,26 13,77
Kalimantan Selatan 24,52 19,31 22,14 22,10 22,12

Kalimantan Timur 23,12 22,26 24,27 21,40 22,88
Kalimantan Utara 13,62 13,26 13,35 13,68 13,50
Sulawesi Utara 20,01 10,97 15,15 17,74 16,40
Sulawesi Tengah 16,66 8,11 10,59 12,14 11,34
Sulawesi Selatan 17,74 12,89 14,07 16,76 15,38
Sulawesi Tenggara 16,14 9,40 11,86 12,49 12,17
Gorontalo 15,98 11,78 11,70 16,20 13,90
Sulawesi Barat 17,98 13,06 12,95 15,76 14,30
Maluku 12,66 7,31 9,29 9,78 9,53

Maluku Utara 13,40 6,15 8,64 8,26 8,45

Papua Barat 9,38 11,06 9,77 11,17 10,44
Papua Barat Daya 15,51 11,92 14,82 12,70 13,80
Papua 28,17 7,32 19,39 23,24 21,20
Papua Selatan 13,721 2,54 747" 6,66’ 7,09
Papua Tengah 15,40 1,57 4,57 4,99 4,76
Papua Pegunungan NA 0,23’ NA 0,23’ 0,24
Indonesia 18,09 11,90 15,39 16,07 15,72

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.12 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Pemuda Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

o Klasifikasi Desa Jenis Kelamin TPT
frovinsi Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan Pemuda
Q) (2) 3) 4) (5) (6)

Aceh 18,94 9,31 10,25 17,45 12,99
Sumatera Utara 14,68 8,37 11,27 13,29 12,09
Sumatera Barat 14,51 11,65 12,15 14,81 13,21
Riau 12,04 8,74 8,97 12,37 10,19
Jambi 15,51 9,22 11,40 12,13 11,66
Sumatera Selatan 13,23 8,39 9,46 12,04 10,42
Bengkulu 11,20 6,76 7,64 9,62 8,37
Lampung 14,36 7,31 8,53 12,72 10,06
Kep. Bangka Belitung 11,09 8,10 8,97 11,57 9,96
Kepulauan Riau 14,19 10,45 14,84 12,60 13,92
DKI Jakarta 12,96 - 13,01 12,90 12,96
Jawa Barat 17,38 14,57 17,37 16,11 16,89
Jawa Tengah 11,87 10,29 11,18 11,24 11,21
DI Yogyakarta 10,63 5,90 9,45 9,82 9,60
Jawa Timur 10,40 743 9,02 9,61 9,26
Banten 14,91 21,75 17,12 14,76 16,17
Bali 3,94 3,55' 4,29 3,28 3,82
Nusa Tenggara Barat 7,68 6,01 7,49 6,08 6,91
Nusa Tenggara Timur 12,65 6,10 7,20 9,06 8,01
Kalimantan Barat 15,82 8,10 11,29 11,37 11,32
Kalimantan Tengah 9,48 9,26 8,96 10,14 9,37
Kalimantan Selatan 11,42 8,22 10,06 9,71 9,92
Kalimantan Timur 12,38 10,07 11,10 12,78 11,74
Kalimantan Utara 10,65 6,12 7,26 12,09 9,03
Sulawesi Utara 18,86 13,98 14,35 21,38 16,91
Sulawesi Tengah 9,56 6,06 6,69 8,40 7,34
Sulawesi Selatan 13,27 5,81 8,79 10,55 9,47
Sulawesi Tenggara 10,96 549 6,70 9,12 7,67
Gorontalo 10,80 7,07 7,80 10,90 8,89
Sulawesi Barat 10,67 543 522 9,18 6,67
Maluku 21,59 11,32 13,21 18,71 15,40
Maluku Utara 18,31 8,26 9,36 14,38 11,23
Papua Barat 16,49 8,21 11,17 10,56 10,93
Papua Barat Daya 18,70 12,27 15,24 16,24 15,65
Papua 18,63 14,95 14,44 22,01 17,34
Papua Selatan 12,447 8,19 11,91 6,04 9,72
Papua Tengah 22,47 3,78 8,31 6,27 747

Papua Pegunungan NA 2,56 2,89 3,27" 3,06’
Indonesia 13,65 8,85 11,55 12,14 11,78
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.13 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Pemuda Menurut Provinsi
dan Karakteristik, 2025

.. Jenis Kelamin TPAK
Provinsi - ===
Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan Pemuda
(M (2) 3) 4 5) (6)

Aceh 55,52 60,17 71,17 45,04 58,30
Sumatera Utara 67,59 71,23 80,32 57,15 69,04
Sumatera Barat 64,69 64,57 75,64 53,05 64,64
Riau 62,24 61,31 77,02 45,61 61,72
Jambi 62,51 62,80 78,44 46,02 62,69
Sumatera Selatan 65,00 64,04 78,72 49,38 64,44
Bengkulu 59,35 64,27 75,50 48,19 62,39
Lampung 63,06 64,53 79,40 47,74 63,95
Kep. Bangka Belitung 66,83 68,77 80,07 53,86 67,55
Kepulauan Riau 64,74 64,17 75,29 53,93 64,70
DKl Jakarta 62,96 - 70,53 55,04 62,96
Jawa Barat 65,00 63,00 78,22 50,31 64,64
Jawa Tengah 69,09 70,14 78,84 59,69 69,53
DI Yogyakarta 64,80 66,21 73,07 56,68 65,10
Jawa Timur 66,25 67,23 78,09 54,58 66,62
Banten 64,45 57,56 73,71 51,95 63,06
Bali 71,00 78,11 76,48 69,16 72,93
Nusa Tenggara Barat 67,51 73,13 80,67 58,67 69,97
Nusa Tenggara Timur 62,56 70,29 74,63 60,71 67,85
Kalimantan Barat 65,27 67,76 80,57 51,99 66,70
Kalimantan Tengah 62,48 63,07 80,04 44,51 62,78
Kalimantan Selatan 62,44 63,97 76,10 49,45 63,15
Kalimantan Timur 62,94 62,83 75,41 49,61 62,91
Kalimantan Utara 61,62 68,77 76,52 49,89 64,00
Sulawesi Utara 60,81 60,72 74,58 45,93 60,77
Sulawesi Tengah 63,76 66,87 78,36 52,07 65,70
Sulawesi Selatan 61,61 67,77 77,84 50,75 64,60
Sulawesi Tenggara 61,09 64,25 74,00 51,43 62,95
Gorontalo 60,43 64,24 78,94 44,92 62,32
Sulawesi Barat 62,91 68,51 81,97 51,06 67,09
Maluku 54,32 58,45 66,14 46,65 56,73
Maluku Utara 55,71 61,93 72,73 46,29 59,96
Papua Barat 50,79 61,89 67,05 47,46 57,75
Papua Barat Daya 59,68 58,79 67,23 50,73 59,25
Papua 50,17 54,18 59,98 41,94 51,51
Papua Selatan 51,69 63,28 68,56 47,07 58,56
Papua Tengah 58,14 71,16 73,58 61,67 68,15
Papua Pegunungan 69,14 88,02 87,32 84,08 85,84
Indonesia 65,02 66,52 77,27 53,26 65,59

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.14 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan

Tertinggi yang Ditamatkan, 2025

Tidak Pernah Tamat SD Tamat Tamat Tamat
Provinsi Sekolah/Tidak Sederajat SMP SMA/SMK  Pendidikan
Tamat SD Sederajat Sederajat Tinggi
Q) ®) (3) (4) (5) (6)

Aceh 0,97 5,93 15,87 59,97 17,27
Sumatera Utara 2,11 5,98 14,99 61,67 15,26
Sumatera Barat 532 10,04 14,75 50,15 19,75
Riau 3,66 8,43 14,38 58,21 15,32
Jambi 2,15 7,66 15,02 58,06 17,11
Sumatera Selatan 3,52 9,30 14,48 58,87 13,84
Bengkulu 4,86 8,82 15,14 49,16 22,03
Lampung 2,73 9,74 20,53 54,73 12,28
Kep. Bangka Belitung 5,53 12,00 13,57 55,24 13,66
Kepulauan Riau 1,321 3,75 8,74 65,67 20,52
DKI Jakarta NA 2,21 7,25 64,49 25,83
Jawa Barat 1,41 10,77 18,05 57,50 12,27
Jawa Tengah 1,47 9,86 19,72 57,04 11,91
DI Yogyakarta 061" 3,99 12,40 60,69 22,32
Jawa Timur 1,14 8,76 17,31 58,23 14,56
Banten 1,05 8,59 16,06 60,83 13,47
Bali 0,93 3,89 10,37 58,33 26,49
Nusa Tenggara Barat 2,48 6,95 21,61 54,07 14,90
Nusa Tenggara Timur 6,54 10,42 15,80 47,38 19,87
Kalimantan Barat 5,05 12,59 16,42 51,99 13,94
Kalimantan Tengah 3,57 10,61 16,03 54,29 15,49
Kalimantan Selatan 3,44 9,96 13,55 55,66 17,40
Kalimantan Timur 1,64 5,92 11,06 60,62 20,76
Kalimantan Utara 3,58 8,82 13,87 53,51 20,23
Sulawesi Utara 3,81 8,35 13,14 55,48 19,22
Sulawesi Tengah 3,70 11,01 16,75 51,68 16,86
Sulawesi Selatan 4,09 10,27 14,46 50,82 20,35
Sulawesi Tenggara 4,70 7,49 13,57 51,34 22,89
Gorontalo 10,13 11,62 12,81 49,81 15,62
Sulawesi Barat 6,59 11,79 18,23 46,90 16,48
Maluku 3,15 6,81 10,93 60,01 19,11
Maluku Utara 4,99 6,13 13,00 58,39 17,50
Papua Barat 9,09 11,01 14,69 50,74 14,46
Papua Barat Daya 3,41 4,95 9,70 60,99 20,95
Papua 4,63 6,86 11,16 60,05 17,30
Papua Selatan 16,92 15,00 15,73 38,06 14,29
Papua Tengah 27,62 28,89 16,25 21,80 544
Papua Pegunungan 33,96 36,56 11,67 16,77 1,047

Indonesia
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.15 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan Lapangan Usaha
Utama, 2025

Provinsi Jasa Manufaktur Pertanian
(M (2) 3) 4
Aceh 61,55 6,68 31,77
Sumatera Utara 63,63 11,28 25,10
Sumatera Barat 65,57 8,38 26,04
Riau 63,57 8,52 27,91
Jambi 63,70 5,61 30,69
Sumatera Selatan 59,28 5,99 34,73
Bengkulu 61,57 4,37 34,05
Lampung 61,42 9,38 29,20
Kep. Bangka Belitung 74,50 7,02 18,48
Kepulauan Riau 66,92 28,39 4,70
DKl Jakarta 88,47 11,32 0,21
Jawa Barat 69,58 23,73 6,69
Jawa Tengah 59,31 29,56 11,13
DI Yogyakarta 77,46 18,70 3,84
Jawa Timur 62,95 19,72 17,33
Banten 64,57 28,45 6,98
Bali 82,54 11,30 6,16
Nusa Tenggara Barat 62,18 10,65 2717
Nusa Tenggara Timur 50,56 7,36 42,08
Kalimantan Barat 63,92 4,66 31,42
Kalimantan Tengah 68,84 5,20 25,96
Kalimantan Selatan 75,93 8,15 15,92
Kalimantan Timur 81,78 6,25 11,97
Kalimantan Utara 67,25 6,77 25,98
Sulawesi Utara 74,01 11,23 14,76
Sulawesi Tengah 59,04 8,57 32,39
Sulawesi Selatan 63,34 737 29,29
Sulawesi Tenggara 64,60 8,83 26,56
Gorontalo 70,27 7,16 22,57
Sulawesi Barat 49,31 7,72 42,96
Maluku 57,46 11,81 30,73
Maluku Utara 51,60 27,66 20,74
Papua Barat 53,61 3,09 43,30
Papua Barat Daya 68,44 6,04 25,52
Papua 65,34 4,14 30,52
Papua Selatan 44,11 4,88 51,00
Papua Tengah 22,60 1,42 75,98
Papua Pegunungan 5,09 0,02 94,89
Indonesia 64,57 16,59 18,84

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.16 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan Sektor Pekerjaan
Utama, 2025

Provinsi Formal Informal
Q) @) 3)
Aceh 39,79 60,21
Sumatera Utara 51,77 48,23
Sumatera Barat 43,66 56,34
Riau 53,83 46,17
Jambi 53,37 46,63
Sumatera Selatan 48,09 51,91
Bengkulu 43,94 56,06
Lampung 50,42 49,58
Kep. Bangka Belitung 59,19 40,81
Kepulauan Riau 78,29 21,71
DKl Jakarta 79,39 20,61
Jawa Barat 60,63 39,37
Jawa Tengah 61,58 38,42
DI Yogyakarta 70,77 29,23
Jawa Timur 56,40 43,60
Banten 66,80 33,20
Bali 69,84 30,16
Nusa Tenggara Barat 39,80 60,20
Nusa Tenggara Timur 36,17 63,83
Kalimantan Barat 56,99 43,01
Kalimantan Tengah 63,09 36,91
Kalimantan Selatan 62,67 37,33
Kalimantan Timur 68,17 31,83
Kalimantan Utara 62,75 37,25
Sulawesi Utara 58,54 41,46
Sulawesi Tengah 43,27 56,73
Sulawesi Selatan 4744 52,56
Sulawesi Tenggara 46,39 53,61
Gorontalo 46,74 53,26
Sulawesi Barat 34,23 65,77
Maluku 34,06 65,94
Maluku Utara 39,23 60,77
Papua Barat 39,25 60,75
Papua Barat Daya 50,88 49,12
Papua 48,52 51,48
Papua Selatan 35,19 64,81
Papua Tengah 14,84 85,16
Papua Pegunungan 2,57 97,43

Indonesia 55,92 44,08
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.17 Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan Jam Kerja dalam

Seminggu, 2025

.. Jam Kerja Seluruh Pekerjaan Rata-Rata
Provinsi )
- - - JamKerja
<35Jam 35-40Jam 41-48 Jam > 48 Jam
Q) 2 3) 4) (5) (6)
Aceh 42,94 16,31 18,13 22,63 36,35
Sumatera Utara 34,35 14,81 28,95 21,88 38,65
Sumatera Barat 41,77 15,92 20,12 22,19 36,02
Riau 33,32 15,75 22,44 28,49 39,85
Jambi 33,67 17,21 23,53 25,59 39,06
Sumatera Selatan 37,30 14,87 21,76 26,07 38,44
Bengkulu 43,32 16,95 18,09 21,65 35,68
Lampung 36,84 15,07 21,03 27,06 37,82
Kep. Bangka Belitung 30,85 17,60 27,98 23,57 39,54
Kepulauan Riau 18,55 20,95 36,16 24,33 42,74
DKl Jakarta 12,15 27,55 38,78 21,52 43,62
Jawa Barat 24,98 18,31 30,67 26,05 41,64
Jawa Tengah 26,60 17,44 32,83 23,13 39,93
DI Yogyakarta 25,74 15,47 41,24 17,55 38,99
Jawa Timur 30,69 12,49 31,90 24,92 39,49
Banten 22,82 24,37 32,29 20,53 40,45
Bali 21,22 16,60 41,52 20,65 41,27
Nusa Tenggara Barat 44,09 15,53 19,26 21,12 34,33
Nusa Tenggara Timur 52,34 15,21 16,05 16,39 32,16
Kalimantan Barat 34,58 15,65 26,21 23,55 37,85
Kalimantan Tengah 26,99 18,80 28,28 25,93 40,29
Kalimantan Selatan 31,58 17,38 24,86 26,18 39,40
Kalimantan Timur 21,41 15,39 31,85 31,35 43,58
Kalimantan Utara 24,38 19,57 21,97 34,08 43,58
Sulawesi Utara 30,70 20,71 28,00 20,58 39,18
Sulawesi Tengah 40,12 18,40 20,91 20,56 36,18
Sulawesi Selatan 38,32 16,52 21,41 23,75 37,11
Sulawesi Tenggara 42,85 15,70 17,46 23,99 35,81
Gorontalo 32,61 16,46 18,38 32,56 40,80
Sulawesi Barat 50,52 14,81 12,94 21,73 32,78
Maluku 47,87 15,71 14,92 21,49 35,19
Maluku Utara 45,03 14,00 12,98 27,99 36,54
Papua Barat 49,59 19,20 15,21 16,00 34,42
Papua Barat Daya 30,64 19,88 21,64 27,84 40,95
Papua 40,28 17,15 18,41 24,16 37,40
Papua Selatan 39,22 21,97 21,26 17,54 36,49
Papua Tengah 57,99 23,65 11,89 6,47 29,43
Papua Pegunungan 53,13 33,84 11,06 1,97 31,78
Indonesia 31,11 17,08 28,15 23,66 39,23

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025

Ketenagakerjaan




Tabel 5.18 Sampling Error Persentase Pemuda Not in Education, Employment, and
Training (NEET) Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

Perkotaan Perdesaan
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi mﬁandard Estimasi T Batas _ Batas Standard
Bawah Atas Sy EEVED] Atas oy
(1 ) ©)] @ 5) (6) @) 8) )

Aceh 30,46 28,51 32,48 332 27,57 2541 29,84 4,09
Sumatera Utara 22,89 21,37 24,48 347 18,95 1747 20,52 4,10
Sumatera Barat 2142 19,75 23,20 4,11 24,31 22,24 26,52 4,49
Riau 22,78 20,86 24,81 442 26,34 24,57 28,20 3,51
Jambi 22,30 19,86 24,94 5,81 24,95 22,95 27,06 4,20
Sumatera Selatan 24,18 22,11 26,38 4,51 2444 22,86 26,09 337
Bengkulu 19,78 17,31 22,51 6,70 23,33 21,55 25,20 4,00
Lampung 23,82 21,88 25,87 428 24,42 22,15 26,85 4,91
Kep. Bangka Belitung 20,86 18,73 23,16 5,42 22,48 19,72 25,49 6,55
Kepulauan Riau 2119 18,76 23,83 6,11 24,76 21,70 28,09 6,59
DKI Jakarta 17,03 15,34 18,87 530 - - - -
Jawa Barat 2715 26,11 28,20 1,96 32,05 29,16 35,09 472
Jawa Tengah 18,87 17,99 19,78 242 21,27 19,44 23,22 4,53
DI Yogyakarta 13,60 11,81 15,61 7,12 19,92 15,62 25,04 12,06
Jawa Timur 1943 18,53 20,36 240 21,25 18,98 23,71 5,68
Banten 24,87 22,95 26,90 4,06 38,30 32,96 43,94 734
Bali 7,95 6,89 9,15 724 6,99 4,86 9,95 18,31
Nusa Tenggara Barat 20,35 18,37 22,48 515 17,77 14,75 21,25 933
Nusa Tenggara Timur 21,97 19,83 24,26 514 17,77 16,47 19,14 384
Kalimantan Barat 23,72 21,72 25,84 444 22,92 21,40 24,51 3,46
Kalimantan Tengah 23,03 20,97 25,22 4,71 28,84 26,84 30,93 3,62
Kalimantan Selatan 21,50 19,90 2319 3,89 24,48 22,57 26,48 4,07
Kalimantan Timur 21,78 20,00 23,67 430 25,61 22,53 28,96 6,41
Kalimantan Utara 22,19 19,46 25,18 6,57 21,68 18,59 2513 7,70
Sulawesi Utara 31,27 29,09 33,54 3,63 32,64 30,24 3513 3,83
Sulawesi Tengah 19,98 17,78 22,37 5,86 23,24 21,50 25,07 3,92
Sulawesi Selatan 23,56 21,99 25,21 348 21,26 19,80 22,80 3,59
Sulawesi Tenggara 2293 20,60 2545 540 23,88 22,13 25,72 3,83
Gorontalo 25,74 22,96 28,73 572 26,68 24,01 29,54 5,29
Sulawesi Barat 19,92 17,59 22,49 6,28 20,63 18,48 22,96 5,54
Maluku 3241 29,27 35,73 5,09 31,69 29,20 34,28 4,09
Maluku Utara 28,78 25,16 32,69 6,69 26,15 24,08 28,33 414
Papua Barat 34,61 31,04 38,35 540 22,12 18,69 25,97 8,40
Papua Barat Daya 29,27 24,77 34,21 8,24 23,64 20,38 27,25 741
Papua 32,11 28,44 36,02 6,03 34,01 30,94 37,21 471
Papua Selatan 21,03 14,55 2941 18,03 26,19 22,96 29,69 6,56
Papua Tengah 29,23 24,53 34,42 8,65 22,26 19,39 2541 6,90

Papua Pegunungan 18,56 8,74 793 6,54 9,59 9,75

Indonesia 22,52 23,52 22,96
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Lanjutan Tabel 5.18

Laki-Laki Perempuan
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Batas Batas Standard  Estimasi Batas Batas Standard  Estimasi Batas Batas Standard

Atas el Bawah  Atas el Bawah  Atas el

() (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 20) @)

Aceh 1830 1658 2016 499 3948 3729 4N 286 873 720 3030 274
Sumatera Utara 179 15 1409 500 3031 2859 3208 293 N3 02 24 267
Sumatera Barat B3 B 173 59 042 2861 R 308 213 240 Uun 304
Riau 19 1048 1369 681 3824 3606 4047 294 U8 BAT 264 275
Jambi 1166 998 1358 786 3680 3443 394 345 BR 2% 255 34
Sumatera Selatan B3R 1% U8R 549 3% BT 3816 312 U3 BB 2565 212
Bengkulu n& 1032 135 687 2% 3039 3565 407 N9 205 0 3% 350
Lampung 1216 1049 1405 745 3679 3422 3944 362 24,18 2,59 25,85 38
Kep. Bangka Belitung 11,16 962 1291 751 RN B 474 246 1975 37 418
Kepulauan Riau 1466 1178 1810 1097 2836 2480 20 6,66 145 1918 239 561
DKI Jakarta 1160 98 1361 823 211 1997 2570 6,44 703 1534 1887 530
Jawa Barat 182 1704 1946 338 BB 3619 3998 209 801 27102 2902 18
Jawa Tengah 15 136 138 4% 63 2608 294 29 1987 1895 28 28
DI Yogyakarta 1026 831 1260 1062 1990 1708 2305 765 1494 132 1684 617
Jawa Timur 109 920 1% 8T 2979 283 3N 251 013 1907 22 273
Banten 012 178 264 612 336 3234 385 445 58 2569 295 358
Bali 430 334 551 1280 1130 963 1321 807 769 6,69 883 708

Nusa Tenggara Barat 9,9 820 1204 981 289 2618 3197 510 192 174 21 488
Nusa Tenggara Timur 1465 1336 1604 467 278 201 2558 377 1909  17% 2028 309
Kalimantan Barat 209 1083 1348 557 B0 3303 IA 305 B2 203 U3 275
145 9% 1B 715 a3 38R BB 316 B9 UM 2749 29
23 1o 133y 587 B3I 379 3608 33 28 263 2416 28
245 1083 4 TR 38 3P 63 391 284 A8 U4 357
Kalimantan Utara 1719 947 1459 1104 $B5% 299 3739 568 20 1990 2430 509
Sulawesi Utara 025 1836 2207 4% M6 474 4680 29 382 3019 B350 266
Sulawesi Tengah 1221 1071 1402 685 R4 3031 UB 349 201 08 B4 328
Sulawesi Selatan 1309 1% 1435 469 R2 3040 3410 293 M N3% B35 251
SulawesiTenggara 1422 1258 1602 616 B16 3093 3546 349 B4 201 4% 316
1 1

Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur

Gorontalo 337 116 1594 911 3965 3637 4303 429 21 42 2825 389
Sulawesi Barat 8,86 7211084 1039 29 3008 35% 455 045 1812 29 445
Maluku 6% 2 2% 579 3950 3664 4243 374 319 3002 340 320
Maluku Utara 6% 1492 192 645 370 3482 4067 39 2698 2515 28% 354
Papua Barat A78 1887 2501 720 231 815 3608 579 %78 2420 2952 507
Papua Barat Daya 1946 1646 2286 838 3419 3041 3819 581 %58 B 2961 562
Papua K125 2914 654 070 3690 442 485 25 3008 3553 424
Papua Selatan 72 1354 265 198 97 23 3w 791 2409 2058 2799 785
Papua Tengah 1961 1685 2270 760 8% 2518 334 579 B8 A3 265 554
Papua Pegunungan 673 534 844 1171 12,06 895 1606 149 9,16 722 15 1200

13,97 1440 32,83 2322
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025

Ketenagakerjaan




Tabel 5.19 Sampling Error Persentase Pemuda yang Mengikuti

Pelatihan/Kursus/Training dan Memperoleh Sertifikat Menurut
Provinsi dan Karakteristik, 2025

Perkotaan Perdesaan
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas Batas Standard  Estimasi Batas Batas Standard
Bawah Atas Error EVEL Atas Error
M @ 3) @ ©) (6) @) @) 9)

Aceh 16,30 14,55 18,22 573 7,55 5,98 949 11,78
Sumatera Utara 19,69 17,31 22,30 647 12,02 10,58 13,62 644
Sumatera Barat 23,10 20,50 25,91 597 13,65 11,63 15,95 8,06
Riau 1917 16,87 21,71 6,44 937 7,96 11,01 828
Jambi 17,64 14,78 20,92 8,88 1243 10,71 14,39 7,54
Sumatera Selatan 18,75 15,68 22,26 8,94 10,73 923 12,45 7,64
Bengkulu 19,21 15,64 23,37 10,26 1.4 9,78 13,27 7,79
Lampung 16,98 14,45 19,84 8,09 10,21 8,34 1245 10,24
Kep. Bangka Belitung 20,78 17,90 23,99 748 11,26 8,81 14,30 12,37
Kepulauan Riau 23,81 19,61 28,60 9,64 16,92 1343 21,10 11,55
DKl Jakarta 29,74 26,42 33,29 5,90 - - - -
Jawa Barat 13,11 12,09 14,21 413 8,25 6,32 10,71 13,44
Jawa Tengah 16,71 15,64 17,84 335 14,44 12,46 16,67 744
DI Yogyakarta 22,28 1948 25,34 6,71 11,61 7,92 16,70 19,06
Jawa Timur 19,90 18,44 2144 3,86 16,67 12,60 21,74 13,94
Banten 13,18 11,10 15,58 8,65 792 470 13,04 26,13
Bali 36,78 33,62 40,04 446 28,28 2248 34,91 11,25
Nusa Tenggara Barat 19,49 16,86 2242 7,28 13,90 11,01 17,39 11,67
Nusa Tenggara Timur 17,11 14,03 20,69 991 8,52 7,50 9,67 649
Kalimantan Barat 14,79 12,34 17,63 9,12 8,20 6,92 9,70 8,62
Kalimantan Tengah 18,00 15,00 21,45 9,13 9,64 8,07 11,48 8,99
Kalimantan Selatan 24,52 21,66 27,62 6,20 19,31 17,10 21,73 6,12
Kalimantan Timur 23,12 20,60 25,85 579 22,26 17,99 27,20 10,55
Kalimantan Utara 13,62 10,76 17.11 11,84 13,26 9,89 17,56 14,67
Sulawesi Utara 20,01 17,53 22,75 6,64 1097 9,00 13,30 9,95
Sulawesi Tengah 16,66 14,31 19,32 7,66 8,11 6,79 9,67 9,04
Sulawesi Selatan 17,74 1547 20,27 6,89 12,89 11,39 14,55 6,24
Sulawesi Tenggara 16,14 13,88 18,68 7,59 940 8,08 10,92 7,69
Gorontalo 15,98 13,08 19,38 10,04 11,78 9,20 14,97 12,44
Sulawesi Barat 17,98 14,75 21,73 9,90 13,06 10,84 15,65 9,38
Maluku 12,66 10,37 15,36 10,02 731 5,99 8,89 10,08
Maluku Utara 13,40 10,39 1713 12,78 6,15 475 792 13,03
Papua Barat 9,38 7,06 12,35 14,28 11,06 753 15,97 19,24
Papua Barat Daya 15,51 10,98 21,45 1713 11,92 932 15,12 12,35
Papua 28,17 22,61 3449 10,79 732 517 10,26 17,52
Papua Selatan 13,72 573 29,35 42,29 2,54 1,70 3,78 20,38
Papua Tengah 1540 10,37 22,26 19,55 1,57 097 2,51 24,21

Papua Pegunungan NA NA 100,79 023 0,10 0,52 41,70
Indonesia 1,41 11,90
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Lanjutan Tabel 5.19

Laki-Laki Perempuan

Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan  Relative
Standard
Error

Provinsi

Estimasi Standard  Estimasi Standard  Estimasi

Batas Batas
Bawah  Atas

Batas Batas
Bawah  Atas

Batas  Batas
Atas
(1) (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19 (20) 21)

Error Error

Aceh 1073 925 1241 749 142 1000 1300 6,68 1107 986 1241 588
Sumatera Utara 1490 1331 1664 571 1845 1645 2064 579 1663 1506 1832 499
Sumatera Barat 1590 1414 1784 592 280 1964 2433 546 1882 1M 20,67 483
Riau B34 11BN 645 1400 1238 1579 6,20 1366 1234 1510 514
Jambi 1440 1242 1663 146 145 127 16,55 6,75 1446 1291 16,16 574
Sumatera Selatan 1310 1130 1514 T4 1509 1321 17N 648 1407 1250 1581 6,00
Bengkulu 1328 1125 1582 838 1559 1334 1815 787 1439 1266 1631 647
Lampung 178 998 1386 838 1404 1212 1620 T4 1288 1133 1461 649

Kep.Bangka Belitung 1743 1484 2037 8,08 1707 14,63 1982 715 1726 1520 19,54 641
Kepulauan Riau 2609 2109 3179 1049 2048 16,23 2550 1154 2331 1939 2774 914

DKl Jakarta an 2414 318 690 8 2198 359 640 974 & 329 590
Jawa Barat 122 11 134L 481 1230 115 1354 494 1226 133 1324 397
Jawa Tengah 1538 1403 1684 466 1618 1494 1749 40 1577 147 16,88 351
DI Yogyakarta 1733 1469 2034 830 282 1940 2664 810 2000 17,61 22,63 640
Jawa Timur 1957 1732 2203 6,14 1772 15% 1962 528 1867 1679 2070 534
Banten 172 964 1417 983 125 1031 1513 978 1211 1029 1421 824
Bali 3658 3324 4005 475 3224 2909 3557 514 AT 364 3T 428

Nusa Tenggara Barat 1796 1511 2121 8,65 1606 1391 1847 124 1704 1503 1925 633
Nusa Tenggara Timur 10,94 937 1274 785 154 1020 1303 625 123 999 1261 595
Kalimantan Barat 1083 931 1257 7,66 1119 967 1291 137 1100 970 1246 640
KalimantanTengah 1424 1217 1661 19 1326 114 153 748 137 1206 1567 6,69
Kalimantan Selatan 22,14 1994 2451 521 2210 1979 24,60 556 212 2025 4N 445
Kalimantan Timur 421 N5 2021 594 240 1884 4N 639 288 088 254 509
Kalimantan Utara 1335 1065 1660 1133 1368 1121 1659 1000 1350 123 1676 930
Sulawesi Utara 1515 1316 1738 Al 1774 1566 2004 630 1640 1468 1827 558
Sulawesi Tengah 1059 907 123 784 1214 1048 140 744 1341010 1271 586
Sulawesi Selatan 1407 1267 1561 533 1676 1478 1893 631 1538 1398 1690 483
Sulawesi Tenggara 18 1038 1352 6,75 1249 10,81 1439 730 1217 1092 13,54 548

Gorontalo 1,70 954 1426 1027 1620 1363 1915 8,69 1390 1190 1617 783
Sulawesi Barat 129 1068 1563 973 1576 1346 1836 792 1430 1242 1641 710
Maluku 929 1 1 937 978 815 1169 921 9,53 829 1093 706
Maluku Utara 8,64 691 1074 1124 826 667 1018 1080 845 706 1009 911
Papua Barat 917 679 138 1823 (AN 837 41T 1453 1044 795 1358 1368
Papua Barat Daya 48 1162 1812 1219 1270 963 1658 1387 1380 1102 1715 1130
Papua 1939 1539 2414 15 2324 1865 2855 1087 2120 1731 2568 1007
Papua Selatan T41 357 1498 3684 6,60 35 1230 3220 709 357 1361 3433
Papua Tengah 457 318 653 1833 499 344 o 18n 476 349 647 1578

Papua Pegunungan NA NA NA 5249 023 0,09 054 4493 024 0,11 0,51 3853

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025

Ketenagakerjaan




Tabel 5.20 Sampling Error Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Pemuda
Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

Perkotaan Perdesaan
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  p,¢as Batas Standard  Estimasi  paiac Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
m @) ©) ) ©) (6) @ @®) )

Aceh 18,94 16,90 21,16 5,74 9,31 1,74 11,14 9,29
Sumatera Utara 14,68 1317 16,34 5,50 837 7,08 9,88 8,51
Sumatera Barat 14,51 12,66 16,57 6,88 11,65 9,71 13,91 917
Riau 12,04 10,12 14,25 873 8,74 6,80 11,16 12,63
Jambi 15,51 12,85 18,60 944 922 7,62 11,12 9,66
Sumatera Selatan 13,23 11,08 15,73 8,95 839 720 9,76 7,78
Bengkulu 11,20 8,56 14,51 1347 6,76 547 831 10,65
Lampung 14,36 12,32 16,68 773 731 5,96 8,95 10,39
Kep. Bangka Belitung 11,09 932 1314 8,78 8,10 580 11,20 16,81
Kepulauan Riau 14,19 11,49 17,40 10,60 10,45 794 13,63 13,80
DKl Jakarta 12,96 11,09 15,10 7,88 - - - -
Jawa Barat 17,38 16,21 18,61 3,52 14,57 10,98 19,07 14,10
Jawa Tengah 11,87 10,98 12,82 3,94 10,29 849 1243 9,74
DI Yogyakarta 10,63 8,65 13,00 10,40 5,90 335 10,20 28,52
Jawa Timur 10,40 9,51 11,38 4,59 743 6,24 8381 8,79
Banten 14,91 13,04 16,98 6,74 21,75 16,59 27,99 1337
Bali 394 3,09 499 12,21 3,55 1,65 748 38,66
Nusa Tenggara Barat 7,68 6,08 9,65 1,77 6,01 3,78 943 23,34
Nusa Tenggara Timur 12,65 10,64 14,97 8,71 6,10 518 717 8,31
Kalimantan Barat 15,82 13,71 18,19 721 8,10 6,83 9,59 8,68
Kalimantan Tengah 9,48 7,75 11,54 10,16 9,26 147 1141 10,82
Kalimantan Selatan 11,42 990 1313 7.20 8,22 6,70 10,03 10,29
Kalimantan Timur 12,38 10,60 1441 7,83 10,07 7,96 12,68 11,89
Kalimantan Utara 10,65 8,03 14,00 14,20 6,12 424 8,76 18,53
Sulawesi Utara 18,86 16,51 2145 6,68 13,98 11,71 16,61 893
Sulawesi Tengah 9,56 7,66 11,87 1118 6,06 4,92 744 10,55
Sulawesi Selatan 13,27 11,62 15,11 6,71 581 4,92 6,85 843
Sulawesi Tenggara 10,96 9,02 13,25 9,82 5,49 4,44 6,76 10,75
Gorontalo 10,80 8,04 14,35 14,79 7,07 5,44 9,15 13,26
Sulawesi Barat 10,67 8,06 14,00 14,12 543 4,07 720 14,53
Maluku 21,59 17,09 26,88 11,57 11,32 8,56 14,82 14,01
Maluku Utara 18,31 14,56 22,76 11,41 8,26 6,49 10,47 12,23
Papua Barat 16,49 12,95 20,78 12,07 8,21 5,22 12,69 22,73
Papua Barat Daya 18,70 13,91 24,66 14,64 12,27 818 18,00 20,20
Papua 18,63 14,20 24,07 13,50 14,95 11,33 1947 13,83
Papua Selatan 12,44 6,71 21,91 30,40 8,19 583 11,38 17,07
Papua Tengah 2247 15,44 31,50 18,27 3,78 2,79 5,11 15,44

Papua Pegunungan NA NA NA 8947 2,56 1,72 3,79 20,13
Indonesia 13,65 13,24 14,07 1,56 8,85 833 9,39 3,03
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Lanjutan Tabel 5.20

Laki-Laki Perempuan
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Thatas  Bats Standard  Estimasi TBats Batms Standard  Estimasi TBats Batms Standard
Bawah  Atas L Bawah  Atas L Bawah  Atas e
U] (10) (1 (12 (13) (14) (19) (16) (17) (18) (19 (20 @)
Aceh 1025 889 1180 124 1745 152 1993 689 129 1170 1440 530
Sumatera Utara 121 994 1276 636 1329 1170 1506 644 1209 104 132 461
Sumatera Barat 1215 1047 1406 753 1481 1288 1698 707 1321 1184 141 5,54
Riau 897 7351091 1007 1237 1047 1456 842 1019 878 1181 155
Jambi 1140 954 135 899 1213 1005 1458 951 1166 1020 1330 678
Sumatera Selatan 946 817 1093 74 1204 1021 1414 830 1042 926 171 597
Bengkulu 7,64 626 928 1003 962 730 1256 1381 837 7,06 990 863
Lampung 853 715 1014 890 1272 1066 1510 888 1006 887 1138 6,36

Kep.Bangka Belitung 897 7411083 9,69 1157 902 1413 1R 996 852 162 794

Kepulauan Riau 484 1182 1848 1141 1260 884 1766 1769 1392 1140 1689 1005
DKl Jakarta 1301 1060 1587 1030 1290 1034 1598 1112 12% 1109 1510 788
Jawa Barat 1737 1602 1881 409 16,11 1448 1788 539 1689 1571 1814 367
Jawa Tengah 118 994 1256 598 1124 989 1275 647 121 102 1223 447
DI Yogyakarta 945 736 1205 1260 982 T2 1289 1410 9,60 790 1163 987
Jawa Timur 9,02 81 1003 542 9,61 8,51 1084 6,17 9,26 853 10,05 418
Banten 1712 1465 1992 784 1476 1224 1769 939 1617 1434 1818 6,06
Bali 429 316 580 1551 328 223 480 1963 38 292 500 1372

Nusa Tenggara Barat 749 560 994 1464 608 441 823 1560 691 548 868 1174
Nusa Tenggara Timur 720 6,11 847 833 9,06 15 1056 789 801 710 9,02 6,10
Kalimantan Barat 129 989 1286 670 137 960 1340 850 R 104 126 559
Kalimantan Tengah 896 742 1079 9,55 10,14 819 1248 1075 937 809 1082 T4
Kalimantan Selatan 10,06 872 1158 724 971 810 1161 920 992 883 1114 59
Kalimantan Timur 1110 946 1299 8,08 1278 1061 1532 938 74 1030 133%6 6,62
Kalimantan Utara 726 538 973 1515 1209 888 1626 1544 9,03 EAF TR A 7 A W
Sulawesi Utara 1435 1253 1639 685 138 1836 24715 162 1691 1520 1877 539
Sulawesi Tengah 6,69 548 814 1013 840 684 1028 1039 734 6,31 852 765
Sulawesi Selatan 879 765 1008 7,04 1055 907 1225 765 947 85 1051 535

Sulawesi Tenggara 6,70 552 8,12 9,86 9,12 746 110 1016 167 6,64 884 132
Gorontalo 780 594 1018 13713 1090 837 1409 1330 889 726 1086 1028
Sulawesi Barat 522 386 702 1525 918 686 1218 1464 6,67 542 818 1049
Maluku 1321 1046 1656 1173 1871 1510 2% 1071 1540 1292 1825 882
Maluku Utara 936 740 17T 18 1438 1136 183 1179 123 948 1326 858
Papua Barat n 823 1498 1530 1056 769 1434 1593 1093 844 1405 1303
Papua Barat Daya 1524 1152 1989 1395 1624 1216 2136 1440 1565 1241 195% 1162
Papua 1444 1127 1834 1244 2201 1707 2191 12,57 1734 14,09 2115 1038
Papua Selatan 191 863 1622 1614 6,04 330 1081 3036 972 694 134 1689
Papua Tengah 831 607 1129 1586 627 450 866 1671 141 573 967 1336

Papua Pegunungan 289 187 446 2224 321 125 829 4854 3,06 179 518 2714

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Tabel 5.21 Sampling Error Persentase Pemuda Bekerja Menurut Provinsi dan

Jenjang Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2025

Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD Tamat SD Sederajat Tamat SMP Sederajat
. Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Provinsi . .. G ————
Estimasi “Batas Batas Standard  Estimasi Batas  Batas Standard  Estimasi Batss  Batas Standard
Bawah  Atas i Bawah  Atas i Bawah  Atas ]
U] @ ) @ 6 6 Ul ® 0 (10) (1) (12) (13)

Aceh 097 064 141 2118 59 4% 709 918 1587 1428 1759 532
Sumatera Utara 211 1 25 1037 59 517 689 3 149 1382 1624 41
Sumatera Barat 532 445 635 9,08 10,04 879 1M 6,72 1475 1348 1610 453
Riau 366 271 483 1419 843 124 979 mn 1438 1283 1609 577
Jambi 215 147 313 192 766 645 907 872 1502 133 1688 6,02
Sumatera Selatan 35 273 45 129 930 812 1061 682 1448 1306 1602 520
Bengkulu 486 378 62 1213 882 745 104 857 B4 1B 1697 589
Lampung 273 184 402 1997 974 83% 1131 m 05 1841 28 549
Kep.Bangka Belitung 553 425 718 1341 1200 1035 1387 141 1357 161 1572 760
Kepulauan Riau 132 076 26 271 375 260 538 1856 874 683 112 &
DKI Jakarta NA NA NA 6682 221 147 330 2066 125 583 899 1107
Jawa Barat 14 108 186 139 1077 9711 MR 523 1805 1680 1937 363
Jawa Tengah 147 113 19 133 9,86 880 110 574 1972 1850 2101 325
DI Yogyakarta 061 025 148 4568 399 285 554 16% 1240 1004 1521 1062
Jawa Timur 114 08 157 1658 876 mn 994 650 1731 1619 1850 340
Banten 105 065 169 243 859 707 1040 985 1606 1389 1849 729
Bali 093 059 146 231 389 306 493 1A 1037 882 1216 819

Nusa Tenggara Barat 248 18 330 4B 695 554 869 1151 261 1906 2439 6,29
Nusa Tenggara Timur 6,54 573 744 6,65 1042 935 159 547 1580 1470 16% 365
Kalimantan Barat 505 414 615 1008 1259 12 407 571 64 1504 1791 446
Kalimantan Tengah 357 264 481 1577 1061 912 232 768 1603 1434 1788 562
Kalimantan Selatan 34 261 45 1404 99 867 140 699 1355 1208 1516 578
Kalimantan Timur 164 108 248 219 592 488 718 987 1106 960 127 Al
Kalimantan Utara 358 241 515 1872 882 6% 1112 1% 1387 1168 1638 863
Sulawesi Utara 381 291 491 1383 835 708 982 834 1314 1% 1490 647
Sulawesi Tengah 310 290 469 1225 101 965 125 671 1675 1501 1866 556
Sulawesi Selatan 409 339 49 957 1027 930 133 504 446 1342 1557 379
Sulawesi Tenggara 470 379 581 1088 749 641 873 181 1357 1229 1497 503
1
1

Gorontalo 1013 823 1242 1052 1162 973 138 896 1281 104 1481 74
Sulawesi Barat 659 514 842 1262 179 9983 1% 867 1823 619 2046 598
Maluku 315 219 451 1841 681 5,66 817 937 1093 948 1257 120
Maluku Utara 499 3,56 6% 1714 6,13 466 802 1387 1300 1097 1534 856
Papua Barat 9,09 635 1285 1802 11,01 752 1585 1908 1469 1152 1855 1216
Papua Barat Daya 341 2471 461 1624 495 35 688 1689 970 8 183 100
Papua 463 33 042 1677 6,86 462 1007 1991 1116 820 1501 1546
Papua Selatan %2 1376 2060 1033 1500 1205 1851 1098 1573 1240 1976 1189
Papua Tengah 260 2495 3047 510 88 259 3% 529 1625 1385 1897 8,04

Papua Pequnungan ~ 33% 3173 362 341 365 391 3930 376 1167 982 138 872
Indonesia 268 254 282 261 9,16 8,84 949 181 1627 1589 16,65 120
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Lanjutan Tabel 5.21

Tamat SMA/SMK Sederajat Tamat Pendidikan Tinggi
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard  Estimasi  Batas Batas  Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
M (14) (15) (16) (7) (18) (19) (20) @1
Aceh 59,97 57,87 62,03 177 17,27 15,75 18,90 4,65
Sumatera Utara 61,67 59,94 63,36 142 15,26 13,89 16,74 4,76
Sumatera Barat 50,15 48,10 52,19 2,09 19,75 18,01 21,63 4,67
Riau 58,21 55,83 60,56 2,07 1532 13,67 17,12 573
Jambi 58,06 55,54 60,53 2,20 17,11 15,02 19,43 6,57
Sumatera Selatan 58,87 56,69 61,02 1,88 13,84 12,10 15,78 6,78
Bengkulu 49,16 46,36 51,96 2,91 22,03 19,55 24,72 599
Lampung 54,73 52,19 57,24 2,35 12,28 10,74 14,00 6,75
Kep. Bangka Belitung 5524 52,29 58,15 2,71 13,66 11,72 15,86 7,73
Kepulauan Riau 65,67 61,38 69,71 3,24 20,52 16,89 24,70 9,70
DKl Jakarta 64,49 60,91 67,92 2,77 25,83 22,53 2943 6,82
Jawa Barat 57,50 55,77 59,21 1,53 12,27 11,18 13,45 4,72
Jawa Tengah 57,04 55,48 58,59 1,39 11,91 10,96 12,93 422
DI Yogyakarta 60,69 57,06 64,21 3,01 22,32 19,24 25,73 742
Jawa Timur 58,23 56,66 59,78 137 14,56 1347 15,73 3,97
Banten 60,83 57,71 63,87 2,59 1347 11,59 15,60 757
Bali 5833 55,70 60,91 2,28 26,49 24,28 28,82 438
Nusa Tenggara Barat 54,07 51,06 57,05 2,83 14,90 13,05 16,96 6,69
Nusa Tenggara Timur 47,38 45,62 49,14 1,90 19,87 18,33 21,51 4,08
Kalimantan Barat 51,99 49,78 54,20 2,17 13,94 12,42 15,61 5,84
Kalimantan Tengah 54,29 51,52 57,04 2,60 15,49 13,54 17,67 6,78
Kalimantan Selatan 55,66 53,30 58,00 2,16 17,40 15,49 19,48 5,85
Kalimantan Timur 60,62 58,01 63,17 2,17 20,76 18,58 2313 5,59
Kalimantan Utara 53,51 49,72 57,25 3,60 20,23 17,31 23,51 7,82
Sulawesi Utara 5548 52,78 58,15 247 19,22 16,80 21,90 6,77
Sulawesi Tengah 51,68 4931 54,04 2,34 16,86 15,14 18,72 541
Sulawesi Selatan 50,82 49,03 52,60 1,79 20,35 18,79 22,01 4,04
Sulawesi Tenggara 51,34 49,26 53,43 2,07 22,89 21,05 24,85 424
Gorontalo 49,81 46,62 53,01 3,28 15,62 13,48 18,04 743
Sulawesi Barat 46,90 43,73 50,10 347 16,48 14,46 18,73 6,59
Maluku 60,01 57,31 62,65 2,27 19,11 16,95 2147 6,03
Maluku Utara 58,39 55,17 61,53 2,78 17,50 15,13 20,14 730
Papua Barat 50,74 44,60 56,86 6,19 14,46 12,04 17,28 923
Papua Barat Daya 60,99 56,76 65,07 3,49 20,95 17,29 25,15 9,56
Papua 60,05 55,08 64,82 4,15 17,30 14,03 21,14 10,47
Papua Selatan 38,06 32,29 44,20 8,02 14,29 924 2144 21,58
Papua Tengah 21,80 19,27 24,55 6,18 544 3,94 747 16,36
Papua Pegunungan 16,77 14,68 19,09 6,70 1,04 0,57 1,89 30,70
Indonesia 57,11 0,47 15,31 14,94
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat.

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus 2025
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Pemuda memainkan peran krusial dalam perjalanan sejarah dan
pembangunan bangsa sebagai motor penggerak perubahan. Mereka memiliki
potensi besar untuk membentuk arah masa depan negara. Agar mampu
menjalankan peran strategis ini secara efektif, pemuda perlu memiliki kualitas
hidup yang memadai. Kualitas tersebut tercermin dalam berbagai aspek, seperti
kondisi ekonomi yang stabil, lingkungan tempat tinggal yang layak, serta

kehidupan sosial yang sehat dan mendukung.

6.1 Status Ekonomi Pemuda

Tingkat kesejahteraan sebuah rumah tangga dapat diukur dari kondisi
ekonomi yang dimilikinya. Dalam konteks pembangunan, pemuda memegang
peranan penting sebagai subjek yang aktif dan idealnya berada dalam kondisi
ekonomi yang mendukung. Untuk memahami status ekonomi pemuda secara
lebih mendalam, pendekatan yang digunakan adalah distribusi pengeluaran per
kapita rumah tangga yang memiliki anggota berstatus pemuda. Distribusi ini
dikelompokkan menjadi tiga kategori: 20 persen dengan pengeluaran tertinggi,

40 persen kelompok menengah, dan 40 persen dengan pengeluaran terendah.

M \
Sekitar 41,83 persen
pemuda berada pada

kelompok distribusi
pengeluaran 40%
menengah

(((/

B 40% Terbawah
® 40% Menengah
20% Teratas

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Gambar 6.1 Persentase Pemuda Menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga,

2025
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Pada tahun 2025, lebih dari 40 persen (41,83 persen) pemuda tinggal
dalam rumah tangga yang termasuk dalam kelompok ekonomi 40 persen
menengah (lihat Gambar 6.1). Jika ditinjau berdasarkan jenis kelamin, baik
pemuda laki-laki maupun perempuan menunjukkan pola yang serupa, keduanya
didominasi oleh kelompok ekonomi menengah (lihat Gambar 6.2). Tren ini juga
konsisten ketika dilihat dari klasifikasi wilayah tempat tinggal, di mana pemuda
di wilayah perkotaan maupun perdesaan sebagian besar berada dalam rumah

tangga dengan status ekonomi yang sama.

Tamat Pendidikan Tinggi 15,37 37.71

Tamat SMA/SMK Sederajat 32,76

&
3

Tamat SMP/Sederajat 43,21 41,35

Tamat SD/Sederajat 54,70 36,61

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 55,21 36,25

Laki-laki 36,03 42,43

Perempuan

Perkotaan 36,31 42,44
Perdesaan 37,55 41,55

W 40% Terbawah  m40% Menengah  m 20% Teratas

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Gambar 6.2 Persentase Pemuda Menurut Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga
dan Karakteristik, 2025

Tingkat pendidikan yang berhasil ditamatkan oleh pemuda menunjukkan
keterkaitan yang erat dengan kondisi ekonomi rumah tangga tempat mereka
tinggal. Data tahun 2025 mengungkap bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
yang ditamatkan pemuda, maka semakin besar peluang pemuda tersebut untuk
masuk pada kelompok pengeluaran teratas. Temuan lain melalui data Susenas
2025 juga menunjukkan bahwa akses dan keberhasilan pendidikan pada jenjang
menengah atas dan pendidikan tinggi lebih banyak dinikmati oleh pemuda dari
kelompok ekonomi menengah dan atas, dibandingkan dengan mereka yang

berasal dari kelompok ekonomi terbawah.
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Total

]
16-18Tahun [N 30,29
19-24 Tahun 54,55 |
25-30 Tahun 62,74
Tamat SMA/SMK Sederajat 50,34]
Tamat SMP/Sederajat 37,37] /\
Tamat SD/Sederajat - 26,73 l [ BANK |

Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD l 13,68]
Laki-laki 49,92
Perempuan 55,26]
Perkotaan 58,96]
Perdesaan 42,21

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Gambar 6.3 Persentase Pemuda yang Memiliki Rekening Tabungan Menurut
Karakteristik, 2025

Berikutnya, pada Gambar 6.3 ditunjukkan bahwa lebih separuh pemuda
Indonesia, tepatnya 52,57 persen, telah memiliki rekening tabungan. Jika ditinjau
berdasarkan jenis kelamin, pemuda perempuan tercatat memiliki tingkat
kepemilikan rekening yang lebih tinggi dibandingkan pemuda laki-laki.
Perbedaan yang cukup mencolok juga terlihat dari klasifikasi wilayah tempat
tinggal. Pemuda yang tinggal di daerah perkotaan memiliki akses dan
kepemilikan rekening tabungan yang jauh lebih besar dibandingkan mereka
yang tinggal di perdesaan, 58,96 persen dibanding 42,21 persen.

Selain itu, terdapat pola yang konsisten terkait usia dan pendidikan.
Semakin tinggi kelompok umur pemuda, semakin besar pula persentase yang
memiliki rekening tabungan. Hal yang sama berlaku untuk jenjang pendidikan,
pemuda dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih banyak
memiliki rekening tabungan. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor
demografis dan sosial-ekonomi seperti jenis kelamin, lokasi tempat tinggal, usia,

dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap akses ke layanan keuangan

Sosial Ekonomi o

formal di kalangan pemuda.



6.2 Kondisi Rumah Tempat Tinggal Pemuda

Pada tahun 2025, sebagian besar pemuda Indonesia, sebesar 85,64 persen,
menempati rumah yang dikategorikan sebagai milik sendiri. Artinya, rumah
tersebut dimiliki oleh salah satu anggota rumah tangga yang di dalamnya
terdapat pemuda. Selain itu, sekitar 8,34 persen pemuda tinggal di rumah bebas
sewa. Rumah bebas sewa ini merujuk pada tempat tinggal yang diperoleh dari
pihak lain, baik keluarga maupun bukan keluarga, termasuk orang tua yang
tinggal terpisah, tanpa adanya kewajiban membayar sewa. Selain itu, adanya
variasi dalam kepemilikan tempat tinggal di kalangan pemuda jika dilihat dari
jenis kelamin dan klasifikasi wilayah. Secara umum, persentase pemuda laki-laki
yang tinggal di rumah milik sendiri sedikit lebih sedikit dibandingkan pemuda
perempuan. Sebaliknya, untuk jenis hunian kontrak/sewa maupun bebas sewa,
pemuda perempuan tercatat memiliki persentase yang cenderung lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Hal ini mengindikasikan bahwa pemuda laki-laki

cenderung lebih banyak tinggal di hunian yang bukan milik sendiri.

Total 85,64 8,345,250 ¢}
86,48 0,79

81,80 10,85 6,511 2.
. 9

84,56 ,075,55( %3]

%\ 25-30 Tahun 55
w
AR N s sesel®

e S Perempuan 86,30 8,224,690\ £]

5,28 1,02 [[F{]

16-18 Tahun

19-24 Tahun

m Milik sendin
M Bebas sewa
H Kontrak/sewa
Rumah Dinas dan Lainnya

Perkotaan

Perdesaan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Gambar 6.4 Persentase Pemuda Menurut Status Kepemilikan Rumah Tempat
Tinggal dan Karakteristik, 2025

Jika ditinjau berdasarkan klasifikasi desa, terdapat perbedaan pola yang

cukup mencolok, dimana persentase pemuda yang tinggal di perdesaan jauh
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lebih banyak menempati rumah milik sendiri dibandingkan mereka yang tinggal
di perkotaan. Sementara itu, pemuda yang tinggal di rumah kontrak/sewa
maupun bebas sewa lebih banyak ditemukan di wilayah perkotaan daripada di

perdesaan.
Total

m Laki-Laki

Perempuan
L1

uPerkotaan

Perdesaan

67,13

67,63

67,78

66,09

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 6.5 Persentase Pemuda yang Tinggal di Rumah Layak Huni Menurut
Karakteristik, 2025

Kondisi tempat tinggal memiliki pengaruh besar terhadap kesehatan dan
kesejahteraan seseorang. Menurut World Health Organization (2018),
perumahan yang sehat adalah hunian yang mendukung kesejahteraan fisik,
mental, dan sosial secara menyeluruh, serta memberikan rasa aman, nyaman, dan
privasi. Berdasarkan data pada Gambar 6.5, lebih dari separuh pemuda Indonesia
tinggal di rumah yang tergolong layak huni. Jika dilihat dari jenis kelamin,
pemuda perempuan cenderung memiliki persentase yang sedikit lebih tinggi
dalam hal tinggal di rumah layak huni dibandingkan pemuda laki-laki. Perbedaan
juga terlihat dari klasifikasi wilayah. Pemuda yang tinggal di perkotaan
cenderung lebih banyak menempati rumah layak huni dibandingkan mereka

yang tinggal di perdesaan.

Selain itu, jenjang pendidikan turut memengaruhi kualitas tempat tinggal
(Gambar 6.6). Semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan, semakin besar
pula kemungkinan pemuda tinggal di rumah layak huni. Bahkan, pemuda lulusan
pendidikan tinggi memiliki capaian hampir dari dua kali lipat dibandingkan

mereka yang tidak pernah sekolah atau tidak menyelesaikan pendidikan dasar.
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20 % Teratas

77,34

40 % Menengah 68,46

40 % Terbawah 59,55

16-18 Tahun 66,05

19-24 Tahun

67,29

25-30 Tahun 67,56

Tamat Pendidikan Tinggi 81,40

Tamat SMA/SMK Sederajat 69,04

Tamat SMP/Sederajat 64,40

Tidak Pernah Sekolah/
Tidak Tamat SD . J‘ 47,31

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Gambar 6.6 Persentase Pemuda yang Tinggal di Rumah Layak Huni Menurut
Klasifikasi Desa Tempat Tinggal dan Karakteristik, 2025

Pola yang sama terjadi pada persentase pemuda yang tinggal di rumah
layak huni menurut distribusi pengeluaran (Gambar 6.6). Semakin tinggi tingkat
kesejahteraan yang diukur melalui tingkat pengeluaran pemuda, maka semakin
besar peluang pemuda untuk dapat tinggal di rumah layak huni. Sejalan dengan
itu, jika dilihat berdasarkan kelompok umurnya juga memberikan gambaran
yang hampir sama, dimana pemuda yang berumur lebih dewasa lebih

berpeluang untuk tinggal di rumah yang layak huni.

6.3 Kehidupan Sosial Pemuda

Pada tahun 2025, sekitar 30,26 persen pemuda tercatat melakukan
perjalanan ke luar wilayah tempat tinggal mereka. Aktivitas bepergian ini
merujuk pada kunjungan ke lokasi utama di luar kabupaten atau kota asal, yang
bukan merupakan rutinitas harian, dan berlangsung kurang dari 12 bulan.

Perjalanan tersebut dilakukan secara individu maupun dalam kelompok, dengan
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durasi tinggal di lokasi tujuan minimal 6 jam, tidak termasuk waktu perjalanan,

dan bukan untuk keperluan sekolah atau pekerjaan rutin.

Jika dilihat dari jenis kelamin, mobilitas pemuda laki-laki dan perempuan
menunjukkan pola yang relatif serupa, meskipun pemuda perempuan sedikit
lebih aktif dalam melakukan perjalanan. Sementara itu, perbedaan yang lebih
mencolok terlihat dari klasifikasi wilayah tempat tinggal. Pemuda yang tinggal di
perkotaan memiliki tingkat mobilitas lebih tinggi dibandingkan mereka yang
tinggal di perdesaan. Gambar 6.7 juga menunjukkan bahwa mobilitas pemuda
memiliki pola yang konsisten jika dilihat dari distribusi pengeluaran pemuda,
dimana semakin besar pengeluaran pemuda, maka semakin besar pula

persentase mereka yang melakukan perjalanan.

Total 30,26 |
Perkotaan 34,12}
Perdesaan 24,01]
Laki-Laki 28,37
Perempuan 32,19]
o Pemuda perempuan lebih banyak
20 % Teratas 5036} melakukan perjalanan dari pada
40 % Menengah 30,22 pemuda laki-laki
i 2 _— :l (32,19% berbanding 28,37%)
40 % Terbawah 18,38 | =9

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Gambar 6.7 Persentase Pemuda yang Bepergian Menurut Karakteristik, 2025

Adapun tujuan utama bepergian yang tercatat dalam Gambar 6.8, sebagian
besar pemuda melakukan perjalanan untuk mengunjungi teman atau keluarga,
yaitu sebesar 37,24 persen. Disusul oleh tujuan berlibur atau rekreasi yang
mencapai 36,05 persen. Selain itu, terdapat beragam maksud lain yang
melatarbelakangi aktivitas bepergian pemuda, seperti keperluan kesehatan atau
pengobatan, belanja, pelatihan atau pendidikan, urusan profesi atau bisnis,
kegiatan olahraga dan kesenian, serta partisipasi dalam misi, pertemuan,
kongres, atau seminar. Temuan ini mencerminkan bahwa mobilitas pemuda tidak

hanya dipengaruhi oleh faktor usia dan pendidikan, tetapi juga oleh kebutuhan
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sosial, rekreasi, dan pengembangan diri.

B Mengunjungi teman/keluarga

m Berlibur/rekreasi

= Mudik/pulang kampung hari raya
Berziarah/keagamaan

m Profesi/bisnis

W Lainnya

Catatan: Termasuk alasan lainnya antara lain: menghadiri misi/pertemuan/kongres/
seminarTraining/pendidikan/pelatihan; kesehatan/berobat; olahraga/kesenian;

belanja/shopping; dan alasan lainnya

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 6.8 Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut Maksud Utama
Bepergian, 2025

Pemuda memiliki potensi besar sebagai agen perubahan, namun mereka
juga rentan menjadi sasaran tindak kejahatan. Kejahatan, dalam bentuk apa pun,
selalu menimbulkan kerugian baik secara materiil maupun nonmateriil. Data dari
tahun 2021 hingga 2025 menunjukkan bahwa persentase pemuda yang menjadi
korban kejahatan mengalami fluktuasi. Pada tahun 2025, tercatat sekitar 0,65
persen pemuda pernah mengalami tindak kejahatan. Angka ini menunjukkan
sedikit peningkatan dibandingkan tahun 2024 (lihat Gambar 6.9). Temuan ini
menjadi pengingat penting bahwa perlindungan terhadap pemuda, baik dalam
ruang fisik maupun digital, perlu terus diperkuat agar mereka dapat tumbuh dan

berkontribusi dalam lingkungan yang aman dan mendukung.
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Dari 1.000 pemuda, 65
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2021-2025
Gambar 6.9 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan,
2021-2025

Pada tahun 2025, dari seluruh pemuda yang tercatat pernah menjadi
korban kejahatan, sebagian besar mengalami pencurian, yaitu sebesar 81,16
persen. Jenis kejahatan lainnya yang dialami pemuda mencakup penganiayaan
(4,88 persen), pencurian disertai kekerasan (2,31 persen), dan pelecehan seksual
(0,94 persen), sebagaimana ditampilkan dalam Gambar 6.10. Data ini
menunjukkan bahwa pencurian merupakan bentuk kejahatan yang paling umum
dialami oleh pemuda, sementara bentuk-bentuk kejahatan lainnya meskipun
lebih kecil secara persentase, tetap menjadi perhatian penting dalam upaya

perlindungan dan pencegahan.

4,88

= Pencurian

® Penganiayaan
Pencurian dengan Kekerasan
Pelecehan seksual

» Lainnya

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Gambar 6.10 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan

Menurut Jenis Kejahatan, 2025
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Tabel 6.1 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Distribusi Pengeluaran
Rumah Tangga, 2025

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga

Karakteristik 20% 40% 40% Jumlah

Teratas Menengah Terbawah

(M @) ®3) ) ®)

Total 21,66 41,83 36,51 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 21,54 42,43 36,03 100,00

Perempuan 21,78 41,21 37,00 100,00

Kelompok Umur

16-18 Tahun 17,25 42,34 40,41 100,00
19-24 Tahun 22,16 41,93 35,91 100,00
25-30 Tahun 23,58 41,44 34,99 100,00

Status Disabilitas
Nondisabilitas 21,75 41,84 36,41 100,00
Disabilitas 13,06 40,22 46,72 100,00

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 46,93 37,71 15,37 100,00
Tamat 'SMA/SMK 2264 44,60 3276 100,00
Sederajat

Tamat SMP Sederajat 15,44 41,35 43,21 100,00
Tamat SD Sederajat 8,69 36,61 54,70 100,00
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 8,54 36,25 55,21 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 21,25 42,44 36,31 100,00
Perdesaan 20,91 41,55 37,55 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.2 Persentase Pemuda yang Memiliki Rekening Tabungan Menurut
Karakteristik dan Klasifikasi Desa, 2025

Klasifikasi Desa

Karakteristik

Perkotaan dan
Perdesaan

Q) ) (©) (©)

Perkotaan Perdesaan

Total 58,96 42,21 52,57
Jenis Kelamin
Laki-Laki 56,67 39,07 49,92

Perempuan 61,28 45,44 55,26

Kelompok Umur

16-18 Tahun 32,61 26,80 30,29
19-24 Tahun 62,40 41,29 54,55
25-30 Tahun 69,40 51,92 62,74

Status Disabilitas
Nondisabilitas 59,31 42,52 52,91
Disabilitas 21,53 13,30 18,09

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 92,27 84,10 90,16

Tamat SMA/SMK Sederajat 66,55 49,49 60,84

Tamat SMP Sederajat 39,63 34,39 37,37

Tamat SD Sederajat 30,08 23,93 26,73

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 1475 13,00 13,68
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 80,40 56,58 74,76

40% Menengah 61,76 42,61 53,71

40% Terbawah 43,15 33,76 38,10

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.3 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Kepemilikan Tempat
Tinggal, 2025

Kepemilikan Tempat Tinggal

Karakteristik Milik Kontrak/ Bebas Dinas/ Jumlah
Sendiri Sewa Sewa Lainnya

M @) ®3) (4) ®) (6)

Total 85,64 5,25 8,34 0,78 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 83,54 5,81 9,81 0,84 100,00
Perempuan 86,30 4,69 8,22 0,78 100,00

Kelompok Umur

16-18 Tahun 86,48 5,01 7,73 0,78 100,00
19-24 Tahun 81,80 6,51 10,85 0,85 100,00
25-30 Tahun 84,56 5,55 9,07 0,82 100,00

Status Disabilitas
Nondisabilitas 88,40 3,28 8,18 0,15 100,00
Disabilitas 86,58 4,73 7,67 1,01 100,00

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 83,21 6,44 9,50 0,85 100,00
RIS Sl 85,23 5,06 9,03 0,68 100,00
Sederajat
Tamat SMP Sederajat 85,44 4,49 9,25 0,81 100,00
Tamat SD Sederajat 88,30 3,03 7,92 0,75 100,00
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 82,62 723 8,57 1,57 100,00

Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 83,17 6,30 9,65 0,87 100,00
40% Menengah 87,41 3,63 8,68 0,28 100,00
40% Terbawah 84,60 553 9,06 0,81 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 79,47 8,31 11,40 0,82 100,00
Perdesaan 92,92 1,02 5,28 0,78 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.4 Persentase Pemuda yang Tinggal di Rumah Layak Huni Menurut
Karakteristik dan Klasifikasi Desa, 2025

Klasifikasi Desa

Karakteristik

Perkotaan dan
Perdesaan

M @) 3) (4)

Perkotaan Perdesaan

Total 67,78 66,09 67,13
Jenis Kelamin
Laki-Laki 67,56 65,18 66,65
Perempuan 68,00 67,01 67,63

Kelompok Umur

16-18 Tahun 66,24 65,76 66,05
19-24 Tahun 68,15 65,84 67,29
25-30 Tahun 68,21 66,51 67,56

Status Disabilitas
Nondisabilitas 67,78 66,07 67,13
Disabilitas 67,46 67,55 67,50

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 81,69 80,57 81,40
Tamat SMA/SMK Sederajat 68,06 71,00 69,04
Tamat SMP Sederajat 64,24 64,60 64,40
Tamat SD Sederajat 53,06 52,71 52,87
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD >7.18 41.05 47,31

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 79,46 76,54 77,34
40% Menengah 68,31 67,89 68,46
40% Terbawah 60,33 58,27 59,55

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.5 Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut Karakteristik dan
Klasifikasi Desa, 2025

Klasifikasi Desa

Karakteristik

Perkotaan dan
Perdesaan

M @) 3) (4)

Perkotaan Perdesaan

Total 34,12 24,01 30,26
Jenis Kelamin
Laki-Laki 31,89 22,72 28,37
Perempuan 36,40 25,33 32,19

Kelompok Umur

16-18 Tahun 31,44 19,81 26,79
19-24 Tahun 33,01 23,34 29,41
25-30 Tahun 36,67 27,05 33,00

Status Disabilitas
Nondisabilitas 34,24 24,13 30,39
Disabilitas 21,21 12,61 17,62

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 50,41 44,17 48,80
Tamat SMA/SMK Sederajat 34,04 25,84 31,30
Tamat SMP Sederajat 30,04 20,89 26,10
Tamat SD Sederajat 20,69 18,00 19,22
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 17,99 . 14,19

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 56,09 36,33 50,36
40% Menengah 35,13 24,27 30,22
40% Terbawah 20,10 16,85 18,38

Catatan: Bepergian yang dimaksud adalah pada periode Januari-Desember 2024 keluar
kabupaten/kota bukan secara rutin, minimal 6 jam di tempat tujuan, dan tidak untuk
sekolah atau bekerja.

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.6 Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut Karakteristik dan
Maksud Utama Bepergian, 2025

Maksud Utama Bepergian
Mudik/
Berlibur/ Pulang Berziarah/
Rekreasi Kampung Keagamaan
R ELIEVE]
(1 @) 3) “) ©) (6)

Mengunjungi
Teman/
Keluarga

Karakteristik

Lainnya

Total 37,24 36,05 13,41 3,49 9,81

Jenis Kelamin

Laki-Laki 38,32 35,99 13,46 3,44 8,79

Perempuan 36,75 37,10 14,04 3,68 843
Kelompok Umur

16—-18 Tahun 36,62 36,98 13,26 3,37 9,77

19-24 Tahun 39,34 34,67 13,33 3,45 9,21

25-30 Tahun 37,78 36,11 13,42 3,47 9,22

Status Disabilitas
Nondisabilitas 43,02 20,03 15,60 3,32 18,03
Disabilitas 35,52 37,65 11,82 2,79 12,22

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan
Tamat Pendidikan

. . 37,07 36,88 14,24 3,27 8,54
Tinggi
Tamat SMA/SMK 38,35 35,42 13,79 3,85 8,58
Sederajat
Tamat SMP Sederajat 48,45 27,96 10,28 514 8,16
Tamat SD Sederajat 43,90 25,59 14,68 511 10,72
Tidak Pernah Sekolah/
33,28 40,07 15,89 2,39 8,36
Tidak Tamat SD
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 38,17 35,63 13,55 3,79 8,85
40% Menengah 44,49 30,15 9,23 4,60 11,53
40% Terbawah 37,81 36,02 13,44 3,46 9,27
Klasifikasi Desa
Perkotaan 35,98 36,52 17,30 3,06 713
Perdesaan 42,02 34,85 4,55 4,39 14,20

Catatan: Lainnya termasuk belanja/shopping, pendidikan/pelatihan, kesehatan/berobat,
profesi/bisnis, olahraga/kesenian, kongres/seminar, dsb
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.7 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan Menurut
Karakteristik dan Klasifikasi Desa, 2025

Klasifikasi Desa

Karakteristik

Perkotaan dan
Perdesaan

©) @) ©) (4)

Perkotaan Perdesaan

Total 0,76 0,47 0,65
Jenis Kelamin
Laki-Laki 0,87 0,45 0,71
Perempuan 0,66 0,49 0,59

Kelompok Umur

16-18 Tahun 0,58 0,28 0,46
19-24 Tahun 0,78 0,41 0,64
25-30 Tahun 0,84 0,64 0,76

Status Disabilitas
Nondisabilitas 0,76 0,47 0,65
Disabilitas 0,59 0,80 0,67

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 0,59 0,50 0,57

Tamat SMA/SMK Sederajat 0,90 0,50 0,77

Tamat SMP Sederajat 0,66 0,44 0,57

Tamat SD Sederajat 0,60 0,46 0,53

Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 0.95 0.2 0.68
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 0,78 0,73 0,83

40% Menengah 0,80 0,46 0,64

40% Terbawah 0,71 0,34 0,57

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.8 Persentase Pemuda yang Menjadi Korban Kejahatan Menurut
Karakteristik dan Jenis Kejahatan yang Dialami, 2025

Jenis Kejahatan

Karakteristik Pencurian
Pencurian Penganiayaan dengan

Kekerasan

(1 @) ®3) ) ®) (6)

Pelecehan

Seksual Lainnya

Total 81,16 4,88 2,31 0,94 15,59
Jenis Kelamin
Laki-Laki 83,47 6,88 2,70 0,18 12,45
Perempuan 78,35 2,45 1,82 1,87 19,40

Kelompok Umur

16-18 Tahun 80,37 9,71 3,25 0,90 11,60
19-24 Tahun 79,22 3,37 1,08 1,39 20,38
25-30 Tahun 83,05 4,55 3,03 0,58 12,89

Status Disabilitas
Nondisabilitas 81,58 491 2,33 0,67 15,23
Disabilitas 39,95 1,96 - 27,52 51,32

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan
Tamat Pendidikan

. 77,54 1,49 2,10 0,12 25,19
Tinggi
Tamat SMA/SMK 80,02 4,76 1,93 0,76 16,42
Sederajat
Tamat SMP 83,68 5,49 231 0,97 11,19
Sederajat
Tamat SD Sederajat 93,11 4,43 6,32 0,50 9,67
Tidak Pernah
Sekolah/ Tidak 57,87 15,95 0,22 9,37 25,69
Tamat SD
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 75,21 3,60 2,27 0,52 24,43
40% Menengah 83,46 5,30 2,28 0,76 12,09
40% Terbawah 83,34 5,45 2,37 1,55 12,46
Klasifikasi Desa
Perkotaan 81,07 4,51 2,12 0,73 16,45
Perdesaan 81,39 5,84 2,81 1,51 13,35

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Sosial Ekonomi




Tabel 6.9 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan dan
Melaporkan ke Polisi Menurut Karakteristik dan Klasifikasi Desa, 2025

Klasifikasi Desa

Karakteristik Perkotaan dan

Perkotaan Perdesaan
Perdesaan

M @) 3) (4)

Total 28,83 22,06 26,96
Jenis Kelamin
Laki-Laki 30,22 19,19 27,51
Perempuan 26,97 24,79 26,28

Kelompok Umur

16-18 Tahun 25,38 14,58 22,77
19-24 Tahun 26,90 25,45 26,56
25-30 Tahun 31,91 21,81 28,67

Status Disabilitas
Nondisabilitas 29,01 21,47 26,94
Disabilitas 3,58 54,43 28,68

Jenjang Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 40,90 17,84 35,63
Tamat SMA/SMK Sederajat 31,09 22,67 29,25
Tamat SMP Sederajat 20,29 24,38 21,65
Tamat SD Sederajat 33,24 9,25 21,72
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 41,50 1913

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 34,30 27,83 27,52
40% Menengah 24,42 15,18 25,25
40% Terbawah 31,14 25,44 28,66

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.10 Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan
Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga, 2025

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga

Provinsi 20% 40% 40% Jumlah
Teratas Menengah Terbawah
(M 2 3) @ 5)
Aceh 20,78 39,82 39,40 100,00
Sumatera Utara 21,22 42,89 35,89 100,00
Sumatera Barat 21,25 40,16 38,59 100,00
Riau 20,91 43,38 35,71 100,00
Jambi 19,27 42,00 38,73 100,00
Sumatera Selatan 19,68 43,23 37,09 100,00
Bengkulu 21,68 43,60 34,72 100,00
Lampung 21,30 44,18 34,52 100,00
Kep. Bangka Belitung 19,79 41,49 38,72 100,00
Kepulauan Riau 19,30 42,28 38,42 100,00
DKI Jakarta 18,86 43,67 37,47 100,00
Jawa Barat 21,73 42,18 36,08 100,00
Jawa Tengah 22,28 42,63 35,09 100,00
DI Yogyakarta 25,98 39,48 34,54 100,00
Jawa Timur 22,01 42,47 35,52 100,00
Banten 20,69 44,17 35,14 100,00
Bali 23,66 41,47 34,87 100,00
Nusa Tenggara Barat 21,81 42,26 35,93 100,00
Nusa Tenggara Timur 20,08 39,63 40,29 100,00
Kalimantan Barat 19,45 40,04 40,51 100,00
Kalimantan Tengah 20,38 41,48 38,14 100,00
Kalimantan Selatan 20,34 42,28 37,38 100,00
Kalimantan Timur 19,38 41,58 39,04 100,00
Kalimantan Utara 17,37 41,77 40,87 100,00
Sulawesi Utara 16,96 41,46 41,58 100,00
Sulawesi Tengah 19,00 40,12 40,88 100,00
Sulawesi Selatan 21,60 41,04 37,36 100,00
Sulawesi Tenggara 21,61 41,14 37,26 100,00
Gorontalo 19,15 43,63 37,22 100,00
Sulawesi Barat 16,52 44,06 39,42 100,00
Maluku 19,30 41,62 39,07 100,00
Maluku Utara 20,71 38,89 40,41 100,00
Papua Barat 15,88 39,59 44,53 100,00
Papua Barat Daya 17,27 38,63 44,10 100,00
Papua 19,51 38,28 42,22 100,00
Papua Selatan 18,19 32,52 49,29 100,00
Papua Tengah 16,60 42,06 41,34 100,00
Papua Pegunungan 5,86 32,78 61,37 100,00
Indonesia 21,25 42,44 36,31 100,00

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.11 Persentase Pemuda di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan
Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga, 2025

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga

T 20% 40% 40%
Teratas Menengah Terbawah
Q) (2 3) (4) (5)
Aceh 21,01 40,27 38,72 100,00
Sumatera Utara 20,41 44,44 35,14 100,00
Sumatera Barat 21,99 42,50 35,52 100,00
Riau 20,76 39,55 39,69 100,00
Jambi 21,04 40,63 38,33 100,00
Sumatera Selatan 21,19 41,39 37,42 100,00
Bengkulu 20,82 40,27 38,90 100,00
Lampung 20,90 42,66 36,44 100,00
Kep. Bangka Belitung 20,59 40,11 39,30 100,00
Kepulauan Riau 22,01 37,35 40,65 100,00
DKI Jakarta = = - -
Jawa Barat 21,56 39,94 38,50 100,00
Jawa Tengah 22,45 41,74 35,80 100,00
DI Yogyakarta 21,98 44,20 33,81 100,00
Jawa Timur 22,23 40,77 37,00 100,00
Banten 20,96 38,83 40,21 100,00
Bali 22,80 38,37 38,83 100,00
Nusa Tenggara Barat 21,06 40,85 38,10 100,00
Nusa Tenggara Timur 20,23 41,24 38,53 100,00
Kalimantan Barat 20,29 42,39 37,32 100,00
Kalimantan Tengah 19,55 41,97 38,48 100,00
Kalimantan Selatan 21,59 40,00 38,41 100,00
Kalimantan Timur 18,77 39,77 41,45 100,00
Kalimantan Utara 19,50 39,72 40,77 100,00
Sulawesi Utara 16,19 39,74 44,08 100,00
Sulawesi Tengah 19,55 40,50 39,95 100,00
Sulawesi Selatan 20,43 41,03 38,54 100,00
Sulawesi Tenggara 19,79 41,57 38,64 100,00
Gorontalo 18,53 41,42 40,04 100,00
Sulawesi Barat 20,26 40,29 39,45 100,00
Maluku 17,67 40,92 41,40 100,00
Maluku Utara 18,86 40,17 40,97 100,00
Papua Barat 15,99 41,45 42,55 100,00
Papua Barat Daya 16,77 40,76 42,46 100,00
Papua 15,82 39,56 44,62 100,00
Papua Selatan 13,01 43,58 43,41 100,00
Papua Tengah 17,70 40,71 41,59 100,00

Papua Pegunungan 17,18 39,37 43,45 100,00
Indonesia 20,91 41,55 37,55 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.12 Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan Distribusi
Pengeluaran Rumah Tangga, 2025

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga

Provinsi 0% a0%  a0% _Jumlah
Teratas Menengah Terbawah
Q)] (2) (3) 4 (5
Aceh 21,86 41,71 36,43 100,00
Sumatera Utara 21,24 45,58 33,18 100,00
Sumatera Barat 21,38 43,54 35,08 100,00
Riau 21,77 41,74 36,48 100,00
Jambi 18,63 44,65 36,72 100,00
Sumatera Selatan 21,68 41,30 37,01 100,00
Bengkulu 22,18 41,90 35,92 100,00
Lampung 21,63 43,40 34,97 100,00
Kep. Bangka Belitung 19,55 41,87 38,58 100,00
Kepulauan Riau 18,48 44,24 37,28 100,00
DKI Jakarta 16,62 45,44 37,94 100,00
Jawa Barat 21,60 41,66 36,74 100,00
Jawa Tengah 22,40 43,04 34,56 100,00
DI Yogyakarta 26,88 39,90 33,22 100,00
Jawa Timur 22,84 41,80 35,36 100,00
Banten 22,06 42,47 35,47 100,00
Bali 25,28 41,19 33,53 100,00
Nusa Tenggara Barat 21,90 42,48 35,62 100,00
Nusa Tenggara Timur 21,06 42,89 36,06 100,00
Kalimantan Barat 20,62 43,30 36,08 100,00
Kalimantan Tengah 20,26 41,35 38,38 100,00
Kalimantan Selatan 20,92 41,63 37,45 100,00
Kalimantan Timur 18,01 41,97 40,02 100,00
Kalimantan Utara 17,73 38,16 44,11 100,00
Sulawesi Utara 16,75 40,49 42,76 100,00
Sulawesi Tengah 19,61 40,04 40,34 100,00
Sulawesi Selatan 21,47 42,60 35,93 100,00
Sulawesi Tenggara 21,29 41,38 37,33 100,00
Gorontalo 20,18 42,47 37,35 100,00
Sulawesi Barat 19,89 41,84 38,27 100,00
Maluku 19,63 41,83 38,53 100,00
Maluku Utara 20,39 40,02 39,59 100,00
Papua Barat 16,00 40,53 43,48 100,00
Papua Barat Daya 17,55 40,29 42,15 100,00
Papua 19,40 41,47 39,13 100,00
Papua Selatan 15,88 37,07 47,05 100,00
Papua Tengah 17,31 38,81 43,88 100,00
Papua Pegunungan 15,69 39,40 44,91 100,00
Indonesia 21,54 42,43 36,03 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Sosial Ekonomi




Tabel 6.13 Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan Distribusi
Pengeluaran Rumah Tangga, 2025

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga

Provinsi 20% 40% 40% Jumlah
Teratas Menengah Terbawah
(M ) 3) 4 (5)

Aceh 19,74 39,09 41,16 100,00
Sumatera Utara 20,25 43,09 36,65 100,00
Sumatera Barat 21,45 39,92 38,63 100,00
Riau 20,16 40,33 39,51 100,00
Jambi 20,12 39,51 40,37 100,00
Sumatera Selatan 20,84 41,41 37,74 100,00
Bengkulu 20,64 40,53 38,82 100,00
Lampung 20,65 41,98 37,37 100,00
Kep. Bangka Belitung 20,20 39,77 40,02 100,00
Kepulauan Riau 20,90 41,04 38,05 100,00
DKI Jakarta 20,96 42,01 37,03 100,00
Jawa Barat 22,58 41,38 36,05 100,00
Jawa Tengah 22,68 40,97 36,35 100,00
DI Yogyakarta 26,55 38,59 34,86 100,00
Jawa Timur 22,27 41,61 36,12 100,00
Banten 20,69 43,71 35,60 100,00
Bali 24,17 39,94 35,89 100,00
Nusa Tenggara Barat 21,32 40,33 38,34 100,00
Nusa Tenggara Timur 19,65 42,43 37,92 100,00
Kalimantan Barat 20,07 40,19 39,74 100,00
Kalimantan Tengah 20,37 41,07 38,56 100,00
Kalimantan Selatan 21,79 40,77 37,44 100,00
Kalimantan Timur 20,54 39,48 39,98 100,00
Kalimantan Utara 19,36 41,94 38,70 100,00
Sulawesi Utara 17,62 40,27 42,11 100,00
Sulawesi Tengah 20,50 40,38 39,12 100,00
Sulawesi Selatan 21,17 40,13 38,70 100,00
Sulawesi Tenggara 20,29 41,98 37,73 100,00
Gorontalo 17,61 42,06 40,32 100,00
Sulawesi Barat 20,02 38,33 41,65 100,00
Maluku 19,84 40,15 40,01 100,00
Maluku Utara 19,93 39,82 40,25 100,00
Papua Barat 15,22 40,04 44,74 100,00
Papua Barat Daya 16,83 39,77 43,40 100,00
Papua 16,98 38,00 45,02 100,00
Papua Selatan 15,64 38,70 45,67 100,00
Papua Tengah 17,75 38,94 43,31 100,00

Papua Pegunungan 15,32 41,30 43,37 100,00
Indonesia 21,78 41,21 37,00 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.14 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Distribusi Pengeluaran
Rumah Tangga, 2025

Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga

Provinsi 20% 40% 40% Jumlah
Teratas Menengah Terbawah
Q) (2) 3) C)] (5)

Aceh 20,80 40,40 38,80 100,00
Sumatera Utara 20,76 44,37 34,87 100,00
Sumatera Barat 21,41 41,77 36,82 100,00
Riau 20,99 41,06 37,95 100,00
Jambi 19,37 42,10 38,53 100,00
Sumatera Selatan 21,27 41,36 37,37 100,00
Bengkulu 21,42 41,23 37,35 100,00
Lampung 21,15 42,70 36,16 100,00
Kep. Bangka Belitung 19,87 40,85 39,28 100,00
Kepulauan Riau 19,70 42,63 37,67 100,00
DKI Jakarta 18,86 43,67 37,47 100,00
Jawa Barat 22,08 41,52 36,40 100,00
Jawa Tengah 22,54 42,01 35,45 100,00
DI Yogyakarta 26,71 39,23 34,06 100,00
Jawa Timur 22,55 41,71 35,74 100,00
Banten 21,38 43,08 35,53 100,00
Bali 24,74 40,58 34,68 100,00
Nusa Tenggara Barat 21,61 41,40 36,99 100,00
Nusa Tenggara Timur 20,36 42,66 36,98 100,00
Kalimantan Barat 20,35 41,75 37,90 100,00
Kalimantan Tengah 20,32 41,21 38,47 100,00
Kalimantan Selatan 21,35 41,21 37,44 100,00
Kalimantan Timur 19,25 40,75 40,00 100,00
Kalimantan Utara 18,53 40,00 41,47 100,00
Sulawesi Utara 17,18 40,38 42,44 100,00
Sulawesi Tengah 20,05 40,21 39,73 100,00
Sulawesi Selatan 21,32 41,35 37,33 100,00
Sulawesi Tenggara 20,79 41,68 37,53 100,00
Gorontalo 18,93 42,27 38,80 100,00
Sulawesi Barat 19,95 40,10 39,95 100,00
Maluku 19,73 40,99 39,27 100,00
Maluku Utara 20,16 39,92 39,92 100,00
Papua Barat 15,62 40,29 44,08 100,00
Papua Barat Daya 17,21 40,05 42,74 100,00
Papua 18,29 39,87 41,83 100,00
Papua Selatan 15,77 37,85 46,38 100,00
Papua Tengah 17,51 38,87 43,62 100,00
Papua Pegunungan 15,51 40,33 44,16 100,00
Indonesia 21,66 41,83 36,51 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Sosial Ekonomi




Tabel 6.15 Persentase Pemuda yang Memiliki Rekening Tabungan Menurut
Provinsi dan Karakteristik, 2025

o Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi

Perkotaan Perdesaan Laki-Laki Perempuan

M @) @) (4) (5) (6)

Aceh 60,30 39,64 44,38 50,16 47,27
Sumatera Utara 46,97 35,36 39,90 44,88 42,32
Sumatera Barat 59,41 46,02 45,79 61,37 53,43
Riau 56,20 38,02 45,09 46,33 45,69
Jambi 55,58 37,11 39,69 47,18 43,41
Sumatera Selatan 56,45 33,32 40,27 44,73 42,47
Bengkulu 60,40 42,98 44,37 54,23 49,24
Lampung 51,58 39,26 40,62 46,97 43,77
Kep. Bangka Belitung 50,38 36,14 41,63 47,55 44,51
Kepulauan Riau 67,19 46,96 66,52 65,67 66,09
DKl Jakarta 77,45 - 76,61 78,23 77,45
Jawa Barat 5717 47,33 54,12 57,02 55,55
Jawa Tengah 63,62 56,96 55,74 65,72 60,69
DI Yogyakarta 76,32 64,69 72,60 75,67 74,18
Jawa Timur 56,15 43,85 48,62 53,84 51,22
Banten 56,75 31,18 52,82 52,60 52,71
Bali 68,54 52,92 65,82 64,19 65,02
Nusa Tenggara Barat 50,39 37,01 41,30 47,40 44,37
Nusa Tenggara Timur 55,03 35,15 37,78 44,76 41,25
Kalimantan Barat 54,76 37,82 42,92 46,15 44,53
Kalimantan Tengah 54,83 37,92 45,57 45,73 45,65
Kalimantan Selatan 53,54 44,64 47,34 51,32 49,30
Kalimantan Timur 74,10 58,49 70,05 69,09 69,58
Kalimantan Utara 61,91 58,67 56,93 64,89 60,82
Sulawesi Utara 49,58 37,13 36,62 52,91 44,52
Sulawesi Tengah 50,56 35,58 35,68 46,43 41,07
Sulawesi Selatan 58,60 47,63 47,69 58,90 53,33
Sulawesi Tenggara 58,93 51,32 50,25 58,85 54,58
Gorontalo 46,04 37,57 36,38 47,30 41,71
Sulawesi Barat 55,01 43,16 39,38 51,67 45,48
Maluku 49,60 25,13 31,76 42,64 37,18
Maluku Utara 53,33 26,35 32,33 37,64 34,95
Papua Barat 51,97 34,64 38,58 41,97 40,21
Papua Barat Daya 54,37 42,24 46,10 53,20 49,43
Papua 56,96 26,94 44,47 47,32 45,78
Papua Selatan 51,83 15,67 26,38 31,00 28,60
Papua Tengah 50,58 8,83 18,66 16,53 17,69

Papua Pegunungan 34,60 6,92 10,92 6,44 8,73
Indonesia 58,96 42,21 49,92 55,26 52,57
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Statistik Pemuda Indonesia 2025




Tabel 6.16 Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan Status
Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025

Status Kepemilikan Rumah Tinggal

Provinsi Milik Kontrak/ Bebas Dinas/ Jumlah
Sendiri Sewa Sewa Lainnya
Q) @) (3) (4) (5) (6)

Aceh 80,18 8,36 10,22 1,24 100,00
Sumatera Utara 67,68 14,09 14,89 3,34 100,00
Sumatera Barat 65,67 14,24 19,67 0,42" 100,00
Riau 70,90 16,79 10,78 1,53 100,00
Jambi 82,67 9,83 6,60 0,90' 100,00
Sumatera Selatan 77,27 7,78 14,43 0,51" 100,00
Bengkulu 81,10 8,50 10,37 NA 100,00
Lampung 84,10 5,92 9,16 0,83" 100,00
Kep. Bangka Belitung 85,94 5,27 7,46 1,337 100,00
Kepulauan Riau 73,14 18,87 4,63 3,36’ 100,00
DKI Jakarta 55,97 19,87 23,19 0,98 100,00
Jawa Barat 80,13 7,16 12,35 0,36 100,00
Jawa Tengah 87,31 2,93 9,59 0,16 100,00
DI Yogyakarta 79,06 10,25 10,29 0,40" 100,00
Jawa Timur 86,61 4,45 8,65 0,29' 100,00
Banten 85,53 8,00 5,64 0,84' 100,00
Bali 81,99 14,57 3,22 NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 87,10 2,96 9,63 NA 100,00
Nusa Tenggara Timur 82,93 8,17 8,51 0,39’ 100,00
Kalimantan Barat 87,15 3,33 9,22 NA 100,00
Kalimantan Tengah 78,04 10,09 9,29 2,58 100,00
Kalimantan Selatan 78,31 7,49 13,09 1,11 100,00
Kalimantan Timur 73,63 13,31 11,32 1,73 100,00
Kalimantan Utara 76,66 11,15 10,06 2,131 100,00
Sulawesi Utara 73,78 4,70 20,07 1,44 100,00
Sulawesi Tengah 84,06 6,87 8,29 NA 100,00
Sulawesi Selatan 81,78 4,37 12,38 1,47 100,00
Sulawesi Tenggara 84,73 5,55 9,72 - 100,00
Gorontalo 79,86 2,857 16,96 NA 100,00
Sulawesi Barat 93,82 3,077 2,80" NA 100,00
Maluku 81,24 5,15 11,02 NA 100,00
Maluku Utara 87,18 3,29 8,96 NA 100,00
Papua Barat 74,96 9,91 11,69 3,441 100,00
Papua Barat Daya 79,46 11,52 6,37 2,65 100,00
Papua 74,82 12,13 7,84 5,22 100,00
Papua Selatan 67,76 6,69’ 11,16 14,39 100,00
Papua Tengah 68,12 21,59 9,56 0,721 100,00
Papua Pegunungan 77,25 NA NA - 100,00

Indonesia

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Sosial Ekonomi




Tabel 6.17 Persentase Pemuda di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan Status
Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025

Status Kepemilikan Rumah Tinggal

Provinsi Milik Kontrak/ Bebas Dinas/ Jumlah
Sendiri Sewa Sewa Lainnya
M @) 3) (4) (5) (6)

Aceh 90,94 1,87 6,86 0,337 100,00
Sumatera Utara 81,75 4,16 10,06 4,03 100,00
Sumatera Barat 81,99 2,68 14,73 0,59 100,00
Riau 85,68 3,67 6,12 4,53 100,00
Jambi 91,74 1,09 6,18 0,99 100,00
Sumatera Selatan 90,51 1,35 7,68 0,46" 100,00
Bengkulu 94,75 1,19 3,41 0,65" 100,00
Lampung 95,60 0,70 3,64 NA 100,00
Kep. Bangka Belitung 93,86 1,20° 3,17 1,787 100,00
Kepulauan Riau 93,84 1,437 4,121 NA 100,00
DKI Jakarta - - - = -
Jawa Barat 92,67 0,92 6,38 NA 100,00
Jawa Tengah 95,35 0,16' 4,49 - 100,00
DI Yogyakarta 94,95 = 5,05 - 100,00
Jawa Timur 96,07 0,28’ 3,59 NA 100,00
Banten 95,29 NA 4,71 - 100,00
Bali 95,04 NA 4,32 NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 96,22 0,19 3,54 NA 100,00
Nusa Tenggara Timur 96,98 0,40' 2,44 0,18 100,00
Kalimantan Barat 96,20 0,441 3,06 0,31" 100,00
Kalimantan Tengah 87,34 1,121 4,93 6,60 100,00
Kalimantan Selatan 89,36 1,677 6,90 2,07 100,00
Kalimantan Timur 90,82 2,057 5,46 1,66 100,00
Kalimantan Utara 93,14 1,627 4,80 0,431 100,00
Sulawesi Utara 90,39 0,55" 8,98 NA 100,00
Sulawesi Tengah 93,35 0,75’ 5,53 0,38" 100,00
Sulawesi Selatan 95,63 017" 4,07 0,137 100,00
Sulawesi Tenggara 96,97 0,33 2,65 NA 100,00
Gorontalo 92,51 NA 7,25 0,14 100,00
Sulawesi Barat 95,32 0,48’ 2,46 1,75 100,00
Maluku 93,46 NA 6,11 0,217 100,00
Maluku Utara 95,66 1,157 3,00 NA 100,00
Papua Barat 92,61 0,85' 5,02 1,521 100,00
Papua Barat Daya 94,58 1,221 1,99 2,217 100,00
Papua 95,06 1,29 1,881 1,78’ 100,00
Papua Selatan 88,25 NA 10,55 NA 100,00
Papua Tengah 98,48 NA 1,16 - 100,00
Papua Pegunungan 99,30 0,32 NA 0,38’ 100,00

Indonesia 100,00

Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.18 Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan Status Kepemilikan
Rumah Tinggal, 2025

Status Kepemilikan Rumah Tinggal

Provinsi Milik Kontrak/ Bebas Dinas/
Sendiri Sewa Sewa Lainnya
(1M ) (€) 4) ©) (6)
Aceh 88,46 3,89 7,01 0,64 100,00
Sumatera Utara 74,53 10,07 11,89 3,52 100,00
Sumatera Barat 74,85 842 16,31 043 100,00
Riau 81,27 8,42 7,48 2,83 100,00
Jambi 89,72 3,33 6,00 0,95 100,00
Sumatera Selatan 85,94 4,03 9,58 0,45" 100,00
Bengkulu 90,58 348 5,55 0,39 100,00
Lampung 91,99 2,55 5,20 0,26' 100,00
Kep. Bangka Belitung 89,48 3,75 5,57 1,20 100,00
Kepulauan Riau 77,82 15,94 4,46 1,787 100,00
DKl Jakarta 58,22 18,47 22,23 1,087 100,00
Jawa Barat 83,20 5,99 10,53 0,28’ 100,00
Jawa Tengah 91,41 1,62 6,83 0,137 100,00
DI Yogyakarta 83,38 7,30 8,78 NA 100,00
Jawa Timur 91,06 2,52 6,16 0,257 100,00
Banten 87,83 6,60 4,64 0,937 100,00
Bali 85,77 11,00 3,13 NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 92,46 1,77 5,59 NA 100,00
Nusa Tenggara Timur 92,92 2,59 4,26 0,22 100,00
Kalimantan Barat 93,59 1,14 4,99 0,29’ 100,00
Kalimantan Tengah 84,02 533 6,09 4,56 100,00
Kalimantan Selatan 85,17 4,69 8,78 1,35" 100,00
Kalimantan Timur 79,91 9,22 9,40 1,47 100,00
Kalimantan Utara 83,89 6,78 7,76 1,581 100,00
Sulawesi Utara 82,23 2,84 14,13 0,80° 100,00
Sulawesi Tengah 91,80 2,24 544 0,53 100,00
Sulawesi Selatan 89,78 2,27 733 0,62 100,00
Sulawesi Tenggara 92,54 2,95 4,49 NA 100,00
Gorontalo 88,36 1,36 10,16 NA 100,00
Sulawesi Barat 95,12 0,85 2,58 1,45 100,00
Maluku 87,69 2,58 8,12 NA 100,00
Maluku Utara 93,51 2,24 3,97 NA 100,00
Papua Barat 87,67 4,04 6,34 1,95 100,00
Papua Barat Daya 86,82 7,51 3,23 2,44 100,00
Papua 81,61 8,41 6,31 3,67 100,00
Papua Selatan 80,03 2,731 11,13 6,11 100,00
Papua Tengah 93,48 4,02 2,35 NA 100,00
Papua Pegunungan 96,86 NA NA NA 100,00

Indonesia

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Sosial Ekonomi




Tabel 6.19 Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan Status
Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025

Status Kepemilikan Rumah Tinggal

Provinsi Milik Kontrak/ Bebas Dinas/ Jumlah
Sendiri Sewa Sewa Lainnya
(M @) 3) (4) (5) (6)

Aceh 85,48 4,64 9,19 0,69 100,00
Sumatera Utara 72,04 10,16 14,08 3,72 100,00
Sumatera Barat 71,00 9,76 18,67 0,57 100,00
Riau 77,50 10,05 8,73 3,72 100,00
Jambi 87,56 4,82 6,65 0,97" 100,00
Sumatera Selatan 84,60 3,76 11,14 0,51 100,00
Bengkulu 89,10 4,16 6,28 0,47 100,00
Lampung 90,77 2,66 6,13 0,43 100,00
Kep. Bangka Belitung 88,92 3,43 5.81 1,847 100,00
Kepulauan Riau 70,76 19,87 4,74 4,637 100,00
DKl Jakarta 53,86 21,18 24,08 0,89' 100,00
Jawa Barat 81,14 6,29 12,23 0,34 100,00
Jawa Tengah 90,26 1,81 7,88 0,05’ 100,00
DI Yogyakarta 80,67 9,36 9,84 NA 100,00
Jawa Timur 89,73 3,02 7,09 0,157 100,00
Banten 86,29 6,88 6,36 0,47 100,00
Bali 84,04 11,82 3,83 NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 89,96 1,67 8,17 NA 100,00
Nusa Tenggara Timur 92,41 2,98 4,34 0,26" 100,00
Kalimantan Barat 91,63 2,03 6,01 NA 100,00
Kalimantan Tengah 82,13 5,10 7,79 4,98 100,00
Kalimantan Selatan 81,93 4,74 11,54 1,79 100,00
Kalimantan Timur 77,24 10,93 9,86 1,97 100,00
Kalimantan Utara 80,51 9,13 8,82 1,541 100,00
Sulawesi Utara 78,72 3,21 17,09 0,98’ 100,00
Sulawesi Tengah 88,10 3,74 7,63 0,53 100,00
Sulawesi Selatan 87,09 2,43 9,44 1,037 100,00
Sulawesi Tenggara 90,92 2,18 6,86 NA 100,00
Gorontalo 84,19 1,531 13,92 0,36’ 100,00
Sulawesi Barat 94,92 1,121 2,48 1,48 100,00
Maluku 87,19 2,717 8,94 NA 100,00
Maluku Utara 92,39 1,40 5,86 0,34 100,00
Papua Barat 86,15 3,45 8,06 2,34 100,00
Papua Barat Daya 84,24 7,13 6,12 2,51 100,00
Papua 83,23 7,72 4,80 4,25 100,00
Papua Selatan 81,88 331 10,39 4,421 100,00
Papua Tengah 90,31 5,87 3,66 NA 100,00
Papua Pegunungan 98,90 NA NA NA 100,00

Indonesia

Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.20 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Status Kepemilikan Rumah

Tinggal, 2025
Status Kepemilikan Rumah Tinggal
Provinsi Milik Kontrak/ Bebas Dinas/ Jumlah
Sendiri Sewa Sewa Lainnya
Q) (2 3) 4 (5) (6)

Aceh 86,96 4,27 8,10 0,67 100,00
Sumatera Utara 73,32 10,11 12,95 3,62 100,00
Sumatera Barat 72,96 9,08 17,47 0,50 100,00
Riau 79,44 9,21 8,09 3,26 100,00
Jambi 88,65 4,07 6,32 0,96 100,00
Sumatera Selatan 85,28 3,89 10,35 0,48 100,00
Bengkulu 89,85 3,81 5,91 0,43" 100,00
Lampung 91,39 2,61 5,66 0,35" 100,00
Kep. Bangka Belitung 89,21 3,59 5,69 1,51 100,00
Kepulauan Riau 74,26 17,92 4,60 3,217 100,00
DKI Jakarta 55,97 19,87 23,19 0,98 100,00
Jawa Barat 82,18 6,14 11,37 0,31 100,00
Jawa Tengah 90,84 1,71 7,35 0,09 100,00
DI Yogyakarta 81,99 8,36 9,32 0,32' 100,00
Jawa Timur 90,40 2,77 6,62 0,20 100,00
Banten 87,07 6,73 5,49 0,70 100,00
Bali 84,92 11,40 3,47 NA 100,00
Nusa Tenggara Barat 91,20 1,72 6,89 NA 100,00
Nusa Tenggara Timur 92,67 2,79 4,30 0,24 100,00
Kalimantan Barat 92,62 1,58 5,50 0,317 100,00
Kalimantan Tengah 83,09 522 6,93 4,76 100,00
Kalimantan Selatan 83,58 4,72 10,14 1,57 100,00
Kalimantan Timur 78,61 10,06 9,62 1,71 100,00
Kalimantan Utara 82,24 7,93 8,28 1,56 100,00
Sulawesi Utara 80,53 3,02 15,57 0,89’ 100,00
Sulawesi Tengah 89,95 2,99 6,54 0,53" 100,00
Sulawesi Selatan 88,43 2,35 8,39 0,83" 100,00
Sulawesi Tenggara 91,73 2,56 5,68 NA 100,00
Gorontalo 86,32 1,457 12,00 0,23" 100,00
Sulawesi Barat 95,02 0,98’ 2,53 1,46 100,00
Maluku 87,44 2,65 8,53 NA 100,00
Maluku Utara 92,96 1,83 4,90 0,31 100,00
Papua Barat 86,94 3,76 7,16 2,13 100,00
Papua Barat Daya 85,61 733 4,59 2,471 100,00
Papua 82,36 8,09 5,62 3,94 100,00
Papua Selatan 80,92 3,01 10,77 5,30 100,00
Papua Tengah 92,04 4,86 2,95 0,15 100,00
Papua Pegunungan 97,85 NA NA 0,35" 100,00

Indonesia

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Sosial Ekonomi




Tabel 6.21 Persentase Pemuda yang Tinggal di Rumah Layak Huni Menurut
Provinsi dan Karakteristik, 2025

Provinsi

Klasifikasi Desa

Perkotaan

Perdesaan

Jenis Kelamin

aki

Perempuan

Jumlah

(1
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

Indonesia

@)
77,20
79,34
68,47
85,72
78,28
69,49
61,51
62,09
33,64
60,72
35,70
56,93
74,90
87,04
76,17
71,18
84,64
73,13
72,55
81,79
79,79
71,86
80,52
76,29
77,80
68,11
77,89
85,08
78,18
73,35
73,15
91,13
62,99
60,15
55,57
53,40
75,20

3
64,22
66,98
55,86
76,68
63,61
62,19
56,44
72,17
24,66
24,89

58,81
73,65
88,17
75,82
59,28
86,00
66,99
59,36
69,79
53,53
51,35
64,91
64,15
66,06
57,68
76,45
73,53
71,07
63,30
58,43
66,05
50,95
44,20
42,78
28,19
14,82

4)
67,97
73,98
62,99
79,73
67,58
63,64
56,81
68,06
29,42
58,11
36,19
56,67
74,02
88,24
75,35
68,56
84,64
71,70
62,35
74,03
64,60
60,85
76,15
70,62
71,86
60,72
76,80
71,77
75,93
64,57
65,45
73,13
55,91
49,95
51,63
37,36
27,34

)
70,07
74,83
62,68
81,30
69,66
66,56
59,74
68,91
30,48
59,42
35,23
57,82
74,69
86,30
76,71
70,06
85,27
69,06
64,48
75,07
66,49
63,35
75,84
73,82
74,27
62,27
77,60
79,18
73,10
65,97
65,90
74,99
53,62
57,87
49,83
37,04
27,98

7,73

(6)
69,02
74,39
62,84
80,50
68,61
65,08
58,26
68,48
29,93
58,77
35,70
57,24
74,35
87,25
76,03
69,30
84,95
70,37
63,41
74,54
65,53
62,08
76,00
72,18
73,03
61,50
77,20
78,48
74,55
65,26
65,67
74,04
54,81
53,66
50,80
37,21
27,63

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.22 Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

o Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
frovinsi Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan Jumiah

(M ) 3) 4) (5) (6)
Aceh 30,36 26,49 27,23 28,61 27,92
Sumatera Utara 30,38 24,37 26,25 29,79 27,97
Sumatera Barat 36,96 30,25 31,56 36,46 33,96
Riau 32,48 18,07 22,63 25,76 24,16
Jambi 27,82 28,14 26,54 29,54 28,03
Sumatera Selatan 21,55 24,15 21,96 24,32 23,13
Bengkulu 37,88 33,09 33,98 35,66 34,81
Lampung 27,63 23,65 23,47 26,78 25,11
Kep. Bangka Belitung 35,39 51,49 39,82 44,36 42,03
Kepulauan Riau 20,95 16,01 18,21 23,11 20,68
DKI Jakarta 44,10 = 41,31 46,71 44,10
Jawa Barat 34,19 24,07 29,91 35,23 32,53
Jawa Tengah 32,43 22,90 26,11 30,41 28,25
DI Yogyakarta 47,55 24,43 40,29 46,13 43,28
Jawa Timur 41,17 25,81 33,83 36,19 35,00
Banten 37,85 23,67 33,09 38,19 35,61
Bali 38,46 22,89 34,43 35,52 34,96
Nusa Tenggara Barat 36,58 32,02 35,22 33,85 34,53
Nusa Tenggara Timur 21,19 17,42 18,04 19,12 18,58
Kalimantan Barat 26,10 21,50 22,63 24,01 23,32
Kalimantan Tengah 29,75 19,99 22,52 26,45 24,45
Kalimantan Selatan 29,13 32,45 28,24 33,26 30,71
Kalimantan Timur 24,32 22,67 21,24 26,56 23,84
Kalimantan Utara 11,27 14,35 10,46 14,26 12,31
Sulawesi Utara 29,65 33,04 28,00 34,24 31,03
Sulawesi Tengah 19,35 18,27 17,29 20,03 18,66
Sulawesi Selatan 33,04 25,59 27,24 31,66 29,46
Sulawesi Tenggara 28,45 32,45 28,67 32,77 30,74
Gorontalo 32,21 37,78 35,47 34,62 35,06
Sulawesi Barat 25,12 22,32 21,27 24,49 22,87
Maluku 20,12 17,22 15,51 21,82 18,65
Maluku Utara 14,59 13,37 12,17 15,40 13,76
Papua Barat 13,56 15,34 14,18 15,40 14,76
Papua Barat Daya 11,49 29,61 19,00 18,71 18,86
Papua 11,67 17,52 13,81 13,89 13,85
Papua Selatan 13,41 3,221 6,33 7,43 6,86
Papua Tengah 6,91 1,357 2,31 2,78 2,53
Papua Pegunungan 26,83 12,02 13,96 11,98 12,99
Indonesia 34,12 24,01 28,37 32,19 30,26

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Sosial Ekonomi




Tabel 6.23 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan Menurut
Provinsi, 2025

Provinsi Pemuda Korban Kejahatan

Q) @)

Aceh 0,18
Sumatera Utara 0,76
Sumatera Barat 0,65
Riau 0,43
Jambi 0,821
Sumatera Selatan 0,50
Bengkulu 0,68’
Lampung 1,01
Kep. Bangka Belitung 0,39'
Kepulauan Riau 0,58’
DKl Jakarta 0,69
Jawa Barat 1,18
Jawa Tengah 0,58
DI Yogyakarta 1,23
Jawa Timur 0,43
Banten 0,39
Bali 0,337
Nusa Tenggara Barat 0,75
Nusa Tenggara Timur 0,26'
Kalimantan Barat 0,257
Kalimantan Tengah 0,15"
Kalimantan Selatan 0,23
Kalimantan Timur 0,29"
Kalimantan Utara 0,54'
Sulawesi Utara 0,36’
Sulawesi Tengah 0,61
Sulawesi Selatan 0,35"
Sulawesi Tenggara 0,65
Gorontalo 0,53’
Sulawesi Barat 0,337
Maluku 0,78’
Maluku Utara 0,35"
Papua Barat 0,78
Papua Barat Daya 0,95
Papua 0,557
Papua Selatan 0,52
Papua Tengah 0,30’

Papua Pegunungan 0,48’
Indonesia 0,65
Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.24 Sampling Error Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut

Provinsi dan Kelompok Pengeluaran Rumah Tangga, 2025

20% Teratas 40% Menengah 40% Terbawah
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi ———————— Standard  Estimasi ———————— Standard  Estimasi ———————— Standard
Batas  Batas Batas  Batas Batas  Batas
Error Error Error
Bawah S Bawah s Bawah  Atas

U @ €] @ ) ©) U ® ) (10 Q) (12 (13)
Aceh 2078 1848 2307 564 3982 3680 4284 387 3940 3629 4252 403
Sumatera Utara 22 1890 2354 557 4289 4005 45713 338 3589 $323 385 319
Sumatera Barat 225 185 3% 646 4016 3694 4338 409 3859 325 4193 44
Riau 2091 1783 2400 153 4338 3965 4711 439 3571 200 3939 52
Jambi 1927 1589 2265 896 4200 3761 4639 533 3871 M3 4316 58
Sumatera Selatan 1968 1625 231 889 4323 3920 4725 475 3709 330 4089 52
Bengkulu 208 1739 2597 1010 4360 3836 4883 613 3472 2979 3965 725
Lampung 2130 1835 2426 708 4418 4067 4768 405 345 32 378 488
Kepl. Bangka Belitung 1979 1670 2288 797 4149 3746 4551 495 3872 3467 4211 533
Kepulauan Riau 1930 1531 2329 105 4228 3694 4762 645 3842 B B3 705
DK Jakarta 188 1633 2139 684 4367 4069 4664 348 3147 3459 4036 393
Jawa Barat A3 03 312 325 418 4057 4380 19% 3608 354 3763 218
Jawa Tengah 228 2003 233 281 4283 413 4 179 3509 365 3653 209
DI Yogyakarta 2598 2289 2906 606 3948 3590 4307 464 3454 3098 3810 5%
Jawa Timur 201 2063 2340 321 L4 4084 4410 19% 3552 3409 3695 205
Banten 069 185 28 52 4417 a15 4119 349 354 3220 3808 427
Bali 23,66 209 2636 583 4141 3820 4474 402 3487 201 374 420

Nusa Tenggara Barat 2181 1927 2435 59 4226 3917 4536 314 3% 29 3891 423
Nusa Tenggara Timur 2008 1678 2339 839 3963 3527 4398 561 4029 3584 4474 563

Kalimantan Barat 1945 1651 2239 770 4004 3620 4388 490 4051 3606 4437 485
Kalimantan Tengah 2038 1753 2323 4 4148 3780 4515 452 3814 56 473 419
Kalimantan Selatan 2034 1766 2303 673 4228 3917 4538 315 3738 #2405 43
Kalimantan Timur 1938 1683 2193 672 4158 3826 4490 407 3904 367 R4 4M
Kalimantan Utara 1731 1387 2086 1026 4177 3613 474 689 4087 3487 4686 749
Sulawesi Utara 169 1449 1943 T8 4146 3789 4503 439 4158 3T 4525 450
Sulawesi Tengah 1900 1581 2219 858 4012 3547 4411 591 4088 3620 455 584
Sulawesi Selatan 2060 1876 2443 670 4104 3783 4426 400 3736 316 4056 437
Sulawesi Tenggara 21,61 179 2528 866 4114 3671 4556 548 3726 BB 4143 572
Gorontalo 1915 1517 2313 1061 4363 3839 4888 614 372 % 44 T2
Sulawesi Barat 1652 1162 2143 1515 4406 3719 5093 7% 3942 3264 4619 877
Maluku 1930 1503 2358 130 4162 3602 4122 687 3907 BT M4 675
Maluku Utara 20,71 1631 2510 1084 3889 311 4466 758 4041 330 4652 T2
Papua Barat 1588 1223 1953 "3 395 3379 4538 TAT 4453 833 5073 710
Papua Barat Daya 1721 184 2269 1603 3863 3109 4618 9% 4410 362 5258 981
Papua 1951 1557 2345 1030 3828 3285 4370 23 K2 3656 4788 684
Papua Selatan 1819 1074 2564 2091 32,52 249 #4155 417 4929 3917 5942 1048
Papua Tengah 1660 1069 2250 1814 4206 3452 4961 915 4134 BB 9M
Papua Pegunungan 586 024 1148 4891 3218 1337 5218 3021 6137 4147 8126 1654

21,79 3571 3692
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.25 Sampling Error Persentase Pemuda yang Memiliki Rekening Tabungan
Menurut Provinsi dan Karakteristik, 2025

Perkotaan Perdesaan
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
(1 @ ©) @ ©) (6) @) ® )

Aceh 60,30 5787 6273 2,06 39,64 3771 4156 247
Sumatera Utara 46,97 4476 4918 240 3536 3363 3708 249
Sumatera Barat 5941 56,85 6197 2,20 46,02 4391 4814 2,34
Riau 56,20 53,15 59,24 2,77 38,02 3568 4036 3,14
Jambi 55,58 5214 59,02 3,16 37,11 3481 3942 3,17
Sumatera Selatan 56,45 5326 59,64 2,89 3332 3143 3522 2,91
Bengkulu 60,40 5628 64,52 348 42,98 4039 4557 3,07
Lampung 51,58 4882 5433 2,72 39,26 3710 4142 2,81
Kepl. Bangka Belitung 50,38 4708 53,69 3,35 36,14 3230 3998 542
Kepulauan Riau 67,19 6383 7056 2,56 46,96 4146 5247 598
DKl Jakarta 7745 75,51 79,38 1,27 - - - -
Jawa Barat 57,17 55,85 58,48 1,17 4733 4464 50,02 2,90
Jawa Tengah 63,62 6246 64,77 092 56,96 5530 5862 148
DI Yogyakarta 76,32 7359 79,06 1,83 64,69 59,03 7035 447
Jawa Timur 56,15 5484 5747 1,20 43,85 4222 4549 1,90
Banten 56,75 54,41 59,09 2,10 31,18 2727 3508 6,39
Bali 68,54 66,17 7090 1,76 52,92 4934 56,50 345
Nusa Tenggara Barat 50,39 4786 5292 2,56 37,01 3377 4024 446
Nusa Tenggara Timur 55,03 51,80 5825 2,99 3515 3363 36,67 2,20
Kalimantan Barat 54,76 51,73 57,79 2,83 37,82 35,71 39,93 2,85
Kalimantan Tengah 54,83 51,75 5791 2,87 37,92 3532 40,51 349
Kalimantan Selatan 53,54 5084 56,24 2,57 44,64 4217 4711 2,82
Kalimantan Timur 74,10 7188 7632 1,53 58,49 5457 6241 342
Kalimantan Utara 61,91 57,59 66,24 3,57 58,67 5348 63,85 4,51
Sulawesi Utara 49,58 46,51 52,64 3,15 37,13 3441 3986 3,74
Sulawesi Tengah 50,56 4729 5383 330 35,58 3330 3786 3,27
Sulawesi Selatan 58,60 56,17 61,03 2,12 47,63 4592 4935 1,84
Sulawesi Tenggara 58,93 55,89 61,97 2,63 51,32 4917 53,46 2,13
Gorontalo 46,04 42,21 49,86 424 37,57 3417 4098 4,62
Sulawesi Barat 55,01 4982 6020 481 43,16 4016 4617 3,55
Maluku 49,60 4538 5383 435 2513 2290 2736 4,53
Maluku Utara 5333 4875 5791 438 26,35 2389 2881 477
Papua Barat 5197 4662 5732 525 34,64 3075 3853 572
Papua Barat Daya 54,37 4780 6094 6,16 4224 3855 4592 445
Papua 56,96 5238 6153 410 26,94 2366 30,23 6,22
Papua Selatan 51,83 4354 60,12 8,16 15,67 1256 1879 10,14
Papua Tengah 50,58 4411 57,06 6,53 8,83 731 10,35 8,78

Papua Pegunungan 34,60 1743 51,77 2532 6,92 5,57 827 9,95
Indonesia 58,96 5845 59,47 0,44 42,21 41,71 42,71 0,61
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Lanjutan Tabel 6.25

Laki-laki Perempuan

Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative

Estimasi  Batas  Batas Standard Estimasi Batas  Batas Standard Estimasi Batas  Batas Standar

Bawah  Atas  Error Bawah  Atas  Error Bawah  Atas dError
) @ B @ () Q) U] ® ) (10 (1 1

Aceh 438 4230 4646 239 5016 4822 5210 197 4121 4573 4882 167
Sumatera Utara 3990 3783 41% 264 4488 4296 4681 219 23 408 88 18
Sumatera Barat 4579 5336 4821 20 6137 5925 6348 176 98348 5170 5516 165
Riau 4509 265 4753 276 4633 4388 4879 A1 4509 4379 4759 212
Jambi 3969 30 L9 33 4708 MK 4 288 B4 47 4536 28
Sumatera Selatan 4027 02 4823 286 M43 L4649 258 W4T 4069 4 213
Bengkulu 4431 a3 4443 35 5423 5135 5711 A1 494 4% 5149 234
Lampung 4062 3837 487 283 4697 446 4929 251 4377 &0 4548 20
Kepl. Bangka Belitung 4163 3830 4% 408 4755 4424 5086 355 M5 201 4700 286
Kepulauan Riau 66,52 6209 7095 340 6567 6100 7034 363 6609 6288 6931 248
DKI Jakarta 7661 738 7939 185 1823 7574 8073 103 T4 7551 7938 127
Jawa Barat 5412 55 5573 151 5702 5546 5859 140 555 5431 5674 109
Jawa Tengah 55,74 5431 5N 126 6572 6446 6698 098 6069 5972 6167 082
DI Yogyakarta 7260 6933 7588 230 7567 7250 7885 214 T8 TIT2 T683 169
Jawa Timur 4862 47215002 AT 9384 5241 5521 130 512 5018 525 103
Banten 5282 4999 5564 273 5260 4987 5532 264 511 5063 5479 201
Bali 6582 6313 6851 209 6419 6138 67,00 23 6502 6299 6705 159

Nusa Tenggara Barat 4130 3848 411 348 470 4468 5012 293 M3 R 4 233
Nusa Tenggara Timur 3778 3719 3977 269 4476 4285 4667 218 4125 076 214 184

Kalimantan Barat 429 405 4529 282 4615 4384 4847 25 4453 276 4630 203
Kalimantan Tengah 4557 481 4828 303 4573 4307 4839 2% 4565 8363 4161 225
Kalimantan Selatan 4134 4481 4987 213 532 4890 571 240 4930 4745 5115 19
Kalimantan Timur 70,05 6743 7266 190 6909 6631 7188 206 6958 b2 TS5 144
Kalimantan Utara 56,93 5234 6151 41 6489 6112 6866 2% 6082 5746 6417 281
Sulawesi Utara 36,62 389 3935 380 5291 5007 5575 214 45 4239 4666 244
Sulawesi Tengah 3568 323 381 350 dod3 4391 43%4 276 4107 3917 K% 236
Sulawesi Selatan 4769 4561 4977 223 5890 5691 6089 583 5181 5486 146
Sulawesi Tenggara 50,25 4780 5269 248 9885 5649 6121 204 5458 579 5637 168
Gorontalo 3638 306 397 466 4130 4389 5072 368 4171 3916 421 313
Sulawesi Barat 3938 3606 42,71 430 5167 4815 5519 341 4548 4285 4812 2%
Maluku 376 2857 3495 512 4264 3954 4574 370 3718 3469 3966 341
Maluku Utara 3233 2937 3530 469 3764 3460 4068 412 349 3263 32 338
Papua Barat 38,58 346 4210 545 4197 3805 4590 411 4 3705 4336 400
Papua Barat Daya 4610 41415079 519 5320 4766 5875 532 4943 4531 535 425
Papua 4447 4043 4852 464 4132 810 5154 455 4578 251 805 364
Papua Selatan 2,38 A7 3103 901 3100 2619 3580 791 2860 U 3248 6%
Papua Tengah 18,66 1598 2134 732 1653 1400 1905 779 1769 1562 1976 598
Papua Pegunungan 1092 834 1349 1202 644 45 831 1486 873 700 1046 1011

4942 50,43 54,78 55,75 5257 5220 529
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.26 Sampling Error Persentase Pemuda di Daerah Perkotaan Menurut

Provinsi dan Status Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025

Milik sendiri Kontrak/sewa
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
(1 @ ©) @ ©) (6) ) @) )

Aceh 80,18 7780 8256 1,51 836 6,74 997 9,87
Sumatera Utara 67,68 6507 7029 1,97 14,09 1205 1613 739
Sumatera Barat 65,67 6249 6884 247 14,24 1169 1678 9,12
Riau 70,90 6762 7418 2,36 16,79 1422 1936 7,81
Jambi 82,67 7913 86,21 2,19 9,83 671 129 16,22
Sumatera Selatan 7727 74,19 80,36 2,04 7,78 5,98 9,59 11,83
Bengkulu 81,10 7724 8496 243 8,50 589 11,11 15,68
Lampung 84,10 8132 8687 1,69 5,92 411 7,72 15,57
Kepl. Bangka Belitung 85,94 83,07 88,81 1,71 5,27 3,39 716 18,23
Kepulauan Riau 73,14 68,49 77,78 3,24 18,87 14,62 23,12 1149
DKl Jakarta 55,97 53,01 58,93 2,70 19,87 1759 2214 583
Jawa Barat 80,13 7884 8141 0,82 716 6,35 798 5,82
Jawa Tengah 87,31 8629 8834 0,60 293 2,26 3,59 11,59
DI Yogyakarta 79,06 7635 8177 1,75 10,25 837 1213 9,34
Jawa Timur 86,61 8548 87,73 0,66 4,45 3,71 519 849
Banten 85,53 8369 8737 1,10 8,00 6,57 943 9,13
Bali 81,99 7925 84,72 1,70 14,57 119 17,18 9,15
Nusa Tenggara Barat 87,10 8503 89,16 1.21 2,96 197 3,96 17,13
Nusa Tenggara Timur 82,93 7963 8623 2,03 817 618 10,15 12,39
Kalimantan Barat 87,15 8476 89,54 1,40 333 2,10 4,55 18,81
Kalimantan Tengah 78,04 7501 81,07 1,98 10,09 781 1238 11,54
Kalimantan Selatan 78,31 7579 80,83 1,64 749 6,03 8,95 9,93
Kalimantan Timur 73,63 7064 76,62 2,07 13,31 11,07 1556 8,59
Kalimantan Utara 76,66 7197 8135 3,12 11,15 765 14,65 16,03
Sulawesi Utara 73,78 7048 77,08 2,28 470 3,05 6,36 17,91
Sulawesi Tengah 84,06 8100 87,13 1,86 6,87 4,59 9,15 16,93
Sulawesi Selatan 81,78 7912 8443 1,66 437 2,82 5,91 18,02
Sulawesi Tenggara 84,73 8163 8783 1,87 5,55 3,25 7,85 2117
Gorontalo 79,86 7576 8397 2,62 2,85 1,12 4,57 30,94
Sulawesi Barat 93,82 9097 96,67 1,55 3,07 0,76 538 3833
Maluku 81,24 76,54 8594 2,95 515 2,86 743 22,66
Maluku Utara 87,18 8290 9146 2,50 329 1,83 475 22,67
Papua Barat 74,96 7000 7991 337 9,91 656 1326 1727
Papua Barat Daya 79,46 73,96 84,96 3,53 11,52 718 15,86 19,22
Papua 74,82 7000 79,63 3,29 12,13 859 1567 14,89
Papua Selatan 67,76 5868 76,83 6,84 6,69 311 1026 27,28
Papua Tengah 68,12 6120 7504 518 21,59 1566 2753 14,02

Papua Pegunungan 5913 9536 11,96 NA NA NA
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Lanjutan Tabel 6.26

Bebas sewa Dinas/Lainnya
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
(M (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) (17)
Aceh 10,22 834 1210 9,38 124 0,72 176 21,34
Sumatera Utara 14,89 1299 1679 6,51 334 2,42 4,26 14,09
Sumatera Barat 19,67 1714 22,21 6,58 042 0,20 0,64 26,38
Riau 10,78 843 1314 11,15 1,53 1,00 2,06 17,60
Jambi 6,60 4,70 849 14,64 0,90 0,15 1,66 42,65
Sumatera Selatan 14,43 11,81 17,05 9,26 051 014 0,89 37,56
Bengkulu 10,37 729 1345 15,17 NA NA NA 72,18
Lampung 9,16 685 1147 12,85 0,83 033 1,32 3042
Kepl. Bangka Belitung 7,46 531 9,61 14,72 133 041 2,25 3544
Kepulauan Riau 4,63 2,83 6,43 19,85 3,36 1,66 5,06 2577
DKl Jakarta 23,19 20,71 25,66 545 0,98 0,51 145 24,49
Jawa Barat 12,35 1128 1342 443 036 0,19 0,53 24,76
Jawa Tengah 9,59 876 1043 445 0,16 0,08 0,24 24,85
DI Yogyakarta 10,29 816 1242 10,56 0,40 0,01 0,78 4943
Jawa Timur 8,65 7,73 9,57 543 0,29 0,14 0,45 27,32
Banten 5.64 447 6,30 10,53 0,84 0,40 1,28 26,85
Bali 3,22 2,20 4,25 16,25 NA NA NA 69,72
Nusa Tenggara Barat 9,63 780 1146 9,71 NA NA NA 68,13
Nusa Tenggara Timur 851 565 1137 17,15 039 0,03 0,76 4713
Kalimantan Barat 9,22 716 11,28 11,40 NA NA NA 89,38
Kalimantan Tengah 9,29 715 1143 11,75 2,58 1,74 342 16,65
Kalimantan Selatan 13,09 1096 1522 8,30 1,11 049 1,73 28,55
Kalimantan Timur 11,32 907 1357 10,15 1,73 0,96 2,51 22,80
Kalimantan Utara 10,06 6,85 13,26 16,24 2,13 0,52 3,74 38,57
Sulawesi Utara 20,07 1705 23,10 7,69 144 0,53 2,35 32,13
Sulawesi Tengah 829 630 1028 12,24 NA NA NA 65,04
Sulawesi Selatan 12,38 1015 14,61 9,20 147 0,66 2,29 28,16
Sulawesi Tenggara 9,72 743 12,02 12,03 - - - NA
Gorontalo 16,96 1312 2081 11,56 NA NA NA 50,29
Sulawesi Barat 2,80 117 444 29,81 NA NA NA 80,87
Maluku 11,02 759 1445 15,86 NA NA NA 61,60
Maluku Utara 8,96 489 13,02 23,14 NA NA NA 70,18
Papua Barat 11,69 798 1540 16,20 344 1,67 521 26,27
Papua Barat Daya 6,37 3,50 9,23 22,93 2,65 048 4,82 41,76
Papua 784 445 11,22 22,03 522 331 712 18,67
Papua Selatan 11,16 4,55 17,78 30,22 14,39 7,58 21,20 24,14
Papua Tengah 9,56 508 14,05 2393 0,72 0,02 142 49,56
Papua Pegunungan NA NA NA 54,18 - - - NA
Indonesia 11,81 1,83
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.27 Sampling Error Persentase Pemuda di Daerah Perdesaan Menurut

Provinsi dan Status Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025

Milik sendiri Kontrak/sewa
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error EEWE]] Atas Error
(1 @ ©) @ ©) (6) ) ® ©)

Aceh 90,94 8978 92,10 0,65 1,87 130 244 15,63
Sumatera Utara 81,75 80,14 83,37 1,01 4,16 341 491 9,20
Sumatera Barat 81,99 8002 8395 1,22 2,68 1,89 348 15,05
Riau 85,68 8368 87,67 119 3,67 2,69 4,66 13,70
Jambi 91,74 90,14 9333 0,89 1,09 0,57 1,67 24,47
Sumatera Selatan 90,51 8924 91,79 0,72 135 0,88 1,82 17,68
Bengkulu 94,75 9349 96,02 0,68 119 0,52 1,86 28,81
Lampung 95,60 9465 96,54 0,50 0,70 0,34 1,05 25,94
Kepl. Bangka Belitung 93,86 919 9575 1,03 1,20 0,52 1,88 28,79
Kepulauan Riau 93,84 91,05 96,63 1,52 143 0,32 2,54 39,56
DKl Jakarta - - - - = - - -
Jawa Barat 92,67 91,12 9422 0,86 0,92 0,21 1,64 39,46
Jawa Tengah 95,35 9452 96,17 0,44 0,16 0,02 0,31 45,92
DI Yogyakarta 94,95 9155 9836 183 - - - NA
Jawa Timur 96,07 9533 96,80 039 0,28 0,09 0,46 33,61
Banten 95,29 9294 9764 1,26 NA NA NA 100,24
Bali 95,04 9314 96,95 1,02 NA NA NA 58,17
Nusa Tenggara Barat 96,22 9479 9764 0,75 0,19 0,03 0,36 4411
Nusa Tenggara Timur 96,98 9,30 97,66 0,36 040 0,10 0,71 38,73
Kalimantan Barat 96,20 95,31 97,08 047 0,44 0,15 0,73 3345
Kalimantan Tengah 87,34 8513 89,55 129 112 0,06 2,17 4811
Kalimantan Selatan 89,36 8746 91,26 1,09 1,67 0,83 2,51 25,56
Kalimantan Timur 90,82 8852 9313 129 2,05 0,89 3,22 28,85
Kalimantan Utara 93,14 9096 9532 1,19 1,62 0,76 248 27,15
Sulawesi Utara 90,39 8859 92,18 1,01 0,55 0,17 0,93 35,44
Sulawesi Tengah 93,35 92,09 94,61 0,69 0,75 0,29 1,20 30,94
Sulawesi Selatan 95,63 94,91 96,35 0,38 0,17 0,07 027 30,00
Sulawesi Tenggara 96,97 96,21 97,73 0,40 033 0,15 0,51 2797
Gorontalo 92,51 9052 9449 1,09 NA NA NA 7991
Sulawesi Barat 95,32 9399 96,65 0,71 0,48 0,15 0,80 34,84
Maluku 93,46 9175 9517 0,94 NA NA NA 60,62
Maluku Utara 95,66 94,31 97,01 0,72 115 0,30 199 37,58
Papua Barat 92,61 9035 94,87 124 0,85 0,21 149 38,45
Papua Barat Daya 94,58 92,71 96,45 1,01 122 0,38 2,06 35,19
Papua 95,06 9343 96,69 0,88 129 0,63 194 25,97
Papua Selatan 88,25 8554 9095 1,56 NA NA NA 51,20
Papua Tengah 98,48 9765 9932 043 NA NA NA 56,47

Papua Pegunungan 99,30 9884 99,75 023 0,32 0,01 0,62 49,09
Indonesia 92,92 92,63 93,20 0,16 1,02 0,92 1,13 5,34
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Lanjutan Tabel 6.27

Bebas sewa Dinas/Lainnya
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
(M (10 (1) (12) (13) (14) (15) (16) an
Aceh 6,86 5.86 7,86 744 033 0,12 0,55 32,66
Sumatera Utara 10,06 880 1131 6,38 4,03 3,17 4,89 10,93
Sumatera Barat 14,73 1290 1657 6,35 0,59 033 0,86 23,04
Riau 6,12 470 7,54 11,85 4,53 3,36 570 13,15
Jambi 6,18 471 7,65 12,14 0,99 0,58 139 20,84
Sumatera Selatan 7,68 6,51 8384 7,74 0,46 0,17 0,74 31,78
Bengkulu 3,41 2,39 443 15,27 0,65 0,25 1,06 31,78
Lampung 3,64 2,76 4,51 12,28 NA NA NA 67,45
Kepl. Bangka Belitung 317 1,77 457 22,57 1,78 0,67 2,88 31,80
Kepulauan Riau 4,12 1,64 6,60 30,77 NA NA NA 56,12
DKl Jakarta - - - - I - - -
Jawa Barat 6,38 498 7,79 11,24 NA NA NA 78,95
Jawa Tengah 449 3,68 530 9,21 = = = NA
DI Yogyakarta 5,05 1,64 845 34,47 = = = NA
Jawa Timur 3,59 2,88 430 10,11 NA NA NA 55,38
Banten 471 2,36 7,06 25,49 = = = NA
Bali 432 2,51 6,12 21,31 NA NA NA 100,11
Nusa Tenggara Barat 3,54 2,13 4,96 20,32 NA NA NA 100,03
Nusa Tenggara Timur 2,44 1,83 3,04 12,65 018 0,08 0,28 29,50
Kalimantan Barat 3,06 2,25 3,86 1343 031 0,06 0,55 4042
Kalimantan Tengah 493 371 6,16 12,70 6,60 4,96 8,25 12,69
Kalimantan Selatan 6,90 542 838 10,93 2,07 1,08 3,07 24,54
Kalimantan Timur 546 3,65 721 16,93 1,66 081 2,52 26,14
Kalimantan Utara 4,80 2,87 6,73 20,50 043 0,01 0,85 49,26
Sulawesi Utara 8,98 722 1074 10,00 NA NA NA 63,50
Sulawesi Tengah 553 437 6,68 10,64 0,38 0,10 0,66 3738
Sulawesi Selatan 4,07 337 471 8383 0,13 0,04 0,22 35,55
Sulawesi Tenggara 2,65 1,92 339 14,07 NA NA NA 74,62
Gorontalo 7,25 5.28 9,22 13,89 0,14 ~0 0,28 49,52
Sulawesi Barat 2,46 142 3,50 21,54 1,75 0,98 2,52 22,52
Maluku 6,11 442 7,80 14,11 0,21 0,04 038 41,24
Maluku Utara 3,00 1,96 4,05 17,77 NA NA NA 54,41
Papua Barat 5,02 3,02 7,03 20,38 1,52 0,66 2,38 28,97
Papua Barat Daya 1,99 0,96 3,02 26,37 2,21 0,84 3,58 31,55
Papua 1,88 0,95 2,80 25,25 1,78 0,59 2,96 3395
Papua Selatan 10,55 804 13,07 1217 NA NA NA 57,98
Papua Tengah 1,16 041 1,92 33,10 = = = NA
Papua Pegunungan NA NA NA 57,76 038 0,03 0,72 4697
Indonesia
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.28 Sampling Error Persentase Pemuda Laki-Laki Menurut Provinsi dan

Status Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025

Milik sendiri Kontrak/sewa
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
(1 @ @) ) ©) (6) ) ®) )

Aceh 88,46 87,05 89,87 0,81 3,89 3,03 475 1134
Sumatera Utara 74,53 7243 76,63 144 10,07 834 1180 8,77
Sumatera Barat 74,85 72,55 77,14 1,56 842 6,72 10,11 10,25
Riau 8127 7915 8339 133 842 6,95 9,88 8,88
Jambi 89,72 8782 9162 1,08 333 2,06 4,60 1943
Sumatera Selatan 85,94 84,26 87,62 1,00 4,03 3,08 4,98 12,03
Bengkulu 90,58 8869 9247 1,06 348 2,25 4,71 18,00
Lampung 91,99 90,73 9325 0,70 2,55 1,73 338 16,55
Kepl. Bangka Belitung 89,48 87,16 91,79 132 3,75 2,25 5,25 20,37
Kepulauan Riau 77,82 7280 8285 3,29 15,94 1136 2052 14,65
DKl Jakarta 58,22 5463 6181 3,14 1847 1576 2118 748
Jawa Barat 83,20 8186 8454 0,82 599 5,14 6,84 724
Jawa Tengah 91,41 90,61 92,21 045 1,62 1,19 2,05 1345
DI Yogyakarta 83,38 8067 86,10 1,66 730 547 914 12,81
Jawa Timur 91,06 9020 91,93 048 2,52 2,03 3,02 9,94
Banten 87,83 8597 89,69 1,08 6,60 5,16 8,03 11,10
Bali 85,77 8315 8838 1,56 11,00 854 1346 11,41
Nusa Tenggara Barat 92,46 90,99 93,93 0,81 1,77 1,04 2,50 21,1
Nusa Tenggara Timur 92,92 91,63 94,21 0,71 2,59 1,84 333 14,67
Kalimantan Barat 93,59 92,31 94,86 0,69 114 0,66 1,61 21,25
Kalimantan Tengah 84,02 81,72 86,31 1,39 5,33 3,80 6,87 14,66
Kalimantan Selatan 8517 8322 8713 117 4,69 3,56 583 12,32
Kalimantan Timur 7991 7726 8257 1,69 9,22 733 11,11 10,48
Kalimantan Utara 83,89 8042 8736 2,11 6,78 423 933 19,20
Sulawesi Utara 82,23 7975 84,71 1,54 2,84 1,58 4,10 22,64
Sulawesi Tengah 91,80 9026 9334 0,86 2,24 1,21 3,26 2332
Sulawesi Selatan 89,78 8315 9141 0,93 2,27 1,28 3,26 22,18
Sulawesi Tenggara 92,54 9087 94,21 0,92 2,95 1,58 4,32 23,74
Gorontalo 88,36 85,91 90,82 142 1,36 0,26 246 41,25
Sulawesi Barat 95,12 9377 9647 0,72 0,85 0,30 1,39 32,64
Maluku 87,69 8478 90,61 1,70 2,58 1,21 3,95 27,03
Maluku Utara 93,51 9166 9535 1,01 2,24 1,13 335 25,30
Papua Barat 87,67 8499 90,36 1,56 4,04 240 5,68 20,73
Papua Barat Daya 86,82 8294 90,71 2,28 7,51 406 10,95 2341
Papua 81,61 7785 8537 2,35 841 565 1117 16,75
Papua Selatan 80,03 7547 8458 2,90 2,73 1,08 439 30,89
Papua Tengah 9348 9165 9532 1,00 4,02 2,59 545 18,18

Papua Pegunungan 96,86 9493 9879 1,01 NA NA NA 50,99
Indonesia 85,64 8523 86,04 0,24 5,25 498 5,52 2,66
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Lanjutan Tabel 6.28

Bebas sewa Dinas/Lainnya
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
M (10) (W) (12) (13) (14) (15) (16) a7
Aceh 7,01 587 8,15 828 0,64 0,37 0,92 21,63
Sumatera Utara 11,89 1050 1328 598 3,52 2,74 429 11,21
Sumatera Barat 16,31 1447 18,14 574 043 0,23 0,63 24,02
Riau 748 5,95 9,01 10,43 2,83 2,07 3,60 13,82
Jambi 6,00 4,56 744 12,22 0,95 0,54 137 22,30
Sumatera Selatan 9,58 814 11,03 7,70 0,45 0,19 0,72 30,01
Bengkulu 5.55 4,07 7,03 13,61 0,39 0,07 0,71 41,52
Lampung 5.20 420 6,19 9,79 0,26 0,08 0,44 35,65
Kepl. Bangka Belitung 557 3,84 730 15,88 1,20 0,49 1,92 30,24
Kepulauan Riau 4,46 2,34 6,57 24,18 1,78 0,26 3,30 43,46
DKl Jakarta 22,23 1927 2520 6,80 1,08 047 1,69 28,92
Jawa Barat 10,53 942 1164 538 0,28 0,12 043 28,79
Jawa Tengah 6,83 6,14 7,53 519 0,13 0,06 0,20 26,70
DI Yogyakarta 878 665 1090 12,34 NA NA NA 52,02
Jawa Timur 6,16 543 6,89 6,03 0,25 0,09 0,42 33,20
Banten 4,64 3,51 577 12,45 0,93 0,34 1,52 32,20
Bali 3,13 2,05 420 17,58 NA NA NA 89,86
Nusa Tenggara Barat 5,59 4,31 6,87 11,68 NA NA NA 67,29
Nusa Tenggara Timur 4,26 3,17 5,35 13,06 0,22 0,09 036 29,94
Kalimantan Barat 499 3,82 6,16 11,99 0,29 0,04 0,53 43,45
Kalimantan Tengah 6,09 4,70 749 11,65 4,56 3,28 584 14,35
Kalimantan Selatan 878 723 1034 9,03 135 0,66 2,05 26,18
Kalimantan Timur 9,40 739 1141 10,91 147 0,83 2,1 22,06
Kalimantan Utara 7,76 546 10,06 15,14 1,58 0,47 2,68 35,87
Sulawesi Utara 14,13 119 1637 8,06 0,80 0,26 135 34,75
Sulawesi Tengah 544 4,31 6,56 10,58 0,53 0,11 0,95 40,69
Sulawesi Selatan 733 6,02 8,63 9,10 0,62 0,15 1,10 38,90
Sulawesi Tenggara 4,49 344 5,53 11,88 NA NA NA 91,73
Gorontalo 10,16 7,92 12,41 11,27 NA NA NA 52,70
Sulawesi Barat 2,58 1,54 3,61 20,49 1,45 0,76 2,14 24,19
Maluku 812 588 1035 14,05 NA NA NA 5233
Maluku Utara 3,97 2,47 546 19,20 NA NA NA 51,09
Papua Barat 6,34 435 833 16,00 1,95 0,94 2,96 2644
Papua Barat Daya 323 1,74 473 23,63 244 1,02 3,85 29,65
Papua 6,31 3,69 894 21,24 3,67 2,19 515 20,58
Papua Selatan 11,13 762 1464 16,10 6,11 3,12 9,10 24,94
Papua Tengah 2,35 112 3,59 26,80 NA NA NA 60,13
Papua Pegunungan NA NA NA 54,44 NA NA NA 54,38
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Sosial Ekonomi




Tabel 6.29 Sampling Error Persentase Pemuda Perempuan Menurut Provinsi dan

Status Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025

Milik sendiri Kontrak/sewa
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
(1 @ ©) @ ©) (6) @ ® )

Aceh 85,48 8414 8682 0,80 4,64 3,89 539 823
Sumatera Utara 72,04 7012 739 1,36 10,16 888 1144 6,41
Sumatera Barat 71,00 6860 7339 1,72 9,76 798 11,55 934
Riau 77,50 7537 79,63 1,40 10,05 850 11,59 786
Jambi 87,56 8544 89,68 124 482 3,14 6,51 17,80
Sumatera Selatan 84,60 82,92 86,28 1,01 3,76 2,89 4,62 11,74
Bengkulu 89,10 8723 9097 1,07 4,16 2,86 545 15,87
Lampung 90,77 8922 9233 0,88 2,66 1,79 3,53 16,67
Kepl. Bangka Belitung 88,92 86,81 91,02 1,21 343 2,26 460 1742
Kepulauan Riau 70,76 6542 76,10 3,85 19,87 1506 24,69 12,36
DKl Jakarta 53,86 5030 5741 337 2118 1839 2396 6,71
Jawa Barat 81,14 7987 8241 0,80 6,29 549 7,10 6,55
Jawa Tengah 90,26 89,41 91,11 048 181 133 2,29 13,59
DI Yogyakarta 80,67 7775 8359 1,85 9,36 730 1143 11,24
Jawa Timur 89,73 88,80 90,67 0,53 3,02 2,48 3,57 9,13
Banten 86,29 8440 8818 112 6,88 546 829 10,51
Bali 84,04 8132 86,76 1,65 11,82 924 1441 11,15
Nusa Tenggara Barat 89,96 8838 91,53 0,89 1,67 1,07 2,27 18,23
Nusa Tenggara Timur 92,41 9107 9375 0,74 2,98 2,18 3,78 13,66
Kalimantan Barat 91,63 9029 9297 0,75 2,03 1,28 2,79 18,89
Kalimantan Tengah 82,13 8008 8419 1,28 510 3,93 6,28 11,72
Kalimantan Selatan 81,93 7997 8390 1,22 474 3,80 5,68 10,13
Kalimantan Timur 77,24 7454 7994 1,78 10,93 895 1291 9,22
Kalimantan Utara 80,51 7682 84,19 2,34 9,13 643 11,83 15,09
Sulawesi Utara 78,72 76,11 81,34 1,70 3,21 2,03 438 18,69
Sulawesi Tengah 88,10 86,29 89,91 1,05 3,74 247 5,00 1732
Sulawesi Selatan 87,09 8527 8892 1,07 243 145 341 20,53
Sulawesi Tenggara 90,92 8928 92,56 0,92 2,18 133 3,04 19,99
Gorontalo 84,19 8145 8692 1,66 1,53 0,78 2,29 25,21
Sulawesi Barat 94,92 9347 9637 0,78 1,12 0,45 1,80 30,80
Maluku 87,19 8439 90,00 1,64 2,71 1,32 411 26,18
Maluku Utara 92,39 9047 9432 1,06 140 0,78 2,03 22,64
Papua Barat 86,15 8356 8874 1,53 345 241 4,49 15,35
Papua Barat Daya 84,24 8033 8815 237 713 4,58 9,68 18,24
Papua 83,23 79,71 86,76 2,16 7,72 510 1034 17,35
Papua Selatan 81,88 7785 8592 2,52 3,31 1,62 5,00 26,06
Papua Tengah 90,31 88,05 92,58 1,28 587 4,07 7,68 15,70

Papua Pegunungan 98,90 9795 99,85 0,49 NA NA NA 56,55
Indonesia 83,54 83,14 83,95 0,25 5,81 554 6,08 2,35
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Lanjutan Tabel 6.29

Bebas sewa Dinas/Lainnya
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
M (10) an (12) (13) (14) (15) (16) a7
Aceh 9,19 806 1032 6,27 0,69 043 0,96 19,63
Sumatera Utara 14,08 1256 1561 5,53 3,72 3,05 4,39 9,21
Sumatera Barat 18,67 16,72 2063 534 0,57 033 0,80 20,86
Riau 873 733 10,14 821 3,72 2,80 4,64 12,59
Jambi 6,65 527 8,03 10,61 0,97 048 145 25,52
Sumatera Selatan 11,14 966 12,62 6,77 0,51 0,26 0,76 2527
Bengkulu 6,28 4,86 7,69 11,49 0,47 0,19 0,74 30,10
Lampung 6,13 479 747 11,16 043 0,20 0,67 27,73
Kepl. Bangka Belitung 581 4,25 738 13,76 1,84 0,91 2,77 25,72
Kepulauan Riau 474 2,85 6,63 20,33 4,63 1,86 7,40 30,56
DKl Jakarta 24,08 2111 27,05 6,30 0,89 0,32 146 32,67
Jawa Barat 12,23 1119 1327 435 034 0,15 0,52 28,08
Jawa Tengah 7,88 7,15 8,61 475 0,05 0,02 0,09 3433
DI Yogyakarta 9,84 755 12,14 11,88 NA NA NA 71,42
Jawa Timur 7,09 6,28 7,89 577 0,15 0,05 0,26 34,44
Banten 6,36 507 7,66 10,41 0,47 0,16 0,78 33,55
Bali 3,83 2,77 4,88 14,04 NA NA NA 59,30
Nusa Tenggara Barat 817 6,71 9,63 9,11 NA NA NA 64,59
Nusa Tenggara Timur 434 322 545 13,11 0,26 0,08 045 36,46
Kalimantan Barat 6,01 4,90 711 9,38 NA NA NA 50,01
Kalimantan Tengah 7,79 6,37 9,21 9,27 498 3,84 6,11 11,62
Kalimantan Selatan 11,54 988 1320 735 1,79 1,02 2,56 21,99
Kalimantan Timur 9,86 789 1184 10,20 197 117 2,76 20,55
Kalimantan Utara 8382 622 1143 15,09 154 043 2,65 36,79
Sulawesi Utara 17,09 1466 19,52 725 0,98 0,35 1,61 33,00
Sulawesi Tengah 7,63 6,31 8,96 8388 0,53 0,10 0,96 41,22
Sulawesi Selatan 9,44 787 11,02 8,52 1,03 048 1,58 27,35
Sulawesi Tenggara 6,86 541 831 10,76 NA NA NA 71,13
Gorontalo 13,92 1127 1657 9,71 0,36 0,07 0,65 4131
Sulawesi Barat 2,48 136 3,59 2292 148 0,82 2,14 22,83
Maluku 8,94 679 11,09 12,28 NA NA NA 68,09
Maluku Utara 5,86 4,04 7,68 15,87 034 0,04 0,64 44,70
Papua Barat 8,06 591 10,21 13,60 2,34 115 3,53 2591
Papua Barat Daya 6,12 3,31 892 2342 2,51 0,96 4,06 3145
Papua 4,80 2,69 6,90 22,42 425 2,54 596 20,55
Papua Selatan 10,39 739 1339 14,73 442 1,88 6,97 29,37
Papua Tengah 3,66 2,11 5,21 21,63 NA NA NA 53,15
Papua Pegunungan NA NA NA 76,29 NA NA NA 63,72
Indonesia 9,81 9,48 10,13 1,68 0,84 0,76 0,92 4,99
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.30 Sampling Error Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Status

Kepemilikan Rumah Tinggal, 2025

Milik sendiri Kontrak/sewa
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
EE] Atas Error EE] Atas Error
(M @ @) ) ©) (6) ) ®) ©)

Aceh 86,96 85,81 88,12 0,68 427 3,56 497 840
Sumatera Utara 73,32 7162 7502 118 10,11 884 1138 6,41
Sumatera Barat 72,96 7097 7494 1,39 9,08 760 1056 832
Riau 7944 7764 8123 115 9,21 799 1043 6,77
Jambi 88,65 8703 90226 0,93 4,07 2,92 5,22 14,40
Sumatera Selatan 85,28 8385 86,71 0,85 3,89 313 4,65 9,97
Bengkulu 89,85 8824 9146 0,91 3,81 2,79 484 13,76
Lampung 91,39 90,19 9259 0,67 2,61 1,90 3,31 13,76
Kepl. Bangka Belitung 89,21 87,33 91,08 1,07 3,59 245 474 16,29
Kepulauan Riau 74,26 6988 7865 3,01 17,92 1390 2194 11,44
DKl Jakarta 5597 53,01 58,93 2,70 19,87 1759 2214 583
Jawa Barat 82,18 8108 8329 0,69 6,14 545 6,84 576
Jawa Tengah 90,84 90,16 91,52 038 171 133 2,10 11,34
DI Yogyakarta 81,99 79,71 84,28 142 836 6,83 9,88 9,31
Jawa Timur 90,40 8966 91,14 0,42 2,77 2,32 3,22 829
Banten 87,07 8548 88,66 0,93 6,73 5,53 794 9,13
Bali 84,92 8274 8711 131 11,40 935 1345 9,18
Nusa Tenggara Barat 91,20 89,89 92,51 0,73 1,72 1,16 2,27 16,45
Nusa Tenggara Timur 92,67 91,53 93,81 0,63 2,79 2,15 342 11,68
Kalimantan Barat 92,62 91,53 9370 0,60 1,58 1,07 2,10 16,62
Kalimantan Tengah 83,09 8125 8493 113 522 4,02 6,42 11,69
Kalimantan Selatan 83,58 8198 8517 0,98 472 3,86 5,57 9,28
Kalimantan Timur 78,61 7634 8087 147 10,06 842 11,69 832
Kalimantan Utara 82,24 7902 8545 2,00 793 558 1028 15,11
Sulawesi Utara 80,53 7840 82,65 135 3,02 2,02 4,01 16,87
Sulawesi Tengah 89,95 8857 9132 0,78 2,99 2,10 3,88 1515
Sulawesi Selatan 8843 8699 89,87 0,83 2,35 1,54 3,16 17,53
Sulawesi Tenggara 91,73 90,31 93,14 0,79 2,56 1,56 3,57 19,96
Gorontalo 86,32 8405 88,60 134 145 0,59 2,30 30,04
Sulawesi Barat 95,02 9382 96,23 0,65 0,98 0,46 1,51 2717
Maluku 8744 8492 8997 147 2,65 1,51 3,78 21,89
Maluku Utara 92,96 9129 94,63 0,92 1,83 1,09 2,56 20,52
Papua Barat 86,94 8470 8918 1,32 3,76 2,59 493 15,92
Papua Barat Daya 85,61 8236 8886 194 733 477 9,89 17,83
Papua 82,36 7924 8547 1,93 8,09 585 1033 14,11
Papua Selatan 80,92 7715 84,69 2,38 3,01 1,62 440 23,61
Papua Tengah 92,04 9038 93,70 0,92 4,86 3,54 6,18 13,84

Papua Pegunungan 96,53 0,69 NA NA
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Lanjutan Tabel 6.30

Bebas sewa Dinas/Lainnya
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error CENEL] Atas Error
(M (10) () (12) (13) (14) (15) (16) a7
Aceh 8,10 716 9,04 593 0,67 043 0,90 17,87
Sumatera Utara 12,95 11,71 14,20 4,89 3,62 2,96 427 9,20
Sumatera Barat 1747 1584 19,09 474 0,50 033 0,67 17,40
Riau 8,09 6,80 9,38 8,15 3,26 2,55 3,98 11,16
Jambi 6,32 516 749 9,39 0,96 0,59 133 19,69
Sumatera Selatan 10,35 910 11,60 6,15 048 0,25 0,71 24,26
Bengkulu 591 4,62 720 11,15 043 0,17 0,69 31,04
Lampung 5,66 4,64 6,68 9,19 035 0,16 0,54 27,88
Kepl. Bangka Belitung 5,69 4,29 7,08 12,51 1,51 0,80 2,22 23,90
Kepulauan Riau 4,60 2,89 6,31 18,94 3,21 1,61 4,82 25,50
DKl Jakarta 23,19 2071 2566 545 0,98 0,51 145 24,49
Jawa Barat 11,37 1044 1230 4,16 0,31 0,16 045 24,44
Jawa Tengah 735 6,76 7,94 4,09 0,09 0,05 0,14 24,85
DI Yogyakarta 9,32 748 1117 10,10 0,32 0,01 0,64 4943
Jawa Timur 6,62 6,00 7,24 479 0,20 0,10 030 24,78
Banten 549 444 6,54 9,73 0,70 033 1,07 26,85
Bali 347 2,58 436 13,14 NA NA NA 60,14
Nusa Tenggara Barat 6,89 5,70 8,09 8,85 NA NA NA 62,00
Nusa Tenggara Timur 430 3,31 5,29 11,73 0,24 0,11 0,38 27,65
Kalimantan Barat 5.50 4,55 6,44 8381 0,31 0,05 0,56 42,91
Kalimantan Tengah 6,93 574 811 875 476 3,79 574 10,45
Kalimantan Selatan 10,14 882 1146 6,65 1,57 099 2,14 18,74
Kalimantan Timur 9,62 793 1132 8,98 1,71 111 2,32 17,97
Kalimantan Utara 828 606 10,50 13,69 1,56 0,48 2,63 3528
Sulawesi Utara 15,57 1362 1752 6,39 0,89 0,35 143 31,09
Sulawesi Tengah 6,54 551 7,56 8,01 0,53 0,12 0,93 39,23
Sulawesi Selatan 839 7,18 9,61 739 0,83 0,40 1,25 26,23
Sulawesi Tenggara 5,68 4,62 6,75 9,55 NA NA NA 74,61
Gorontalo 12,00 985 1415 9,14 0,23 0,06 0,40 37,88
Sulawesi Barat 2,53 1,63 3,42 18,06 146 0,84 2,09 21,84
Maluku 853 663 1042 11,33 NA NA NA 57,47
Maluku Utara 490 3,40 6,40 15,65 0,31 0,03 0,60 46,90
Papua Barat 7,16 534 8,98 12,96 2,13 132 2,95 19,49
Papua Barat Daya 4,59 2,86 6,31 19,19 2,47 1,07 3,87 28,92
Papua 562 345 7,79 19,72 3,94 2,67 5.20 16,44
Papua Selatan 10,77 791 13,64 13,58 530 2,80 7,80 24,08
Papua Tengah 2,95 1,81 4,08 19,65 0,15 0,01 0,30 49,24
Papua Pegunungan NA NA NA 52,50 035 0,03 0,67 46,98
Indonesia
Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.31 Sampling Error Persentase Pemuda yang Pernah Bepergian Menurut
Provinsi dan Karakteristik, 2025

Perkotaan Perdesaan
Provinsi Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas Batas Standard Estimasi  Batas Batas Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
M @ €) @ ©) (6) 7 ) 9

Aceh 30,36 2773 33,00 442 26,49 2458 2839 3,67
Sumatera Utara 30,38 2793 32,82 411 2437 2258 26,16 3,75
Sumatera Barat 36,96 3402 3990 4,06 30,25 2786 32,63 4,02
Riau 3248 2912 3584 527 18,07 1600 20,15 5,85
Jambi 27,82 2427 3138 6,52 28,14 2565 30,64 4,52
Sumatera Selatan 21,55 1854 2456 712 2415 2226 26,05 4,01
Bengkulu 37,88 3309 4266 6,45 33,09 3032 3586 427
Lampung 27,63 2458 30,67 562 23,65 2161 2569 4,40
Kepl. Bangka Belitung 35,39 31,93 38,85 499 51,49 4725 55,73 420
Kepulauan Riau 20,95 1683 2506 10,02 16,01 1135 2067 14,85
DKl Jakarta 44,10 4123 4697 332 - - - -
Jawa Barat 3419 3274 3564 2,16 24,07 2158 26,56 5,28
Jawa Tengah 3243 31,10 3377 2,10 22,90 2134 2447 349
DI Yogyakarta 4755 4408 51,02 373 2443 1889 2997 11,57
Jawa Timur 4117 3964 4270 1,90 25,81 2418 2743 3,21
Banten 37,85 35,11 40,59 3,69 23,67 1852 2881 11,09
Bali 38,46 3534 4159 414 22,89 1907 26,71 8,51
Nusa Tenggara Barat 36,58 33,70 39,46 4,01 32,02 2830 3574 5,93
Nusa Tenggara Timur 21,19 18,01 2436 7,65 17,42 1608 1876 393
Kalimantan Barat 26,10 2313 29,07 580 21,50 1941 2358 4,95
Kalimantan Tengah 29,75 26,55 32,94 548 19,99 1772 2227 5,80
Kalimantan Selatan 29,13 2643 31,82 472 3245 2978 35713 4,20
Kalimantan Timur 24,32 2162 27,02 5,66 22,67 1842 2691 9,56
Kalimantan Utara 11,27 8,73 13,82 11,51 14,35 1122 1749 11,14
Sulawesi Utara 29,65 2665 32,65 516 33,04 3017 3592 444
Sulawesi Tengah 19,35 1622 2248 8,25 18,27 1624 20,29 5,65
Sulawesi Selatan 33,04 3013 3595 4,50 25,59 2391 2728 336
Sulawesi Tenggara 2845 2464 3226 6,83 3245 3016 3474 3,60
Gorontalo 32,21 2764 36,78 723 37,78 3382 4174 535
Sulawesi Barat 25,12 1966 30,57 11,08 22,32 1927 2538 6,98
Maluku 20,12 1639 2386 947 17,22 1496 1948 6,71
Maluku Utara 14,59 11,05 18,13 12,38 13,37 1138 1537 7,61
Papua Barat 13,56 1014 16,98 12,88 15,34 1286 1781 823
Papua Barat Daya 11,49 751 15,48 17,68 29,61 26,23 33,00 5,83
Papua 11,67 880 14,55 12,58 17,52 1454 2049 8,66
Papua Selatan 1341 742 1940 22,80 322 1,19 525 32,20
Papua Tengah 6,91 334 1049 26,40 1,35 0,69 2,01 25,05

Papua Pegunungan 26,83 626 4740 39,12 12,02 1025 1379 753
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Lanjutan Tabel 6.31

Laki-laki Perempuan

- Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative Selang Kepercayaan Relative
Estimasi  Batas  Batas Standard Estimasi Batas  Batas Standard Estimasi Batas  Batas Standar

Bawah  Atas  Error Bawah  Atas  Error Bawah  Atas dError

M @ 3 @ () 6) U ® 9 (10 am m

Aceh 23 2533 912 3% 2861 2673 3049 3% 7R 31 94 28
Sumatera Utara 2625 230 2820 319 2919 a8 3B 3% 2197 2634 2960 29
Sumatera Barat 3156 216 33% 388 3646 3414 3878 325 B% 203 BKHY 2%
Riau 263 043 483 49 576 245 2808 458 2416 228 2603 3%
Jambi 2654 2404 2905 482 2954 2104 3205 432 803 259 3008 372
Sumatera Selatan 219 07 2386 40 4R 20 2638 431 BB 4T 418 365
Bengkulu 3398 3095 3700 450 36 RT3 3859 420 U/ RM W 30
Lampung 347 249 2545 431 2678 458 289 418 51 8B40 %68 348
Kepl. Bangka Belitung 3982 3638 4327 441 M3 0% 47 394 40 3928 4478 334
Kepulauan Riau 1821 1365 2278 1279 A1 185 270 1014 2068 1678 2457 961
DKl Jakarta 131 379 4484 43 4671 823 5018 380 410 43 9 3%
Jawa Barat 2991 831 3146 264 3523 B W68 232 3253 325 381 201
Jawa Tengah 26,11 U84 2738 248 3041 912 N7 27 85 A3 921 18
DI Yogyakarta 4029 3665 439 461 4613 &231 4988 415 4328 4025 4631 357
Jawa Timur 383 239 352 2173619 348 3756 193 350 3387 364 165
Banten 309 3021 3591 435 3819 3519 4120 402 3561 $318 3B 349
Bali U8 IRV IAY 461 352 R4 3863 447 349% R4 IR 34

Nusa Tenggara Barat 3522 220 384 438 BB A5 3655 401 348 223 38 340
Nusa Tenggara Timur 18,04 1641 19,66 460 1912 1737 2088 468 1858 1723 1992 370

Kalimantan Barat 2263 05 24N 469 240 191 2611 446 23R 260 2504 376
Kalimantan Tengah 25 2,18 2487 531 2645 2408 2882 451 244 25 2631 401
Kalimantan Selatan 2824 2593 3056 418 326 3087 3564 366 3071 2881 3261 316
Kalimantan Timur 21,24 1858 2390 638 2656 2367 2946 555 234 57 2612 487
Kalimantan Utara 1046 816 1276 1120 1426 1157 1694 961 1231 1032 1431 8,26
Sulawesi Utara 28,00 254 3057 468 3424 3146 3101 414 3103 2889 316 351
Sulawesi Tengah 1729 1514 1944 634 2003 178 21 595 1866 1694 2038 470
Sulawesi Selatan 224 2506 2941 401 3166 2966 3367 323 2946 74 3119 2%
Sulawesi Tenggara 2867 2614 312 451 77 3026 3529 39 3074 2865 328 347
Gorontalo 3547 3713918 533 346 312 B2 531 3506 3203 3808 440
Sulawesi Barat 121 1839 2415 691 2449 2102 279% T4 287 2019 255 5%
Maluku 1551 1319 1782 763 2182 1881 2483 703 1865 1648 2082 5%
Maluku Utara 17 1011 1422 861 1540 1307 1771 o 1376 1200 1552 654
Papua Barat 1418 1190 1646 821 1540 1277 1804 873 1476 1276 1677 6%
Papua Barat Daya 19,00 1530 2270 9% 1871 BT 230 980 1886 1600 2072 774
Papua 1381 129 1633 930 1389 1126 1652 967 1385 " B8 I8
Papua Selatan 633 339 98 B4 4 405 1081 2321 6,86 432 940 1891
Papua Tengah 231 124339 2368 278 15 401 2% 253 160 346 1876
Papua Pegunungan 139% 108 1706 1135 1198 927 1469 15 129 1079 1519 865

2837 27,88 28,86 3219 3169 32,69 3026 29,86 30,67

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 6.32 Persentase Pemuda yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan Menurut
Provinsi, 2025

Pemuda Korban Kejahatan
Selang Kepercayaan Relative

Provinsi . .
Estimasi Batas Batas Standard
Bawah Atas Error
(1M (2 (3 4 (5)

Aceh 0,18 0,10 0,27 23,99
Sumatera Utara 0,76 0,50 1,02 17,61
Sumatera Barat 0,65 0,40 0,90 19,95
Riau 043 0,23 0,63 23,41
Jambi 0,82 0,39 1,25 26,64
Sumatera Selatan 0,50 0,32 0,67 17,89
Bengkulu 0,68 0,24 1,13 33,16
Lampung 1,01 0,69 1,33 16,22
Kepl. Bangka Belitung 0,39 0,14 0,63 32,01
Kepulauan Riau 0,58 0,08 1,08 44,32
DKl Jakarta 0,69 0,37 1,00 23,53
Jawa Barat 1,18 0,93 143 10,77
Jawa Tengah 0,58 045 0,72 11,83
DI Yogyakarta 1,23 0,65 1,82 24,24
Jawa Timur 0,43 0,31 0,55 14,45
Banten 0,39 0,18 0,60 27,86
Bali 0,33 0,03 0,62 45,85
Nusa Tenggara Barat 0,75 0,51 0,98 16,34
Nusa Tenggara Timur 0,26 0,12 0,39 27,17
Kalimantan Barat 0,25 0,12 0,37 25,77
Kalimantan Tengah 0,15 0,05 0,26 35,59
Kalimantan Selatan 0,23 0,08 0,37 32,13
Kalimantan Timur 0,29 0,12 0,46 29,56
Kalimantan Utara 0,54 0,15 0,93 37,22
Sulawesi Utara 0,36 0,17 0,55 26,73
Sulawesi Tengah 0,61 0,27 0,95 28,21
Sulawesi Selatan 0,35 0,17 0,53 26,79
Sulawesi Tenggara 0,65 0,29 1,01 27,96
Gorontalo 0,53 0,13 0,92 38,21
Sulawesi Barat 0,33 0,05 0,61 43,69
Maluku 0,78 0,35 1,22 28,52
Maluku Utara 0,35 0,10 0,60 37,03
Papua Barat 0,78 0,06 1,50 47,39
Papua Barat Daya 0,95 0,21 1,69 39,90
Papua 0,55 0,16 0,94 36,16
Papua Selatan 0,52 0,02 1,01 48,79
Papua Tengah 0,30 0,03 0,57 46,59

Papua Pegunungan 0,48 0,21 0,75 29,03
Indonesia 0,65 0,59 0,71 4,81

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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KESEHATAN
REPRODUKSI

Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera secara fisik, mental,
dan sosial secara utuh, dan bukan semata-mata bebas dari penyakit atau
kelemahan, dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi serta
fungsi dan prosesnya (World Health Organization, 2025a). Pada kelompok usia
muda, khususnya pemuda, isu kesehatan reproduksi menjadi perhatian penting
karena pada fase ini individu mengalami berbagai perubahan biologis,
psikologis, dan sosial yang dapat memengaruhi perilaku serta pengambilan
keputusan terkait reproduksi dan kesehatan seksual. Bab ini menguraikan kondisi
kesehatan reproduksi pemuda melalui berbagai indikator, seperti usia kawin
pertama, bayi yang lahir dengan berat badan lahir rendah, persalinan yang
ditolong oleh tenaga kesehatan, dan persalinan di fasilitas kesehatan. Analisis ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
tantangan yang dihadapi pemuda dalam menjaga kesehatan reproduksinya,
sekaligus menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan dan intervensi yang lebih

efektif dan berkelanjutan.

7.1 Usia Kawin Pertama Pemuda

Usia saat pertama menikah merupakan faktor penting yang
memengaruhi kesehatan reproduksi. Pernikahan pada usia terlalu muda perlu
mendapat perhatian khusus karena berhubungan dengan banyak hal negatif
seperti rendahnya tingkat pendidikan, buruknya kesehatan ibu dan anak,
tingginya angka kekerasan dalam rumah tangga, serta besarnya kemungkinan
terjadinya perceraian (Anukriti & Dasgupta, 2017). Pemerintah melalui Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 memberikan batasan umur untuk
melangsungkan perkawinan baik laki-laki maupun perempuan adalah 19 tahun.
Undang-Undang ini merupakan perbaikan dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 yang menyatakan bahwa batas minimal umur perkawinan bagi perempuan

adalah 16 tahun. Umur 19 tahun dinilai telah matang jiwa raga seorang
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perempuan untuk melangsungkan perkawinan. Selain itu, perubahan batasan
umur ini antara lain dimaksudkan agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan
yang baik tanpa berakhir perceraian serta mendapat keturunan yang sehat dan

berkualitas.

22,95 22,82 22,83 22,77 22,92 H
w ‘ P

20,37 20,33 20,38 20,41 7

2021 2022 2023 2024 2025

—Total Perempuan ——Laki-Laki

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2021-2025
Gambar 7.1 Perkembangan Usia Kawin Pertama Pemuda, 2021-2025

Secara umum, pergerakan dari rata-rata usia kawin pertama pemuda dari
tahun 2021 sampai dengan tahun 2025 cenderung stagnan di kisaran 21 tahun
(Gambar 7.1). Pada tahun 2025, rata-rata usia kawin pertama pemuda adalah
21,45 tahun. Jika dibedakan menurut jenis kelaminnya, rata-rata usia kawin
pertama pemuda laki-laki lebih tinggi dibandingkan rata-rata usia kawin pertama
perempuan (22,92 tahun berbanding 20,67 tahun). Perbedaan ini menunjukkan
bahwa pemuda perempuan cenderung memasuki usia perkawinan lebih awal

dibandingkan pemuda laki-laki.

Rata-rata usia kawin pertama pemuda terlihat semakin rendah seiring
dengan semakin rendahnya tingkat pendidikan pemuda. Pemuda dengan
pendidikan tinggi memiliki rata-rata usia kawin pertama 24,44 tahun. Sementara
itu, rata-rata usia kawin pertama pemuda dengan tingkat pendidikan rendah (SD
sederajat ke bawah) berada pada kisaran 19 tahun, yang mana angka tersebut
sama dengan batas minimal usia kawin yang diperbolehkan pada Undang-
Undang. Selanjutnya apabila dilihat berdasarkan wilayah tempat tinggalnya,

pemuda di perdesaan memiliki rata-rata usia kawin pertama yang sedikit lebih
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rendah dibandingkan pemuda di perkotaan, yakni 20,91 tahun berbanding 21,92
tahun. Pola ini sejalan dengan World Health Organization (2006) yang
menyebutkan bahwa usia perkawinan cenderung lebih rendah pada mereka
yang berpendidikan lebih rendah dan tinggal di perdesaan. Hal ini menunjukkan
bahwa pemuda dengan pendidikan rendah dan tinggal di perdesaan berisiko

lebih tinggi untuk mengalami perkawinan pada usia muda.

ramat pendidikan Tingg! [ {IIINNANNNEREZN %5
ramat swanshak sederaiat. [
ramat s sederajat. |1 EZ2E3 ‘ .|

ramat s syt |11 R -~
Tidak Pernah Sekolah/ -« Ap 4
T tamer 5o INNIMRIARREEY € e

perkotaan [T SIS o
perctesaan |11

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 7.2 Usia Kawin Pertama Pemuda Menurut Tingkat Pendidikan dan
Klasifikasi Desa, 2025

Meskipun rata-rata usia kawin pertama pemuda telah berada di atas batas
minimal yang ditetapkan dalam Undang-Undang, namun jika dilihat lebih rinci
berdasarkan kelompok umur saat melangsungkan perkawinan pertama, masih
terdapat pemuda yang menikah pada usia di bawah batas minimal tersebut. Data
Susenas tahun 2025 mencatat sebesar 19,51 persen pemuda Indonesia
melangsungkan perkawinan pertamanya pada usia kurang dari 19 tahun
(Gambar 7.3). Bahkan, masih terjadi kasus perkawinan anak (child marriage) pada
kalangan pemuda. Pernikahan anak mengacu pada setiap perkawinan resmi atau
hubungan tidak resmi antara seorang anak yang berusia di bawah 18 tahun
(World Health Organization, 2023a). Lebih lanjut, Gambar 7.3 juga
memperlihatkan bahwa sekitar 2,16 persen pemuda di Indonesia menikah untuk

pertama kalinya pada usia kurang dari 16 tahun, atau sebelum memasuki
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kategori usia pemuda.

19-24 tahun 25-30 tahun
61,66% 18,84%

<16 tahun
2,16%

p -

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 7.3 Persentase Pemuda Menurut Kelompok Umur saat Melangsungkan
Kawin Pertama, 2025

Perempuan yang menikah pada usia muda cenderung akan bereproduksi
atau memiliki anak pada usia yang lebih muda juga. Padahal, perempuan yang
melahirkan sebelum mencapai usia dewasa berisiko lebih tinggi mengalami
berbagai masalah kesehatan, stigma sosial, serta dampak ekonomi yang
merugikan sepanjang hidupnya (Fan & Koski, 2022). Di samping itu, kehamilan
dan persalinan merupakan penyebab utama kematian di kalangan remaja
perempuan berusia 15-19 tahun. Remaja perempuan yang melahirkan juga
menghadapi risiko kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan ibu berusia 20-24
tahun, termasuk komplikasi persalinan yang berkontribusi pada kematian ibu,
berat badan bayi lahir rendah, serta kondisi neonatal yang parah (World Bank,
2022).

Pada tahun 2025, rata-rata umur melahirkan pertama pemuda perempuan
adalah 21,44 tahun. Di antara pemuda perempuan yang pernah melahirkan,
sebesar 71,67 persen melahirkan anak pertama pada kelompok umur 20-30

tahun. Artinya, masih ada sebesar 28,33 persen pemuda perempuan pernah
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melahirkan pertama di saat umur kurang dari 20 tahun. Angka ini cukup besar
sehingga perlu menjadi perhatian mengingat anatomi tubuh perempuan pada
usia yang cukup muda belum siap untuk proses mengandung maupun

melahirkan, sehingga berisiko pada keselamatan ibu dan bayi.

Rata-Rata Umur
Melahirkan
Pertama Pemuda

21,44
Tahun

\HHHHHHHHHHHWH

HHHWH

il <20 Tahun i 20-30 Tahun 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 7.4 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut
Umur Saat Melahirkan Pertama, 2025

Secara umum, tingkat pendidikan memiliki hubungan terbalik dengan
persentase pemuda perempuan melahirkan pertama di umur kurang dari 20
tahun. Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikannya, maka semakin rendah
persentase pemuda perempuan yang melahirkan pertama di umur kurang dari
20 tahun (Gambar 7.5). Data Susenas tahun 2025 mencatat lebih dari setengah
perempuan yang berpendidikan rendah (SD sederajat ke bawah) melahirkan
pertama di usia kurang dari 20 tahun. Lebih lanjut, dilihat menurut klasifikasi
desa, persentase pemuda perempuan yang pernah melahirkan pertama di saat
umur kurang dari 20 tahun lebih besar pada mereka yang tinggal di perdesaan
daripada di perkotaan (34,47 persen berbanding 22,94 persen). Hal ini
menunjukkan mereka yang berpendidikan rendah atau yang tinggal di
perdesaan memiliki peluang lebih tinggi untuk melahirkan pertama kali pada

usia yang sangat muda.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Gambar 7.5 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut
Umur Saat Melahirkan Pertama, Tingkat Pendidikan, dan Klasifikasi
Desa, 2025

7.2 Persalinan Pemuda

Semua perempuan perlu mendapatkan akses terhadap pelayanan
kesehatan yang berkualitas tinggi selama masa kehamilan, persalinan, dan
setelah melahirkan. Pelayanan kesehatan yang baik selama masa kehamilan
dapat menekan angka kelahiran bayi dengan berat lahir rendah (BBLR). Ibu
memerlukan pemeriksaan kehamilan yang memadai, asupan gizi yang baik,
istirahat yang cukup, serta lingkungan yang bersih sehingga dapat melahirkan
bayi yang sehat, salah satunya ditandai dengan berat yang cukup, yakni tidak
kurang dari 2,5 kilogram (United Nations Children's Fund & World Health
Organization, 2004). Bayi yang lahir dengan berat badan rendah (kurang dari 2,5
kilogram) memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk meninggal pada bulan
pertama kehidupannya, dan bagi yang berhasil bertahan hidup, mereka berisiko
menghadapi dampak jangka panjang seperti pertumbuhan terhambat (stunting),
tingkat kecerdasan (IQ) yang lebih rendah, serta penyakit kronis di usia dewasa
seperti obesitas dan diabetes (United Nations Children's Fund, 2023).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 7.6 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Bayi dengan
Berat Badan Lahir Rendah (<2,5 kg) Menurut Karakteristik, 2025

Pada tahun 2025 masih terdapat sekitar 13,68 persen pemuda perempuan
yang melahirkan bayi dengan BBLR, sebagaimana tersaji pada Gambar 7.6. Jika
dilihat berdasarkan kelompok umur ibu, terlihat bahwa persentase BBLR lebih
tinggi pada bayi yang lahir dari pemuda perempuan berusia 16-19 tahun
(sebesar 18,16 persen) dibandingkan pemuda perempuan berusia 20-30 tahun
(sebesar 13,54 persen). Hal ini menunjukkan bahwa kehamilan pada usia muda
berisiko lebih besar melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah. Dari sisi
tingkat pendidikan, semakin rendah pendidikan, semakin tinggi pula persentase
pemuda perempuan yang melahirkan bayi BBLR. Pemuda perempuan dengan
pendidikan tinggi memiliki persentase BBLR terendah (10,78 persen), sedangkan
pemuda perempuan yang tidak tamat SD mencatatkan angka BBLR tertinggi
(17,89 persen). Pola ini mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan berperan
penting dalam pengetahuan dan perilaku kesehatan selama kehamilan. Jika
dilihat menurut wilayah tempat tinggal, persentase bayi BBLR di perdesaan
(15,09 persen) lebih tinggi dibandingkan di perkotaan (12,58 persen). Perbedaan
ini menggambarkan adanya kesenjangan akses terhadap pelayanan kesehatan

dan gizi ibu hamil antara wilayah perdesaan dan perkotaan.

Selain masa kehamilan, akses terhadap layanan kesehatan juga sangat

penting ketika proses persalinan. Proses persalinan yang tidak aman akan
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meningkatkan risiko kematian ibu (maternal mortality). Contohnya perdarahan
hebat setelah melahirkan (perdarahan postpartum) yang merupakan penyebab
kematian ibu paling umum, yang dapat menyebabkan kematian hanya dalam
hitungan jam apabila tidak segera ditangani (World Health Organization, 2025b).
Oleh karena itu, sangat penting agar setiap proses persalinan ditangani oleh
tenaga kesehatan terampil, karena penanganan dan perawatan yang tepat waktu
dapat menjadi penentu antara hidup dan mati bagi ibu maupun bayi yang baru
lahir. Perhatian terhadap isu ini juga tercermin secara global melalui Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Tujuan ke-3, target 3.1, yang menetapkan
sasaran untuk menurunkan angka kematian ibu, salah satunya diukur dari

proporsi kelahiran yang ditolong oleh tenaga kesehatan.

97,83

Tamat Pendidikan Tinggi

Tamat SMA/SMK Sederajat

Tamat SMP Sederajat

Tamat SD Sederajat

Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD

Perkotaan

Perdesaan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 7.7 Persentase Pemuda Perempuan yang Melahirkan Ditolong oleh

Tenaga Kesehatan Menurut Karakteristik, 2025

Gambar 7.7 menunjukkan bahwa sebesar 97,83 persen pemuda
perempuan melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan. Meski capaian secara
umum sudah cukup tinggi, namun masih ada sekitar 2 persen pemuda
perempuan yang melahirkan tidak dibantu oleh tenaga kesehatan. Data Susenas
tahun 2025 menunjukkan adanya indikasi pola hubungan positif antara tingkat
pendidikan pemuda perempuan dengan persentase pemuda perempuan yang
melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan. Dengan kata lain, semakin tinggi

tingkat pendidikan yang ditamatkan, maka semakin besar persentase pemuda
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perempuan yang melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan. Selanjutnya
apabila dilihat menurut klasifikasi desa, persentase pemuda perempuan yang
melahirkan ditolong oleh tenaga kesehatan lebih besar di perkotaan daripada di
perdesaan (98,99 persen berbanding 96,36 persen).

Salah satu cara utama untuk memastikan proses persalinan berjalan aman
dengan bantuan tenaga kesehatan adalah dengan menjamin bahwa seluruh
proses persalinan berlangsung di fasilitas kesehatan, yang mampu menangani
dan mengobati apabila terjadi komplikasi persalinan. Misalnya infeksi
pascapersalinan, yang dapat dicegah apabila kebersihan dijaga dengan baik
serta tanda-tanda awal infeksi dapat dikenali dan ditangani secara tepat waktu.
Oleh karena itu, proporsi persalinan di fasilitas kesehatan menjadi hal yang
sangat penting dalam upaya menurunkan angka kematian ibu maupun bayi baru

lahir.
Total

Tamat Pendidikan Tinggi
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Tidak Pernah Sekolah/Tidak Tamat SD

Perkotaan
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
Gambar 7.8 Persentase Pemuda Perempuan yang Melahirkan di Fasilitas
Kesehatan Menurut Karakteristik, 2025

Persentase pemuda perempuan yang melahirkan di fasilitas kesehatan
secara umum sudah cukup tinggi yaitu mencapai 94,37 persen (Gambar 7.8).
Meski capaian secara umum sudah cukup tinggi, namun masih ada sekitar 5
hingga 6 persen pemuda perempuan yang melahirkan tidak di fasilitas
kesehatan. Selain itu, hasil Susenas tahun 2025 menunjukkan persentase pemuda

yang melahirkan di fasilitas kesehatan semakin rendah seiring semakin
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rendahnya tingkat pendidikan pemuda perempuan. Hal ini menunjukkan belum
adanya pemahaman mengenai risiko komplikasi persalinan yang dapat mereka
hadapi karena masih kurangnya pengetahuan akan bahaya melahirkan pada
kalangan pemuda perempuan yang berpendidikan rendah. Apabila dilihat
berdasarkan klasifikasi desa, tampak bahwa persentase pemuda perempuan
yang melahirkan di fasilitas kesehatan lebih besar di wilayah perkotaan
dibandingkan perdesaaan (97,03 persen berbanding 90,98 persen). Artinya,
masih terdapat kesenjangan dalam pemanfaatan fasilitas kesehatan saat

persalinan antara pemuda perempuan di wilayah perkotaan dan perdesaan.
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Tabel 7.1 Persentase Pemuda Menurut Karakteristik dan Umur Kawin Pertama,

2025
Umur Kawin Pertama Rata-Rata
Karakteristik T 16-18 19-24 Umur Kawin
= af Tahun Tahun Pertama
M (2 (3) (4) (5) (6)
Total 2,16 17,35 61,66 18,84 21,45

Jenis Kelamin
Laki-Laki 0,56 6,22 62,28 30,95 22,92
Perempuan 3,01 23,26 61,33 12,40 20,67

Status Disabilitas
Nondisabilitas 2,16 17,34 61,65 18,85 21,45
Disabilitas 2,33 18,15 62,48 17,04 21,44

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
Tamat Pendidikan

. . 0,28 1,44 46,98 51,30 24,44
Tinggi
Tamat SMA/SMK 0,34 9,08 73,22 17,36 21,90
Sederajat
Tamat SMP 2,97 28,07 56,92 12,03 20,42
Sederajat
Tamat SD Sederajat 7,23 32,71 51,44 8,62 19,70
Tidak Pernah
Sekolah/Tidak 7,85 31,49 51,28 9,39 19,68
Tamat SD
Distribusi
Pengeluaran
20% Teratas 0,86 7,94 56,43 34,76 23,04
40% Menengah 1,81 16,17 63,28 18,74 21,54
40% Terbawah 3,09 22,88 62,48 11,54 20,64
Klasifikasi Desa
Perkotaan 1,52 13,93 62,04 22,50 21,92
Perdesaan 2,89 21,30 61,22 14,60 20,91

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.2 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut
Umur Saat Melahirkan Pertama dan Karakteristik, 2025

Umur Saat Melahirkan Pertama Rata-Rata Umur

Karakteristik < 20 Tahun 20-30 Tahun  Melahirkan Pertama

M @) 3) (4)
Total 28,33 71,67 21,44

Status Disabilitas
Nondisabilitas 28,31 71,69 21,44
Disabilitas 35,33 64,67 21,07

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 2,48 97,52 24,79
Tamat SMA/SMK Sederajat 15,41 84,59 22,00
Tamat SMP Sederajat 41,90 58,10 20,42
Tamat SD Sederajat 53,99 46,01 19,45
Tidak Pernah Sekolah/
Tidak Tamat SD 2570 4439 1949
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 14,25 85,75 22,99
40% Menengah 25,97 74,03 21,63
40% Terbawah 34,99 65,01 20,78
Klasifikasi Desa
Perkotaan 22,94 77,06 21,95
Perdesaan 34,47 65,53 20,86

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.3 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut
Karakteristik dan Berat Badan Bayi Saat Lahir, 2025

Berat Badan Bayi Saat Lahir

Karakteristik

6} (2) 3)
Total 13,68 84,66

Kelompok Umur Ibu
16-19 Tahun 18,16 79,22
20-30 Tahun 13,54 84,84

Status Disabilitas
Nondisabilitas 13,67 84,68
Disabilitas 21,02 78,98

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 10,78 88,46
Tamat SMA/SMK Sederajat 13,25 85,52
Tamat SMP Sederajat 14,67 83,72
Tamat SD Sederajat 16,74 80,04
Tidak Pernah Sekolah/
Tidak Tamat SD e R
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 11,79 87,83
40% Menengah 12,72 86,05
40% Terbawah 15,12 82,46
Klasifikasi Desa
Perkotaan 12,58 86,70
Perdesaan 15,09 82,08

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.4 Persentase Pemuda Perempuan yang Melahirkan Menurut
Karakteristik dan Penolong Persalinan, 2025

Penolong Persalinan

Karakteristik Tenaga Tanpa Tenaga
Kesehatan Kesehatan

(1 @ ®3) (4)
Total 97,83 2,17 100,00

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tamat Pendidikan Tinggi 99,60 0,40 100,00
Tamat SMA/SMK Sederajat 98,64 1,36 100,00
Tamat SMP Sederajat 97,48 2,52 100,00
Tamat SD Sederajat 94,73 5,27 100,00
Tidak Pernah Sekolah/

Tidak Tamat SD 83,98 16,02 100,00

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 99,54 0,46 100,00
40% Menengah 98,78 1,22 100,00
40% Terbawah 96,47 3,53 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 98,99 1,01 100,00
Perdesaan 96,36 3,64 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.5 Persentase Pemuda Perempuan yang Melahirkan Menurut
Karakteristik dan Tempat Persalinan, 2025

Tempat Persalinan

Karakteristik Fasilitas Bukan Fasilitas
Kesehatan Kesehatan

M @) ®3) )

Total 94,37 5,63 100,00
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
Tamat Pendidikan Tinggi 97,51 2,49 100,00
Tamat SMA/SMK Sederajat 95,51 4,49 100,00
Tamat SMP Sederajat 93,53 6,47 100,00
Tamat SD Sederajat 89,35 10,65 100,00
Tidak Pernah Sekolah/
Tidak Tamat SD 78,29 21,71 100,00

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 97,11 2,89 100,00
40% Menengah 95,77 4,23 100,00
40% Terbawah 92,29 7,71 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 97,03 2,97 100,00
Perdesaan 90,98 9,02 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Kesehatan Reproduksi




Tabel 7.6 Rata-Rata Usia Kawin Pertama Pemuda Menurut Provinsi dan
Karakteristik, 2025

Klasifikasi Desa Jenis Kelamin
Provinsi -
Perkotaan Perdesaan  Laki-Laki Perempuan
(M 2 3) “ ®) (6)
Aceh 22,52 21,82 23,73 21,37 22,04
Sumatera Utara 22,51 21,86 23,39 21,50 22,19
Sumatera Barat 22,95 22,07 23,89 21,68 22,48
Riau 22,88 21,31 23,27 21,15 21,87
Jambi 22,47 21,18 23,02 20,64 21,50
Sumatera Selatan 22,58 20,45 22,37 20,33 21,08
Bengkulu 21,88 20,95 22,52 20,40 21,16
Lampung 21,89 21,26 22,81 20,68 21,43
Kep. Bangka Belitung 21,55 20,49 22,54 20,19 21,09
Kepulauan Riau 23,04 21,50 24,03 22,33 22,97
DKI Jakarta 22,27 - 23,08 21,85 22,27
Jawa Barat 21,60 20,13 22,97 20,45 21,29
Jawa Tengah 22,09 21,18 23,24 20,79 21,61
DI Yogyakarta 22,59 21,72 23,30 21,91 22,38
Jawa Timur 21,79 20,86 22,98 20,50 21,36
Banten 21,99 20,37 22,97 20,95 21,64
Bali 22,69 21,29 23,29 21,75 22,33
Nusa Tenggara Barat 20,93 20,08 21,94 19,73 20,49
Nusa Tenggara Timur 22,15 21,42 22,71 20,93 21,57
Kalimantan Barat 21,58 20,24 22,14 19,87 20,68
Kalimantan Tengah 21,50 20,13 22,42 19,68 20,64
Kalimantan Selatan 21,29 19,91 22,48 19,57 20,57
Kalimantan Timur 21,75 20,96 22,91 20,69 21,47
Kalimantan Utara 21,98 20,86 22,97 20,74 21,54
Sulawesi Utara 21,01 20,46 21,88 20,09 20,74
Sulawesi Tengah 21,32 20,45 22,09 19,96 20,71
Sulawesi Selatan 21,90 20,99 22,78 20,59 21,37
Sulawesi Tenggara 21,43 20,76 22,39 20,21 20,98
Gorontalo 21,92 20,87 22,58 20,36 21,26
Sulawesi Barat 20,94 20,87 22,15 20,10 20,88
Maluku 21,81 21,13 22,48 20,74 21,40
Maluku Utara 21,88 20,52 21,70 20,36 20,86
Papua Barat 21,17 20,49 21,83 19,89 20,65
Papua Barat Daya 21,16 21,00 22,24 20,43 21,07
Papua 21,41 21,26 22,68 20,61 21,35
Papua Selatan 21,39 20,25 21,54 20,03 20,57
Papua Tengah 21,93 20,92 22,18 20,44 21,13

Papua Pegunungan 20,07 20,66 21,65 20,10 20,64
Indonesia 21,92 20,91 22,92 20,67 21,45

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.7 Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Usia Kawin Pertama, 2025

Usia Kawin Pertama

] Jumlah
<16 Tahun 16-18 Tahun 19-24 Tahun 25-30 Tahun

Q) ) (©) ) (©) (6)

Aceh 117 11,60 64,76 22,47 100,00
Sumatera Utara 0,71 11,57 63,56 24,15 100,00
Sumatera Barat 1,08 11,43 57,55 29,95 100,00
Riau 1,357 15,61 59,95 23,09 100,00
Jambi 2,77 17,47 59,32 20,44 100,00
Sumatera Selatan 3,38 20,06 59,22 17,35 100,00
Bengkulu 3,82 19,72 58,55 17,90 100,00
Lampung 1,62 15,47 66,69 16,22 100,00
Kep. Bangka Belitung 3,44 20,05 60,21 16,30 100,00
Kepulauan Riau 0,23" 10,32 52,95 36,50 100,00
DKI Jakarta NA 9,54 64,40 25,48 100,00
Jawa Barat 2,00 19,29 62,26 16,46 100,00
Jawa Tengah 1,01 16,66 63,39 18,94 100,00
DI Yogyakarta 1,76 10,12 62,09 26,03 100,00
Jawa Timur 2,38 16,34 63,45 17,83 100,00
Banten 1,69' 14,35 65,62 18,33 100,00
Bali 1,51 10,90 59,08 28,51 100,00
Nusa Tenggara Barat 4,93 27,54 51,99 15,54 100,00
Nusa Tenggara Timur 1,27 16,07 63,55 19,12 100,00
Kalimantan Barat 3,34 25,29 58,48 12,89 100,00
Kalimantan Tengah 4,09 26,54 53,68 15,69 100,00
Kalimantan Selatan 4,93 22,74 59,08 13,25 100,00
Kalimantan Timur 3,69 15,25 62,97 18,09 100,00
Kalimantan Utara 3,23 14,88 61,86 20,02 100,00
Sulawesi Utara 3,06 24,09 58,78 14,07 100,00
Sulawesi Tengah 4,41 22,69 57,88 15,02 100,00
Sulawesi Selatan 394 19,50 56,14 20,42 100,00
Sulawesi Tenggara 3,28 22,28 57,89 16,56 100,00
Gorontalo 3,06 19,35 59,51 18,08 100,00
Sulawesi Barat 3,19 22,77 56,94 17,10 100,00
Maluku 1,12 19,81 61,46 17,62 100,00
Maluku Utara 1,71 23,47 57,92 16,90 100,00
Papua Barat 5,78 20,22 61,23 12,77 100,00
Papua Barat Daya 4,98 19,06 56,62 19,34 100,00
Papua 3,29' 15,62 62,51 18,58 100,00
Papua Selatan 5,95 21,88 59,36 12,81 100,00
Papua Tengah 2,65 14,91 68,15 14,30 100,00
Papua Pegunungan 2,60 22,74 63,06 11,59 100,00
[ LI HE 2,16 17,35 61,66 18,84 100,00

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.8 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut
Provinsi dan Umur saat Melahirkan Pertama, 2025

Umur saat Melahirkan Pertama

Provinsi Jumlah
<20 Tahun 20-30 Tahun
(1 (2) (3) 4
Aceh 20,21 79,79 100,00
Sumatera Utara 19,84 80,16 100,00
Sumatera Barat 20,77 79,23 100,00
Riau 24,33 75,67 100,00
Jambi 31,77 68,23 100,00
Sumatera Selatan 36,11 63,89 100,00
Bengkulu 34,29 65,71 100,00
Lampung 27,43 72,57 100,00
Kep. Bangka Belitung 38,45 61,55 100,00
Kepulauan Riau 15,07 84,93 100,00
DKl Jakarta 16,71 83,29 100,00
Jawa Barat 28,59 71,41 100,00
Jawa Tengah 26,25 73,75 100,00
DI Yogyakarta 19,91 80,09 100,00
Jawa Timur 26,18 73,82 100,00
Banten 24,70 75,30 100,00
Bali 23,22 76,78 100,00
Nusa Tenggara Barat 43,01 56,99 100,00
Nusa Tenggara Timur 28,51 71,49 100,00
Kalimantan Barat 40,25 59,75 100,00
Kalimantan Tengah 48,31 51,69 100,00
Kalimantan Selatan 37,11 62,89 100,00
Kalimantan Timur 28,29 71,71 100,00
Kalimantan Utara 29,62 70,38 100,00
Sulawesi Utara 38,78 61,22 100,00
Sulawesi Tengah 38,29 61,71 100,00
Sulawesi Selatan 30,88 69,12 100,00
Sulawesi Tenggara 35,87 64,13 100,00
Gorontalo 34,67 65,33 100,00
Sulawesi Barat 38,84 61,16 100,00
Maluku 33,36 66,64 100,00
Maluku Utara 39,49 60,51 100,00
Papua Barat 40,71 59,29 100,00
Papua Barat Daya 34,97 65,03 100,00
Papua 34,86 65,14 100,00
Papua Selatan 39,35 60,65 100,00
Papua Tengah 33,33 66,67 100,00

Papua Pegunungan 32,50 67,50 100,00
Indonesia 28,33 71,67 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.9 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut
Provinsi dan Berat Badan Bayi Saat Lahir, 2025

Berat Badan Bayi saat Lahir

Provinsi
<2,5Kg 22,5 Kg
(1 (2) (3)
Aceh 16,26 82,77
Sumatera Utara 10,83 85,33
Sumatera Barat 14,03 85,34
Riau 13,20 85,83
Jambi 12,17 85,19
Sumatera Selatan 14,35 85,12
Bengkulu 10,56 88,44
Lampung 14,19 85,62
Kep. Bangka Belitung 7,01 92,99
Kepulauan Riau NA 94,68
DKl Jakarta 14,031 85,97
Jawa Barat 15,49 84,03
Jawa Tengah 12,18 87,69
DI Yogyakarta 13,26" 86,74
Jawa Timur 11,80 87,27
Banten 15,34 81,34
Bali 7,56 91,85
Nusa Tenggara Barat 9,56' 87,40
Nusa Tenggara Timur 21,88 72,70
Kalimantan Barat 12,95 85,24
Kalimantan Tengah 14,54 82,44
Kalimantan Selatan 9,84 90,03
Kalimantan Timur 18,44 79,97
Kalimantan Utara 10,05 88,51
Sulawesi Utara 9,41 88,40
Sulawesi Tengah 14,42 81,49
Sulawesi Selatan 16,54 82,44
Sulawesi Tenggara 17,10 80,60
Gorontalo 23,41 76,09
Sulawesi Barat 22,47 76,01
Maluku 13,91 66,45
Maluku Utara 20,24 73,02
Papua Barat 21,58 57,81
Papua Barat Daya 19,10 68,24
Papua 25,30" 68,84
Papua Selatan 18,25 53,76
Papua Tengah 30,00 47,69
Papua Pegunungan 18,52 49,28
Indonesia 13,68 84,66

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.10 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut
Provinsi dan Penolong Persalinan, 2025

Penolong Persalinan

Provinsi
Tenaga Kesehatan Tanpa Tenaga Kesehatan

(1 (2) 3)
Aceh 99,90 NA
Sumatera Utara 98,01 1,99
Sumatera Barat 98,72 1,287
Riau 97,37 2,637
Jambi 95,73 4,277
Sumatera Selatan 98,70 1,30
Bengkulu 98,72 NA
Lampung 99,86 NA
Kep. Bangka Belitung 100,00 =
Kepulauan Riau 100,00 -
DKl Jakarta 100,00 =
Jawa Barat 97,10 2,90
Jawa Tengah 99,87 NA
DI Yogyakarta 99,13 NA
Jawa Timur 99,27 0,73
Banten 98,39 1,61
Bali 99,93 NA
Nusa Tenggara Barat 98,67 NA
Nusa Tenggara Timur 93,08 6,92
Kalimantan Barat 94,28 5,72
Kalimantan Tengah 92,79 7,217
Kalimantan Selatan 98,07 1,937
Kalimantan Timur 99,50 NA
Kalimantan Utara 100,00 -
Sulawesi Utara 96,84 3,16"
Sulawesi Tengah 94,72 5,281
Sulawesi Selatan 99,27 0,73
Sulawesi Tenggara 94,91 5,09
Gorontalo 99,62 NA
Sulawesi Barat 93,44 NA
Maluku 76,96 23,04
Maluku Utara 94,15 5,85
Papua Barat 86,27 13,73
Papua Barat Daya 77,38 22,62
Papua 96,29 3,71
Papua Selatan 85,12 14,88
Papua Tengah 83,85 16,157
Papua Pegunungan 60,86 39,14
Indonesia 97,83 2,17

Catatan: "Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.11 Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah Melahirkan Menurut
Provinsi dan Tempat Persalinan, 2025

Tempat Persalinan

Provinsi
Fasilitas Kesehatan Bukan Fasilitas Kesehatan
(1 (2) 3)
Aceh 97,70 2,30°
Sumatera Utara 91,22 8,78
Sumatera Barat 96,65 3,35
Riau 90,32 9,68
Jambi 87,03 12,97
Sumatera Selatan 90,85 9,15
Bengkulu 96,78 3,221
Lampung 97,78 2,221
Kep. Bangka Belitung 100,00 -
Kepulauan Riau 97,48 NA
DKl Jakarta 100,00 -
Jawa Barat 92,51 7,49
Jawa Tengah 99,53 0,47
DI Yogyakarta 99,13 0,87
Jawa Timur 98,94 1,06
Banten 94,64 5,36
Bali 99,93 0,07
Nusa Tenggara Barat 97,21 2,79
Nusa Tenggara Timur 90,04 9,96
Kalimantan Barat 86,26 13,74
Kalimantan Tengah 76,03 23,97
Kalimantan Selatan 92,83 717
Kalimantan Timur 97,12 2,88
Kalimantan Utara 97,90 2,10
Sulawesi Utara 95,69 4,31
Sulawesi Tengah 89,85 10,15
Sulawesi Selatan 98,12 1,88
Sulawesi Tenggara 88,86 11,14
Gorontalo 99,56 044
Sulawesi Barat 90,74 9,26
Maluku 57,16 42,84
Maluku Utara 69,72 30,28
Papua Barat 71,96 28,04
Papua Barat Daya 66,98 33,02
Papua 83,71 16,29
Papua Selatan 82,81 17,19
Papua Tengah 64,56 35,44
Papua Pegunungan 36,74 63,26
Indonesia 94,37 5,63

Catatan: 'Perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025

Kesehatan Reproduksi




Tabel 7.12 Sampling Error Persentase Pemuda Menurut Provinsi dan Usia Kawin
Pertama, 2025

< 16 Tahun 16-18 Tahun
Selan . Selan .
Provinsi Estimasi M S’:::';:;’; Estimasi Kepercay!:\an S‘t?:::‘;::l
Bowah__ Atse ST Bowan__ Atae ST
Q) @ ®3) (C)] (©)] (6) @) ® ©

Aceh 1,17 0,57 1,77 26,10 11,60 9,94 13,26 7,30
Sumatera Utara 0,71 0,39 1,04 23,32 11,57 9,91 13,23 7,33
Sumatera Barat 1,08 0,61 1,54 22,11 11,43 9,78 13,08 7,35
Riau 1,35 0,60 2,10 28,34 15,61 13,12 18,10 8,14
Jambi 2,77 1,82 3,72 17,54 17,47 15,05 19,88 7,05
Sumatera Selatan 3,38 2,51 4,25 13,15 20,06 17,99 22,13 5,26
Bengkulu 3,82 2,64 5,00 15,76 19,72 17,06 22,39 6,88
Lampung 1,62 1,02 2,22 18,98 15,47 13,42 17,52 6,77
Kep. Bangka Belitung 3,44 2,22 4,66 18,13 20,05 16,89 23,21 8,04
Kepulauan Riau 0,23 0,01 0,45 49,21 10,32 5,57 15,08 23,51
DKl Jakarta NA NA NA 68,47 9,54 6,15 12,93 18,14
Jawa Barat 2,00 1,49 2,51 13,11 19,29 17,68 20,90 4,26
Jawa Tengah 1,01 0,69 1,32 16,13 16,66 15,41 17,92 3,84
DI Yogyakarta 1,76 0,33 3,19 41,45 10,12 6,71 13,54 17,21
Jawa Timur 2,38 1,88 2,88 10,82 16,34 15,08 17,59 3,92
Banten 1,69 0,65 2,74 31,60 14,35 11,46 17,25 10,30
Bali 1,51 0,64 2,37 29,23 10,90 8,75 13,05 10,08
Nusa Tenggara Barat 4,93 3,50 6,37 14,79 27,54 24,53 30,55 5,57
Nusa Tenggara Timur 1,27 0,74 1,80 21,11 16,07 14,20 17,93 5,92
Kalimantan Barat 3,34 2,45 4,23 13,58 25,29 22,85 27,72 4,92
Kalimantan Tengah 4,09 2,90 5,28 14,84 26,54 23,86 29,21 514
Kalimantan Selatan 4,93 3,58 6,28 13,99 22,74 20,15 25,33 5,82
Kalimantan Timur 3,69 2,26 511 19,72 15,25 12,31 18,19 9,85
Kalimantan Utara 3,23 1,73 4,73 23,66 14,88 10,85 18,92 13,83
Sulawesi Utara 3,06 2,02 4,10 17,39 24,09 21,15 27,04 6,23
Sulawesi Tengah 4,41 3,21 5,61 13,87 22,69 20,02 25,37 6,02
Sulawesi Selatan 3,94 3,08 4,79 11,07 19,50 17,64 21,35 4,86
Sulawesi Tenggara 3,28 2,16 4,40 17,43 22,28 19,61 24,94 6,11
Gorontalo 3,06 1,81 4,30 20,76 19,35 16,15 22,55 8,44
Sulawesi Barat 3,19 1,85 4,53 21,44 22,77 19,38 26,16 7,60
Maluku 1,12 0,63 1,61 22,25 19,81 16,56 23,05 8,35
Maluku Utara 1,71 0,95 2,48 22,74 23,47 20,09 26,84 7,34
Papua Barat 5,78 3,36 8,20 21,33 20,22 16,21 24,22 10,10
Papua Barat Daya 4,98 2,01 7,96 30,43 19,06 14,64 23,47 11,82
Papua 3,29 0,82 5,76 38,37 15,62 11,25 20,00 14,29
Papua Selatan 5,95 3,17 8,72 23,84 21,88 17,30 26,46 10,68
Papua Tengah 2,65 1,36 3,93 24,76 14,91 11,71 18,10 10,92

Papua Pegunungan 2,60 1,36 3,85 24,36 22,74 18,40 27,08 9,74
Indonesia 2,16 1,99 2,32 3,85 17,35 16,87 17,82 1,40

Statistik Pemuda Indonesia 2025




Lanjutan Tabel 7.12

19-24 Tahun 25-30 Tahun
Provinsi . . Ke:::::ygaan Llleritie . . Ke:::::ygaan gelalis
Estimasi S — Standard Estimasi e T Standard
EVEL] Atas Error CEVEL Atas Error
M (10) an (12) (13) (14) (15) (16) a7
Aceh 64,76 62,01 67,50 2,16 22,47 19,94 25,00 5,74
Sumatera Utara 63,56 60,83 66,30 2,19 24,15 21,56 26,75 5,49
Sumatera Barat 57,55 54,60 60,49 2,61 29,95 27,03 32,86 4,96
Riau 59,95 56,60 63,29 2,85 23,09 20,08 26,11 6,66
Jambi 59,32 55,99 62,64 2,86 20,44 17,50 23,39 7,35
Sumatera Selatan 59,22 56,27 62,16 2,54 17,35 14,60 20,09 8,08
Bengkulu 58,55 55,02 62,08 3,07 17,90 14,84 20,96 8,71
Lampung 66,69 63,86 69,52 2,16 16,22 13,88 18,57 7,37
Kep. Bangka Belitung 60,21 55,95 64,47 3,61 16,30 12,60 20,01 11,58
Kepulauan Riau 52,95 44,46 61,44 8,18 36,50 28,65 44,35 10,98
DKl Jakarta 64,40 58,59 70,21 4,60 25,48 19,95 31,02 11,08
Jawa Barat 62,26 60,09 64,42 1,77 16,46 14,61 18,30 5,72
Jawa Tengah 63,39 61,70 65,09 1,36 18,94 17,45 20,42 4,00
DI Yogyakarta 62,09 56,49 67,69 4,60 26,03 20,86 31,20 10,14
Jawa Timur 63,45 61,82 65,08 1,31 17,83 16,47 19,20 3,92
Banten 65,62 61,08 70,16 3,53 18,33 14,31 22,36 11,21
Bali 59,08 55,06 63,10 3,47 28,51 24,58 32,44 7,03
Nusa Tenggara Barat 51,99 48,66 55,32 3,27 15,54 12,86 18,21 8,77
Nusa Tenggara Timur 63,55 61,14 65,96 1,94 19,12 16,90 21,33 5,91
Kalimantan Barat 58,48 55,58 61,39 2,53 12,89 10,72 15,07 8,61
Kalimantan Tengah 53,68 50,52 56,84 3,01 15,69 13,03 18,36 8,66
Kalimantan Selatan 59,08 55,97 62,20 2,69 13,25 10,95 15,55 8,87
Kalimantan Timur 62,97 58,68 67,25 3,47 18,09 14,65 21,54 9,72
Kalimantan Utara 61,86 55,99 67,74 4,85 20,02 14,77 25,28 13,39
Sulawesi Utara 58,78 55,26 62,30 3,06 14,07 11,25 16,89 10,23
Sulawesi Tengah 57,88 54,63 61,13 2,86 15,02 12,36 17,68 9,04
Sulawesi Selatan 56,14 53,64 58,65 2,28 20,42 18,20 22,64 5,55
Sulawesi Tenggara 57,89 54,68 61,09 2,82 16,56 14,00 19,12 7,89
Gorontalo 59,51 55,31 63,70 3,60 18,08 14,35 21,82 10,54
Sulawesi Barat 56,94 52,96 60,93 3,57 17,10 13,36 20,85 11,18
Maluku 61,46 57,05 65,87 3,66 17,62 14,24 20,99 9,77
Maluku Utara 57,92 53,81 62,03 3,62 16,90 13,39 20,40 10,58
Papua Barat 61,23 56,72 65,75 3,76 12,77 9,63 15,91 12,53
Papua Barat Daya 56,62 50,63 62,61 5,39 19,34 14,34 24,34 13,19
Papua 62,51 55,69 69,32 5,56 18,58 11,88 25,28 18,40
Papua Selatan 59,36 53,35 65,37 517 12,81 8,27 17,36 18,10
Papua Tengah 68,15 63,69 72,61 3,34 14,30 10,53 18,07 13,46
Papua Pegunungan 63,06 58,29 67,83 3,86 11,59 8,40 14,79 14,07

Indonesia

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.13 Sampling Error Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah
Melahirkan Menurut Provinsi dan Berat Badan Bayi Saat Lahir, 2025

< 2,5Kg
Selan . Selan N
Provinst Estimasi M S':::?;::;l Estimasi Kepercaygaan S’::r;:::i
Bowan__ Atss " Bowan__ Atss "
(M () 3) (4) (5) (6) ) 8) 9)

Aceh 16,26 12,25 20,26 12,57 82,77 78,69 86,85 2,51
Sumatera Utara 10,83 8,05 13,62 13,11 85,33 82,25 88,41 1,84
Sumatera Barat 14,03 10,32 17,75 13,51 85,34 81,60 89,09 2,24
Riau 13,20 8,54 17,85 17,99 85,83 81,08 90,58 2,83
Jambi 12,17 7,82 16,52 18,24 85,19 80,47 89,91 2,83
Sumatera Selatan 14,35 10,17 18,53 14,86 85,12 80,92 89,33 2,52
Bengkulu 10,56 6,16 14,96 21,27 88,44 83,93 92,95 2,60
Lampung 14,19 9,55 18,83 16,69 85,62 80,97 90,28 2,77
Kep. Bangka Belitung 7,01 2,16 11,86 35,28 92,99 88,14 97,84 2,66
Kepulauan Riau NA NA NA 69,45 94,68 88,79 100,00 3,17
DKl Jakarta 14,03 5,92 22,14 29,50 85,97 77,86 94,08 4,81
Jawa Barat 15,49 12,02 18,95 11,42 84,03 80,53 87,53 2,13
Jawa Tengah 12,18 9,71 14,64 10,34 87,69 85,22 90,17 1,44
DI Yogyakarta 13,26 5,80 20,71 28,68 86,74 79,29 94,20 4,38
Jawa Timur 11,80 9,51 14,09 9,90 87,27 84,94 89,60 1,36
Banten 15,34 9,61 21,08 19,06 81,34 75,21 87,47 3,84
Bali 7,56 3,96 11,16 24,32 91,85 88,18 95,51 2,04
Nusa Tenggara Barat 9,56 4,81 14,31 25,34 87,40 82,01 92,79 3,15
Nusa Tenggara Timur 21,88 18,20 25,56 8,58 72,70 68,77 76,63 2,76
Kalimantan Barat 12,95 9,14 16,76 15,02 85,24 81,25 89,23 2,39
Kalimantan Tengah 14,54 9,31 19,77 18,34 82,44 76,84 88,05 3,47
Kalimantan Selatan 9,84 6,06 13,63 19,62 90,03 86,23 93,82 2,15
Kalimantan Timur 18,44 11,47 25,41 19,29 79,97 72,88 87,07 4,53
Kalimantan Utara 10,05 3,71 16,40 32,21 88,51 81,96 95,06 3,77
Sulawesi Utara 9,41 6,08 12,73 18,04 88,40 84,74 92,07 2,12
Sulawesi Tengah 14,42 9,73 19,11 16,59 81,49 76,36 86,63 3,21
Sulawesi Selatan 16,54 12,86 20,22 11,34 82,44 78,68 86,20 2,33
Sulawesi Tenggara 17,10 12,27 21,93 14,41 80,60 75,61 85,60 3,16
Gorontalo 23,41 15,78 31,04 16,63 76,09 68,45 83,74 513
Sulawesi Barat 22,47 14,58 30,36 17,92 76,01 68,02 84,00 5,36
Maluku 13,91 8,60 19,21 19,47 66,45 58,75 74,14 5,91
Maluku Utara 20,24 14,10 26,37 15,46 73,02 66,11 79,94 4,83
Papua Barat 21,58 13,82 29,35 18,36 57,81 47,84 67,79 8,80
Papua Barat Daya 19,10 10,33 27,87 23,43 68,24 58,34 78,14 7,40
Papua 25,30 12,40 38,21 26,02 68,84 55,75 81,92 9,70
Papua Selatan 18,25 10,53 25,97 21,58 53,76 42,42 65,10 10,76
Papua Tengah 30,00 16,67 43,34 22,67 47,69 34,02 61,36 14,62
Papua Pegunungan 18,52 10,13 26,90 23,11 49,28 38,57 59,99 11,08

Indone: 13,68 12,75 14,62 3,49 84,66 83,71 85,62 0,58

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.14 Sampling Error Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah
Melahirkan Menurut Provinsi dan Penolong Persalinan, 2025

Provinsi

M

Estimasi

@

Tenaga Kesehatan

Selang
Kepercayaan

Batas
ENEL

(3)

Batas

Atas
“4)

Relative
Standard
Error

5) (6)

Tanpa Tenaga Kesehatan

Selang

Kepercayaan Relative

Estimasi

Batas
Bawah

@)

Batas
ACH

(8)

Standard
Error

(9)

Aceh 99,90 99,69 100,00 0,10 NA NA NA 100,02
Sumatera Utara 98,01 97,18 98,85 0,43 1,99 1,15 2,82 21,41
Sumatera Barat 98,72 97,99 99,44 0,37 1,28 0,56 2,01 28,83
Riau 97,37 95,28 99,46 1,09 2,63 0,54 4,72 40,56
Jambi 95,73 93,05 98,42 1,43 4,27 1,58 6,95 32,12
Sumatera Selatan 98,70 97,82 99,58 0,45 1,30 0,42 2,18 34,41
Bengkulu 98,72 97,44 100,00 0,66 NA NA NA 51,35
Lampung 99,86 99,57 100,00 0,14 NA NA NA 100,12
Kep. Bangka Belitung 100,00 100,00 100,00 ~0 o = o NA
Kepulauan Riau 100,00 100,00 100,00 ~0 - - - NA
DKl Jakarta 100,00 100,00 100,00 ~0 - - - NA
Jawa Barat 97,10 95,88 98,32 0,64 2,90 1,68 4,12 21,50
Jawa Tengah 99,87 99,69 100,00 0,09 NA NA NA 73,02
DI Yogyakarta 99,13 97,42 100,00 0,88 NA NA NA 99,92
Jawa Timur 99,27 98,79 99,76 0,25 0,73 0,24 1,21 34,32
Banten 98,39 96,84 99,95 0,80 1,61 0,05 3,16 49,31
Bali 99,93 99,80 100,00 0,07 NA NA NA 100,23
Nusa Tenggara Barat 98,67 96,84 100,00 0,94 NA NA NA 69,75
Nusa Tenggara Timur 93,08 91,01 95,15 1,13 6,92 4,85 8,99 15,26
Kalimantan Barat 94,28 91,57 96,99 1,47 572 3,01 8,43 24,14
Kalimantan Tengah 92,79 89,16 96,42 2,00 7,21 3,58 10,84 25,69
Kalimantan Selatan 98,07 96,46 99,69 0,84 1,93 0,31 3,54 42,72
Kalimantan Timur 99,50 98,64 100,00 0,44 NA NA NA 86,66
Kalimantan Utara 100,00 100,00 100,00 ~0 = = = NA
Sulawesi Utara 96,84 94,83 98,84 1,06 3,16 1,16 5,17 32,33
Sulawesi Tengah 94,72 92,02 97,43 1,46 5,28 2,57 7,98 26,13
Sulawesi Selatan 99,27 98,77 99,77 0,26 0,73 0,23 1,23 35,16
Sulawesi Tenggara 94,91 92,47 97,36 1,31 5,09 2,64 7,53 24,51
Gorontalo 99,62 98,87 100,00 0,38 NA NA NA 100,79
Sulawesi Barat 93,44 86,75 100,00 3,65 NA NA NA 52,07
Maluku 76,96 70,81 83,11 4,08 23,04 16,89 29,19 13,62
Maluku Utara 94,15 90,27 98,02 2,10 5,85 1,98 9,73 33,78
Papua Barat 86,27 79,72 92,81 3,87 13,73 7,19 20,28 24,32
Papua Barat Daya 77,38 68,03 86,74 6,17 22,62 13,26 31,97 21,10
Papua 96,29 93,92 98,67 1,26 3,71 1,33 6,08 32,65
Papua Selatan 85,12 78,42 91,81 4,01 14,88 8,19 21,58 22,95
Papua Tengah 83,85 75,56 92,15 5,05 16,15 7,85 24,44 26,22
Papua Pegunungan 60,86 49,17 72,55 9,80 39,14 27,45 50,83 15,24
Indonesia 97,83 97,54 98,12 0,15 2,17 1,88 2,46 6,78

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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Tabel 7.15 Sampling Error Persentase Pemuda Perempuan yang Pernah
Melahirkan Menurut Provinsi dan Tempat Persalinan, 2025

Fasilitas Kesehatan Bukan Fasilitas Kesehatan
Selang . Selang .
Provinsi . . Kepercayaan Relative . . Kepercayaan Relative
Estimasi Qe — Standard Estimasi e e Standard
Bawah Atas Error Bawah Atas Error
Q) ) (3) 4) (5) (6) 7) (8) (9)

Aceh 97,70 95,96 99,43 0,91 2,30 0,57 4,04 38,47
Sumatera Utara 91,22 89,21 93,24 1,13 8,78 6,76 10,79 11,71
Sumatera Barat 96,65 95,46 97,84 0,63 3,35 2,16 4,54 18,16
Riau 90,32 86,57 94,07 2,12 9,68 5,93 13,43 19,77
Jambi 87,03 82,43 91,63 2,70 12,97 8,37 17,57 18,08
Sumatera Selatan 90,85 88,02 93,68 1,59 9,15 6,32 11,98 15,76
Bengkulu 96,78 94,77 98,79 1,06 3,22 1,21 5,23 31,81
Lampung 97,78 96,28 99,29 0,78 2,22 0,71 3,72 34,64
Kep. Bangka Belitung 100,00 100,00 100,00 ~0 = = = NA
Kepulauan Riau 97,48 93,46 100,00 2,10 NA NA NA 81,09
DKI Jakarta 100,00 100,00 100,00 ~0 - - - NA
Jawa Barat 92,51 90,20 94,81 1,27 7,49 5,19 9,80 15,68
Jawa Tengah 99,53 99,11 99,96 0,22 0,47 0,04 0,89 46,65
DI Yogyakarta 99,13 97,42 100,00 0,88 NA NA NA 99,92
Jawa Timur 98,94 98,35 99,52 0,30 1,06 0,48 1,65 27,98
Banten 94,64 91,60 97,68 1,64 5,36 2,32 8,40 28,92
Bali 99,93 99,80 100,00 0,07 NA NA NA 100,23
Nusa Tenggara Barat 97,21 95,04 99,37 1,14 2,79 0,63 4,96 39,60
Nusa Tenggara Timur 90,04 87,52 92,57 1,43 9,96 7,43 12,48 12,93
Kalimantan Barat 86,26 82,47 90,06 2,24 13,74 9,94 17,53 14,10
Kalimantan Tengah 76,03 69,98 82,07 4,06 23,97 17,93 30,02 12,87
Kalimantan Selatan 92,83 89,67 96,00 1,74 7,17 4,00 10,33 22,55
Kalimantan Timur 97,12 94,03 100,00 1,62 NA NA NA 54,63
Kalimantan Utara 97,90 95,94 99,87 1,02 2,10 0,13 4,06 47,89
Sulawesi Utara 95,69 93,47 97,91 1,18 4,31 2,09 6,53 26,31
Sulawesi Tengah 89,85 86,26 93,44 2,04 10,15 6,56 13,74 18,04
Sulawesi Selatan 98,12 97,18 99,05 0,49 1,88 0,95 2,82 25,28
Sulawesi Tenggara 88,86 85,21 92,51 2,09 11,14 7,49 14,79 16,70
Gorontalo 99,56 98,80 100,00 0,39 NA NA NA 88,02
Sulawesi Barat 90,74 83,69 97,80 3,96 9,26 2,20 16,31 38,87
Maluku 57,16 49,24 65,09 7,07 42,84 34,91 50,76 9,44
Maluku Utara 69,72 62,32 77,12 5,42 30,28 22,88 37,68 12,47
Papua Barat 71,96 63,66 80,26 5,88 28,04 19,74 36,34 15,10
Papua Barat Daya 66,98 57,10 76,85 7,52 33,02 23,15 42,90 15,25
Papua 83,71 75,52 91,90 4,99 16,29 8,10 24,48 25,64
Papua Selatan 82,81 75,92 89,71 4,25 17,19 10,29 24,08 20,47
Papua Tengah 64,56 55,45 73,66 7,20 35,44 26,34 44,55 13,11
Papua Pegunungan 36,74 26,14 47,33 14,72 63,26 52,67 73,86 8,54
Indonesia 94,37 93,85 94,88 0,28 5,63 5,12 6,15 4,70

Catatan: Warna kuning ( ) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah ( ) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat
NA: Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Maret 2025
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PROGRAM
KEPEMUDAAN

Pemuda memiliki peran aktif sebagai ujung tombak generasi penerus
dalam mengantarkan bangsa dan negara Indonesia yang merdeka, bersatu, dan
berdaulat menuju kesejahteraan. Fungsi dan peran pemuda perlu dikembangkan
melalui penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan sebagai bagian dari
pembangunan nasional di bidang kepemudaan. Untuk mewujudkan tujuan
pembangunan nasional, diperlukan pemuda yang berakhlak mulia, sehat,
tangguh, cerdas, mandiri, dan profesional. Pelayanan kepemudaan sebagaimana
diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2022 tentang Koordinasi
Strategis Lintas Sektor Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan, diperlukan
koordinasi strategis lintas sektor dalam hal penyadaran, pemberdayaan, serta
pengembangan kepemimpinan, kewirausahaan, dan kepeloporan Pemuda,
meliputi: (i) peningkatan angka partisipasi Pemuda melalui pendidikan; (ii)
peningkatan penyadaran Pemuda melalui pendidikan agama, pembinaan
ideologi Pancasila, wawasan kebangsaan dan bela negara, kebudayaan,
teknologi, kreativitas, inovasi, dan karakter kebangsaan; (iii) peningkatan
kemudahan akses pendidikan Pemuda yang murah dan berkualitas sampai
dengan di perdesaan serta daerah terdepan, terpencil, dan tertinggal; (iv)
peningkatan kualitas kesehatan Pemuda; (v) peningkatan daya saing wirausaha
Pemuda; (vi) peningkatan partisipasi Pemuda pengembangan kepeloporan; dan

(vii) peningkatan partisipasi Pemuda pengembangan kepemimpinan.

Bab ini akan menjelaskan berbagai program kepemudaan yang
dilaksanakan pemerintah untuk pembangunan kepemudaan di Indonesia.
Umumnya program ini merupakan kegiatan lanjutan dari tahun sebelumnya
yang merupakan program unggulan di bidang kepemudaan. Selain itu, terdapat
program yang lebih spesifik terkait kepemudaan yang dilaksanakan di beberapa
daerah di Indonesia. Sejatinya masih banyak lagi program-program kepemudaan
yang terlaksana di Indonesia, tetapi kami fokuskan beberapa program

kepemudaan yang dilaksanakan Pemerintah selama tahun 2025 yang bersifat
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pengembangan sebagai berikut.



Program Young Progressive Academy (YPA)

Program Young Progressive Academy (YPA) merupakan program hasil
kolaborasi antara Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan Republik Indonesia dengan Frederich Ebert Stiftung (FES) yang
bertujuan untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan, wawasan kebangsaan, dan
pengetahuan pemuda Indonesia yang berasal dari berbagai latar belakang
pendidikan, profesi, suku, dan agama tentang isu-isu terkini dalam bidang politik,
ekonomi, sosial, dan budaya. Harapannya para pemuda dapat berdaya, berperan,
serta berkontribusi pada pembangunan Indonesia. Peserta dari program ini
berasal dari berbagai latar belakang, antara lain pengacara, dosen, peneliti,
pegiat kemanusiaan, pegiat literasi, aparatur sipil negara, pastor, guru, jurnalis,

dan mahasiswa.

Percepatan Penerapan Kawasan Tanpa Rokok

Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
menegaskan komitmen untuk mempercepat penerapan Kawasan Tanpa Rokok
(KTR) di seluruh Indonesia. Hal ini dibahas dalam Rapat Koordinasi Nasional yang
bertemakan “Posisi dan Kewenangan Pemerintah Daerah dalam Kebijakan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) Pasca Diundangkannya PP No. 28 Tahun 2024" pada
12 Juni 2025 di Jakarta. Langkah ini merupakan bagian dari upaya melindungi
masyarakat, khususnya anak-anak dan remaja, dari paparan rokok dan asap
rokok. Saat ini, sebanyak 209 kabupaten/kota telah memiliki Peraturan Daerah
dan Peraturan Kepala Daerah terkait KTR, namun masih ada 28 kabupaten/kota
yang belum memiliki regulasi apa pun. Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia bersama dengan Kementerian Dalam Negeri Republik
Indonesia akan mengeluarkan surat edaran bersama dan mendorong Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah agar mempercepat progres legislasi peraturan terkait
KTR di wilayahnya masing-masing. Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
juga mendorong agar kementerian, lembaga, dan institusi pemerintah dapat
menjadi teladan dalam pelaksanaan KTR, termasuk menyediakan ruang khusus

merokok agar tidak mencemari area kerja publik.
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Pertukaran Pemuda Antar Negara 2025

Program Pertukaran Pemuda Antar Negara (PPAN) merupakan program
unggulan kepemudaan yang diadakan oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga
Republik Indonesia yang dilaksanakan berdasarkan nota kesepahaman serta
perjanjian kerja sama bilateral dan multilateral Indonesia dengan negara mitra.
Program ini bertujuan untuk mengembangkan kapasitas pemuda Indonesia agar
mampu bersaing di kancah global, serta memperluas wawasan, mengasah
kemampuan interpersonal dan kepemimpinan sekaligus menjadi alat promosi
bagi Indonesia di kancah internasional, khususnya di bidang ekonomi, sosial, dan
budaya. Program PPAN yang diadakan pada rentang April hingga Desember
2025 meliputi Singapore Indonesia Youth Leaders Exchange Programme (SIYLEP),
Australia-Indonesia Youth Exchange Program (AIYEP), dan Ship for Southeast
Asian and Japanese Youth Exchange Program (SSEAYP).

Pemuda Pelopor Desa 2025

Pemuda Pelopor Desa adalah program pembinaan dan pemberdayaan
pemuda dalam pembangunan desa yang menjadi program kolaborasi antara
Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia dengan Kementerian
Desa dan Pembangunan Daerah Tertinggal Republik Indonesia. Kegiatan ini
merupakan wujud komitmen pemerintah untuk mendorong lahirnya pemuda-
pemudi desa yang inovatif, berintegritas, serta mampu menjadi motor
penggerak pembangunan desa berkelanjutan. Bidang kepeloporan yang
dilombakan meliputi kewirausahaan, lingkungan, seni dan budaya, ekonomi
digital, serta sosial kemasyarakatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada Mei hingga

Agustus tahun 2025 di Banten dan Jakarta serta dilaksanakan pula secara hybrid.
Kelas Antikorupsi 2025

Kelas Antikorupsi 2025 adalah bentuk implementasi sula pendidikan
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam memberantas korupsi yang
diselenggarakan oleh Pusat Edukasi Antikorupsi. Tahun ini, Kelas Antikorupsi
menargetkan peserta para pemuda di berbagai daerah untuk mendapatkan

pengetahuan terkait pencegahan korupsi dan dilaksanakan di Semarang,
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Padang, Samarinda, dan Kendari dalam rentang Juni hingga September 2025.
Dalam sejarahnya, para pemuda selalu menjadi motor perubahan di negara ini.
Harapan tertumpu kepada para pemuda untuk membantu pemberantasan
korupsi di lingkungan sekitar mereka. Kelas Antikorupsi 2025 secara khusus akan
membahas tentang integritas pemuda dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
dan bagaimana untuk dapat melapor dengan baik dan benar. Kelas Antikorupsi
2025 bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas pemuda dan LSM tentang
kejahatan korupsi dan permasalahannya serta upaya peran serta yang dapat
dilakukan dalam pemberantasan korupsi; meningkatkan peran serta pemuda dan
LSM dalam pemberantasan korupsi di bidang pendidikan, pencegahan, dan
penegakkan hukum; serta membina jaringan dan mitra strategis KPK di wilayah
dalam rangka pemberantasan korupsi. Para pemuda yang menjadi peserta Kelas
Antikorupsi 2025 diharapkan menjadi garda terdepan dalam menyebarkan
pemahaman ini ke lingkungan masing-masing. Dengan meningkatnya
pemahaman, diharapkan peran serta masyarakat akan meningkat untuk

mendukung KPK dalam memberantas korupsi di Indonesia.

Good Game 2025

Good Game adalah program kompetisi inovasi sosial dan pendampingan
kepada komunitas dan organisasi kepemudaan yang memiliki program
pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan inovatif, inklusif, produktif, dan
berdampak. Good Game terbuka bagi komunitas dan organisasi di seluruh
Indonesia yang aktif dalam peningkatan pembangunan pemuda pada domain
pendidikan dan pelatihan, kesehatan, ketenagakerjaan layak, partisipasi dan
kepemimpinan, serta inklusivitas dan kesetaraan gender. Program ini
memberikan pelatihan, mentoring, dan akses jejaring untuk memperkuat
kapasitas organisasi dan dampak program. Kegiatan ini diselenggarakan oleh
Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia di Jakarta pada rentang

Agustus hingga Desember 2025.

Pekan Kreativitas Pemuda Indonesia Tahun 2025

Pekan Kreativitas Pemuda Indonesia atau Kreativesia 2025 merupakan

kegiatan tahunan Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia untuk

@ Statistik Pemuda Indonesia 2025



merayakan dan mengapresiasi individu dan komunitas yang telah menghasilkan
karya kreatif dan gagasan inovatif di Indonesia. Kegiatan ini bertujuan untuk
memfasilitasi, mempromosikan, dan mendukung inovasi serta kreativitas para
pemuda Indonesia dalam berbagai bidang seperti teknologi, seni, budaya, dan
sosial. Kreativesia 2025 digelar di Sumatera Selatan pada 14 hingga 18 Oktober
2025. Pemerintah berharap agar kegiatan ini dapat menjadi pendorong para
pemuda Indonesia agar lebih berinovasi dan berkreativitas dalam menghadapi

tantangan masa depan.

Kemah Bhakti Pemuda 2025

Pengurus Besar Himpunan Mahasiswa Islam (PB HMI) menggelar Kemah
Bhakti Pemuda 2025 dengan mengusung tema “Asta Cita dan Jalan Panjang
Kepemudaan: Dari Tantangan Zaman Menuju Indonesia Berdaulat” pada 27-29
Oktober 2025 dan diikuti oleh ratusan peserta dari seluruh penjuru Indonesia.
Kegiatan ini menjadi momentum strategis dalam memperkuat nilai-nilai
kebangsaan, mengasah kepemimpinan pemuda, serta merumuskan gagasan
kebijakan strategis yang berakar dari daerah menuju tataran nasional. Melalui
kegiatan ini, diharapkan dapat menegaskan kembali peran HMI sebagai
laboratorium kepemimpinan nasional yang terus melahirkan kader berintegritas,
berpikir kritis, dan berkomitmen pada cita-cita keislaman dan keindonesiaan

yang berdaulat.

Program Magang Nasional

Magang Nasional merupakan program yang menjadi bagian dari strategi
nasional untuk mempercepat pengembangan sumber daya manusia yang
unggul, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan siap menghadapi
tantangan industri masa depan yang diluncurkan oleh Kementerian
Ketenagakerjaan (Kemnaker) Republik Indonesia. Kemnaker menggaet kalangan
dunia usaha sebagai penyelenggara program pemagangan untuk menjembatani
kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja. Perusahaan diharapkan
dapat membina langsung lulusan pendidikan tinggi agar siap kerja sesuai

kebutuhan industri serta menyaring sekaligus menilai potensi tenaga kerja

Program Kepemudaan a

sebelum direkrut secara permanen.
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Lampiran 2 Kuesioner Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
2025

e

E—

BADAN PUSAT STATISTIK AR ‘

SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 2025
waktumoat: [ [ ][] ]

RAHASIA AGUSTUS
1. PROVINSI

2. KABUPATEN/KOTA

KECAMATAN

= w

DESA/KELURAHAN

5. KLASIFIKASI KOTA/DESA

6. NAMA DAN KODE SLS/NON SLS-SUB SLS

7. a NOMOR KODE SAMPEL (NKS)

h. NOMOR URUT BANGUNAN

8. NOMOR URUT RUMAH TANG GA SAMPEL

9. NAMA KEPALA RUMAH TANGGA

10. HASIL KUNJUNGAN 1. Berhasil
2. Tidak Bersedia Diwawancara

3. Tidak Dapat Diternui

11. NAMAPEMBERI INFORMASI UTAMA

12. NOMOR HP PEMBERI INFORMASI UTAMA

13. ALAMAT LENGKAP

WAKTU PENDATAAN

TANGGAL PENDATAAN
BULAN PENDATAAN
TAHUN PENDATAAN

1. JUMLAHANGGOTA RUMAH TANGGA
(Jumlah ART pada Daftar ART [Prelist dan Tambahan])

2. JUMLAHANGGOTA RUMAH TANGGA YANG BERSTATUS ADA
(Jumlah ART dengan Status Keheradaan berkode 1. Ada)

3. JUMLAHANGGOTA RUMAH TANGGA BERUMUR & TAHUN KE ATAS YANG
BERSTATUS ADA

{Jumlah ART herumur 5 tahun ke atas dengan Status Keheradaan berkode 1. Ada)
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2. DAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA DAN
DEMOGRAFI (DEM)
DEM_STR
Selamat pagi/siang/malam. Nama Saya
sebagai mitra Badan Pusat Statistik.
Rumah tangga Bapak/Ibu terpilih sebagai sampel dalam
survei pemerintah, yaitu Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas), yang bertujuan mengumpulkan informasi
ketenagakerjaan.

Informasi yang akan Bapak/Ibu berikan bersifat rahasia dan
tidak akan disebarluaskan. Data tersebut akan digunakan
untuk  membantu  pemerintah  dalam  menyusun
perencanaan kebijakan terkait ketenagakerjaan.

bekerja

DEM_CEK1

Sebelum saya mencatat semua nama anggota rumah

tangga yang tinggal di rumabh ini, saya ingin memastikan:

Apakah di rumah tangga ini ada:

a. Pembantu rumah tangga, sopir, tukang kebun,
pengasuh anak/orang tua, dan sejenisnya.

b. Orang yang biasanya tinggal di rumah ini tetapi sedang
bepergian selama kurang dari 1 tahun dan tidak
bertujuan untuk menetap di tempat tujuan.

c. Bayiatau anak kecil.

d. Anggota rumah tangga yang sedang bersekolah
SD/SMP/SMA atau sederajat dan tinggal di tempat lain,
misal pondok pesantren atau boarding school.

1. YA = Pastikan nama tercatat dalam Daftar ART

2. TIDAK

DEM_CEK2

Selain itu, apakah di rumah tangga ini ada:

a. Orang (termasuk Kepala Rumah Tangga) yang bekerja
dan tinggal di tempat lain, dan tidak pulang secara rutin
minimal sekali dalam seminggu.

Orang yang sedang bepergian selama 1 tahun/lebih atau
kurang dari 1 tahun tetapi bermaksud menetap di tempat
tinggal yang baru.

Orang yang sedang kuliah (diploma/universitas) dan
tinggal di tempat lain.

. YA = Pastikan nama tidak tercatat dalam Daftar ART
TIDAK

o

2]

N =

Sekarang saya akan mencatat semua nama Anggota
Rumah Tangga (ART) yang tinggal di rumah ini, dimulai dari
Kepala Rumah Tangga (KRT).

Catatan
Pada beberapa rumah tangga sampel, daftar ART terisi
otomatis berdasarkan hasil pemutakhiran SUPAS
(prelist)
Periksa terlebih dahulu nama-nama pada daftar ART
(jika tersedia)
Tambahkan nama ART apabila ada yang belum
tercantum

DAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA

ART 1 (otomatis)
ART 2 (otomatis)

+ ART 3 (tambahan)
+ ART 4 (tambahan)
Dst

2. DAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA DAN
DEMOGRAFI (DEM)
DEM_INTRO

Saya akan mengajukan beberapa pertanyaan untuk seluruh
anggota rumah tangga.

MOD:

UL INI DITANYAKAN UNTUK SEMUA ANGGOTA RUMAH

TANGGA DAN/ATAU UMUR 5 TAHUN KE ATAS

21

TANYAKAN UNTUK SEMUA ANGGOTA RUMAH
TANGGA

PPNO

NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA

22

DEM_NAME1
NAMA ANGGOTA RUMAH TANGGA

23

DEM_CEK

Status keberadaan (NAMA)?
1. Ada

2. Pindah/Bukan ART

3. Meninggal

24

TANYAKAN JIKA DEM_CEK = 1

DEM_INFO

NAMA DAN NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA
PEMBERI INFORMASI

No
Nama:

25

TANYAKAN JIKA ART PRELIST DAN DEM_CEK = 1
DEM_NAME2

(NAMA) merupakan ART prelist, isikan kembali nama ART
dan perbaiki jika terdapat kesalahan penulisan nama.

26

TANYAKAN JIKA DEM_CEK =1

DEM_SEX

Apakah jenis kelamin (NAMA)?

1. LAKI-LAKI

2. PEREMPUAN

Catatan: Jika isian jenis kelamin terisi otomatis, periksa
kembali dan perbaiki jika tidak sesuai

27

TANYAKAN JIKA DEM_CEK =1

DEM_NIK

Nomor Induk Kependudukan (NIK) dari (NAMA):
(isikan strip "-" jika tidak bisa mengisikan NIK)

Catatan: Jika isian NIK terisi otomatis, periksa kembali dan
perbaiki jika tidak sesuai

28

TANYAKAN JIKA DEM_NIK = STRIP
DEM_ALASN

Jika NIK tidak terisi, apakah alasan utamanya?

1. DOKUMEN HILANG/RUSAK

2. BELUM/TIDAK PUNYA KK/KTP

3. KK ATAU KTP ADA DI TEMPAT LAIN

4, LAINNYASTULISIAN: - coemesesmsmsammses

Statistik Pemuda Indonesia 2025
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2. DAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA DAN
DEMOGRAFI (DEM)

DEM_STR
Selamat pagi/siang/malam. Nama Saya
sebagai mitra Badan Pusat Statistik.
Rumah tangga Bapak/Ibu terpilih sebagai sampel dalam
survei pemerintah, yaitu Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas), yang bertujuan mengumpulkan informasi
ketenagakerjaan.
Informasi yang akan Bapak/Ibu berikan bersifat rahasia dan
tidak akan disebarluaskan. Data tersebut akan digunakan
untuk  membantu  pemerintah  dalam  menyusun
perencanaan kebijakan terkait ketenagakerjaan.

bekerja

DEM_CEK1

Sebelum saya mencatat semua nama anggota rumah

tangga yang tinggal di rumah ini, saya ingin memastikan:

Apakah di rumah tangga ini ada:

a. Pembantu rumah tangga, sopir, tukang kebun,
pengasuh anak/orang tua, dan sejenisnya.

b. Orang yang biasanya tinggal di rumah ini tetapi sedang
bepergian selama kurang dari 1 tahun dan tidak
bertujuan untuk menetap di tempat tujuan.

c. Bayiatau anak kecil.

d. Anggota rumah tangga yang sedang bersekolah
SD/SMP/SMA atau sederajat dan tinggal di tempat lain,
misal pondok pesantren atau boarding school.

1. YA = Pastikan nama tercatat dalam Daftar ART

2. TIDAK

DEM_CEK2

Selain itu, apakah di rumah tangga ini ada:

a. Orang (termasuk Kepala Rumah Tangga) yang bekerja
dan tinggal di tempat lain, dan tidak pulang secara rutin
minimal sekali dalam seminggu.

Orang yang sedang bepergian selama 1 tahun/lebih atau
kurang dari 1 tahun tetapi bermaksud menetap di tempat
tinggal yang baru.

Orang yang sedang kuliah (diploma/universitas) dan
tinggal di tempat lain.

YA - Pastikan nama tidak tercatat dalam Daftar ART
TIDAK

o

o

N =

Sekarang saya akan mencatat semua nama Anggota
Rumah Tangga (ART) yang tinggal di rumah ini, dimulai dari
Kepala Rumah Tangga (KRT).

Catatan
Pada beberapa rumah tangga sampel, daftar ART terisi
otomatis berdasarkan hasil pemutakhiran SUPAS
(prelist)
Periksa terlebih dahulu nama-nama pada daftar ART
(lika tersedia)
Tambahkan nama ART apabila ada yang belum
tercantum

2. DAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA DAN
DEMOGRAFI (DEM)
DEM_INTRO

Saya akan mengajukan beberapa pertanyaan untuk seluruh
anggota rumah tangga.

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK SEMUA ANGGOTA RUMAH

TANGGA DAN/ATAU UMUR 5 TAHUN KE ATAS

21

TANYAKAN UNTUK SEMUA ANGGOTA RUMAH
TANGGA

PPNO

NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA

22

DEM_NAME1
NAMA ANGGOTA RUMAH TANGGA

23

DEM_CEK

Status keberadaan (NAMA)?
1. Ada

2. Pindah/Bukan ART

3. Meninggal

24

TANYAKAN JIKA DEM_CEK =1

DEM_INFO

NAMA DAN NOMOR URUT ANGGOTA RUMAH TANGGA
PEMBERI INFORMASI

No :__

T e S S o3

25

TANYAKAN JIKA ART PRELIST DAN DEM_CEK = 1
DEM_NAME2

(NAMA) merupakan ART prelist, isikan kembali nama ART
dan perbaiki jika terdapat kesalahan penulisan nama.

26

TANYAKAN JIKA DEM_CEK =1

DEM_SEX

Apakah jenis kelamin (NAMA)?

1. LAKI-LAKI

2. PEREMPUAN

Catatan: Jika isian jenis kelamin terisi otomatis, periksa
kembali dan perbaiki jika tidak sesuai

DAFTAR ANGGOTA RUMAH TANGGA

27

TANYAKAN JIKA DEM_CEK =1

DEM_NIK

Nomor Induk Kependudukan (NIK) dari (NAMA):
(isikan strip "-" jika tidak bisa mengisikan NIK)

Catatan: Jika isian NIK terisi otomatis, periksa kembali dan
perbaiki jika tidak sesuai

ART 1 (otomatis)
ART 2 (otomatis)

+ ART 3 (tambahan)
+ ART 4 (tambahan)
Dst

28

TANYAKAN JIKA DEM_NIK = STRIP
DEM_ALASN

Jika NIK tidak terisi, apakah alasan utamanya?

1. DOKUMEN HILANG/RUSAK

2. BELUM/TIDAK PUNYA KK/KTP

3. KK ATAU KTP ADA DI TEMPAT LAIN

4, LAINNYASTULISIKAN: enemessamsmmsss
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\[e) 3. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (PP) o] 4. MIGRASI (MIG)
géfxlyg:';{}/ KA PEM TisN:= 1 MODUL INI DITANYAKAN UNTUK SEMUA ANGGOTA RUMAH
= ANGGA N/A UR 5§ TAH
3.7 | Apakah dari pelatihan/kursus/training tersebut (NAMA) LSS AR L I
memperoleh sertifikat? TANYAKAN UNTUK SEMUA ANGGOTA RUMAH
1. YA TANGGA
2. TIDAK MIG_BTH
4.1 | Di mana tempat lahir (NAMA)?
TANYAKAN JIKA DEM_TRN = 1 % indonesia
DEM_P1TH 2. Luar negeri
3.8 | Apakah pelatihan/kursus/training tersebut (bersertifikat
maupun tidak bersertifikat) dilaksanakan dalam setahun TANYAKAN JIKA MIG BTH =1
terakhir? =
1 YA MIG_PROV
2i TIDAK 4.2 | Di provinsi manakah (NAMA) dilahirkan?
TANYAKAN JIKA DEM_P1TH =1 NAMA & KODE PROVINSI
DEM_JMLP TANYAKAN JIKA MIG_BTH =1
3.9 | Jumlah pelatihan/kursus/training yang diikuti dalam setahun MIG KAB
terakhir: 4.3 | Di Kabupaten/Kota manakah (NAMA) dilahirkan?
(Hanya untuk 3 yang utama)
Catatan: isian berada di rentang 1-3 NAMA & KODE KAB/KOTA
DEM_NMPL_X TANYAKAN JIKA MIG_BTH =2
3.10 | Pelatihan/kursus/training ke-XX dalam setahun terakhir: MIG_NEG
NAMA PELATIHAN .......oooooiiiiniiini 4.4 | Di negara manakah (NAMA) dilahirkan?
DEM_KDPL_X NAMA & KODE NEGARA
KODE PELATIHAN (DIISI OLEH PML)
TANYAKAN JIKA MIG_BTH =2
311 2EN||(-:L“':"$ latihan/ki /trainil MIELLARR
; pakah pelaksanaan pelatihan/kursus/training . . ) .
?
ke-XX dilakukan dalam 4 minggu terakhir? 4.5 | Kapan (NAMA) tiba untuk tinggal di Indonesia?
1.YA MIG_LARR_M  Bulantiba___ 97=TIDAK TAHU
2. TIDAK MIG_LARR_Y  Tahuntiba___
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5 TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5
DEM_SDGPL MIG_5TH
3.12 | Apakah saat ini (NAMA) sedang mengikuti pelatihan/ Pada Agustus 2020 (lima tahun yang lalu), di mana tempat
kursus/training (tidak harus bersertifikat)? 46 tinggal (NAMA)?
1. YA 1. Di kabupaten/kota yang SAMA dengan tempat tinggal
2. TIDAK sekarang
2. Di kabupaten/kota yang BERBEDA dengan tempat
TANYAKAN JIKA DEM_EDL >=4 tinggal sekarang
DEM_MG 3. Di luar negeri
3.13 | Dalam satu tahun terakhir, apakah (NAMA) pernah
mengikuti Program Magang/Praktik Kerja Lapangan (PKL)? TANYAKAN JIKA MIG 5TH =2
1. YA =
2 TIDAK MIG__5_PROV. . .
Sebutkan provinsi tempat tinggal (NAMA) pada Agustus
47 o
2020 (lima tahun yang lalu):
TANYAKAN JIKA DEM_MG = 1
DEM_MGSERT NAMA & KODE PROVINSI
3.14 | Apakah dari kegiatan Program Magang/Praktik Kerja
Lapangan (PKL) tersebut, (NAMA) memperoleh sertifikat? TANYAKAN JIKAMIG 5TH =2
1. YA £
5T B MIG_5_KAB
: 48 Sebutkan kabupaten/kota tempat tinggal (NAMA) pada
’ Agustus 2020 (lima tahun yang lalu):
NAMA & KODE KAB/KOTA

Statistik Pemuda Indonesia 2025
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NO 4. MIGRASI (MIG)

TANYAKAN JIKA MIG_5TH =3

MIG_5_NEG

49 Sebutkan negara tempat tinggal (NAMA) pada Agustus
’ 2020 (lima tahun yang lalu):

NAMA & KODE NEGARA

DITANYAKAN JIKA MIG_BTH =2

MIG_REAS

4.10 | Apa alasan utama (NAMA) pindah ke Indonesia?

01. MEMULAI SUATU PEKERJAAN

02. MUTASI PEKERJAAN

03. MENCARI PEKERJAAN/MEMPERSIAPKAN USAHA

04. SEKOLAH/KULIAH

05. PERKAWINAN

06. KELUARGA PINDAH/BERGABUNG DENGAN
KELUARGA

07. PERAWATAN/TINDAKAN MEDIS, KESEHATAN

08. KONFLIK, KETIDAKAMANAN, BENCANA ALAM

09. GAYA HIDUP, BIAYA HIDUP

10, LAINNY A TULISKAN . coocmimisaisiing

TANYAKAN UNTUK SEMUA ANGGOTA RUMAH
TANGGA

MIG_CTZ

4.11 | Apakah kewarganegaraan (NAMA)?

1. WNI

2. WNA

TANYAKAN JIKA MIG_CTZ =2
MIG_CTZ_N
4.12 | Jika WNA, tuliskan kewarganegaraan (NAMA)

NAMA & KODE NEGARA

NO

5. KESULITAN FUNGSIONAL (DIF)

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH
TANGGA UMUR § TAHUN KE ATAS

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

DIF_INTRO

Pertanyaan selanjutnya menanyakan kesulitan (NAMA)
dalam melakukan aktivitas tertentu karena masalah
kesehatan...

51

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

DIF_SIGHT

Apakah (NAMA) mengalami kesulitan melihat meskipun
memakai kacamata?

1. Tidak mengalami kesulitan/gangguan

2. Ya, sedikit kesulitan

3. Ya, banyak kesulitan

4. Ya, sama sekali tidak bisa melihat

52

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

DIF_HEAR

Apakah (NAMA) mengalami kesulitan mendengar
meskipun menggunakan alat bantu dengar?

1. Tidak mengalami kesulitan/gangguan

2. Ya, sedikit kesulitan

3. Ya, banyak kesulitan

4. Ya, sama sekali tidak bisa mendengar

53

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

DIF_MOBI

Apakah (NAMA) mengalami kesulitan berjalan atau
menaiki tangga?

1. Tidak mengalami kesulitan/gangguan

2. Ya, sedikit kesulitan

3. Ya, banyak kesulitan

4. Ya, sama sekali tidak bisa berjalan/naik tangga

54

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

DIF_HAND

Apakah (NAMA) mengalami kesulitan/gangguan

menggunakan/menggerakkan tangan/jari?

1. Tidak mengalami kesulitan/gangguan

2. Ya, sedikit kesulitan

3. Ya, banyak kesulitan

4. Ya, sama sekali tidak bisa menggunakan/
menggerakkan tangan/jari

55

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

DIF_CONC

Apakah (NAMA) mengalami kesulitan mengingat atau
berkonsentrasi?

1. Tidak mengalami kesulitan/gangguan

2. Ya, sedikit kesulitan

3. Ya, banyak kesulitan

4. Ya, sama sekali tidak bisa mengingat/berkonsentrasi
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5.6

ESULITAN FUNGSIONAL (DIF)

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=
DIF_CARE

Apakah (NAMA) mengalami kesulitan dalam perawatan diri
seperti membersihkan badan atau berpakaian?

1. Tidak mengalami kesulitan/gangguan

2. Ya, sedikit kesulitan

3. Ya, banyak kesulitan

4. Ya, sama sekali tidak bisa merawat diri

5.7

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 5

DIF_COMM

Apakah (NAMA) mengalami kesulitan berkomunikasi,
seperti sulit memahami atau dipahami oleh orang lain
meskipun menggunakan bahasa yang biasa (NAMA)
gunakan?

1. Tidak mengalami kesulitan/gangguan

2. Ya, sedikit kesulitan

3. Ya, banyak kesulitan

4. Ya, sama sekali tidak bisa berkomunikasi

5.8

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=

DIF_EMOSI

Apakah (NAMA) mengalami gangguan

perilaku/emosional?

1. Tidak mengalami kesulitan/gangguan

2. Ya, sedikit kesulitan

3. Ya, banyak kesulitan

4. Ya, sama sekali tidak bisa mengendalikan perilaku/
emosional

NO

6. TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK)

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH
TANGGA UMUR § TAHUN KE ATAS

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=
TIK_HP

6.1 | Dalam tiga bulan terakhir, apakah (NAMA) memiliki/
menguasai telepon selular/telepon pintar (HP/smariphone)?
1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5
TIK_TI

6.2 | Dalam tiga bulan terakhir, apakah (NAMA) menggunakan
teknologi berikut ini?

TIK_TI_A

a. Komputer (PC, notebook, laptop, tablet, atau PDA
1. YA
2. TIDAK

TIK_TI_B

b. Telepon seluleritelepon pintar (HP/smartphone)
1. YA
2. TIDAK

TIK_TI_C

c. Teknologi digital lain (televisi digital dengan set top
box, smart TV, kamera digital, alat perekam suara, alat
hitung digital, alat kesehatan digital dan alat digital
lainnya)
1. ¥A
2. TIDAK

TIK_TI_D

d. Internet (Termasuk menggunakan Whatsapp,
Facebook, Instagram, X/Twitter dan media sosial
lainnya)
1. YA
2. TIDAK

TANYAKAN JIKA TIK_TI_A =2 DAN TIK_T!_B = 2 DAN

TIK_T_.C=2DANTIK_TI.D=2

TIK_TI_E

e. Tidak menggunakan teknologi digital
1. YA

TANYAKAN JIKATIK_TI_ D=1

TIK_INET

6.3 | Dalamtiga bulan terakhir, apakah (NAMA) memanfaatkan

internet untuk:
TIK_INET_A
a. Komunikasi
1. YA
2. TIDAK
TIK_INET_B
b. Mengakses informasi
1. YA
2. TIDAK
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NO 6. TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) NO 7. BEKERJA (ATW)

TIK_INET_C
c. Penjualan barang/jasa
1. YA
2. TIDAK
TIK_INET_D
d. Pembelian barang/jasa
1. YA
2. TIDAK
TIK_INET_E
e. Internet banking
1. YA
2. TIDAK
TIK_INET_F
f. Lainnya
1 YO, TULTSKAN: s roviascinisnsussssavssnsss
2. TIDAK

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH
TANGGA UMUR § TAHUN KE ATAS

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 5 DAN PPNO = 1
ATW_INTRO1

Sekarang saya akan menanyakan pekerjaan semua
anggota rumah tangga yang berumur 5 tahun ke atas selain
anggota rumah tangga yang berstatus pembantu rumah
tangga dan sopir/tukang kebun. Pekerjaan yang dimaksud
adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
pendapatan dan tidak harus sebagai buruh/pegawai,
misalnya berjualan secara online, membantu menjaga
warung, bantu cuci gosok, bertani, kader PKK, atau
kegiatan lain yang menghasilkan uang.

TANYAKAN UNTUK SETIAP ART BERUMUR 5 TAHUN

KE ATAS DAN CATAT DI LEMBAR KERJA JIKA

DIPERLUKAN

- Apakah ART 1 bekerja/membantu bekerja? Jika ya,
apa saja yang dikerjakan ART 17

- Apakah ART 2 bekerja/membantu bekerja? Jika ya,
apa saja yang dikerjakan ART 27

- dst

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 5 DAN DEM_REL #9,10
ATW_PAY

7.1 | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) bekerja untuk
memperoleh bayaran/upah/gaji yang dilakukan paling
sedikit satu jam?

Contoh: PNS, pegawai swasta, buruh pabrik, penjaga toko,
kasir, buruh tani, kuli angkut barang, dan lain-lain.

1. YA

2. TIDAK

TANYAKAN JIKA ATW_PAY =2

ATW_PFT

7.2 | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) menjalankan
usaha, bertani atau melakukan kegiatan lainnya untuk
memperoleh keuntungan/pendapatan yang dilakukan
paling sedikit satu jam?
Contoh: membuat barang untuk dijual, bercocok tanam
untuk dijual, membeli dan menjual kembali barang,
menyediakan jasa, memelihara hewan atau menangkap
itkan untuk dijual, dan lain-lain.
1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA ATW_PFT = 2
ATW_FAM

7.3 | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) membantu

kegiatan usaha atau pekerjaan keluarga/kerabat lainnya
yang dilakukan paling sedikit satu jam?

Contoh: membantu orang tua bertani, membantu kerabat
Jjaga warung, atau membantu pekerjaan keluarga/kerabat
lainnya.

1. YA

2. TIDAK
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8. SEMENTARA TIDAK BEKERJA (ABS)

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH
TANGGA UMUR § TAHUN KE ATAS

NO

9. PEKERJAAN PERTANIAN (AGF)

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH
TANGGA UMUR § TAHUN KE ATAS

8.1

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5 DAN DEM_REL # 9,10
DAN ATW_PAY =2 DAN ATW_PFT = 2 DAN ATW_FAM
=2

ABS_JOB

Apakah (NAMA) sebenarnya memiliki pekerjaan/kegiatan
usaha, tetapi seminggu terakhir sedang tidak bekerja/tidak
menjalankan usaha tersebut?

1. YA

2. TIDAK

82

TANYAKAN JIKA ABS_JOB = 1

ABS_WHY

Apakah alasan utama (NAMA) sementara tidak bekerja
selama seminggu terakhir?

01. MENUNGGU UNTUK MEMULAI PEKERJAAN ATAU
USAHA BARU

MUSIM SEPI/SEDANG TIDAK MUSIM

ATURAN WAKTU KERJA/SISTEM SHIFT
LIBURAN/LIBUR

SAKIT/KECELAKAAN

CUTI MELAHIRKAN/CUTI ISTRI MELAHIRKAN
ANAK

TUGAS BELAJAR ATAU PELATIHAN

CUTI PRIBADI LAINNYA (MERAWAT KELUARGA,
MENIKAH, IBADAH, DSB)
DIBERHENTIKAN/DIRUMAHKAN SEMENTARA,
PENURUNAN AKTIVITAS EKONOMI (PENURUNAN
PERMINTAAN PASAR/JUMLAH PESANAN), ATAU
JEDA BEKERJA

10. CUACA BURUK, BENCANA ALAM

11. PEMOGOKAN ATAU SENGKETA
KETENAGAKERJAAN

CACAT JANGKA PANJANG

LAINNYA, TULISKAN: ......ooooiiiiiiiiiiiiiinieiieeis

02.
03.
04.
05.
06.

07.
08.

09.

12
13.

9.1

TANYAKAN JIKA
ATW_PFT = 1 ATAU ATW_FAM = 1 ATAU (ABS_JOB = 1
DAN ABS_WHY = 2 DAN ABS_SEA = 1) ATAU
(ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY = 03-06) ATAU
(ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY =07-13 DAN
ABS_DUR=1) ATAU (ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY = 07-
13 DAN ABS_DUR=2 DAN ABS_PAY=1)
AGF_CHK
Di bidang apakah pekerjaan (NAMA)?
AGF_CHK_A
a. Pertanian tanaman pangan (padi, jagung, kedelai,
gandum, singkong/ubi kayu, ubi jalar, talas, gadung, dll)
1. YA
2. TIDAK
AGF_CHK_B
b. Pertanian bukan tanaman pangan (hortikultura dan
perkebunan
1. YA
2. TIDAK
AGF_CHK_C
c. Pemeliharaan binatang ternak
1. YA
2. TIDAK
AGF_CHK_D
d. Perikanan
1. YA
2. TIDAK
AGF_CHK_E
e. Pekerjaan selain bidang yang disebutkan di atas
1. YA
2. TIDAK

83

TANYAKAN JIKA ABS_WHY = 2

ABS_SEA

Saat musim sepi atau sedang tidak musim, apakah (NAMA)
tetap melakukan beberapa kegiatan terkait pekerjaan/
kegiatan usaha tersebut?

1. YA

2. TIDAK

84

TANYAKAN JIKA ABS_WHY =7,8910,11,1213
ABS_DUR

Apakah (NAMA) akan kembali ke pekerjaan/usaha yang
sama dalam waktu 3 bulan atau kurang, terhitung sejak
sementara tidak bekerja?

1. YA

2. TIDAK

8.5

TANYAKAN JIKA ABS_DUR = 2

ABS_PAY

Apakah (NAMA) tetap memperoleh bayaran/gaji/upah/
keuntungan/pendapatan dari pekerjaan/usahanya selama
periode sementara tidak bekerja?

1. YA

2. TIDAK

92

TANYAKAN JIKA

(DEM_REL # 9,10 DAN ATW_PAY = 2 DAN ATW_PFT =
2 DAN ATW_FAM = 2 DAN

ABS_JOB = 2) ATAU (ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY = 1)
(ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY = 2 DAN ABS_SEA = 2)
(ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY = 7-13 DAN ABS_DUR =
2 DAN ABS_PAY = 2)

AGF_ANY
Dalam seminggu terakhir, apakah [NAMA] melakukan
kegiatan apa pun di bidang....
AGF_ANY_A
a. Pertanian tanaman pangan (padi, jagung, kedelai,
gandum, singkong/ubi kayu, ubi jalar, talas, gadung,
dll)
1. YA
2. TIDAK
AGF_ANY_B
b. Pertanian bukan tanaman pangan
1. YA
2. TIDAK
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PEKE AN PERTANIAN (AGF)

AGF_ANY_C
¢. Pemeliharaan binatang ternak
1. YA
2. TIDAK
AGF_ANY_D
d. Perikanan
1. YA
2. TIDAK
AGF_ANY_E
e. Pekerjaan selain bidang yang disebutkan di atas
1. YA
2. TIDAK

93

TANYAKAN JIKA

(AGF_CHK_A = 1 ATAU AGF_CHK_B = 1 ATAU
AGF_CHK_C =1 ATAU AGF_CHK_D = 1) ATAU
(AGF_ANY_A = 1 ATAU AGF_ANY_B = 1 ATAU
AGF_ANY_C =1 ATAU AGF_ANY_D=1)
AGF_MKT

Apakah barang/produk yang dihasilkan dari pekerjaan/
kegiatan di bidang tersebut digunakan untuk:

1. Seluruhnya untuk dijual

2. Sebagian besar dijual

3. Sebagian besar dikonsumsi rumah tangga

4. Seluruhnya untuk dikonsumsi rumah tangga

9.4

TANYAKAN JIKA AGF_MKT = 34

AGF_HIR

Apakah (NAMA) dipekerjakan oleh orang lain untuk
melakukan pekerjaan/kegiatan di bidang tersebut?
1. YA

2. TIDAK

\[e]

10. PEKERJAAN UTAMA - KARAKTERISTIK (MJJ)

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH
TANGGA UMUR § TAHUN KE ATAS DAN/ATAU UMUR 15

TAHUN KE ATAS

TANYAKAN JIKA
(DEM_AGE >= 5 DAN DEM_REL = 9,10) ATAU
(ATW_PAY = 1) ATAU (ATW_PFT = 1) ATAU
(ATW_FAM = 1) ATAU

(ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY = 2 DAN ABS_SEA = 1)
ATAU (ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY = 03-06) ATAU
(ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY = 07-13 DAN
ABS_DUR = 1) ATAU (ABS_JOB = 1 DAN ABS_WHY =
07-13 DAN ABS_DUR = 2 DAN ABS_PAY = 1) ATAU
(AGF_MKT = 1,2) ATAU (AGF_HIR = 1) ATAU
(AGF_CHK_A = 1) ATAU (AGF_ANY_A = 1)
MJJ_MULT

10.1 | Apakah (NAMA) biasanya memiliki lebih dari satu
pekerjaan/usaha?
1. TIDAK, HANYA SATU PEKERJAAN/USAHA
2. YA, LEBIH DARI SATU PEKERJAAN/USAHA
TANYAKAN JIKA MJJ_MULT = 1
MJJ_INTROA
A: Sekarang saya akan menanyakan pertanyaan
mengenai pekerjaan/usaha yang (NAMA) lakukan untuk
menghasilkan pendapatan.
TANYAKAN JIKA MJJ_MULT =2
MJJ_INTROB
B: Sekarang saya akan menanyakan pertanyaan
mengenai pekerjaan/usaha utama yang dilakukan oleh
(NAMA). Pekerjaan utama yang Saya maksud adalah
pekerjaan yang biasanya (NAMA) lakukan dengan waktu
terbanyak untuk menghasilkan pendapatan.
TANYAKAN JIKA MJJ_MULT = 1,2
MJJ_OCCTLE

10.2 | Apa yang dikerjakan (NAMA) di tempat kerja pada
pekerjaan utama?
BACAKAN JIKA DIBUTUHKAN
Contoh: Mencangkul dan mencabut rumput, mengemudi
ojek motor, menjual bubur ayam keliling, melakukan
pekerjaan tukang bangunan, mengajar les piano, staf tata
usaha, dll.
TANYAKAN JIKA MJJ_MULT = 1,2
MJJ_OCCMTD

10.3 | Apa komoditas utama yang diproduksi/dihasilkan/

dijual/dilayani dari kegiatan usaha/perusahaan/kantor
tempat (NAMA) bekerja?

BACAKAN JIKA DIBUTUHKAN

Contoh: padi, meja/kursi kayu, jasa angkutan penumpang,
jasa pendidikan, jasa pemerintahan, jasa konstruksi, dll.
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NO 10. PEKERJAAN UTAMA - KARAKTERISTIK (MJJ) \[e] 10. PEKERJAAN UTAMA - KARAKTERISTIK (MJJ)
TANYAKAN JIKA MJJ_MULT = 1,2 TANYAKAN JIKA MJJ_HIRESA = 1 ATAU
MJJ_BIDANG MJJ_HIRESB = 1

10.4 | Bergerak di bidang apakah usaha/perusahaan/kantor MJJ_JMLBRH
tempat (NAMA) bekerja? 10.11 | Berapa jumlah buruh/karyawan/pegawai tetap yang
......................................................................... dibayar?

BACAKAN JIKA DIBUTUHKAN ___ Orang
Contoh: pertanian padi di sawah milik sendiri, penyediaan
makanan/mmuman. ojek online, perusahaan konstruksi, TANYAKAN JIKA MJJ_HIRESA = 2
sekolah musik, dll.
MJJ_PTT
TANYAKAN JIKA Mdd MULT = 1.2 10.12 | Apakah usaha ini mempekerjakan pekerja tidak tetap
MJJ_EMPREL atau pekerja keluarga?

10.5 | Apakah status pekerjaan (NAMA) pada pekerjaan/usaha 1. Ya, dibantu pekerja tidak tetap yang dibayar saja
utama? 2. Ya, dibantu pekerja keluarga saja
1. Pekerja (buruh/karyawan/pegawai/pekerja bebas) 3. Ya, dibantu pekerja tidak tetap yang dibayar dan
2. Berusaha pekerja keluarga
3. Membantu dalam usaha keluarga atau rumah tangga 4. Tidak dibantu/berusaha sendiri
4. Sebagai magang/praktik kerja dibayar
5. Membantu anggota keluarga yang bekerja untuk

orang lain TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_PTT = 1,3
MJJ_JPTT
TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL = 1,2,34,5 10.13 | Berapa jumlah pekerja tidak tetap yang dibayar:
MJJ_KBLI ___ Orang
10.6 | Kode KBLI (DIISIOLEH PML): _ _ _ _ _
TANYAKAN JIKA (MJJ_EMPREL = 1,4,5) ATAU
TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL = 1,234,5 (MJJ_EMPREL = 3 DAN MJJ_CFWCHK = 3,4)
MJJ_KBJI MJJ_REM_T
10.7 | Kode KBJI (DIISI OLEH PML): _ _ _ _ 10.14 | Apakah bentuk pembayaran/pengupahan dari pekerjaan
utama yang diterima oleh (NAMA) dalam sebulan
TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL = 3 terakhir?
MJJ_CFWCHK MJJ_REM_TA

10.8 | Siapa yang biasanya membuat keputusan tentang a. Upah atau gaji dalam bentuk uang
pengelolaan usaha keluarga/rumah tangga? 1. YA
1. Diri Sendiri 2. TIDAK
2. Diri sendiri bersama keluarga/orang lain MJJ_REM_TB
3. Anggota keluarga lain saja b. Pembayaran per satuan hasil/ per pekerjaan yang
4. Orang lain (bukan keluarga/kerabat) saja diselesaikan

1. YA
TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL = 3 2. TIDAK
MJJ_CFWINC MJJ_REM_TC

109 | Siapa yang biasanya ~memutuskan bagaimana c. Komisi
pendapatan yang diperoleh dari usaha ini akan 1. YA
digunakan? 2. TIDAK
1. Diri Sendiri MJJ_REM_TD
2. Diri sendiri bersama keluarga/orang lain d. Tip
3. Anggota keluarga lain saja 1. YA
4. Orang lain (bukan keluarga/kerabat) saja 2. TIDAK

MJJ_REM_TE
TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL = 2 e. Ongkos jasa
MJJ_HIRESA 1. YA
10.10 | A. Apakah (NAMA) mempekerjakan buruh/karyawan/ 2. TIDAK
pegawai yang dibayar secara rutin? MJJ_REM_TF
1. YA f. Pembayaran dengan makanan atau akomodasi
2. TIDAK 1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA MJJ_CFWCHK = 1,2 MJJ_REM_TG
MJJ_HIRESB p g. Pembayaran dalam bentuk produk/barang
B. Apakah usaha keluarga mempekerjakan buruh/ 1.YA
karyawan/pegawai yang dibayar secara rutin? 2 TIDAK
1. YA
2. TIDAK

10

Statistik Pemuda Indonesia 2025




Lanjutan Lampiran 2

10. PEKERJAAN UTAMA - KARAKTERISTIK (MJJ)

MJJ_REM_TH
h. Borongan
1. YA
2. TIDAK
MJJ_REM_TI
i. Pembayaran tunai lainnya
1. YA, TULISKAN
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA (MJJ_REM_TA = 2 DAN
MJJ_REM_TB =2 DAN MJJ_REM_TC = 2 DAN
MJJ_REM_TD = 2 DAN MJJ_REM_TE = 2 DAN
MJJ_REM_TF = 2 DAN MJJ_REM_TG =2 DAN
MJJ_REM_TH =2 DAN MJJ_REM_TI = 2)
MJJ_REM_TJ
j. TIDAK DIBAYAR
1. YA

10.15

TANYAKAN JIKA MJJ_REM_TA =1
MJJ_P_UPH
A. Apa periode pembayaran/pengupahan biasanya pada
pekerjaan utama (NAMA)?
1. BULANAN
2. MINGGUAN
3. HARIAN
4. PER JAM
5. LAINNYA, TULISKAN: ......

10. PEKERJAAN UTAMA - KARAKTERISTIK (MJJ)

TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL=1,4 ATAU
(MJJ_EMPREL=3 DAN MJJ_CFWCHK=3,4 DAN
(MJJ_REM_TA=1 ATAU MJJ_REM_TB=1 ATAU
MJJ_REM_TC=1 ATAU MJJ_REM_TD=1 ATAU
MJJ_REM_TE=1 ATAU MJJ_REM_TF=1 ATAU
MJJ_REM_TG=1 ATAU MJJ_REM_TH=1 ATAU
MJJ_REM_TI=1)) ATAU
(MJJ_EMPREL=5 DAN (MJJ_REM_TA=1 ATAU
MJJ_REM_TB=1 ATAU MJJ_REM_TC=1 ATAU
MJJ_REM_TD=1 ATAU MJJ_REM_TE=1 ATAU
MJJ_REM_TE=1 ATAU MJJ_REM_TF=1 ATAU
MJJ_REM_TG=1 ATAU MJJ_REM_TH=1 ATAU
MJJ_REM_TI=1))
MJJ_PLUS
B. Di luar upah/gaji pokok dan tunjangan rutin yang
sudah disebutkan pada pertanyaan sebelumnya,
berapakah total pendapatan tidak rutin yang diterima
selama sebulan terakhir? (termasuk upah lembur,
uang makan, tunj. transportasi, THR, tunj. Istri/anak,
bonus)
MJJ_PLUS_U Uang :Rp.
MJJ_PLUS_B Barang: Rp.

TANYAKAN JIKA MJJ_REM_TA =1
MJJ_C_UPH
B. Bagaimana cara pembayaran/pengupahan biasanya
pada pekerjaan utama (NAMA)?
1. Tunai/cash
2. Transfer/digital
3. Tunaifcash dan transfer/digital

10.17

TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL = 2 ATAU
(MJJ_EMPREL = 3 DAN MJJ_CFWCHK = 1,2)
MJJ_LABA

Berapakah keuntungan/pendapatan bersih yang (NAMA)
peroleh selama sebulan terakhir dari kegiatan usaha
utama ini?

MJJ_LABA_U Uang :Rp.

MJJ_LABA_B Barang: Rp.

10.16

TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL=1,4 ATAU
(MJJ_EMPREL=3 DAN MJJ_CFWCHK=3,4 DAN
(MJJ_REM_TA=1 ATAU MJJ_REM_TB=1 ATAU
MJJ_REM_TC=1 ATAU MJJ_REM_TD=1 ATAU
MJJ_REM_TE=1 ATAU MJJ_REM_TF=1 ATAU
MJJ_REM_TG=1 ATAU MJJ_REM_TH=1 ATAU
MJJ_REM_TI=1)) ATAU
(MJJ_EMPREL=5 DAN (MJJ_REM_TA=1 ATAU
MJJ_REM_TB=1 ATAU MJJ_REM_TC=1 ATAU
MJJ_REM_TD=1 ATAU MJJ_REM_TE=1 ATAU
MJJ_REM_TE=1 ATAU MJJ_REM_TF=1 ATAU
MJJ_REM_TG=1 ATAU MJJ_REM_TH=1 ATAU
MJJ_REM_Ti=1))
MJJ_UPAH
A. Berapakah gaji/lupah bersih yang (NAMA) terima
selama sebulan terakhir dari pekerjaan utama ini?

—  Termasuk ke dalam gaji/upah: tunj. kinerja, tunj.
Jjabatan/tunj. fungsional/sertifikasi, tunj. biaya
hidup/ tunj. kemahalan;

~  Tidak termasuk ke dalam gajifupah: upah lembur,
uang makan, tunj. transportasi THR, tunj.
Istrifanak, bonus.

MJJ_UPAH_U Uang :Rp.

MJJ_UPAH_B Barang: Rp.

"

10.18

TANYAKAN JIKA (MJJ_MULT=1,2 DAN TIK_TI_A=1)
ATAU (MJJ_MULT=1,2 DAN TIK_TI_B=1) ATAU
(MJJ_MULT=1,2 DAN TIK_T|_C=1) ATAU
(MJJ_MULT=1,2 DAN TIK_T!_D=1)
MJJ_TI
Sebelumnya (NAMA) tercatat menggunakan teknologi
digital:
TANYAKAN JIKA (MJJ_MULT = 1,2 DAN TIK_TI_A=1)
MJJ_TI_A
a. Apakah (NAMA) memanfaatkan komputer (PC,
notebook, laptop, tablet, atau PDA) pada pekerjaan
utama?
1. Ya, dalam satu bulan terakhir
2. Ya, dalam tiga bulan terakhir
3. Tidak
TANYAKAN JIKA (MJJ_MULT = 1,2 DAN TIK_TI_B=1)
MJJ_TI_B
b. Apakah (NAMA) memanfaatkan telepon seluler/
telepon pintar (HP/smartphone) pada pekerjaan
utama?
1. Ya, dalam satu bulan terakhir
2. Ya, dalam tiga bulan terakhir
3. Tidak

Lampiran
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PEKERJAAN UTAMA - KARAKTERISTIK (MJJ

TANYAKAN JIKA (MJJ_MULT=1,2 DAN TIK_TI_C=1)

MJJ_TI_C

c. Apakah (NAMA) memanfaatkan teknologi digital lain
(televisi digital dengan set top box, smart TV, kamera
digital, alat perekam suara, alat hitung digital, alat

kesehatan digital dan alat digital
pekerjaan utama?
1. Ya, dalam satu bulan terakhir
2. Ya, dalam tiga bulan terakhir
3. Tidak
TANYAKAN JIKA (MJJ_MULT=1,2 DAN TIK_TI_D=1)
MJJ_TI_D

lainnya) pada

MJJ_INET_G
g. Melakukan proses pembelian barang/jasa melalui

MJJ_INET_F
f

PEKERJAAN UTAMA - KARAKTERISTIK {MJJ)

Melakukan proses pembelian barang/jasa melalui
email/sosial media (Instagram, Facebook, X/Twitter,
dil)/layanan pesan instan (LINE, Whatsapp, Telegram,
dli)

1. Ya, dalam satu bulan terakhir

2. Ya, dalam tiga bulan terakhir

3. Tidak

website/aplikasi marketplace (Tokopedia, Bukalapak,
Olx, Shopee, dan lain-lain)
1. Ya, dalam satu bulan terakhir

d. Apakah (NAMA) memanfaatkan internet (termasuk
menggunakan whatsapp, facebook, instagram, twitter
dan media sosial lainnya) pada pekerjaan utama?

2. Ya, dalam tiga bulan terakhir
3. Tidak
MJJ_INET_H

1. Ya, dalam satu bulan terakhir h. Internet banking
2. Ya, dalam tiga bulan terakhir 1. Ya, dalam satu bulan terakhir
3. Tidak 2. Ya, dalam tiga bulan terakhir
3. Tidak
MJJ_INET_|
TANYAKAN JIKA MJJ_TI D=1,2 % 8
e i. Lainnya

MJJ_INET

Apakah dalam pekerjaan utama, (NAMA) memanfaatkan
internet untuk:

MJJ_INET_A

a. Komunikasi

1. Ya, dalam satu bulan terakhir, TULISKAN ....
2. Ya, dalam tiga bulan terakhir, TULISKAN .....
3. TIDAK

10.19

TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL = 1,2,34,5

1. Ya, dalam satu bulan terakhir 10.20 | WKT UA
2. Ya, dalam tiga bulan terakhir A. Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah hari
3. Tidak (NAMA) bekerja di pekerjaan/usaha utama ini?
MJJ_INET_B —
b. Promosi HARI PER MINGGU
1. Ya, dalam satu bulan terakhir Catatan: Jika seminggu terakhir sedang tidak bekerja
2. Ya, dalam tiga bulan terakhir kamana)
3. Tidak
TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL = 12345
MJJ_INET_C
- - ) WKT_UB
S -Wendarsesiiolmas . B. Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam
dsYa; ddlamsatl.bolanorakiy (NAMA) bekerja di pekerjaan/usaha utama ini
2. Ya, dalam tiga bulan terakhir (setelah dikurangi waktu istirahat)?
3. Tidak
MJJ_INET_D JAM PER MINGGU
d. Melakukan proses penjualan barang/jasa melalui Catatan
email/sosial media (Instagram, Facebook, X/Twitter, Jika seminggu terakhir sedang tidak bekerja isikan
dll)/layanan pesan instan (LINE, Whatsapp, Telegram, 0 (nol)
dlly Isian jam dalam bilangan bulat (pembulatan
1. Ya, dalam satu bulan terakhir matemats)
2 | i hi
2 Ya, dalam tiga bulan terakhir TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL=1,2.3,4,5
3. Tidak
MJJ_INET_E WKT_M.LJ
oy = " . ” 10.21 | Berapa jumlah jam biasanya (NAMA) bekerja selama
e. Melakukan proses penjualan barang/jasa melalui seminggu di pekerjaanfusaha utama ini (setelah
website/aplikasi marketplace (Tokopedia, Bukalapak, dikurangi waktu istirahat)?
Olx, Shopee, dan lain-lain) '
1. Ya, dalam satu bulan terakhir JAM PER MINGGU
2 Ya, dalam tiga bulan terakhir Catatan: Isian jam dalam bilangan bulat (pembulatan
3. Tidak matematis)
12
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NO 11. PEKERJAAN UTAMA - TEMPAT KERJA (MJU) NO 11. PEKERJAAN UTAMA - TEMPAT KERJA (MJU)
MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN MJU_PLC =
TANGGA UMUR 5 TAHUN KE ATAS DAN/ATAU UMUR 15 2345067891097
TAHUN KE ATAS MJU_KoMU
TANYAKAN JIKA DEM AGE == 5 DAN MJJ EMPREL= 11.4 | Apakah (NAMA) melakukan perjalanan pergi dan pulang
12345 o e dari rumah/tempat tinggal ke kantor/tempat kerja secara
MJU_INS rubng
11.1 | Apakah jenis instansi/lembagalinstitusi dari tempat 1. Y?’ .perlgl ptulakr;g: ';a:: hlarl yang.sama (572 o),
5 minimal satu kali lalam seminggu
NAMA)?
:erjgl:;ae?;t(ahlr?ig)eri 2. Ya, pergi pulang tidak pada hari yang sama (>24
> BUMN/BUMD Jarr’(\;rrr:;s:I: dua hari sekali, tiga hari sekali, seminggu
N ; sekali, ds
3. Lembagalorganisasi internasional s i .
4. PT/Persero/koperasi/CV/Firma/Persekutuan Perdata 8. Y?’ p|e£jgl pulgng t'dakk:fdf minggu yangk:ma,b :
sektor pertanian misal: dua minggu sekali, tiga minggu sekali, sebulan
5. PT/Persero/koperasi/CV/Firma/Persekutuan Perdata sekali, dua bulan sekali, dst
sektor non-pertanian 4. Tidak rutin
6. Usaha lainnya/usaha perorangan/usaha rumah
tangga sektor pertanian TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN MJU_PLC =
7. Usaha lainnya/usaha perorangan/usaha rumah 234567891097
tangga sektor non-pertanian MJU LOKASI
8 Sbaga non-profn/n!rlal?a 11.5 | Di mana tempat (NAMA) bekerja pada pekerjaan utama
9. Rumah tangga (misal: asisten rumah tangga, tukang dal : torakhir?
Kebuny:satpamdi umah winagagquny lesiprivet ’ ZHL:ET?S;AZriNg ‘(KELILING) ISIKAN TEMPAT
khusus di satu rumah tangga, dl
el BIASANYA MULAI MENJUAL DAGANGAN
Catatan: MJJ_EMPREL= 2,3 tidak boleh terisi kode 1,2,3 UNTUK DRIVER/SUPIR/OJEK (TERMASUK
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL= CADNP), |SIKAN TEMPAT
PANGKALAN/BANDARA/PUL
12345
MJU SIZ TAKSI/TERMINAL/STASIUN, ATAU TEMPAT
11.2 | Berapa total orang yang bekerja di tempat kerja (NAMA), BIASANYA MULAI MENGAMBIL PENUMPANG
termasuk pengusaha dan (NAMA)? UNTUK WARTAWAN DAN KURIR, ISIKAN LOKASI
112 KANTOR
2 3.4 1. DI KABUPATEN/KOTA YANG SAMA DENGAN
3.5:9 TEMPAT TINGGAL SEKARANG
4.10-22 2. DI KABUPATEN/KOTA YANG BERBEDA DENGAN
5.23-26 TEMPAT TINGGAL SEKARANG
2149 3. DI LUAR NEGERI
7.50+
TANYAKAN JIKA MJJ_EMPREL= 12345 TANYAKAN JIKA MJU_LOKASI=2
113 gJU_PLC (NAMA) b K ML ER
: i tempat apa ) biasanya bekerja, misalnya di 116 e 32 E
kantor, di jalan, di rumah sendiri, di dalam kendaraan, dan ’ Sebuianiprovinsitempati(NAMAbekege:
sebagainya? —_————
01. DI RUMAH SENDIRI NAMA & KODE PROVINSI
02. RUMAH KELUARGA/TEMAN/TETANGGA
03. DI RUMAH MAJIKAN/PEMBERI KERJA TANYAKAN JIKA MJU_LOKASI=2
04. DI LOKASI PERTANIAN, LAHAN PERTANIAN ATAU MJU_KAB
PERIKANAN (SAWAH/KEBUN/LADANG/ 11.7 | Sebutkan kabupaten/kota tempat (NAMA) bekerja:
HUTAN/LAUT/DANAU/ RAWA/KOLAM/EMPANG)
05. DI SENTRA USAHA, KANTOR, PABRIK, MALL, T R
PASAR DENGAN BANGUNGAN, PERTOKOAN, NAMAGKODEKARIOTA
TEMPAT ATAU LOKASI TETAP
06. PASAR TANPA BANGUNAN TANYAKAN JIKA MJU_LOKASI=3
07. DI JALAN ATAU RUANG PUBLIK LAINNYA TANPA MJU_NEG
STRUKTUR TETAP 11.8 | Sebutkan negara tempat (NAMA) bekerja:
08. DI KENDARAAN (TANPA ADA TEMPAT PANGKAL
SEHARI-HARI)
09. RUMAH KE RUMAH (TUKANG KREDIT, BANK NAMAGKODE NEGARA
KELILING)
10. LAINNYA, TULISKAN ...............
97. TIDAK TAHU

Catatan: Jika DEM_REL= 9,10 maka MJU_PLC= 3
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NO 11. PEKERJAAN UTAMA - TEMPAT KERJA (MJU)

12. PEKERJAAN UTAMA - MASA KERJA (M

TANYAKAN JIKA MJU_KOMU=1 MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH
MJU_MODA TANGGA UMUR 5 TAHUN KE ATAS DAN/ATAU UMUR 15
11.9 | Apa saja moda transportasi yang biasanya (NAMA) TAHUN KE ATAS
gunakan untuk berangkat ke tempat kerja? TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 5 DAN MJJ_EMPREL =
MJU_MODA_A 12345
a. Mobil pribadi/dinas/bus karyawan MJT SYR
1. YA Pada bulan dan tahun berapa (NAMA) mulai bekerja di
2. TIDAK 121

pekerjaan atau usaha ini?

MJU_MODA_B o e MJT_SYR_M Bulan:
b. Sepeda motor pribadi/dinas = ==
MJT_SYRLY  Tahun:__

1. YA

2. TIDAK
MJU_MODA_C TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN (MJT_SYR_M >=
c. Kendaraan pribadi lainnya (sepeda/skuter/perahu/dll) 8 DAN MJT_SYR_Y = 2024) ATAU (MJT_SYR_M < 9

1. YA DAN MJT_SYR_Y = 2025)

2. TIDAK MJT_LAMA
MJU_MODA_D

Jika (NAMA) bekerja sejak Agustus 2024 atau setelahnya,
12.2 | berapa lama waktu yang diperlukan untuk mencari
pekerjaan atau mempersiapkan usaha pada pekerjaan ini?

d. Transportasi umum (becak, motor ojek (non-online),
kendaraan jemputan berbayar, taksi, angkutan kota,
bus umum/kota, kereta, dll)

1. YA (bulan)
2. TIDAK
MJU_MODA_E TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN (MJJ_EMPREL
e. Transportasi online (Gojek, Grab, Maxim, dan lain-lain = 1 DAN MJT_SYR_M >= 8 DAN MJT_SYR_Y = 2015)
baik berupa sepeda motor maupun mobil) ATAU (MJJ_EMPREL = 1 DAN MJT_SYR_Y > 2015)
1. YA b i =
2 TIDAK MJT_UPAH
MJU_MODA_F Berapakah besar upah/gaji bersih pertama yang diterima
f. Lainnya 12.3 | (NAMA) per bulan, baik berupa uang maupun barang saat
1. YA mulai bekerja pada pekerjaan ini?
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA MJU_MODA_A = 2 DAN Rp.

MJU_MODA_B = 2 DAN MJU_MODA_C = 2 DAN
MJU_MODA_F = 2
MJU_MODA_G
9. SAMA SEKALI TIDAK MENGGUNAKAN MODA
TRANSPORTASI (JALAN KAKI)
1. YA

TANYAKAN JIKA MJU_MODA_A = 1 ATAU
MJU_MODA_B = 1 ATAU MJU_MODA_C = 1 ATAU
MJU_MODA_D = 1 ATAU MJU_MODA_E = 1 ATAU
MJU_MODA_F =1

11.10 | MJU_MODA_U

Apa moda transportasi utama yang (NAMA) gunakan

untuk berangkat ke tempat kerja?

1. MOBIL PRIBADI/DINAS/BUS KARYAWAN

2. SEPEDA MOTOR PRIBADI/DINAS

3. KENDARAAN PRIBADI LAINNYA
(SEPEDA/SKUTER/PERAHU/DLL)

4. TRANSPORTAS|I UMUM (BECAK, MOTOR OJEK
(NON-ONLINE), KENDARAAN JEMPUTAN
BERBAYAR, TAKSI, ANGKUTAN KOTA, BUS
UMUM/KOTA, KERETA, DLL)

5. TRANSPORTASI ONLINE (GOJEK, GRAB, MAXIM,
DAN LAIN-LAIN BAIK BERUPA SEPEDA MOTOR
MAUPUN MOBIL)

6. LAINNYA; TULISIKAN: sz i

14
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13. PEKERJAAN UTAMA - PERJANJIAN KERJA

(MJC)

13. PEKERJAAN UTAMA - PERJANJIAN KERJA

(MJc)

/ TRA = A A
MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH T;gﬂj; A:ggjg_AéMDJAC&CM?/C/ ;3 - R;:'ff 374)) AT;\ LZ}
TANGGA UMUR 5-17 TAHUN DAN/ATAU UMUR 15 TAHUN :DEM_AGE: 514 DAN MJJ EMPREL :3'5 DAN
sERlas MJJ_REM TA=1) N
TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN MJC_PKJ
MJJ_EMPREL = 1,4) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN 13.5 | Dalam sebulan terakhir, apakah (NAMA) memiliki lebih
MJJ_EMPREL = 3,5 DAN MJJ_REM_TA=1) dari satu majikan/pemberi kerja?
MJC_CONTRA 1. YA
13.1 | Apakah (NAMA) memiliki perjanjian/kontrak kerja? 2. TIDAK
1. YA, KONTRAK/SURAT KEPUTUSAN TERTULIS = = =
2. YA, PERJANJIAN LISAN (A;\%YADKL’:\:_‘”;(Q;@JC— QUAL = 12389 ATHI
3. TIDAK ADA PERJANJIAN MCD TASKSE
97. TIDAK TAHU 13.6 | Apakah pekerjaan (NAMA) bersifat musiman?
1. YA
TANYAKAN JIKA MUC_CONTRA =1,2 2. TIDAK
MJC_CONOP
Bagaimana periode waktu kontrak atau perjanjian kerja TANYAKAN JIKA MJC_CONTRA = 1,2
1321 (Namay? MCD_CH
1. Dengan jangka waktu tertentu (contoh: ASN-PPPK, 137 | Apakah kontrak  atau perjanjian kerja  (NAMA)
pegawai kontrak lainnya) . menyebutkan/menyepakati jumlah jam kerja?
2. Sampai tanggal pekerjaan atau masa jabatan selesai 1. YA
(contoh: pekerja borongan, perangkat desa, dll) 2. TIDAK
3. Tetap/permanen atau sampai pensiun (contoh: ASN-
PNS, TNI/POLRI, dlly TANYAKAN JIKA MCD_CH =1
4. Belum ditentukan, hingga pemberitahuan lebih lanjut MCD_CH_NUM
(contoh: pekerja bebas, dll) 138 Berapa jam kerja yang disepakati atau yang tertulis pada
97. TIDAK TAHU ’ kontrak kerja (NAMA) per minggu dalam pekerjaan ini?
TANYAKAN JIKA (MJC_CONTRA = 2 DAN ;gyTTSEKM;iiSU
::jg—ig;\_ff =400 ATALIMIC CONTRA=13, 88 Catatan: Isian jam dalam bilangan bulat (pembulatan
- : matematis)
133 Berapa lama lagi (NAMA) memperkirakan untuk terus
: . : e
hekerja pada pekerjaamini TANYAKAN JIKA MJC_CONTRA = 1 DAN MCD_CH = 2
1. HARIAN MCD CM A
2. KURANG DARI SEBULAN 139 A. Apakah kontrak kerja menjamin jumlah jam atau
3. ANTARA 1 DAN 2 BULAN ) jumlah pekerjaan minimum untuk (NAMA)?
4. LEBIH DARI 2 BULAN TAPI KURANG DARI 3 1. YA, JAM MINIMUM UNTUK BEKERJA
BULAN 2. YA, TUGAS ATAU PEKERJAAN YANG HARUS
5. 3 SAMPAI KURANG DARI 6 BULAN DILAKUKAN
6. 6 BULAN ATAU LEBIH 3. TIDAK, KONTRAK 0 JAM, DIHUBUNGI BILA
7. SAMPAI PEMBERITAHUAN LEBIH LANJUT/TIDAK DIPERLUKAN
ADA PERJANJIAN KHUSUS
97. TIDAK TAHU TANYAKAN JIKA MJC_CONTRA = 2 DAN
MCD_CH=2
MCD_CM_B
Lﬁgyégfvfég}f/; (QAJC—CONTRA FL20AN B. Apakah memiliki jumlah jam kerja atau pekerjaan
MJC_ DUR =a) minimum yang disepakati dengan pemberi
B = | o Koo aniian k NAMA kerja/perusahaan (NAMA)?
i || o=, RS S SR FRiRTe e (NAMA) 1. YA, JAM MINIMUM UNTUK BEKERJA
: 2. YA, TUGAS ATAU PEKERJAAN YANG HARUS
1. KONTRAK/PERJANJIAN HARIAN DILAKUKAN
i‘ Tgi:ﬂ';iiD:UR;lfﬁg%i::_ggULAN 3. TIDAK, KONTRAK 0 JAM, DIHUBUNGI BILA
4. 3 SAMPAI KURANG DARI 6 BULAN DIFERLUKAT
5. 6 SAMPAI KURANG DARI 12 BULAN
6. 12 SAMPAI KURANG DARI 24 BULAN
7. DUA TAHUN ATAU LEBIH
8. TIDAK ADA DURASI TERTENTU
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13. PEKERJAAN UTAMA - PERJANJIAN KERJA

(MJC)

TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN
MJJ_EMPREL = 1) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN
MJJ_EMPREL = 3,5 DAN MJJ_REM_TA = 1)

MCD_SP

Apakah (NAMA) terdaftar sebagai anggota dalam serikat

120 pekerja? (Contoh: KSPSI, FSBDSI, SBSI, SPNI, dll)
1. YA
2. TIDAK
97. TIDAK TAHU
TANYAKAN JIKA DEM_AGE = 5-17 DAN
MJJ_EMPREL = 1,234,5
MCD_ANK_KD
Apakah (NAMA) pernah mengalami kondisi yang
13.11 | membahayakan kesehatan yang disebabkan pekerjaan
selama 12 bulan terakhir?
1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA DEM_AGE = 5-17 DAN
MJJ_EMPREL = 1,234,5
MCD_ANK_LK
Apakah (NAMA) bekerja dalam lingkungan yang tidak
13.12
aman atau tidak sehat?
1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 5 DAN MJJ_EMPREL
=12345
MCD_ANK_KR
1313 Apakah (NAMA) pernah mengalami kekerasan di tempat
kerja:
MCD_ANK_KF

a. Kekerasan fisik
1. Ya, dalam setahun terakhir
2. Ya, lebih dari setahun terakhir
3. Tidak

MCD_ANK_KE

b. Kekerasan emosional/psikis
1. Ya, dalam setahun terakhir
2. Ya, lebih dari setahun terakhir
3. Tidak

MCD_ANK_KS

c. Kekerasan seksual
1. Ya, dalam setahun terakhir
2. Ya, lebih dari setahun terakhir
3. Tidak

PEKERJAAN UTAMA - PEKERJA INFORMAL (MIE)

MODUL INI HANYA DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH

TANGGA UMUR 156 TAHUN KE ATAS

141

TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL =
1,4) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL = 3,5
DAN MJJ_REM_TA=1)
MIE_SOC
Sehubungan dengan
instansi/perusahaan/usaha
memberikan/menyediakan
ketenagakerjaan berikut ini:
MIE_SOC_A
a. Jaminan kesehatan

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
MIE_SOC_B
b. Jaminan kecelakaan kerja

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
MIE_SOC_C
¢. Jaminan kematian

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
MIE_SOC_D
d. Jaminan hari tua

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
MIE_SOC_E
e. Jaminan pensiun

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
MIE_SOC_F
f. Jaminan kehilangan pekerjaan

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
MIE_SOC_G
g. Cuti tahunan tanpa memotong upah/gaji pokok

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
MIE_SOC_H
h. Cuti bersalin/cuti mendampingi istri melahirkan tanpa

memotong upah/gaji pokok

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
MIE_SOC_|
i. Cuti sakit tanpa memotong upah/gaji pokok

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU

pekerjaan/usaha ini,
tempat (NAMA)
jaminan  sosial

apakah
bekerja
dan hak
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NO

14.2

14. PEKERJAAN UTAMA - PEKERJA INFORMAL (MIE)

TANYAKAN JIKA
(DEM_AGE >= 15 DAN MJJ _EMPREL = 2) ATAU
(DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_CFWCHK = 1,2) ATAU
MIE_SOC_A =297 ATAU MIE_SOC_B = 2,97 ATAU
MIE_SOC_C = 2,97 ATAU MIE_SOC_D = 2,97 ATAU
MIE_SOC_E = 2,97 ATAU MIE_SOC_F =297
MIE_SELF
Sehubungan dengan pekerjaan/usaha ini, apakah (NAMA)
membayar sendiri sepenuhnya untuk jaminan sosial
berikut ini:
TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ _EMPREL
= 2) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_CFWCHK = 1,2)
ATAU MIE_SOC_A =297
MIE_SELF_A
a. Jaminan kesehatan

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ _EMPREL
= 2) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_CFWCHK = 1,2)
ATAU MIE_SOC_B =297
MIE_SELF_B
b. Jaminan kecelakaan kerja

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ _EMPREL
= 2) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_CFWCHK = 1,2)
ATAU MIE_SOC_C =297
MIE_SELF_C
¢. Jaminan kematian

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ _EMPREL
= 2) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_CFWCHK = 1,2)
ATAU MIE_SOC_D = 2,97
MIE_SELF_D
d. Jaminan hari tua

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ _EMPREL
= 2) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_CFWCHK = 1,2)
ATAU MIE_SOC_E =297
MIE_SELF_E
e. Jaminan pensiun

1. YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU
TANYAKAN JIKA MIE_SOC_F =297
MIE_SELF_F
f.  Jaminan kehilangan pekerjaan

1= YA

2. TIDAK

97. TIDAK TAHU

o 15. PEKERJAAN UTAMA - INDEPENDENT WORKER
RELATIONSHIP (MJI)

MODUL INI HANYA DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH

TANGGA UMUR 15 TAHUN KE ATAS

15.1

TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN
MJJ_HIRESA = 2 DAN MJJ_PTT= 2,4) ATAU
(DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_HIRESB = 2)
MJD_SINGLE

Apakah sebagian besar
tersebut berasal dari ...?7

1. Hanya satu pelanggan/konsumen/pembeli

2. Lebih dari satu pelanggan/konsumen/pembeli

3. BELUM PUNYA PELANGGAN/KONSUMEN/PEMBELI

pendapatan usaha/kegiatan

15.2

TANYAKAN JIKA MJD_SINGLE = 2

MJD_SOURCE

Apakah (NAMA) mendapatkan pelanggan/konsumen/

pembeli melalui pihak lain, misalnya dari perusahaan lain,

perantara, atau orang lain...?

1. Ya, semua pelanggan/konsumen/pembeli didapatkan

dari perantara

2. Ya, sebagian besar pelanggan/konsumen/pembeli
didapatkan dari perantara

. Ya, sebagian kecil pelanggan/konsumen/pembeli
didapatkan dari perantara

. Tidak ada pelanggan/konsumen/pembeli yang
didapatkan dari perantara

w

~

153

TANYAKAN JIKA (MJD_SOURCE = 3/4) ATAU
(MJD_SINGLE = 3)
MJD_SELL
Dalam kegiatan usaha ini apakah (NAMA)...?
MJD_SELL_A
a. Membuat produk atau menyediakan layanan hanya
untuk satu perusahaan/perantara/orang
1. YA
2. TIDAK
MJD_SELL_B
b. Menjual produk atau layanan yang disediakan hanya
dari satu perusahaan/perantara/orang
1. YA
2. TIDAK
MJD_SELL_C
c. Bekerja dengan bahan atau peralatan yang disediakan
hanya oleh satu perusahaan/perantara/orang
1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA (MJD_SELL_A =2 DAN MJD_SELL_B
=2DANMJJ_SELL _C=2)
MJD_SELL_D
d. SELAIN KODE DI ATAS
1. YA
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15.4

15. PEKERJAAN UTAMA - INDEPENDENT WORKER

RELATIONSHIP (MJI)
TANYAKAN JIKA (MJD_SINGLE = 1) ATAU
(MJD_SOURCE = 1,2) ATAU (MJD_SELL_A = 1) ATAU
(MJD_SELL_B = 1) ATAU (MJD_SELL_C =1)
MJD_CONT
Apakah perusahaan/perantara/orang tersebut...?
MJD_CONT_A
a. Menetapkan harga produk atau jasa yang ditawarkan
1. YA
2. TIDAK
MJD_CONT_B
b. Menentukan jumlah minimum penjualan atau tugas
yang harus diselesaikan
1. YA
2. TIDAK
MJD_CONT_C
c. Menentukan tempat, rute, atau area tempat dalam
melakukan pekerjaan
1. YA
2. TIDAK
MJD_CONT_D
d. Memutuskan bagaimana mengatur pekerjaan,
misalnya pengawasan atau menentukan waktu kerja
1. YA
2. TIDAK
MJD_CONT_E
e. Memutuskan pemasok yang akan digunakan
1. YA
2. TIDAK
MJD_CONT_F
f. Menyediakan tempat atau mesin yang digunakan
1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA (MJD_CONT_A=2 DAN
MJD_CONT_B=2 DAN MJD_CONT_C=2 DAN
MJD_CONT_D=2 DAN MJD_CONT_E=2 DAN
MJD_CONT_F=2)
MJD_CONT_G
g. BUKAN DARI SALAH SATU PILIHAN DI ATAS
1. YA

NO

MODUL INI HANYA DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH

16. PEKERJAAN UTAMA - STATUS TEMPAT KERJA
(MJL)

TANGGA UMUR 15 TAHUN KE ATAS

TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL =
2,3) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL = 1,45
DAN MJU_INS =6,7)

MJL_REGI
16.1 | Apakah usaha/perusahaan tempat (NAMA) bekerja
terdaftar di sistem perizinan?
1. YA
2. TIDAK
97. TIDAK TAHU
TANYAKAN JIKA (MJJ_EMPREL = 2 DAN
MJL_REGI = 1) ATAU (MJJ_CFWCHK = 1,2 DAN
MJL_REGI = 1)
MJL_CORP
16.2 | Apakah usaha (NAMA) berbadan hukum?
1. YA
2. TIDAK
97. TIDAK TAHU
TANYAKAN JIKA (MJJ_EMPREL = 2 DAN
MJUL_REGI = 1) ATAU (MJJ_CFWCHK = 1,2 DAN
MJL_REGI=1)
MJL_WKT
16.3 | Sejak kapan usaha ini terdaftar pada sistem perizinan?
MJL_WKT_M Bulan: __
MJL_WKT_Y Tahun: __
TANYAKAN JIKA
(MJJ_EMPREL = 2 DAN MJD_CONT_G = BLANK DAN
MJL_REGI = 2,97) ATAU
(MJJ_CFWCHK = 1,2 DAN MJD_CONT_G = BLANK DAN
MJL_REGI = 2,97) ATAU
(DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL = 1 DAN
MJJ_REM_TA =2)
MJL_REGP
16.4 | Sudahkah tempat kerja/usaha (NAMA) terdaftar sebagai
waijib pajak?
1. YA
2. TIDAK
97. TIDAK TAHU
TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >= 15 DAN
MJJ_EMPREL=2 3) ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN
MJJ_EMPREL = 1,45 DAN MJU_INS = 6,7)
MIS_BOOK
16.5 | Bagaimana instansi/lembagal/institusi perusahaan/usaha

tempat (NAMA) bekerja/berusaha melakukan pembukuan

keuangan?

1. Pembukuan lengkap untuk keperluan perpajakan

2. Pembukuan sederhana untuk keperluan perpajakan

3. Pembukuan sederhana bukan untuk keperluan
perpajakan

4. Catatan informal tentang pesanan, penjualan,
pembelian

5. Tidak ada catatan yang disimpan

97. TIDAK TAHU
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17. PEKERJAAN TAMBAHAN UTAMA -
KARAKTERISTIK (SJJ)

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH

TANGGA UMUR § TAHUN KE ATAS

174

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5DAN MJJ_MULT =12
SJB_TEXT

Sekarang saya ingin memastikan kembali, apakah
(NAMA) memilki pekerjaan atau kegiatan usaha
tambahan lain yang dilakukan untuk menghasilkan uang?
1. YA

2. TIDAK

172

TANYAKAN JIKA SUB_TEXT =1

SJJ_OCCTLE
Apa yang dikerjakan (NAMA) di tempat kerja pada
pekerjaan/usaha tambahan utama?

173

TANYAKAN JIKA SUB_TEXT =1

SJJ_OCCMTD

Apa komoditas utama yang diproduksi/dihasilkan/dijual/
dilayani dari kegiatan usaha/perusahaan/kantor tempat
bekerja pada pekerjaan/usaha tambahan utama
(NAMA)?

17.4

TANYAKAN JIKA SUB_TEXT = 1

SJJ_BIDANG

Bergerak di bidang apakah usaha/perusahaan/kantor
tempat (NAMA) bekerja pada pekerjaan/usaha tambahan
utama?

175

TANYAKAN JIKA SUB_TEXT =1

SJJ_EMPREL

Apa status pekerjaan (NAMA) pada pekerjaan/usaha

tambahan utama?

1. Pekerja (buruh/karyawan/pegawai/pekerja bebas)

2. Berusaha

3. Membantu dalam usaha keluarga atau rumah tangga

4. Sebagai magang/praktik kerja dibayar

5. Membantu anggota keluarga yang bekerja untuk
orang lain

17.6

TANYAKAN JIKA SJB_TEXT = 1
SJJ_KBLI
Kode KBLI (DIISI OLEH PML):

177

TANYAKAN JIKA SJB_TEXT = 1
SJJ_KBJI
Kode KBJI (DIISI OLEH PML):

17.8

TANYAKAN JIKA SJJ_EMPREL =2

SJJ_HIRES

Apakah (NAMA) mempekerjakan
buruh/karyawan/pegawai berbayar secara rutin pada
usaha tambahan utama?

1. YA

2. TIDAK

17. PEKERJAAN TAMBAHAN UTAMA -

KARAKTERISTIK (SJJ)
TANYAKAN JIKA SJJ_HIRES = 2
SJJ_PTT

17.9 | Apakah mempekerjakan pekerja tidak tetap atau pekerja
keluarga pada usaha tambahan utama?
1. Ya, dibantu pekerja tidak tetap yang dibayar saja
2. Ya, dibantu pekerja keluarga saja
3. Ya, dibantu pekerja tidak tetap yang dibayar dan
pekerja keluarga
4. Tidak dibantu/berusaha sendiri
TANYAKAN JIKA SJB_TEXT = 1
WKT_TA
17.10 | A. Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah hari
(NAMA) bekerja di pekerjaanfusaha tambahan
utama ini?
HARI PER MINGGU
Catatan: Jika seminggu terakhir sedang tidak
bekerja isikan O (nol)
TANYAKAN JIKA SUB_TEXT =1
WKT_TB
B. Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah jam
(NAMA) bekerja di pekerjaan/usaha tambahan
utama ini (setelah dikurangi waktu istirahat)?
JAM PER MINGGU
Catatan
Jika seminggu terakhir sedang tidak bekerja
isikan O (nol)
- lIsian jam dalam bilangan bulat (pembulatan
matematis)
TANYAKAN JIKA SJB_TEXT=1
WKT_SJJ
17.11 | Berapa jumlah jam biasanya (NAMA) bekerja selama

seminggu di pekerjaan/usaha tambahan utama ini
(setelah dikurangi waktu istirahat)?

JAM PER MINGGU
Catatan: Isian jam dalam bilangan bulat (pembulatan
matematis)
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18. PEKERJAAN TAMBAHAN UTAMA - DEPENDENT
CONTRACTORS (SJD)

MODUL INI HANYA DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH

TANGGA UMUR 15 TAHUN KE ATAS

181

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN
SJJ_EMPREL = 1,345
SJD_REM_T
Apa bentuk pembayaran/pengupahan dari pekerjaan/
usaha tambahan utama yang diterima oleh (NAMA) dalam
sebulan terakhir?
SJD_REM_TA
a. Upah atau gaji dalam bentuk uang
1. YA
2. TIDAK
SJD_REM_TB
b. Pembayaran per satuan hasil/ per pekerjaan yang
diselesaikan
1. YA
2. TIDAK
SJD_REM_TC
c. Komisi
1. YA
2. TIDAK
SJD_REM_TD
d. Tip
1. YA
2. TIDAK
SJD_REM_TE
e. Ongkos jasa
1. YA
2. TIDAK
SJD_REM_TF
f. Pembayaran dengan makanan atau akomodasi
1. YA
2. TIDAK
SJD_REM_TG
g. Pembayaran dalam bentuk produk/barang
1. YA
2. TIDAK
SJD_REM_TH
h. Borongan
1. YA
2. TIDAK
SJD_REM_TI
i. Pembayaran tunai lainnya
1. YA, TULISKAN.........
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA (SUD_REM_TA =2 DAN SJD_REM_TB
=2 DAN SJD_REM_TC =2 DAN SJD_REM_TD = 2 DAN
SJD_REM_TE = 2 DAN SUD_REM_TF = 2 DAN
SJD_REM_TG =2 DAN SJD_REM_TH = 2 DAN
SJD REM_TI=2)
SJD_REM_TJ
j. TIDAK DIBAYAR
1. YA

18.2

18. PEKERJAAN TAMBAHAN UTAMA - DEPENDENT
CONTRACTORS (SJD)

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN SJJ_HIRES = 2
DAN SJJ_PTT=24
SJD_SINGLE
Apakah sebagian besar
tersebut berasal dari ...?
1. Hanya satu pelanggan/konsumen/pembeli
2. Lebih dari satu pelanggan/konsumen/pembeli
3. BELUM PUNYA PELANGGAN/KONSUMEN/PEMBELI

pendapatan usaha/kegiatan

18.3

TANYAKAN JIKA SJD_SINGLE = 2

SJD_SOURCE

Apakah (NAMA) mendapatkan pelanggan/konsumen/

pembeli melalui orang lain, misalnya dari perusahaan lain,

perantara, atau orang lain?

1. Ya, semua pelanggan/konsumen/pembeli didapatkan
dari perantara

2. Ya, sebagian besar pelanggan/konsumen/pembeli
didapatkan dari perantara

3. Ya, sebagian kecil pelanggan/konsumen/pembeli
didapatkan dari perantara

4. Tidak ada pelanggan/konsumen/pembeli yang
didapatkan dari perantara

20

18.4

TANYAKAN JIKA SJD_SINGLE = 1 ATAU
SJD_SOURCE = 1,2
SJD_CONT
Apakah perusahaan/perantara/orang tersebut?
SJD_CONT_A
a. Menetapkan harga produk atau jasa yang ditawarkan
1. YA
2. TIDAK
SJD_CONT_B
b. Menentukan di mana, kapan, atau bagaimana harus
melakukan pekerjaan
1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA
(SJD_CONT_A =2DAN SJD_CONT_B=2)
SJD_CONT_C
c. SELAIN KODE DI ATAS
1-YA
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19. JAM KERJA SELURUH PEKERJAAN DAN

NO
SITUASI PEKERJAAN (WKI)

19. JAM KERJA SELURUH PEKERJAAN DAN
SITUASI PEKERJAAN (WKI)

21

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH i s R
TANGGA UMUR 5 TAHUN KE ATAS DAN/ATAU UMUR 15 WKT_AVLMRH
TAHUN KE ATAS 19.6 | Apakah (NAMA) siap/bersedia menambah jam kerja
dalam rentang 2 minggu ke depan?
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 5 DAN SUB_TEXT = 1,2 1.YA
WKT_SA -
19.1 | A. Dalam seminggu terakhir, berapa jumlah hari (NAMA) 2, TIDAK
bekerja pada seluruh pekerjaan/usaha?
TANYAKAN JIKA WKT_AVLMRH = 1
HARI PER MINGGU WKT_NUMMRH
Catatan: Jika seminggu terakhir sedang tidak bekerja 19.7 | Berapa jam yang dapat (NAMA) tambahkan untuk
isikan O (nol) bekerja dalam seminggu?
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 5 DAN SUB_TEXT = 1,2 —
WKT SB JAM TAMBAHAN PER MINGGU
B. D-alam seminggu terakhir, berapa jumlah jam Catatan: Isian jam dalam bilangan bulat (pembulatan
(NAMA) bekerja pada seluruh pekerjaan/usaha matematis)
(setelah dikurangi waktu istirahat)?
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL
JAM PER MINGGU =1,2345
Catatan WKT_PNWRN
. é'ka seminggu terakhir sedang tidak bekerja isikan | | 19.8 | Dalam seminggu terakhir, jika ada penawaran pekerjaan
(nol) Y
Isian jam dalam bilangan bulat (pembulatan apalah (NAMAR AL menafima?
matematis) 1.YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 5 DAN SJB_TEXT =
14 TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL
WKIZUSS 29,2545
19.2 | Berapa jumlah jam biasanya (NAMA) bekerja selama WKI INAD
(Si?kz“r:?wg:jz:ti :::jar:;) 7eker aanjusaha (setelah 19.9 | Apakah (NAMA) ingin mengubah kondisi pekerjaan utama
9 : saat ini, misalnya ganti pekerjaan, menambah pekerjaan,
o o dii?
JAM PER MINGGU TeYn/.g\ubah situasi lingkungan kerja, dl
Catatan: Isian jam dalam bilangan bulat (pembulatan '
matematis) 2. TIDAK
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL TANYAKAN JIKA WKI_INAD=1
=1,2345 WKI_RES
WKT_SRHOJB 19.10 | Apakah alasan utama (NAMA) ingin mengubah kondisi
19.3 | Selama empat minggu terakhir sampai dengan kemarin, pekerjaan saat ini?
apakah (NAMA) mencari pekerjaan tambahan atau 1. PEKERJAAN SAAT INI BERSIFAT SEMENTARA
pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan lainnya? 2 UNTUK MEMILIKI PEKERJAAN DENGAN BAYARAN
;‘ IIAD » YANG LEBIH BAIK
’ 3. MENAMBAH USAHA
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 DAN WKT_USS <40 g mizgmiﬁ:;Ax;EKRéQJA
; |
WKT_WNTMRH
19.4 | Apakah (NAMA) ingin menambah jam keria dalam 6. UNTUK MENDAPAT PEKERJAAN YANG LEBIH
seminggu dibandingkan jam kerja biasanya untuk SESUAI DENGAN KETERAMPILAN
menambah penghasilan? 7. BEKERJA DI TEMPAT YANG LEBIH DEKAT
1.YA DENGAN RUMAH
2 TIDAK 8. MENINGKATKAN KONDISI PEKERJAAN LAINNYA
9. SELAIN ALASAN DI ATAS (TULISKAN).........c.c....
TANYAKAN JIKA WKT_WNTMRH = 2
i I ——
19.5 | Apakah alasan utama (NAMA) tidak ingin menambah jam
kerja?
1. Sudah merasa cukup dengan jam kerja saat ini
2. Melakukan kegiatan lain (mengurus rumah
tangga/sekolah)
3. Sakit/alasan kesehatan
4. Selain alasan di atas, tuliskan....
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20. MENCARI PEKERJAAN DAN KESIAPAN
BEKERJA (SRH)

NO

20. MENCARI PEKERJAAN DAN KESIAPAN

BEKERJA (SRH)

MODUL INI HANYA DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH oy e iyt WY
TANGGA UMUR 15 TAHUN KE ATAS SR ek S e
AGF_ANY_C =2 DAN AGF_ANY_D = 2) ATAU
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15 (DEM_AGE >= 15 DAN AGF_HIR = 2) ATAU
SRH_KERJA (DEM_AGE>= 15 DAN ABS_JOB= 1 DAN ABS_WHY=1)
20.1 | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) mencari ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN ABS_JOB = 1 DAN
pekerjaan? ABS_WHY = 2 DAN ABS_SEA = 2) ATAU
(Termasuk saat ini sedang menunggu panggilan/ (DEM_AGE >= 15 DAN ABS_JOB = 1 DAN
pengumuman pekerjaan) ABS_WHY=7-13 DAN ABS_DUR= 2 DAN ABS_PAY=2)
1. YA SRH_JOB
2. TIDAK 20.5 | Dalam sebulan terakhir, apakah (NAMA) aktif mencari
pekerjaan?
DITANYAKAN JIKA 1 YA
(DEM_AGE >= 15 DAN ATW_PAY =2 DAN ATW_PFT = g
2 DAN ATW_FAM = 2 DAN ABS_JOB = 2) ATAU 2. TIDAK
(DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL = 1,3 4,5 DAN TANYAKAN JIKA SRH_JOB = 2
SUB_TEXT = 2) ATAU SRH BUS
(DEM_AGE >= 15 DAN MJJ_EMPREL = 1,3 4.5 DAN o . ;
SJUB_TEXT = 1 DAN SJJ_EMPREL = 1,3.4,5) ATAU 20.6 | Dalam §ebu|an terakh:r, apakah (NAMA) aktif
(DEM_AGE>= 15 DAN ABS_JOB= 1 DAN ABS_WHY=1) mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang baru?
ATAU (DEM_AGE >= 15 DAN ABS_JOB = 1 DAN 1. YA
ABS_WHY = 2 DAN ABS_SEA = 2) ATAU 2. TIDAK
(DEM_AGE >= 15 DAN ABS_JOB = 1 DAN TANYAK K =9 ="
ABS_WHY= 7-13 DAN ABS_DUR= 2 DAN ABS_PAY=2) SARﬁ QT/[‘)N A SR8 = T AU SREC BUS
sk 207 | Dalam sebulan terakhir, apakah ta
: = 3 alam sebulan terakhir, apakah upaya utama yan:
20.2 | Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) sedang (NAMA) lakukan untuk mepndapaﬂ(pa:pekerjaai/ 9
mempersiapkan suatu kegiatan usaha yang baru? mempersidE D eaha?
; ilp[‘)AK 01. Mendaftar kepada majikan/pemberi kerja
) 02. Memasang atau menjawab/merespon iklan lowongan
TANYAKAN JIKA SRH_KERJA = 1 ATAU kerja
SRH_USAHA =1 03. Membaca iklan lowongan pekerjaan
SRH_LAMA 04. Mengunggah/memperbarui CV pada situs profesional
20.3 | Sudah berapa lama (NAMA) mencari atau jaringan sosial online
pekerjaan/mempersiapkan usaha? 05. Mendaftar pada bursa kesempatan kerja pemerintah
SRH_LAMA_Y __ TAHUN 06. Mendgﬂa.r pada bursa kesempatan kerja swasta
SRH_LAMA_M _ BULAN 07. Menglkutn tes/wawancara kerja )
08. Meminta bantuan keluarga, kenalan atau lainnya
09. Mencari informasi pekerjaan di pabrik atau
TANYAKAN JIKA (SRH_KERJA = 2 DAN SRH_USAHA tempat-tempat kerja
= 2) ATAU (MJJ_EMPREL = 2 DAN SRH_KERJA = 2) : y
ATAU (SJJ_EMPREL = 2 DAN SRH_KERJA = 2) 10. Mencar? bantuan modal untuk memulai usaha
SRH_ALSN 11. Mencari tanah, gedung, peralatan, bahan-bahan
20.4 | Apakah alasan utama (NAMA) tidak mencari pekerjaan untukmempersiapkan usaha )
dan memulai kegiatan usaha dalam rentang waktu 12. Mendaftarkan ijin usaha untuk memulai usaha
seminggu terakhir? 13. Lainnya (sebutkan)......................
1. SUDAH DITERIMA BEKERJA TAPI BELUM MULAI
BEKERJA TANYAKAN JIKA SRH_MTD =3
2. SUDAH MEMPUNYAI USAHA TAPI BELUM SRH ACT
MEMULAINYA 20.8 | Selain membaca iklan lowongan kerja, apakah (NAMA)
3. PUTUS ASA (MERASA TIDAK MUNGKIN melakukan hal lain dalam sebulan terakhir untuk mencari
MENDAPATKAN PEKERJAAN, KURANGNYA pekerjaan/memulai usaha?
PENGALAMAN KERJA, KETIDAKSESUAIAN 1. YA
DENGAN KEAHLIAN YANG DIMILIKI, DAN 2. TIDAK
DIANGGAP TERLALU MUDA ATAU TERLALU TUA TANYAKAN JIKA SRH JOB = 1 ATAU SRH BUS =1
OLEH CALON PEMBERI KERJA/MAJIKAN) SRH DUR 5= s
4. SUDAH MEMPUNYAl PEKERJAANIUSAHA 20.9 | Sudah berapa lama (NAMA) tidak bekerja dan berusaha
5. MELAKUKAN KEGIATAN LAIN (MENGURUS menemukan pekerjaan/memulai usaha?
RUMAH TANGGA/SEKOLAH) 1. KURANG DARI! 1 BULAN
6. KURANGNYA INFRASTRUKTUR (ASET, JALAN, 2.1 BULAN SAMPAI < 3 BULAN
TRANSPORTASI LAYANAN KETENAGAKERJAAN) 3. 3 BULAN SAMPAI < 6 BULAN
ATAU TIDAK ADA MODAL 4.6 BULAN SAMPAI < 12 BULAN
7. TIDAK MAMPU MELAKUKAN PEKERJAAN 5. 1 TAHUN SAMPAI< 2 TAHUN
8. SELAIN ALASAN DI ATAS, TULISKAN: ........ccoccovenee 6. 2 TAHUN ATAU LEBIH
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20. MENCARI PEKERJAAN DAN KESIAPAN NO
BEKERJA (SRH)

20.10

TANYAKAN JIKA SRH_BUS =2

SRH_YER

Selama setahun terakhir, apakah (NAMA) mencari
pekerjaan/mempersiapkan usaha?

1. YA

2. TIDAK

20.11

TANYAKAN JIKA SRH_BUS =2

SRH_DES

Saat ini, apakah (NAMA) menginginkan pekerjaan?
1. YA

2. TIDAK

20.15

20. MENCARI PEKERJAAN DAN KESIAPAN
BEKERJA (SRH)

TANYAKAN JIKA (SRH_JOB = 1 ATAU SRH_BUS = 1
ATAU (SRH_DES = 1 DAN SRH_DWY #4))
SRH_AVN
Jika peluang bekerja/usaha telah tersedia, apakah
(NAMA,) siap/bersedia mulai bekerja/usaha dalam rentang
seminggu terakhir?
1. YA
2. TIDAK

20.12

TANYAKAN JIKA SRH_DES =1

SRH_DWY

Apakah alasan utama (NAMA) tidak mencari pekerjaan

dan tidak memulai kegiatan usaha dalam sebulan

terakhir?

01. MENUNGGU HASIL PENCARIAN KERJA

SEBELUMNYA

MENUNGGU PEMANGGILAN DARI PEKERJAAN

SEBELUMNYA

MENUNGGU MUSIM DIMULAI

MENUNGGU UNTUK MEMULAI

PEKERJAAN/USAHA YANG BARU

MERASA LELAH MENCARI| PEKERJAAN ATAU

TIDAK ADA PEKERJAAN DI AREA SEKITAR

. TIDAK ADA KETERAMPILAN YANG SESUAI ATAU

TIDAK BERPENGALAMAN

DIANGGAP TERLALU MUDA/TUA OLEH PENYEDIA

PEKERJAAN

SEDANG BERSEKOLAH/MENGIKUTI PELATIHAN

MENGURUS RUMAH TANGGA

BERTANI/MENANGKAP IKAN UNTUK KEBUTUHAN

KELUARGA

- MEMILIKI KETERBATASAN (DISABILITAS,
CEDERA, DAN PENYAKIT)

. MEMILIKI DANA PENSIUN/PESANGON ATAU

MEMILIKI SUMBER PENDAPATAN YANG LAIN

LAINNYA, TULISKAN. .98 2. ciciinniiovianning

(s

02.

03.
04.

05.

o]

o

07.
08.
09.
10.

1

=

1

[

13.

20.16

TANYAKAN JIKA (SRH_FAN =2 ATAU SRH_AVN = 2)
SRH_AVL

Apakah (NAMA) siap/bersedia mulai bekerja/usaha dalam
rentang 2 minggu ke depan?

1. YA

2. TIDAK

2017

TANYAKAN JIKA SRH_AVL =2

SRH_NAR

Mengapa (NAMA) tidak siap/bersedia mulai

bekerja/usaha dalam rentang 2 minggu ke depan?

1. MENUNGGU PEMANGGILAN DARI PEKERJAAN

SEBELUMNYA

MENUNGGU MUSIM DIMULAI

SEDANG BERSEKOLAH/MENGIKUTI PELATIHAN

MENGURUS RUMAH TANGGA

BERKEBUN/MENANGKAP IKAN UNTUK

KEBUTUHAN KELUARGA

MEMILIKI DANA PENSIUN/PESANGON

7. MEMILIKI KETERBATASAN (DISABILITAS,
CEDERA, DAN PENYAKIT)

Qs 0N

o

2013

TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >=15 DAN ABS_WHY = 1)
ATAU SRH_DWY =4

SRH_FTR

Berapa lama (NAMA) berharap mulai dapat bekerja pada
pekerjaan atau kegiatan usaha baru ini?

1. KURANG DARI 1 BULAN

2.1-3 BULAN

3. LEBIH DARI 3 BULAN

2014

TANYAKAN JIKA (DEM_AGE >=15 DAN ABS_WHY = 1)
ATAU SRH_DWY =4

SRH_FAN

Jika keputusan untuk memulai pekerjaanfusaha
bergantung pada (NAMA), bisakah (NAMA) memulainya
dalam rentang seminggu terakhir?

1. YA

2. TIDAK

23

20.18

TANYAKAN JIKA SRH_DES =2

SRH_MAC

Manakah dari pernyataan berikut yang paling
menggambarkan kegiatan utama yang sedang (NAMA)
lakukan saat ini?

. Bersekolah/mengikuti pelatihan

<X

2. Terlibat dalam tanggung jawab rumah tangga/keluarga
3. Bertanifmenangkap ikan untuk menghasilkan pangan
bagi keluarga

Pensiunan atau penerima pesangon

Memiliki penyakit, cedera, dan disabilitas jangka
panjang

Melakukan pekerjaan sukarela, komunitas, atau amal
Terlibat dalam kegiatan budaya atau rekreasi

O &

® N o

Lainnya, tuliskan...............
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NO 21. PENGALAMAN KERJA (MPK)
MODUL IN HANYA DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA
RUMAH TANGGA UMUR 15 TAHUN KE ATAS
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15
MPK_MULAI
211 Kapan (NAMA) memperoleh pekerjaan/memulai usaha
setelah lulus dari pendidikan tertinggi yang ditamatkan?
1. SETELAH LULUS PENDIDIKAN TERTINGGI
2. SEBELUM LULUS PENDIDIKAN TERTINGGI
3. BELUM PERNAH BEKERJA/MEMULAI USAHA
SEJAK LULUS PENDIDIKAN TERTINGGI
TANYAKAN JIKA MPK_MULAI = 1
MPK_WKT
212 Bulgn dgn tahun bekerja setelah lulus dari pendidikan
tertinggi:
MPK_WKT_M ___BULAN
MPK_WKT_Y ___TAHUN
TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15
MPK_PERNAH
213 Apakah (NAMA) pernah punya pekerjaan/usaha
sebelumnya?
1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA MPK_PERNAH = 1
MPK_HENTI
214 Apakah (NAMA) berhenti bekerja dari pekerjaan
tersebut dalam setahun terakhir?
1. YA
2. TIDAK
TANYAKAN JIKA MPK_HENT! = 1
MPK_WKT_H
21.5 | Jika YA, kapan (NAMA) berhenti bekerja?
(Jika berhenti bekerja lebih dari satu kali maka yang
dicatat adalah pekerjaan yang terakhir berhent;)
MPK_WKT_HM ___BULAN
MPK_WKT_HY ___TAHUN
TANYAKAN JIKA MPK_HENTI = 1
MPK_DETAIL
16 Apa yang (NAMA) kerjakan di tempat kerja, pada
pekerjaan yang telah berhenti tersebut?
TANYAKAN JIKA MPK_HENTI = 1
MPK_OUTPUT
Apa komoditas utama yang diproduksi/dihasilkan/
21.7 | dijual/dilayani dari kegiatan usaha/perusahaan/kantor
tempat (NAMA) bekerja yang telah berhenti tersebut?

NO

21.8

21. PENGALAMAN KERJA (MPK)

TANYAKAN JIKA MPK_HENTI = 1

MPK_BIDANG

Bergerak di bidang apakah usaha/perusahaan/kantor
tempat (NAMA) bekerja dari pekerjaan yang telah
berhenti tersebut?

219

TANYAKAN JIKA MPK_HENT! = 1

MPK_STATUS

Apakah status pekerjaan (NAMA) pada pekerjaan yang

telah berhenti tersebut?

1. Berusaha sendiri

2. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja
keluargaftidak dibayar

. Berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar

. Buruh/karyawan/pegawai

. Pekerja bebas di pertanian

. Pekerja bebas di nonpertanian

. Membantu dalam usaha keluarga atau rumah tangga

. Sebagai magang/praktik kerja dibayar

. Membantu anggota keluarga yang bekerja untuk
orang lain

© 00 N s W

21.10

TANYAKAN JIKA MPK_HENT! = 1
MPK_KBLI
Kode KBLI (DIISI OLEH PML):

21.11

TANYAKAN JIKA MPK_HENTI = 1
MPK_KBJI
Kode KBJI (DIISI OLEH PML):

21.12

TANYAKAN JIKA MPK_HENTI = 1

MPK_ALSN

Apakah alasan utama (NAMA) berhenti bekerja?

1. PHK (BURUH/PEGAWAI/KARY AWAN DENGAN
KONTRAK KERJA TERTULIS)

2. DIBERHENTIKAN (BURUH/PEGAWAI/KARYAWAN

DENGAN KONTRAK KERJA LAINNYA/TIDAK

PUNYA KONTRAK)

USAHA TERHENTI/BANGKRUT

PENDAPATAN KURANG MEMUASKAN

TIDAK COCOK DENGAN LINGKUNGAN KERJA

HABIS MASA KERJA/KONTRAK

MENGURUS RUMAH TANGGA

SELAIN ALASAN DI ATAS, TULISKAN: ........cccocucee

® N O O AW
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NO

22. KEGIATAN LAIN (MKL)

MODUL INI DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH
TANGGA UMUR § TAHUN KE ATAS

\[e]

23. PENGALAMAN KERJA DI LUAR NEGERI (PKLN)

MODUL INI HANYA DITANYAKAN UNTUK ANGGOTA RUMAH

TANGGA UMUR 15 TAHUN KE ATAS

221

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

MKL_SKLH

Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) bersekolah?
(baik tatap muka maupun pembelajaran jarak jauh)

1. YA

2. TIDAK

222

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

MKL_RUTA

Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) mengurus
rumah tangga?

(Misalnya menyapu, memasak, mengurus anak, mencuci,
membetulkan atap rumah, mengecat tembok, atau kegiatan
mengurus rumah tangga lainnya)

1. YA

2. TIDAK

223

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

MKL_LAIN

Dalam seminggu terakhir, apakah (NAMA) melakukan
kegiatan lainnya?

(Misalnya arisan, olahraga, ronda, kerja bakti, kegiatan
pengajian, beribadah di tempat peribadatan, atau kegiatan
lainnya)

1. YA

2. TIDAK

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >=5

MKL_UTAMA

Dari kegiatan bersekolah, mengurus rumah tangga, dan
kegiatan lainnya, kegiatan mana yang menggunakan waktu
terbanyak dalam seminggu terakhir?

1. SEKOLAH

2. MENGURUS RUMAH TANGGA

3. LAINNYA

4. TIDAK MELAKUKAN KETIGA KEGIATAN DI ATAS

25

TANYAKAN JIKA DEM_AGE >= 15
PKLN_PERGI

23.1 | Apakah (NAMA) pernah berangkat ke luar negeri untuk
bekerja sebagai buruh/karyawan/pegawai?
1. YA
2. TIDAK
KE ART SELANJUTNYA/STOP, JIKA PKLN_PERGI =2
TANYAKAN JIKA PKLN_PERGI = 1
PKLN_WKT

23.2 | Kapan (NAMA) berangkat ke luar negeri untuk bekerja?
Jika (NAMA) berangkat keluar negeri beberapa kali, catat
keberangkatan terakhir.
PKLN_WKT_Y TAHUN:
TANYAKAN JIKA PKLN_WKT_Y >= 2020
PKLN_WKT_M BULAN:

PEKERJAAN YANG DIMAKSUD DALAM
PERTANYAAN 23.3 s.d. 23.12 ADALAH PEKERJAAN
PERTAMA DI NEGARA TERAKHIR DI LUAR NEGERI

DALAM § TAHUN TERAKHIR

TANYAKAN JIKA (PKLN_WKT_Y = 2020 DAN
PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN
PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN
PKLN_WKT_Y<2024)
PKLN_NEG

23.3 | Di negara mana (NAMA) bekerja (pada keberangkatan
terakhir)?
Jika pada keberangkatan terakhir bekerja di beberapa
negara, catat negara tujuan pertama.
NAMA & KODE NEGARA
TANYAKAN JIKA (PKLN_WKT_Y = 2020 DAN
PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN
PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN
PKLN_WKT_Y<2024)
PKLN_JABAT

23.4 | Apa yang biasanya dikerjakan/apa jabatan (NAMA) di
tempat kerja pada pekerjaan pertama di negara tersebut?
BACAKAN JIKA DIBUTUHKAN
Contoh: melakukan pekerjaan rumah tangga, mengasuh
anak, merawat orang lanjut usia, melayani pelanggan
restoran, mengoperasikan mesin produksi alat elektronik,
dif.
TANYAKAN JIKA (PKLN_WKT_Y = 2020 DAN
PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN
PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN
PKLN_WKT_Y<2024)
PKLN_OUT

235 | Apa komoditas utama yang diproduksi/dihasilkan/

dijual/dilayani dari kegiatan usaha/perusahaan/kantor
tempat (NAMA) bekerja pada pekerjaan pertama di negara
tersebut?
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NO 23. PENGALAMAN KERJA DI LUAR NEGERI {PKLN) \[e] 23. PENGALAMAN KERJA DI LUAR NEGERI (PKLN)
BACAKAN JIKA DIBUTUHKAN TANYAKAN JIKA (PKLN_WKT_Y = 2020 DAN
Contoh: jasa aktivitas pekerja rumah tangga, jasa PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN
pengasuhan anak, jasa perawat non-medis lansia, jasa PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN
konstruksi jalan raya, jasa penyediaan makanan dan PKLN_WKT_Y<2024)
minuman, memproduksi alat elektronik rumah tangga, dif. PKLN_MASUK
23.10 | Bagaimana (NAMA) masuk ke (NEGARA TERAKHIR)
untuk mendapatkan pekerjaan tersebut?
TANYARKAN JIKA (PRLN_WKT_Y = 2020 DAN 1. MELALUI IMIGRASI REGULER DENGAN VISA
PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN KERJA
PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN 2. MELALUI IMIGRASI REGULER TANPA VISA KERJA
PKLN_WKT._Y<2024) (CONTOH: VISA KUNJUNGAN)
PKLN_BID 3. TIDAK MELALUI PINTU MASUK REGULER
23.6 | Bergerak di bidang apakah usaha/perusahaan/kantor 97. TIDAK TAHU
tempat (NAMA) bekerja pada pekerjaan pertama di negara
tersebut? TANYAKAN JIKA (PKLN_WKT_Y = 2020 DAN
BACAKAN JIKA DIBUTUHKAN PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN
Contoh:  aktivitas  rumah  tangga,  penyediaan PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN
makanan/minuman, perusahaan konstruksi industri PKLN_WKT_Y<2024)
tekstil, dll. PKLN_BIAYA
23.11 | Secara total, berapa rupiah biaya yang (NAMA) bayarkan
untuk mendapatkan pekerjaan pertama di negara
TANYAKAN JIKA (PKLN_WKT_Y = 2020 DAN tersebut?
PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN (Termasuk biaya rekrutmen antara lain: biaya
PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN perekrut/penyalur, visa/paspor, transportasi/akomodasi,
PKL N:WKT: Y<2024) . B medis/asuransi, pelatihan/ penilaian, izin keamanan,
PKLN_KBLI pengarahan, pe:rsetwuan kontrak, dana kesejahteraan,
237 | KODE KBLI (DIISI OLEH PML): pe/alalan.‘ izin ketja/ hnggf/. bunga utang pembayaran
_— biaya rekrutmen. Termasuk juga semua potongan yang
diambil dari gaji (NAMA) untuk mendapatkan pekerjaan
TANYAKAN JIKA (PKLN_WKT_Y = 2020 DAN tersebut)
PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN TOTAL BIAYA
PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN (konversikan biaya ke dalam rupiah bila responden
PKLN_WKT_Y<2024) menyebutkan biaya dalam mata uang asing)
PKLN_KBJI Rp.
23.8 | KODE KBJI (DIISI OLEH PML): T
TANYAKAN JIKA (PKLN_WKT_Y = 2020 DAN
TANYAKAN JIKA (PKLN_WKT_Y = 2020 DAN PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN
PKLN_WKT_M >= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y = 2024 DAN PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN
PKLN_WKT_M <= 8) ATAU (PKLN_WKT_Y > 2020 DAN PKLN_WKT_Y<2024)
PKLN_WKT_Y<2024) PKLN_UPAH
PKLN_CARA 23.12 | Berapa rupiah rata-rata upah/gaji bulanan yang (NAMA)
23.9 | Bagaimana (NAMA) mendapatkan pekerjaan tersebut? peroleh dalam tahun pertama bekerja?
01. MUTASI PEKERJAAN (Upah/gaji yang dicatat adalah upah/gaji sebelum
02. MENDAFTAR DARI AGEN PEMERINTAH DI dipotong untuk membayar biaya mendapatkan pekerjaan
DALAM NEGERI ini. Termasuk dalam upah/ gaji di sini adalah tunjangan,
03. MENDAFTAR DARI AGEN PEMERINTAH DI LUAR bonus, dan uang lembur dalam bentuk uang/barang)
NEGERI
04. MENDAFTAR DARI AGEN SWASTA DI DALAM Rata-rata Upah/Gaji bulanan
NEGERI (konversikan upah/gaji ke dalam rupiah bila responden
05. MENDAFTAR DARI AGEN SWASTA DI LUAR menyebutkan upah/gaji sebelum dipotong untuk upah/gaji
NEGERI dalam mata uang asing)
06. LANGSUNG DARI PEMBERI KERJA DI LUAR Rp._
NEGERI
07. MELALUI PEREKRUT/PERANTARA
PERORANGAN |
08. MELALUI ANGGOTA KELUARGA/KERABAT
09. MELALUI TEMAN
10. LAINNYA, TULISKAN .......ccccooomucmiuemnuninnane
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24. SUMBER PENDAPATAN RUMAH TANGGA (HLL)

MODUL INI HANYA DITANYAKAN KEPADA KEPALA RUMAH
TANGGA ATAU ANGGOTA RUMAH TANGGA YANG

MEWAKILI

242

HLL_INTRO
Sekarang saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan
tentang rumah tangga.

241

HLL_SRC
Dalam 12 bulan terakhir, apa saja sumber pendapatan
rumah tangga ini?
HLL_SRC_A
a. Pendapatan usaha rumah tangga pertanian
1. YA
2. TIDAK
HLL_SRC_B
b. Pendapatan usaha rumah tangga non-pertanian
1. YA
2. TIDAK
HLL_SRC_C
c. Penghasilan dari pekerjaan yang dibayar (dikerjakan
oleh anggota rumah tangga atau Anda sendiri)
1. YA
2. TIDAK
HLL_SRC_D
d. Bahan pangan yang dihasilkan oleh rumah tangga dari
pertanian, peternakan atau perikanan
1. YA
2. TIDAK
HLL_SRC_E
e. Uang atau kiriman dari orang yang tinggal di luar
negeri
1. YA
2. TIDAK
HLL_SRC_F
f. Pendapatan dari rumah tangga lain di dalam negeri
1. YA
2. TIDAK
HLL_SRC_G
g. Pendapatan dari properti, investasi atau tabungan
1. YA
2. TIDAK
HLL_SRC_H
h. Pensiun swasta atau negara atau bantuan pemerintah
lainnya
1. YA
2. TIDAK
HLL_SRC_I
i. Bantuan dari LSM atau organisasi lainnya
1. YA
2. TIDAK
HLL_SRC_J
j.  Selain sumber di atas
1. YA, TULISKAN :oisussmsnusanamsnasmns i
2. TIDAK

27

24. SUMBER PENDAPATAN RUMAH TANGGA (HLL)

TANYAKAN JIKA (HLL_SRC LEBIH DARI 1 PILIHAN)

HLL_SMN

Dalam 12 bulan terakhir, manakah yang menjadi sumber

nafkah UTAMA rumah tangga ini?

01. PENDAPATAN USAHA RUMAH TANGGA

PERTANIAN

02. PENDAPATAN USAHA RUMAH TANGGA NON-

PERTANIAN

PENGHASILAN DARI PEKERJAAN YANG DIBAYAR

(DIKERJAKAN OLEH ANGGOTA RUMAH TANGGA

ATAU ANDA SENDIRI)

04. BAHAN PANGAN YANG DIHASILKAN OLEH
RUMAH TANGGA DARI PERTANIAN,
PETERNAKAN ATAU PERIKANAN

. UANG ATAU KIRIMAN DARI ORANG YANG
TINGGAL DI LUAR NEGERI

06. PENDAPATAN DARI RUMAH TANGGA LAIN DI

DALAM NEGERI

PENDAPATAN DARI PROPERTI, INVESTASI ATAU

TABUNGAN

08. PENSIUN SWASTA ATAU NEGARA ATAU

BANTUAN PEMERINTAH LAINNYA
09. BANTUAN DARI LSM ATAU ORGANISASI LAINNYA
10. SELAIN SUMBER DI ATAS, TULISKAN .........

03.

w

0!

a

0

J

WAKTU SELESAI | 11
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